ISBN ; 979-3450-10-X
PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR

SEKRETARIAT DAERAH
!
PE TUNJUK TEKNIS

RAKITAN TEKN .Jl-Oul PERTANIAN

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

alai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian
Al PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN (BPTP) JAWA TIMUR
J(. Raya Karangpleea. Km 4 Kotak Pos 188 Malang 65107

Diperfianyaf;
Biro Perekonomian, Sekretariat Daerah
Propinsi Jawa Timur
2006

Teedis by o



10.

11.

12.

13.

DAFTAR ISI

SURAT KEPUTUSAN ASISTEN DAN PEMBANGUNAN, SEKRETARIS
DAERAH PROPINSI JAWA TIMUR

RUMUSAN
KATA PENGANTAR
RAKITAN TEKNOLOGI

RAKITAN TEKNOLOGI PERBENIHAN KEDELAI
Marwolo dan Didik Harmowa

RAKITAN TEKNOLOGI PERBENIHAN KENTANG
PER. Prahardini

RAKITAN TEKNOLOGI PEMBIBITAN SAPI POTONG
Endang Romjali, Mariyono, Dudi Budi Wiona, Dan Harlah

PENGEMBANGAN SISTEM DAN TEKNIK PRODUKSI BENIH SUMBER

PADI BERBASIS SISTEM MANAJEMEN MUTU
S. Wahyuni, M. Y. Samaullah, A.A. Daradjal dan H. Sembifing

RAKITAN TEKNOCLOGI EFISIENSI PEMUPUKAN PADI SAWAH
Suwono

PENERAPAN AGRIBISNIS BERBASIS PISANG SPESIFIK LOKASI
Wahyunindyawal

TEKNOLOGI USAHATAN| UBIJALAR
Yudi Widodo, SLA. Rahayuningsih dan Nasir Saleh

PAKET TEKNOLOG! PENGELOLAAN TEMBAKAU MADURA RENDAH

NIKOTIN
Q. Dadang Emawanto, G. Kartono , Suwarso , dan Moerdifali

TEKNOLOGI PENGENDALIAN NEMATODA Pratyfenchus coffeas UNTUK

PENYEMPURNAAN PENGELOLAAN HAMA TERPADU (PHT) KOPI
L. Rosmahani

RAKITAN TEKNOLOGI OLAHAN KOP1 BASAH
S¢i Mulato dan Edy Suharyanlo

MODEL SISTEM INTREGRASI BERBASIS PADI TERNAK SAPI
DI LAHAN SAWAH IRIGASI _
F. Kasijadi

MODEL MULTI STRATA LAHAN KERING DATARAN RENDAH _
Ruly Hardianlo

SISTEM PENYEBARAN INFORMASI TEKNOLOGI

DAN JARINGAN UMPAN BALIK _ _
N. Pangarsa, A. Muhariyanto, H. Anyanfo dan Kasmiyal

Teedis by o

Hal

ki

8 & & & &

&

125

138

153



l".nlm_jnl Teknly Bokfon Teknafog! 200&

RAKITAN TEKNOLOGI PERBENIHAN KEDELAI

Marwola dan Didik Harnowo

Eatal Penelitian Tanaman Kacang:kacangan dan Ummbi-umbian Malang

PENDAHULUAN

Pada ers pertanian modemn benif - memiliki
: i peran slralegis sebagal sarana
pembawa ; 'mkmk logi baru berupa keunggulan yang dimiliki varietas baru dengan berbagsi
spesifikasi keunggulan berupa: 1) daya hasi linggi, 2) ketahanan lethadap hama dan

Penjenis harus mampu mencerminkan sekaligus menjamin tersedianya benih bermuty,
yakni secara genetik murni, secara fisialogik bervigor dan secara fisik bersih, saragam dan
sehal Percepalan penyedizan benih sumber seyogyanya tidak dilakukan dengan
mengorbankan muty yang akhirnya merusak sistem perbenihan (Kelly, 1988),

Beberapa kelemahan dalam produksi benih sumber (utamarya Benih Penjenis)
tanaman kedelai antara lain adalah (1) pembentukan varietas unggul memerlukan waktu
lama, (2) penguassan dalam penyediaan gen-gen berguna dan introgresinya schingga
terpadu ke dalam varietas unggul terbatas, (3) faktor pengganda benih kecil, (4) lanaman
kedelal dan kacang-kacangan secara umum bersilal kigistogami sehingga mudah diproduksi
petani tanpa kekuatiran akan adanya degencrasl varletas, karenanya lidak menarik pihak
swasta untuk berusaha di sektor industri perberihan, dan (5) lembaga perbenihan yang
lerkail dalam sistem perbenihan formal belum berperan secara oplimal.

Mempertimbangkan kelemahan-kelemahan tersebul, sudah selayaknya pemerintah
memfasilitasi berfungsinya sistem perbenihan secara nasional pada urnumnya dan di Jawa
Timur pada khususnya untuk tanaman kedelal dan kacang-kacangan lainnya. Hal ini sejatan
dengan pregram Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur yakni “Jawa Timur sebagai Propinsi
Sumber Benih Tanaman Pangan” (Maksum, 2008).

PERMASALAHAN PERBENIHAN KEDELAI

Sebagai penyelenggara pemuliaan lanaman kacang dan umbi, Balal Penelilian
Tanaman Kacang-kacangan dan umbi-umbian (BALITKASI) memiliki tugas dan fungsi untuk
memproduksi  benih penjenis darl varietas unggul yang dihasilkan sebagai }nduh_ benih
dasar (Fondation seed/FS) yang diproduksl oleh Balal Benih Induk (BBI) dari Direktorat
Perbenihan. Selanjutnya benih dasar diproduksi menjadi benih pokok / Stock seed/SS) dan
oenih tangkar (Extension seed/ES) oleh penangkar benih. Sislem perbenihan formal untuk
tanaman kacang dan ubi lersebul hingga kini belum berjalan sebagaimana yang diharapkan.
Sebagai indikasi adalah penggunaan benih bersertifikal unluk tanaman k : J
masih kurang dan 3% dan unluk tanaman ubl-ubian 0%. Benh penjenis yang diproduksi
BALITKABI secaras formal hanya disalurkan ke Direklorat Perbenihan, yang selanjuinya
didestribusikan ke BBI di seluruh Indonesia.

i babkan berbagai
Terbatasnya kemampuan anggaran dari direkloral tarsebul menye
daerah mengajul-tgn parmintann benih sumber varielas unggul tanaman kacang-kacangan

1
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Peimintaan benih penjenis yang semakin linggi tersebut
wenikian di daerah sehingga alur benih dari

Dampaknya adalah benih vanatas unggul

dan umbi-umbian ke BALITKABI
belum diikuti oleh peran optimal dari lembaga per
BS, FS, SS hingga ES belum berketanjulan.
tidak cepat sampai ke tangan petani dan petani (etap menanam benih varietas unggul lama
atay varietas lokal. Indikasinya adalah program intensifikasi maupun ektensifikasi untuk
tanaman kacang-kacangan dan umbi-umbian cokilar B0% belum menggunakan benih
sumiber varetas unggul baru yang berkualitas. Sebagal contoh, suaty kasus di kabupaten
Nganjuk, Jawa Timur, program kedelnl seluas lebih dan 200 ha mengalami fuso karena
menggunakan benih kedelai yang asal usulnya tidak jetas (Marwoto ef al,, 2004).

Kaitannya dengan mutu fisiologis (daya tumbuh dan vigor), benih kedelai termasuk
cepat turun daya tumbuhnya (Delouche, 1980) apalagi bila penanganan pasca panennya
kurang lepal Kurangnya pemahaman oleh pelani umumnya tenlang pengelol2an benih
kedelal dan belum memenuhinya fasilitas pengolahan benih di tingkat petani menyebabkan
benih yang digunakan petani (yang dipercleh melalui sistem Jabaisim) umumnya bermulu

rendah.
Berdasarkan program peningkatan produksi kacang-kacangan dan umbi-umbian
gan dan umbi-umbian, maka

yang dicanangkan oleh Direkiorat Tanaman Kacang-kacan
kedepan akan meningkal dengan

kebutuhan akan benih yang di perlukan pada lima tahun

tajam. Oleh karena itu Balai penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian harus
dapat berfungsi sebagal lembaga pelopor pembentukan varieias un

mampu memproduksi dan melayari benih bermuty baik BS maupun FS kepada pengguna,
serta dapat menyusun acuan teknologi produksi benih kedelal yang berkualitas.

RAKITAN TEKNOLOGI PERBENIHAN KEDELAI

Teknologi benih pra panen

Secara umum tidak lerdapat perbedaan teknik produksl kedetai untuk tujuan produksi
benih dan untuk kKonsumsi (Hamowo dan Mashurl, 2006). Pada prinsi
diupayakan hmbuh sshat dan bebas darl tekanan organisme peangganggu serta harus dikutt
oleh teknologi penanganan pasca panen yang benar. Pengelolaan anaman pra panen memiliki
arti yang sama pentingnya dengan penanganan pasca panen, khususnya untuk produksi benih,

Baberapa hal pertu diperhatikan dalam produksi beni :

1 Pilih lahan yang subur dan cukup ifgasl. Hindan penanaman kedetai untuk produksi benih
pada lahan yang bermasalah dan irigasi tidak tersedia (tidak memadai) serta bukan endemik
hama penyakit

2 Tanam pada saat yang tepal dan lakukan pada sentra produksi kedelal. Penanaman letsh

awal dan terambat seringkaii mengalami tekanan hama dan penyakt. Penanaman serentakl

pada satu hamparan memiliki resiko gagal lebih kecil,

3. Lskukan pemeliharaan sécan pptimal sehingga tanaman wumbuh nomal, Penyiangan yang
dilakukan terlambat tidak hanya menghambal pertumbuhan tanaman namun akan
meningkatkan Diaya penyiangan. Lakukan pengendalian hama penyalit tepat waktu, lepat

dosis dan tepat insektsida.
4 Lakukan panen lepal waktu dan Jangan ditunda serta penanganan pasca panen yang benar.

T g
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1.

. perfumbuhan vegetatil

Penyiapan lahan
’ I;an;hn kaha [E':In;.qw;“ £aj,| lekik poru diolsh (lntipa olah lanah = TOT), Jika
Biiic ¢ : kukan pongolahan tinah secarm iotonsd yakni dangan 2 wall
dibajak dan sekall diratakan. i o] L i1 ¥ o
» Buat saluran dengan kedalaman 25-30 cm dah lebar 30 ¢m sotinp 3-4 m, yang barfungsi

:‘:n!”i‘ mengurangi kelebihan air sokaligus sobagai saluran ingas) poda saal lidak ada
ujan.

Variotas unggul dan benih

* Saat ini telah tersedia varietas unggul baru kedelai yang sesuai uniuk lahan sawah, antam
lain Kaba, Sinabung, ljen, dan Panderman. Tanam varetas yang sesual dengan
preferens| pengguna.

« Kebutuhan benih 45-50 kgha,

Tenam

» Benih kedelai ditanam dengan tugal dengan kedataman 2-3cm.

+ Jarak tanam: 40 em x 10-15 cm, 2-3 bijilubang tanam. Ir

« Agar tidak terjadi akumulasi serangan hama dan penyakil serfa kekurangan
kedelal dianjurkan ditanam Udak lebih dari 7 har setelah lanaman padi dipanen.

Pemupukan o N

« Pada sawah yang subur atau bekas padi yang dipupuk dengan dosis linggi idak per
tambahan pupuk NP J—

» Takaran pupuk yang digunakan sekitar 50 kg Urea, 50 k3 SP36 dan 100-150 kg
KCUha, diberiken seluruhnya pada saal lanam.

Muisa jorami padi oot
« Mulsa jerami dapat menekan frekuensl penyiangan, pada lahan sawah dapa

diberikan mulsa. _ s
. Pada daerah yang selaly terancam (endemis) s&rangan lalal kacang, pembenan

mulsa dapat menekan serangan lersebul
« Pamberian mulsa jeram| sebanyak 5 lon/ha, dihamparkan merata, kelebalan <10 cm.
« Jika guima bukan merupakan masalah, jerami dapat dibakar pada hamparan lahan.

Cara ini lebih menyeragamkan partumbuhan awal kedelai

Pengairan

» Fase pertumbuhan tanaman yang sangat peka lerhadap kekurangan air adalah awal

(15-21 HST), saat berbunga (25-36 HST) dan saal pengisian
polong (55-70 HST). Dengan demikian pada fase-fase tersebul tanaman harus diairi

apabila hujan sudah tidak turun lagt

Pengendalian hama

« Pengendalian hama dilakukan berdasarkan pemantauan.

+ Pengendalian hama secafa bercocok tanam (kullur teknis) dan pengendalian secara
hayati (blologis) saat ini dilakukan untuk menekan pencemaran lingkungan.

¢ Pengendalian secara kuilur teknis antara lain penggunaan mulsa jerami, pengolahan
\anah, pergiiiran tanaman dan tanam serentak dalam salu hamparan seria
penggunaan tanaman perangkap jagung dan kacang hijau.

« Pengendalian secara biologis antara fain penggunaan parasitoid Trichogrammaloides
baclrae-baciras, penggunaan Nuclear Polyhidmsis Virus (NPV) untuk ulat grayak

fitura (SINPV) dan untuk ulat bush Helicovarpa armigera (HaNPV) sera

penggunaan feromonaid seks yang mampu mengendalkan ulal grayal.

Teedis by o



8 Pengendatian penyaki _

« Penyakil utama pada kedelai adalah karal doun Phakopsora pm:l'l}'ﬂ'ul!, busuk
batang, dan akar Schierotium rolfsii don berbagai penyakit yang disebabkan virus,

« Pengendakan penyakit karal daun dengon fungisida Mancozeb,

« Ponyakil busuk batang doan akar dikendalikan menggunakan jamur  antagonis
Thnchoderma harzinnum,

» Pengendalian virus dilokukan dengan mangandalikan vektornya yaitu serangga hama
kutu dengan inseklisida Decis

» Waktu pengendalion adalah pada saal lanaman berumur 40, 50 dan 60 hari,

B. Pemeliharaan mutu genetik

Benih benmuty, balk mutu fisik dan genetik memiliki konstribusi penting untuk produksi
tanaman. Pemeliharaan mutu genetik untuk setiap kelas benih dilakukan sejak sebelum tanam
{sumber benih dan lahan yang akan digunakan), di pertanaman dan seloma prosesing.
Pemelharaan mutu genetik di petanaman dilskukan dengan kegiatan roguing (membuang
@naman tipe simpang). Pada pertanaman untuk benih, pemelibaraan muty genebk diakukan
dani tanaman-ke-tanaman. Terdapat tiga fase pengamatan tanaman unhuk membuang tanaman
tpe simpang dengan menggunakan karakter kualitalif sebagai pembeda utama yaitu pada fasa
juvenil, berbunga dan saat masak fisiologis, dilakukan dengan berpedoman pada karakler ;

1. Fase juvenil :

Pengamatan pada fase awal ini yang terbaik dilakukan pada saat tanaman berumur 15 -
20 han setelah tanam, Hakhal yang perlu dijadikan pedoman adatah -
a Wama hipokoll. Kedelai hanya memiliki wama hipokotl hifawputh dan ungu. Hipokotil hijau
iﬂ@ﬂiMdmgaanﬂgﬂﬁM@W%guakﬂmﬂMﬂﬂaw
au
b Bil berukuran besar akan memilki daun berkeping dua atoy daun bertiga (wifoliat)
pertama fuga berukuran relalif lebih besar,
c Bmmhmﬂmmahandﬂuﬂwhmmndaunmwm

2. Fase berbunga :

: Apabila pada fase juvenil belum mampu membedakan adanya campuran varietas
lzinnya, maka pengamatan dapat dilakukan lagi pada saat berbunga. Pedoman yang dapat
dipakal adalah
a gmhng&&perﬁpadahipohnﬂ.mahmahmHWWﬂMdmm

f urgi.
b. Saal berbunga. Saat keluamya bunga yang sangat menylimpang dari tanaman
dominan dapal seqera dibuang.
o War_ng.dan kerapatan bulu pada tangkai daun,
d. Posisi dan benluk daun. Benluk dayn seringkall cukup  sullt untuk  digunakan

sebagal parameter penilai. Yang penling adalah ket n batang dan posisi d
pada batang secara keseluruhan, PR ; w -

e Reaksi terhadap penyakil. Diantara kedelal yang memiliki warna
putih, Galunggung dan
Lokon cukup peka terhadep penyakil virus, Sehi hal tersebut bi
el el ngga t bisa digunakan
3. Fase Masak Finiologl

Pada fase ini pertumbuhan tana h
dipethatikan adalah | man lelah mendekati oplimal. Hal-hal yang periu

8 Kermgaan darl tanaman secara keseluruhan, Posisi daun, polong dan bentuk daun

4
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b Eﬂnilafan pada fase Eﬂbaiurj:-:nnl;%, masih bisa digunnknn unhik kenfirmnni  Inrhadap

‘ mﬁ;:pamhn dan wama bulu, Panjang/pandeknya, kerapalan dan warhi bulu yang

bulu npad:;ad a batang dan polong adalah panilai penting pada fase ferakhit ini. Watna

periu di .-h“-d"'i‘i juga hanya ada dua macam yailu pulih dan cokial Karananyn yang

¢ Umur izig:;kﬂ;ﬂ“h.rk‘mpﬂlﬁﬂ darl bulu, baik pada batang maupun pada pﬂr&r;%ﬂ ;
i SREMBn . yin i orialy  me-nyim

Teknologi Benih Pasca Panen
maupun

Dalam menghasilkan benih bermuty tinggl, perpakan mutu fisik, fisiologs :
mulu genebik juga dilakukan selama penanganan benih pasca panen, Menjaga muty fisik
dan genelik utamanya dilakukan selama prosesing. sedangkan menjaga mutu fisiolog's
benih dilakukan mulai saat panen hingga penyimpanan dan pahkan hingga benih sEP
ditanam oleh pengguna Pery dingat bahwa pengaiolaan benih dalam rangka
mempertahankan mulu fisiclogis agar lelap tinggi lidak dapat dilakukan secard pargﬁ
(sepotonig-sepolong), melainkan harus dilakukan secara simuilan (menyelurun) 8
sistemalis dengan menerapkan kaidsh-kaidah pengelolaan benih secard penar, mu e
panen hingga penyimpanan. Selain itu, xaidah-kaidah yang sama kaltanmys dengan "g':&]
fislologis datam pengelolaan benih kedelai berfaku untuk valos benih: Benih Penjenis E{d i
Benih Dasar (FS), Benih Pokok (S5) maupun Benih Sebar (ES) Mengingat benih k&L
termasuk benih yang cepal menurun mulu fisiologisnya setelah panen. maka Un
tindakan secara cepal dan benar periu dilakukan.

salama penyimpanan. Bagaimanapun idealnya kondisi penyimpanan, kondisi
i miutu benih seperti pada awsl Fﬂ-ﬂ}w - Penyimps Mﬂiﬂfm‘iﬂ"{:
m&mwsuhummﬁmmmmmﬂmw : )
dengan kelembaban rolatif sakitar 60% (ruangan ber-AC dilangkapl dengan dahumidifier). -
mm.mwmmstMmmmww i
dilakukan, Oleh karena itu, untuk menanagulangi penyediaan benih benmmuty tingg padad
penyimpanan (sekitar 8 bulan) di tingkat petani, teknikdeknik saderhana berikut ini apat

diterapkan

1. Panen
« [Panen hendaknya dilakukan pada saal mutu benih mencapal maksimal, yang ditandai bila
sekilar 95% polong talah berwama coklal alau kehiaman (wama poiong masak) dan

sebagian besar daunnya sudah rontok.

. Famndmwmndengmmnmﬁcmpangmi hm‘ang. | |
» Brangkasan kedelal hasil panen langsung dikenngkan (dihamparkan) di bawah sinar matahan
an mmhammzsmmz-ahaﬂ (tergantung cuaca) menggunakan alas lerpal

mhwgmmwmwmmdimmNmakﬂmakmﬁhmmmpai

sekutar 14%.
. Wmmmgmnmmmzmsam akan menjadikan benih

berjamur dan mutunya

« Mengingal sulitnya pengenngan brangkasan/polang pada musim huan (karena kurangnya
sinar matahar), maka brangkasan/polong pertu diangin-anginkan dalam kondisi dihampar
(tdak ditumpuk). Untuk mempercepat proses menurunan kadar air benih disarankan
mmﬁdwmudeﬁnmmrm}‘

T g



2. Perontokan

a Brangkasan kedelar yang telah kerng (kadar air sekitar 14%) secepaitnya dirontok
Perenlokan dapal diakukan secara manual (geblok) alau secarm mekans mengaunakan
threser (pevial threser' atau ‘power fhiesey’) Apabila digunikan “power thresar, kecepatan
silinder perontok disarankan bdak kebih dan 400 rpm (pularan per merit).

b, Secara umum. perontokan benih periu dilakukan secara hat-hat untuk menghindan
vanyaknya benh pecah kult, benih retak, atau kotiledon terlepas sebab hal ini akan
mempercepat aju panurunan daya tumbuh maupun vigor benih dalam penyimpanan.

3, Pembersihan dan sortasi

a. Benih hasil perontokan periu dibersihkan dari koloran benih (antara lain - polongan
batang, cabang tanaman, dan tanah). Pembersihan dapal ditakukan menggunakan
tampi (secara manual) alau menggunakan kipas/blower (secara mekanis).

b Untuk mendapatkan keseragaman ukuran benih, sortasi perlu dilakukan, yakni dengan
kecil dan tidak dimasukkan kedalam

memisahkan sekitar 5% biji-biji yang berukuran
kelompok (lot) benih. Biji-biji yang berukuran kecil vigomya rendah dan akan

menampilkan pertumbuhan awal tanaman di lapang tidak seragam.

¢ Selain memisahkan biji-biji yang berukuran kecll, sortasi dalam rangka membuang bijl
lipe simpan (‘off type), yaknl benih-benih yang tidak memiliki sifat seperli yang
tercantum dalam deskripsi varietas juga periu dikeluarkan dari lot benih, antara fain
herdasarkan warna hilurn, wama kulit dan bentuk benih. Membuang biji-biji ‘off type’
dilakukan dari benih-ke-benih [seed lo seed). Kegiatan ini dalam rangka lebih
memperbaiki mutu genelik benih dari varietas yang bersangkutan.

4. Pengeringan

« Benih yang sudah bersih dan seragam ukurannya selanjutnya segera dikeringkan lagi

hingga mencapai kadar .air 8-99%, Untuk menghindar timbulnya kerusakan mulu
fisiologis benih akibat lamanya proses sortasi, disarankan setelah perontokan benih
segera dikeringkan hingga sekitar 10%, baru kemudian sortasi dilaksanakan pada

saal kadar air benih sudah cukup aman.

an di bawah sinar matahari, menggunakan alas terpal plastik

« Pengeringan dilakuk
jemur (halaman) yang kering, dengan ketebalan benih sekitar 2-

atau tikar pada lantai

3 lapis benih.
« Lakukan pembalikan setiap 2-3 jam agar benih kering secara merata. Akhiri
pehgeringan pada sekilar pukul 12.00 siang untuk menghindari sengatan sinar
Untuk mencapai kadar air 8-8% diperiukan wakiu

matahari yang lerlalu panas. .
pengeringan sekitar 4 jam seharl (mulai pukul 8.00 - 12.00 siang) selama 2-3 hari

berturul-turut.

« Jangan menumpuk/mengumpulkan benih dalam karungiwadah tertutup apabila benih
masih dalam kondisi panas (langsung setelah pengeringan), melainkan benih periu
diangin-anginkan sekitar 0,5 jam (tidak terkena sinar mataharl langsung) untuk

menyeimbangkan suhu benih dengan suhu udara sekitarnya.
5, Pengemasan

. Eenih dikemas menggunakan bahan pengemas kedap udara untuk menghambal
masuknya uap air dari luar kemasan ke dalam benih.

T g
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::t';‘hmgnﬂlashk benih yang bening atau buram (kapasilas 2 alau 5 kg) dengan
mﬁ:mﬁ.'f II?T eztlgi l;pls atau 0,05 mm dua lapis cukup bak dugunakan untuk
nih K ingga 8 bulan kondisl ruang sim glami (rusngan
tanpa AC) dengan kadar air aEE;I sekilar B’!E?dﬂ DA e
Kemasan yang telah berisi benih harus diusahakan terulup rapal dengan car diikal
mengaunakan tali plastik (rafia) atau press dengan kawal nikelin panas.
Penggunaan kaleng/blek bertutup rapal dengan kapasitas 10-15 ka dapat digunakan
untuk penyimpanan benih kedelai secara baik.

B. Penyimpanan

Benih dalam kemasan dapal disimpan di datam ruangan beralas kayu atau pada rak-
rak Kayu agar kemasan tidak bersinggungan langsung dengan lantaitanan.

Benih dalom penyimpanan harus lerhindar dari dar serangan likus ataupun hewan
pengganggu lain yang mungkin dapat merusak kantong (kemasan) mmaupun benif.
Usahakan menyimpan benih pada ruangan tersendin (jangan menyimpan benih datam
ruangan bersama pupuk ataupun bahan-bahan lain yang dapat menyebabkan
ruangan menjadi lembab). _ :
Dengan mengimplementasikan cara<ara penanganan benih seperti di atas t*‘gﬂ:
panen hingga penyimpanan) secara benar Dengan cara demikian benih nﬁnﬂ ay; t
tumbuh pada awal penyimpanan 85% atau lebih dan kadar air awal B-9% s?::;;'a
dipertahankan minimal hingga 8 bulan dengan daya fumbuh lebih dar .
Ringkasan secara skemalls pananganan pasca panen benih kedelal disajikan pa
Gambar 1.
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Panen pada sanl dan
cara yang lepat

|

Fengeringan
brangkasan seqem
sampai k.3, 14%

L'

Fatontokan segera
secama manual atau
dengan threser

L

Pambersihan dan
sorlasi

'l

Pengeringan benih
hingga k.a. 8-5%

Il

Pengemasan dalam

kantong plastik atau

kalengiblek bertutup
rapal

¥

Penyimpanan dalam
ruangan beralas kayu
atau pada rak kayu
secara aman

a5% polong berwarna coklat
Potong pada pangkal balang

« Jangan menumpuk brangkasan basah >2 han
« Gunakan alas plastic alau likar saol

penjemuran, 1ebal brangkasan sekitar 25 em

Bila menggunaknn threser, putaran silinder
peroniok lidak melebihi 400 rpm

Biji-biji kedd, biji rusak dan biji varietas lain
dipisahkan/dibuang dari lol benih

Gunakan alas plostikYikar sast menjemur
Ketebalan dua lapis benih

Pembalikan setiap 2-3 jam dan akhirl
penjemuran sekitar pukul 12.00 siang

Benih dikemas dalam kantong plastik (satu
lapis plastk tebal atau dua lapis plast tipis)
atau kalengblek, kemudian ditutup rapat

Jangnn ditaruh menempel lantai (bed alas kayu
atou simpan pada rak kayu)

Hindarkan dan serangan tikus (hewan perusak)
Jangan dikumpulkan dengcn bahan-bahan lain
yang menyebabkan ruang simpan lembab

Gambar 1. Ringkasan pengelolaan pasca panen benih kedelai,
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Potunfuk Teknh @okifan Teknalogd 2004

PENUTUP

. Sebagai penulup dari mak | : 3 ,
dikemukakan beberapa hal rmi:a aiah rakitan teknologi porbeninan kedelal in dapa

1. Alur benih dar benih penjeni : _
ifikasi jeriis sampal benih . sering alur
klasifikasi benih putus di tengah Iﬂlﬂrl:H sebar belum berfalan mulus 0

2. Upaya peningkatan produksi benih penjenis masih menemui kendala-kendala
peralatan prosesing benih dan fasilitas laboratorium.

3. Peningkatan produksi Benif Penjenis kedelai diharapkan dapal meningkatkan produks!
benih dasar, benih pokok dan benih sebar seita mendorong lancarmya alus distribus!
Benih Penjenis hingga Benih Sebor. Yang lebih penting lagi adalah terdoronanya pars
petani dan pihak swasta fainnya untuk menjadl penangkar benih kedeiai, baik diiakukan
secara individu ataupun secara berkelompok.

aﬁpkﬂﬂ' dﬂpﬂl

4. Target produksi benih penjenis yang dicanangkan pada tahun 2006 ini dif
?mﬁm' permintaan pengguna (Direktorat Perbenihan, BEI, BPTP dan Perguruan
nggi.
5. Usaha memproduksiimenghasilkan benib kedelai bermutu harus dilakukan sejak pra

panen (pertanaman penghasil benih di lapang) hingga penanganannya sesudah panen
(pasca panen). Penanganan pasca panen benih secara benar mempunyal andil yang

besar dalam rangka menghasikan benih kedelai bermutu tinggi, baik mutu genetik, muty
fisik maupun mutu fisiologis. .

berupa
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RAKITAN TEKNOLOGI PERBENIHAN KENTANG

P.E.R. Prahardini, Al Gamal Pratomo, Harwanto dan E. Retnaningtyas
Balai Pengkajian Teknologi Perlanian Jawa Timur

PENDAHULUAN

Peningkatan permintaan kentang menyebabkan peningkatan pru:duk'si dan luas
tanam, namun belum diikuti peningkatan penyediaan benih yang he[huahtas, Pemerintah
mengharapkan pada Tahun 2010 kelergantungan akan benih impont sudah harus

dihentikan dan digantikan peran aklif petanl penangkar benih kentang dalam menyedizkan
benih berkualilas,

Penyediaan benih kentang di tingkat petani penangkar benih tergantung
ketersedizan benih sumber yang bebas penyakit dan dihasilkan melalui teknologi kultur
Jaringan berupa plantiet kentang dan diperbanyak menghasilkan umbi/ benih sumber (G0)
(Duniat dkk., 1980, Karyadi, 1990, Karyadi, 1997 dan Prahardini, 2005), Teknologi
spesifik lokasi perbenihan kentang merupakan salah salu modal bagi petani penangkar

banih.  Teknologi tersebut tentunya yang efisien dan efekif sesuai dengan zona
agroekologi (Prahardini, 2004),

Wilayah sentra kentang saal ini belum mempunyal petani penangkar benih yang
mampu menyediakan benih kentang bersartifikal. Keberhasilan proenihan kentang di
lingkat petani penangkar tidak terlepas dari tersedianya teknologi perbenihan spesifik yang
menguniungkan dan dapat dikuasai oleh petani, disamping itu juga tersedianya saprodi
tepat waklu. Petani kentang di kawasan sentra perbenihan perlu dimofifasi untuk
mm_npeqtuk. suatu kelompok tanl yang mampu mendukung berjalannya simpul-simpul
agribisnis yang lain berupa penyediaan saprodi, modal, jalinan pasar dan keterkaitan lintas
sekloral yang mendukung berkembangnya sentra perbenihan (Supari, 1899),

Kensep alur perbenihan kentang yang dilaksanakan secara lintas sekloral antar
Dinas terkait dapat digambarkan sbb o

PERMASALAHAN

Peningkatan permintsan kentang menyebabkan peningkatan produksi dan luas anam
ramun  belum dikui peningkatan penyediaan  benin yang berkualitas.  Pemerintah
mengharapkan pada Tahun 2010 ketergantungan akan benih impont sudah hanus dihentikan dan
digantikan peran akii petani penanghar benih kentang dalam menyediakan benih berkualitas.

Penyediaan benih kentang di tingkat petani penangkar benih tergantung ketersediaan
benih sumber yang bebas penyakil dan dihasilkan melatui leknologi  kultur jaringan berupa
plantel kenlang dan diperbanyak menghasilkan umbi/ benih sumber (GO) (Duriat, dik. 1890:
Karyadi, 1990, Karyad, 1697 dan Prahardini, 2005), Teknologi spesif iokasi perbenihan kentang
merupakan salah satu modal bagi petani penangkar benih,, Teknologi tersebut lentunya yang
afisien dan efekti! sesuai dengan zona agroekologi (Prahardini, 2004),

Wilayah sentra kentang saal ini belumn mempunyai pema
mampu menyediakan benih kentang bersertifikal. Keberhasilan pr
patani penangkar Udak ledepas dad lersedianya  teknolog|
menguntungkan dan dapal dikuasaij cleh petani, disamping ity juga tersedianya saprodi tepat
waktu, Petani kentang di kawasan sentra perbenihian pertu dimotifas! untuk membentuk suaty
kelompok Bni yang mampu mendukung bedalannya simpul-simpul agribisnis yang kain berupa
penyediaan saprodi, modal, jalinan pasar dan keterkaltan fintas sekloral yang mendukung
berkembangnya sentra perbenitan (Supan, 1099)

™ penangkar benih yarg
benihan kentang di tingkat
perbeniban spesifik  yang

10 *
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Petunjuk Teknh Rokitan Teknologl 2006
Konsep alur perbenihan kentang
terkait dapat digambarkan sbh yang ditaksanakan secam intas sekiorsl antar [inas

Plantlet kentang bebas penyakit (BPTP Jawa Timur)

|

GO {DhWMﬁmmmTMWBFTR
l Diperta Propinsi Jatim dan Diperta Kasb. Pasuruan)

G1  Diproduksi di Pusat perbenitvan kentang Tosan Pasuruan Olett:
Diperta Propinsi Jatim, BRTP Jatim, Diperta Kab. Pasunian dan
BPSBTPH Jatim

Mmmmmmmrmiwm
Ummw.wmmmwman
BPSBTPH Jabm

(penangkar benih)

[wwﬂw-m‘j

—g +—g R+

Petani - konsumsi)
GarnbaH.Pmsﬂ;rmhﬁsibanmmmg

i

ih kentan mnmmwmwmmwmpﬁn,
haﬂta;?tlam perlagglr-;:g benih maupun petani produsen kuqlmg. Ppnyauiaan benth
kentang di fingkat penangkar dapal tersedia apabiia tm:e:l'ia_henm sumber yang
merupakan

OA. Be sl Seriifikasi benih kentang diaksanakan oleh BPSBTPH Jawa
Tm::.ﬁdln:nm:n sampai saat ini benih kentang bersettifikat yang beredar di petani kentang
Timur, Do it Rantai penyediaan benih larsabut merupakn sualu sub sistem yang
sayogyanya tidak terputus. Hal ini menyangkut pendayagunaan sumber daya alam,
sumber daya manusia dan keterkaitan peran masing-masing institusi dan petani,
ketersediaan leknologl perbenihan, ketersediaan saprodi dan kebutuhan pasar b
mendukung ketersediaan penih kentang berkualitas. sanga
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RAKITAN TEKNOLOGI

1. Tahapan Produksi Benih Kentang G3 dan G4 di Petani Penangkar
Pamilifran lokasi e

i enihan kentang terletak pada ketingglan = 1.600 m dpl dari
mﬁtm layu dan penyakil berbahaya lainnya yang ditularkan melalui tanah
(Fusanum sp, Rhizoclonia solani, Verticlitum dan bebas nematoda). Sebelum
menentukan lokasi peru leriebih dahulu dilakukan analisis mikroba tanah untuk
mengetahui kandungan bakteri dalam tanah, kandungan bakierl Pseudomanas kurang
dan 200.000 sell g tanah Lahan fidak ditanami kentang atau tanaman Solanacaae
tomat, terung, cabai dil sekurang-kurangnya dua musim lanam.

Isoiasi lokasi

Isolasi lokasi diperiukan untuk menghindari penularan penyakit layu bakteri dari
pertanaman di sekitamya, Jarak isolasi minimum 10 m dari pertanaman kentang milik
petani, sayur-sayuran dan buah-buahan. Silsilah penggunaan Iahan harus jelas dan bukan
bekas pertanaman famili Solanaceae
Kullur teknis

Di sekeliling tanaman kentang ditanam kubis sebanyak 3 ~— 5 baris sebagai
sarangkap afid vector virus, jarak tanam 50cm x 70 em dan ditanam 4 minggu sebelum
tanaman kentang ditanam. Sebagai tanaman pinggir/ tepi, ditanam jagung sekeliling petak
diluar kubis sebanyak 3 — 5 baris.

TR I A,
.'J = Bl .-- o

Gambar 2. Tanaman minggir/ tepl: jagung dan kubis
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Fertunjik Teknls Roklan Teknologl 2006

Jarietas yang telan dilepas ojeh '
in’ ! varie ul antara
8in: Granola Lembang, A lfi enlerl Pertanian adalah tas Ungg

_ Kembang (Gambar 3, 4 dan 5), Dawmour dan
3in-lain sesyaj dengan permintaan kensuman Vatiatas Allantik dan Dawmour sesuai
untuk kentang olahan, Sedangkan kentang Granola lembang dan Granola Kembang untuk

sayur. Potensi produksi varielas lersebut antar 25 — 30 i ha, kecuali Granola Kembang
Potensi produksi bisa mencapai 50 f ha

Gambar 4, Varietas Attantik

13
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Gambar 5. Varietas Granola kembang

Bemh Sumber :

Benih sumber yang digunakan oleh petani penangkar benih adalah benih Genarasl
ke 2 (G2) dengan sertifikal berwarna putik: atau Generasi 3 (G3) yang bersertifikat dengan
sertifikat berwama biru tua (Gambar 6). Benth G2 dapat ditanam oleh petani penangkar
benih sebanyak dua kall yaitu menghasilkan G3 dan G4, sedangkan benih G3 digunakan
hanya satu kali tanam menghasilkan benih G4.

Gambar 6. Perbedaan wamna sertifikat kias
banih
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Pehnfuk Teknl Rakitan Teknologl 2006
Tanam
Secara

gantan atau dolsm guludan don tung varietas
e 3 gan jarak tanam rapat lergantung
yang ditanam dengan kisaran 70 cm x 25 cm atau B0 cm x 20 cm (Gambar 7)

Gambar 7. Penanaman secara gulud

Pemupukan

ouk vang pertamatama diberikan adalah pupuk dasar dapat berupa pupuk
han,:l:n:n:lalr Epuk bokasi, Dosis pemberian pupuk kandang sebanyak 10 t ha,
penggunaan pupuk kandang dapal diganti dengan pupuk bokashi sebanyak 4 I/ ha. Dosis
pemberian pupuk anorganik disesuaikan dengan lokasi penanaman .[berdawlt.an analisis
tanah) dan varietas kentang yang ditanam. Beberapa varietas kentang. Granola Lembang,
Atlantik dan Granola Kembang yang ditanam di dusun Gedog, kec Argosari, Kabupaten
Lumajang menggunakan pupuk ZA 500 kg/ha + NPK 1.000 ka/ha dan KC| 100 kg/ha.

Pemberian pupuk
Pupuk dasar dibenkan pada sebulan sebelum tanam, sedangkan pupuk anorganik

diberikan dua kall setengah dosis pupuk KCI + setengah dosis NPK diberikan saat tanam
dan pupuk ZA + setengah dosis pupuk lainnya diberikan saat umur 1 bulan setelah

tanam.
Pangendalian Hama dan Panyakil

Hama pada pertanaman kentang yang sering dijumpai adalah: aphid, kutu putih
P operculella, dan L huidobrensis, sedangkan musuh alami adalah: predator C. h:;':‘ni.'fié

dan parasitoid Opius sp. Sedangkan penyakil yang menyerang tanaman kentang ada dua

15
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yailu Layu fusarium dan P infesfans Pengendalian menggunakan lebih dar satu macam
pestiside seperti Proficur, Pylaram, Agnston. Dursban, Furadan, Corzet dan
diberikan sesusi dengan dosis anjuran D samping itu pengendalian dilakukan d&ngan
pemasangan perangkap kuning di sekeliling lahan pertanaman sebelah luar

Pembumbunan dan pengguludan

Dilakukan empat kali pada umur 2 minggu, 4 minggu, 6 minggu dan 8 minggy
setelah tanam, dengan cara mencabut guima dan menaikkan tanah pada guludan. Pada
saat pembumbunan diharapkan tidak merusak akar pertanaman kentang.

Seleksi dan Inspekst,

Seleksi menggunakan metode seleksi massa negatip yang ditujukan kepada
vanetas yang menyimpang dan tanaman yang diserang penyakil, seperti layu bakleri dan
penyakit dengan gejala terserang virus dan tanaman yang pertumbuhannya kerdil atau
kurang kekar dengan cara dicabut dan dibuang jauh dari lokasi pertanaman kentang.
Seleks! atau pencabutan terhadap tanaman yang tidak dikehendaki dilakukan sejak awal
stadia pertumbuhan sampai saal panen. Pelaksana yang mencabut tanaman lersebut
diusahakan bukan pemilk pertanaman kentang, untuk menjaga subyektivitas dalam
pencabutan tanaman.

Panen, Sortasi dan Grading

Waktu panen saat cuaca terang dan kering tidak lembab. Tanah yang menempel
pada umbi harus dilepas dan kulit umbi. Sortasi dilakukan untuk memisahkan umbi benih
yang cacat, busuk dan terinfeksi oleh hama dan panyakit serta umbi krill (umbi benih yang

tertalu kecll) (Gambar 8). Grading dilakukan untuk memisahkan umbi benih berdasarkan
klas yang dimginkan.

Gambar 8. hasil sortasi benih berdasarkan babat beniky
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Petunjuk Teknli Rokitan Teknolog 2004

ANALISA EKONOMI

Kompenen biaya leringg! untuk men '
. X ghasilkan benih G4 (benih sebar) maupun
En?: G3 dengan varietas yang berbeda adalah kompanen sarana produksi dengan biaya
Nin yang tertinggi, diikuti biaya lensga kerja.
umbi & Panen yang dihasilkan lerdini dan umbi benih sekitar 60 - 80%, dengan ukuran
berkisar 30 - 60 g dan umbi konsumsi sekitar 20 - 40% dengan ukuran upnb e
besardari 100 g dari total hasil panen.

Harga jual kentang sebagal umbi konsumsi sebesar Rp-1.750 — o
sedangkan harga jual umbi benih sebesar Rp. 5.000 - 5.000, dengan s
kooperalor akan memperoleh peningkatan pendapatan sebagal penangkar b mihan
Rp. 3.250 ~ 4.000/ kg umbi kentang dengan wakiu 3 bulan selolan panen. Peminet
rakitan teknologi perbeninan kentang yang tepat akan mampu memperoien N aaiiar
yang tinggi bagi petani penangkar benilh, Rakilan tsknologi yang dapat direkomendasikan
sebagal teknologi perbenihan kentang di Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang.

Tsbel 1. Susunan Rakitan Teknologi Perbenihan Kentang untuk menghasilkan G4

(benih sebar)
Uraian Rakitan Teknologl
1. Varielas Granola Lembang =
2. Asal Bibit G3
3. Jarak tanam B0 x 20 cm -
4. Pengolahan Lahan Tanah dalah 2 kali segalam 20 cm ]
5. Pemupukanha Pupuk kandang - 10 tha
Uraa : 300 kgha
sP 35 ; 300 kpha
KCi @ 100 kgha
6. Aplikasi Pupuk Diberikan dua kali: saat tanam dan umur 1 bulan setel|
lanam
gai Tanpa pongaian
7. Pengairan _
8 Pengendalian P Macam nsekimida | Proficuf, Pylaram, Agdsion, Dursban, Furadan, Corzet
. Agrep, Mipcin dan Curagron
9, Takaran & Aplikas Sasual dogis anjuran
10, Penyiangary pengendaian guima Empal kali
11, Pembumbunan/ pangguludan Dua Kais
12 Fanen Saleksh daun menua

teknologi tersebut petani penangkar benih dapat menghasilkan benih

Dari rakilan
sebar (G4), dengan R/C ralio 3,01 seperti pada Tabel 2.
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Perbenihan Kentang  untuk
; natani  Rakitan  Teknologh
Tz J:qnea;;;r:;m!h?:benm Ga [benih sebar) Lumajang_2005 (Luasan 0.1 ha)

Komponen e ist i
1. Tenaga Kena 263.000
Pengolahan lanah 263.000
Fembualan guiudan B5.750
Tanam 50.000
| Pemupukan 20.000
Pambgmbunan 175.000
Penyemprotan pest. 55-?5'n
_Panen Eﬁ.ﬂﬂﬂ
Pasca Panen 1.067.500
Jumlah : :
2. Sarana Produksi
S 1.500.000
Fupokantan 400.000
Bokashj g
o 0
3{: 1 19.500
Uiea 30.000
SPAE 55.500
NPK 0
Proficar 60.000
Pylaram 27.500
Aanston 18,000
Dursban 36.250
Furadan 16.000
Carzet 55.000
_‘E'EE-? 37.500
Mipzin 35.000
Curacron 25.000
Jumilah 2.290.250
Total input (Rp.) 3.357.750
Penesimaan (Rp.)
Benih
Umbi konsums) 1?’223‘333
_Ftal output {:p-! 13‘453'%&
euntungan 2 110,
o muf_{ p-) 10.110.250
3,01
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Disam

Tabel 3.

Potunjuk Takih Boklian Teknologl 2006

Urnian

1. Variptas

" Rakitan Toknologl uniuk menghasiikan bonih G3

2. Asal Bibit

Granola Lembang
kultur janngan - G2

3. Jarak tanam

—

A0 em x 20 em

4. Fengolahan Lahon

Tanoh diolah sedalam 20 — 40 om dibiorknn golamn
mingqu diratakan, dibunint gartan-garitan dangin sk
om ey

5. Pemupukanha

Pupuk kandang 10 Vha,
ZA =500 kg/ha dan NPK 1000 kgha,
KLl = 100 kgha —_—

6. Aplikas Pupuk :

sang diberikan saot lanam

ZA, K don NPK dibonkan: dua koli, saal tanom

dan 30 har sotelah lanam
¥. Pengairan Twﬂ‘ﬂﬂ
8. Tanaman border Kubis dan jagung

8. Pangendakian H/P Macam
Insektisidn

Furadan, Proficur, Pylaram, Dursban, Agrstan, Corzale,
Agrep, Curacron, dan_Mipein

10, Takaran&Aplixasi Sesupl dosis anran
11, Pambumbunan/ pangguludan Dua kaf
12. Panen Umuir 90 han

ng menghasilkan benih G4, petanl panangkar fugn  dapat menghasilkan
gan rakitan teknologi sebagal berikul,

Susunan Rakitan Teknologl Petbenihan Koentang untuk menghasilkin umby
benih G3 Variotas Granoln Lembang dan toknologi potan

i ringg i tersebut adalah kemponen sarana
oy by Iﬂgﬂﬂﬁkﬁ:ﬂ@n lenaga kerja. RﬂﬂlﬁlmE:
i pelan
untuk menghasilkan umbi benth km G3 mmymeunmgkan bagi pe
manih dengan R/C ratio 2,24 seperll lerlera pada :

produksi dengan biaya benih yang

Teedis by o
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Tabeld, Analisis Usahalani Rakitan Teknologi P
umbi benih G3 Varetas Granola Lembang

erbenihan Kentang gntuk menghasilkan

Kampanen Bfnm@?l
1. Tenaga Keno 240,000
Pengolahan janah 240,000
Pembuatan guludan 65.750
Tanam 60.000
Pemupukan 100.000
Pembumbunan 175,000
ESIeipiotn pes 80.000
Flarren__ 80000
Pasca Panen 1.040.750
Jumiah —_—
gti;’ﬂm Produksi 1500000
Pupuk kanding 400.000
il 15.500
KCi 19.500
Urea =
£838 =
NPK 275.000
Proficur 68.(40
Iﬂamm ﬂ.&m’
Agrision 18.000
Churshan 20.000
Furgdar 16,000
Corzet 65.000
rap AD 500
Curacron 25 000
Jurmiah 2.509.000
Total input (Rp.) 1.549.750
Penianmaan (Rp.)
Benih 1.483 kg x Rp.7.500= Rp.11.122.500 |
Limbi konsumsi 223 kg x Rp.1.750 = 390.250
Tota! output {(Rp.) 11.512.750
Keuntungan (Rp.) 7.5963.000
FIC Ratio 2.24
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PENUTUP

Ketersediaan benih berkunlilas d i i :
san . an bersertifikat di fingkat petani penangkar
mﬂiﬁﬂiﬁﬁ“ !.::-tuk meningkatkan prodikivitas kentang di Jawa Timur. Teknolog
erskbidlbuin wilayah senira kentang disesubikan dengan kondis kusuburanlal'mnﬁaq
SeHBROk dal:umen akan varielas kentang yang akon ditonam. Poambinaan petani
dilera gH m penerapan leknologi perbenihan perl pendompingan yand dapat
pkan sesual dengan GAP (Good Agricullure Practices) Kelergantungan petan
penangkar larthadap kontinuitas Kelersadiaan benih sumber (Go) di Jowa Timur dapal
dialasi dengan memanfaatkan teknologi kullur jaringan dan mangoptimalkan potens
sumber daya slam dan sarana yang dimiiki oleh Pemerintsh Daerah Jawa Timur
bekerjasama dengan BPTP Jawa Timur dalam penyediaan plantiet kentang bobas
penyakit. Dengan demikian produksi benih sebar keniang yang bersertifikal dapa!

dihasilkan oleh Pemda Jawa Ti : Wrsphorslt igan
umbi Konsumsi, imur dengan harga yang terjangkau oleh P prod

DAFTAR PUSTAKA

Asandhi, AA: Sastrosiswojo, S; Suhardi; Abidin,Z dan Subhan, 1989, Kentang. Badan
Litbang Pertanian — Ralai Penelitian Horikullura Lembang, Lembang.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Timur. 2000, Laporan Tahuna. 1999,
Surabaya.

Durkat, AS; AK Karyadi, M. Miura dan E. Sukama. 1990 Pengaruh Tanaman Pinggiran
tarhadap Kandungan Virus pada Umbl Bul. Penel. Hort. Vol XV (3); 94 =
108. '

KaryadiA K 1480, Pengaruh Jumish dan Kerapalan Umbi Mini Kentang Ternadap
Produksi Umbi Bibit. Bul. penel, Hortl. Vol XX No 3. p. a0 - 987

4847, Teknk Produksi Bibit Kenlang dafam Prosiding Perlemuan Aplikasi
Paket Teknalogi Pertanian, Deptan. Balilbangtan, Pusil Sosek Pertanian.

BPTP Lembang. Hal. a7 - 45.
Prabardini, PER: Al GamalP; S Roesmatkam; T, Purbiati Harwanto,
yeahyunindyawall 5 7. S3'adah, Fatimah dan Subandl. 2003, Kajian Teknik
Produksi Pembibilan Kentang Dataran Tinggl. Laporan Akhir Proyek PAATP.
z 26 hal,
Saraswati, D.P. SuyamtoH, D. Setyorinl dan ALG. Pralomo. 2000. Zona Agroekologi

Jawa Timur. Buku L “onasi dan Karaklerisasi sumberdaya lahan wi
Jawa Timur, BPTP Karangploso, 22 hal J witayah

supar, dh. 1::3. Tu;lunan membangunagribisnis, P.L elex media kompulindo, Jakarta
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RAKITAN TEKNOLOGI PEMBIBITAN SAPI POTONG

Endang Romjali, Mariyono, Didl Budi Wijono dan Hartati

Loka Penolitian Sapl Polong, Grali - Pastiruan

PENDAHULUAN

salu komoditas ternak stralegis yang dapa
2004, produksi daging nasional baru tercapa 66
melalui import (34 %) Pasokan impart daging
70 % pada tahun 2020. Peningkatan impor

Sapi potong merupakan salah
mendukung stabilitas nasional. Pada tahun
% (380.059 ton) dan kekurangan dicukupl
diprediksikan semakin meningkat dan mencapai . :
sapi potong dan daging merupakan indikasi peningkatan permintaan daging dan/atay
kebdak sanggupan pemenuhan kebutuhan yang harus disuplal oleh produksi sapi potong
¢alam neger, Pemaksaan pemenuhan kebutuhan daging dari sapi lokal merupakan salah
satu faktor yang mengakibatkan pengurasan sapi potong lakal.

Pencapaian program kecukupan daging nasional pada tahun 2010 juga bergantung
kepada ketersediaan sap polong bakalan berkualitas. Dengan penyediaan bibit unggul
diharapkan dapat meningkatkan produkfivitas sapi potong lokal. Sapi poleng Ickal sangal
potensial dengan berbagal keunggulannya di daerah Wopis.

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 70% produklivitas temak
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, sedangkan faklor genetik hanya mempengaruhi sekitar
30%. Di antara faktor lingkungan tersebut, aspek pakan mempunyai pengaruh paling besar
yaitu sekitar §0%. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun potensi genetik ternak tinggi,
namun apabila pemberian pakan tidak memenuhi persyaratan kuantitas dan kualitas, maka
produksi yang tinggl tidak akan tercapai, Di samping pengaruhnya yang besar terhadap
produktivitas temak, faktor pakan juga merupakan biaya produksi yang lerbesar dalam
usaha peternakan. Biaya pakan ini dapal mencapai 60-80% dan keseluruhan biaya
produksi.

Dalam perjalanannya kondisi sapl potong lokal sekarang ini telah mengalami
degradasi produksi dan banyak didapatkan dalam benluk kecil. Penurunan diakibatkan oleh
urunnya mutu genetik sapi polong lokal Kesemuanya ini antara lain diakibatkan oleh
pemotangan ternak yang memiliki kondisi baik yang digunakan sebagai standar pasar lemak
sapl polong dan jumiah pemolongan induk/betina produklil mencapai 40 % (Suryana, 2000).
Geanolip sapi potong lokal yang ada memiliki keragaman yang luas, sehingga cukup memilikl
polensi genelik yang unggul dan siap untuk ditingkatkan potensi genetiknya secard
maksimal untuk mendapatkan kelurunan superior.

Paradigma pembangunan peternakan pada era globalisasi adalah terwujudnyd
masyarakal yang sehat dan produklif serta kreatil melalul peternakan tangguh berbasis
sumber daya lokal Kenyataan di lapangan membuktikan bahwa usaha peternakan sor
potong di Indonesia didominasi oleh sislem usaha pemelharaan induk-anok sebagal
penyediaan sapi bakalan {cow-calf oparation), sampal 80 % dilakukan oleh peternakan kel
Usaha yang dilakukan tampak masih kurang rantap karena belum menerapkan konsep
usaha yang intensil sehingga kelerkailan mereka dengan sekior ekonomi sangat tarbatas.
Bertahannya usaha pembibitan sapi potong rakyal pasca knsis moneter membuklikan bahwa
Usaha ini masih dapat diandalkan karena. diusahakan dalam sistem yang lefnted

2002) dan tidak cocok bita dilakukan secara intensif (Yusdja ef al. 2003).

(Diwyanio el al,
Pengembangan sap PIOYd untuk mendukung program kecukupan daging 2010, diperiukan
dukungan inovasi teknolegl.
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Tujuan penyusunan rakitan leknologi i

m logi pembibilan sapi patong adalah untuk

h:l::;rf&e:t penyebariuasan leknologi dan mengantisipasi penyedaan bibit sap! potong

mity FOBNiGS f el pevaicasien oaf peiestarian sapi palong lokal melalui perbaikan
genelik dengan terapan model low exfernal input

PERMASALAHAN

1. Usaha calf cow operation kurang diminati oleh pemodal karena secara akonomis kurang
menguntungkan dan dibutuhkan waktu pemeliharaan yang cukup panjang .

2. Keterbatasan pejantan yang berkntaria unggul di pembibitan dan peternak, dapal
mengakibatkan terjadinya penurunan produktivilas sapi poteng.

3. Jarak beranak yang berkspanjangan

RAKITAN TEKNOLOG! PEMBIBITAN SAPI POTONG

Bangsa sapl potong
banyak

Upaya meningkatkan produksi daging sapl potong @i dalam negen belum
dilakukan melalul peningkatan pemanfaatan potensi dan produktivilas berbagal sapl polong
lokal antara lain sapl PO, Bali, Madura yang memilikl adabtabillty inggl terhadap lingkungan
tropls. Usaha peningkatan produksi melalul persilangan antara sapi lokal dengan sapl luar
negeri antara lain Simmental atau Limousin, menunjukkan perkembangan yang semakin
maningkat dan disenangi karena bentuk tubuh yang lebih besar Kejadian di lapangan banyak
ditemukanbahwa sapi furunan hasil persilangan tersebul lernyata tidak selaly cocok
dikembangkan pada kondisi ysaha pelermnakan rakyat.

Cekaman temperstur dan kelembaban udara yang tinggl, kuaiitas dan kuanlitas pakan
yang tidak mencukupl kebutuhan ternak serla sistem pameliharaan yang ekstensif, dapal
berdampak negatil terhadap produktivitas sapi has|l silangan. Sapl potong lokal yang ada,
walaupun tidak mempunyai laju pertumbuhan sebesar sapl silangan, namun pada berbagal
kondis| kelerbatasan tersebut masih mampu menunjukkan produktivitas dan efisiensi ekonom|
yang maksimal. Sapl potong lokal memiliki beberapa keunggulan sebagai sapi sedaging,
antara lain : (1) efisien dalam penggunasn pakan, (2) kemampuan beradaptasl terhadap
ingkungan di indonesia (panas, lembab, pakan mutu rendah dan caplak), serta (3) bobol
bih sesual untuk kebutuhan pasar lokal. Berdasarkan hal lersebul, maka sapl potong
lokal akan tetap lebih lepat dan ekonomis dikembangkan pada pola dan kondisi petemakan

pamilihan bibit

Thallb (2001) melaparkan bahwa upaya perbsikan ; :
ngembangan sapl mumi (pemurnian) hanyap:r | mutu génelik sapi potong melalui
pe ‘@apal ditempuh dengan cara selek
pambentukan breeding stock.  Program pemuliaan inti-plasma lerbuka® (o S| ::Ian
bfnn:ﬁ'ng .sdr&.r_nﬁj dﬁaﬁuarkqﬂ dengan kondisl selempat, Saleksi lebih difok {open .nucleus
sifal yang bemilai ekonomis inggl terlama laju pertumbuhan, fokuskan pada sifat-
= uﬁﬁuﬁﬁﬁw s‘;l:bu;;:ﬂd:fm sapl bakalan sebagal bibil yang
u . f i ng mem
P s, irs i oy o
1 rasian karaktenstik ba all
kepala, leher dan tubuh, ngsa yallu warna, beatuk tubuh melipuli keserasian antara
2 Tidak tampak adanya cacat tubuh yang dapal menurun
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3. Standar pemilihan (seleksi) bibit berdasarkan tinggl badan unluk masing-masing bangsg
berbeda di antaranya :
a Pemilihan tergantung kepada standar bibit Nasional
b. Pemilihan tergantung kepada standar bibit Regional
c. Pemilihan tergantung kepada standar bibit populasi yang ada
4. Untuk sapi pejantan lestes harus simetns dan menggantung.
5 Kondsi sehal, tidak menunjukkan tanda-tanda ketainan penyakil, bebas penyakil menular

dan reprodulisi

FPerkawinan dan kebuntingan

1. Perkawinan

Keberhasilan perkawinan untuk menjadi bunting sangat lergantung kepada fakior
bigiogis yailu kenormalan organ reproduksi betina dan muty semen pejantan alam atau
kwalitas straw semen beku yang diinseminasikan dan faktor teknis yaitu pengamatan data
perkawinan lepat waklu. Tanda spsifik masa subur (estrus, birahi) adaiah 3 A (abang, abuh,
anget) dan saat inseminasi (dikawinkan) selalu lampak pada vulva keluar lendir transparan
dan sangat elastis, yang ditandal oleh tidak putusnya lendir pada saat direntangkan di antara
dua jari tangan kita.

Patokan sederhana dapat dilakukan dengan pedoman estrus pagl har dikawinkan
paling lambat sore har dan estrus sore han dilakukan perkawinan paling lambat pagl har
berikutnya, dengan kisaran 12 jam. Untuk sistem perkawinan alam dalam kelompok induk
dan efisiensi penggunaan pejantan maka di butuhkan ratio induk : jantan antara 20-35 : 1

2 Kebuniingan

Bunting tidaknya sapl induk dapat dilhal pajing tidak 60 han satelah dilakukan
perkawinan Individu atau secara kelompok dengan patokan (1) tidak minta kawin {estrus)
kembali selelah 21 han, atau (2) pemenksaan kebuntingan setelah 4560 hari pasca kawin
melalui palpasi per rektal dan teraba adanya foetus {janin).

3 Kegagalan kebunbingan

Penyebab tidak tefadinya kebuntingan dapal dipengaruhi berbagal faktor, baik fakior
internal maupun ekstemal. Faktor intemnal adalah faktor individu yang memiliki gangguan atau
kalaingn secara biologis yaitu © tidak berfungsinya ovarium, kelainan bentuk ovarium (kecil),
gangguan homonal hingga tidak menghasilkan sel telur. Faktor ekslemal adalah kegagatan
yang diakibatkan oleh kondisi luar atau lebih berperan faktor teknis (human enon yaltu deteksi
esius ticak tapal, saal perkawinan lidak tepal, semen dari straw kurang balk, pejantan yang
mernilid kualifas semen jefek, pemberian pakan dengan kualitas jelek (gizi kurang memenuhi)
atau lerdalu gemuk dan penyakil reproduksi seperti bruceliosis. Penanganannya tergantung
kepada kasus penyakit yang timbyl, untuk kegagalan kebuntingan dengan kawin berulang yang
tingg bdak efisien lagi sebagal induk dan juga pada induk yang reproduksi fidak normal karena
penyakil reproduksi seperti brucellosis, IBF, di).

Teknologi penghasil bibit yang baik dan efisien

. IFEm-Eiinarm_zn sapi bibil untuk mendapatkan alay menghasitkan bibit yang balk dan
efisiensi pemeliharaan induk sangal lergantung kepada kesuburan (fertilitas) dan dengan
mp&mmmnm mlbze: dapal dicapai jarak beranak < 14 bulan. Laju partumbuhan atau targel

: an harian (PBBH) yang ideal untuk ih >0,4 PEBH
sapi lepas sapih s.d. umur 18 bulan > 06 IrgTa " PRk b

24

Teedis by o



Pohumjuk Teknds Rakfion Teknokogl 2006

1. Sapi Jantan
& Sapi Pejantan

’ L*‘:?f““m" pejantan sebagal pemacek uriuk mandapatkan bibil ptau kelurunan yang
s iperiukan yang terbaik (unggul) atau pemantaatan |8 siraw semen beku.

» ldealnya penggunaan pejantan yang balk sebagal pemacek sofelah umur 3 tahun yang
g;rfaﬂkﬂ" perturnbuhan dan kemampuan reprodubsi (kualitas dan kuantitns semen)

h optimal. Pada umur 2 tahun sapi jantan dapat dipakal mongawinl 2-3 sapi belina
dalam seminggu. Pejantan dowasa selelah umur 3 fahun dapal dipakal 4 kall saminggu
akan tetapi jangan lebih dari 2 minggu berturut-unit. Sebaiknya sapi pejantan mengawin
2 kali seminggu uniuk menjaga kemampuan Libido, kualitas dan kuantitas samen

+  Uniuk menjaga kondisi sebagal pemacek diperiukan pemberian pakan yang berkualtas
dan dijaga Udak lerjadi kegemukan yang dapat meyebabkan tenadinya penirunan libido
gE kualitas semen. Skor kondis fubuh dipertahankan sekitar 7 (dengan peailaion s

. Mmﬁmmimmwmmmaﬂahmﬂmﬂﬁﬂl
digunakan sampal umur 10 tahun, akan ftoapl dofsm pembibian pedu diperhabkan
pencegahan terdadinys inbreeding (kawin saudars) dengan mefakukan rotsi pejantan
satelah 3 tahun atsu anak-anaknya telah dewasa atau siap kawin.

. Pada wiayah pembibitan mapun sistim kelompok haus dilengkapi
secara teratur untuk menghindan perkawinan sedarah, dapal mengakibatkan penurunan
ity burunan,

«  Amematif model pakan murah yang diberikan untuk sapi pejantan dengan :
500 kg target adalah 2.5 kg konsenbat komersial, 5.5 tumpl jagung/ didak kuahitas
sedang, 2 kg kulit kopl, 5 kg rumput sagar dan jerami padi kering ad-libitum (+ 5 kg).

b Sapi jantan muda
Sapi jantan yang dilahirkan menmilki 2 tujuan di dalam pemanfaatanya yaitu sebagal

calan pejantan, bagi jsntan muda yang memiliki tampilan yang baik dan menghasiikkan sarmen
yang berkuaitas atau schagai  ferminal slockiommersial  sioek,  digunakan untuk

panggemukan.
« Pemilihan dapat dilakukan dalam 2 tahapan . 1 -
1. Lepas saph 6-7 buian dapat dipilih lebih awal pada sapi yang kamklenstik lubuhnya
srihat bak, di atas rataan kelompak (witayah). . '
tamakan ferhadap laju pertumbuhan yang batk

2 Pemilihan sampal umur 12 bulan diu i _
serta alal reproduksi (lestes) yang perkembanganmyd baik pula, dalam rata-rala
kelompok terpilih, Sapi [antan muda dipillh sebanyak <10% unfuk calan pejantan, dan

sisanya diculling sebiagai bakaian unfuk penggemukan.
. Initodikel teknologi pakan dilakukan uniuk efisiensi bioya pemeliharaan dengan larget

PREH > 0,6 kg/ekorhar

. Skor kondisl tubuh dipertahankan sekitar 7 (dengan penila@an antara D-9).
| dengan bobol badan 270 —

2. Sapibeling {(induk)

« Sapl betina dikembangkan sahagal sumber bibil penghasil anak dengan produktivilas

tinggi dan memiliki sifal keibuan (mothenng anﬂm yang bak sehingga mampu menekan
kematian pedet dan menghasilkan padet yang baik.
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Targel jarak beranak < 14 bulan,
Pedet disapih pada umur 7 bulan unluk selanjulnya dipeliham dalam kandang
pembesaran. Penyapihan umur 7 bulan sangot dianjurkan, mengingat susu merupakan
pakan terbaik bogi pedet dan pada kondisi pakan yang cukup siklus reproduksi induk
dapat bertangsung nommal, yaitu periode estrus kemball selelah beranak sekitar 40-80
hari Secara nomnal sapi induk dapat menghasikan susu sampal  dengan  umur
kebuntingan 7 bulan tanpa berpengaruh negatif terhadap kebuntingan berkutnya,
Introduksi leknologi pakan dilakukan untuk efisiensi biaya pemeliharaan dengan larget
skor kondisi tubuh induk B-7.

Penggunaan konsentrat murah untuk sapl induk dapat diberkan sekitar 1-1,5% bobot
badan dengan kandungan protein kasar (PK) minimal 10%, total digestible nutrient (TDN)
minimal 57%, serat kasar (SK) maksimal 20% dan abu maksimal 10%.

Alternatil model pakan yang diberikan untuk sapi induk dak bunting dengan bobot badan
300 kg, skor kondisi badan & adatah 1-2 kg konsentrat komersialdedak padi kualitas baik,
6 kg tumpi jagung, 1 kg kullt kopl, rumput segar 4 kg dan jerami padi kering ad-tibitum (+ 5
ka).

Penggunaan konsentrat murah lebih dianjurkan untuk pengembangan sapi patong di
wilayah potensial bahan pakan fimbah pertanian atau agroindustri pertanian berkualitas
rendah di antaranya potensial fimbah jerami padi, jerami jagung, dedak padi, tumpi jagung,
kulit kopi, kult kacang dil. Semakin banyak tersedia hijauan, harga murah (< Rp 100~ xg)
dengan kualitas sedang sampai baik, maka jumiah pemberian hijauan dapat ditingkatian
dan konsentrat dapat dikurangi.

J. Sapi bunting tua dan menyusui

Untuk mencapai pembibitan yang efektif dan efisien di dalam pemanfaatan sapi betina

induk dibutuhkan inovasi teknologi antara lain :

Menekan kematian pedet sampai dengan disapih.

b. Mempearpendek days open atau bunting kembali setelah beranak.

C.

Perbaikan manajemen sapi bunting tua dan menyusui dengan peningkatan kondisi
badan (BC) 6-7.

Langkah-langkah yang periu dilakukan :

Teknologi steaming up, challenge, dan flushing dilakukan secara berkesinambungan
sejak sapi induk bunting 9 bulan hingga menyusui anak umur 2 bulan.

Dilakukan perkawinan dalam kandang kelompok. Penyisiran sapi bunting setelah umur
kebuntingan 8 bulan dilakukan unfuk dipsahikan dari kelompok ke kandang beranak
sampai dengan anak umur 40 hari. Setelah pedet umur 40 hari, induk beserta anak
dikumpuikan kembali dengan pefantan dalam kandang menyusui,

Pengawasan intensi dilakukan terhadap induk bunting tua menjeiang kelahiran yang
menunjukkan landa-tanda ambing membesar dan tegang, puling mengeras, dan oot
pangkal ekor legok serta pulus,

Segera menyusukan anak yang baru lahir selambat-lambatnya 1 jam setelah kelahiran,

Pakan konsentral sebanyak 1-1.5% dari bobot badan dengan kandungan PK minimal
12%, TON minimal 60%, SK maksimal 17% dan abu maksimal 10%.,

Altemnatif model pakan yang diberikan untuk sapi induk bunting tua dengan bobot badan
325 - 350 kg, skor kondisi badan 6 adalah 2 = 3 kg konsentral komersial/dedak padi
kualitas baik, 6 kg tumpi jagung, 1 kg kulil kopl, rumpul segar 4 kg don jerami pad)
kering ad-libitum (+ 5 kg).

Teedis by o



Prfuritk Teknh Rokion Teknologl 3004

J. Sapi Sapihan

Penvapib
tergantung E::Li:'i ingsrsﬂfan mosa peralihan beniuk dan pola pak
konsantral. Penyagihan dil ;ﬂ"‘ bentuk susy menjadi banluk kasar barupa hijaunn dan
pedel telah mampu men : ukan setelah memasuki bulan ke-7 (205 han) ¥ang dihorapkan
gkonsumsi dan moranfaatkan pakan sar denian baik sampal

dengan
gan umur 12 bulan, Introduksi teknologl permeliharaan

« Pemeliharasn sa
i pl sapihan dilakuka
S8E t dala
ik lepas sapih sampai dengan umur 12 h:;ln:‘md.‘mg Koamp
Ipi_ﬁ_nh-kan aniara jantan

. Pemeli
eliharaan sapi sapihan dalam kandang kelompok (tidak d

an, dati yand

ok untuk pofn hpsoran.

dan belina).
« Introduksi lekn
PBEH > 0.6 kgfm: ﬂﬂﬁn dilakukan untuk efisiensi biaya pamelinaranti dengan ltargel
kandungan PK Z 10%.

« Pakan konsenlrat seba
k
TON > 60%, SK < 15% E H;f‘f?; ;ﬂﬁ bobot badan dengan
«  Alternatil model pakan =hrse s
gl an yang dibarikan unituk sapi sapihan dengan an -
:E:r;?' kondisl badan 67 adaish 2,5-3 kg :mm?}n sialidedak pad
itas baik, 3 kg kulit singkong, rumput segar 4 kg dan jerami padi kering ad-libitum (X

1-2 kg).

5. Sapidara
+ Seleksi terhadap sapi dara dilakukan pada umur 12 bulan, untuk sefanjutnya dipisahkan
dari kelompok jantan muda dan dipefihara daiam wandang kelompok sapl dara s.d. umur

15 buian.
. Birahi pertama diharapkan paa umur 14 bulan, dongzs bobot bada
dan > 240 kg sapi dara dapal dikump

umur 15 bulan dengan bobot ba
elompok intl, untuk selanjutnya

pajantan lerpilih.
Sapi dara dipilin 35% sebagai calon replacemant pada K
dikumpulkan dengan pejantan terpiih. Sisanya cabanyak 65% dikembangkan
dikelompok pengembang.
Introduksi teknelogi pakan ditakukan untuk glisiensi biaya pemeliharaan den
PBEBH > 0,6 kglekor/hari.

timal dan gkonomis pada sapl polong muda

« Pemenuhan kebuluhan nulnsi yang op
amiliki kandungan pK >12% dan TON 60% sebanyak 2.50%

adalah konsentrat yang m

dari bobot badan (Umiyasih, of al., 2003).

Alternatif model pakan yang diberikan uniuk sapi dara dengan bobat badan 200 Kg, skor

wondisi badan 6-7 adalah 2 kg konsentral komersialdedak padi kualitas baik, 3 kg tumpi
put segar 3 k3 dan jerami padi kenng ad-libitum (+2-3 kg)-

n > 230 kg. selelah
ylkan gengan

gan targel

jagung, 1k3 kulit kopt, rum
Kesohatan
. Kontrol kesehatan melalui vaksinasi dan pengabatan kasus penyakit incidentil sesuai
kebutuhan.
rasit internal dan gksternal.
t internal cacing. Pada

. Kontrol dan pengobatan pa

« Kasus kesehalan ternak yang yrrium adalah gangguan parasit
kasys fingan, serangan cacing dapat menghambat pertumbuhan temak. pPemberian
obat cacing dianjurkan setiap 6 bulan.
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ANALISIS EKONOMI

wa sapi polong marupakan pabrk hidup untuk

Sesuai dengan sebutannya bah _ £,
; Y dan penggemukan sapi bakatan bibit

manghasilkan daging melalui produksi anak

1. Analisis usaha pembibitan intensif

Usaha calf-cow operation sapl polang lokal pada usaha peternakan rakyat sebagian
besat merypakan usaha sambilan dan dianggap sebagal tabungan. Per'ﬁqaﬂs_lan pakan
hiiauan sebagian besar diketjakan oleh tenaga kera keluarga yang fidak diberikan upah,
Pelernak sangal jarang membelanjakan uangnya unituk pengadaan hijauan; dengan
demikian komponen biaya hijauan bukan merupakan pengeluaran secara !'hl: namun
merupakan pendapatan keluarga tani yang dijadikan tabungan dafam bentuk nilai tambah

temak. Nilai tambah temak dianggap sebagai keuntungan usaha
Penelitian tentang usaha pembibitan sapi PO di pelermakan rakyat telah ditakukan di

Kabupaten Pasuruan dengan perbaikan manajemen pemefiharaan melipuli penambahan
konsentral pada sapi induk bunting 7 bulan hingga menyusul anak umur § bulan dan

pemberian obat cacing pada induk sefiap 6 bulan. Hasil penelitian disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Analisis usaha untuk menghasilkan satu ekor pedet sapi PO lepas sapih

Harga Diperbaiki Kontrol

No | Komponen Biaya * satuan Nilai Nilat

pon ya (Rpvsatuan) | UMB | @0 Jumiah (Rp)
Fengeluaran ** 2.517.166 2.386.263
1 | Rumput lapangan 125 | 10,07 kg 575878 | 15,31 kg 875,541
2 | Rumput gaiah 100 | 12,00 kg 548.000 | B8.32 kg 380.640
3 | Jerami padi 100 | 17,72 kp 510.690 | 18,20 kg B32.650
4 | J. Kacang tanah 150 | 080kg 54.900 | 0,80 kg 54 800
5 | J. jagung 100 | 413kg | 188948 | 211kg 06.533
& | Konsenlrat*** 650 | 250 kg 252 500 0 0
7 | Dedak®* 600| O kg 0| 1.00kg 108.000
8 |IB 25.000 | 1.8 45250 | 1,52 38.000

kall kali

Pendapatan kotor ** 2,083.000 2.083.000 |
8 | Pedet lepas sagih 1.900.000 | 1 ekor 1.900.000 | 1 1.900.000
10 | Kempos 100 | 4 kg/han 183.000 | 4 kgman 183.000
Pendapatan bersih per 15 buifan - 434,166 - 303.263
Pandapatan bersih per bulan - 28.944 -20.218

*  Biaya untuk jarak beranak 15 bulan
** Hiaya lenaga kerja belum diperhitungkan
*** Diberikan pada dua bulan menjelang beranak sampal dengan anak umur 5 bulan

Analisis usaha model ini menunjukkan, bahwa perbaikan manajemen pemeliharaan
sapl PO Induk dengan penambahan 2.5 kg konsentrat komersial sapl polong dan
pemberian obal cacing seliap enam bulan dapat memperbaiki performans anak pada
periode pra-sapih namun secara ekonomis perbaikan leknologl pakan lersebul belum dapat
meningkalkan keunlungan usaha

2B
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2,
Analisis usaha pembibitan model fow eksternal input.

Hasil a i ; .
Penelitian SapT ﬂprﬂiga:nf ?ﬂzh: sahﬂ;:ﬂ yang dilakukan di kandang percobaan Loka
mampu memberikan keuntungan u5aﬂﬂhar;:: ahm.gikan ulama limbah agroindustr pertanian

Tahel 2. il
Analisis usaha untuk menghasilkan satu ekor pedel sapl PO lepas sapih

Jarak Beranak (Cl) Rata Harga -
14 bulan A | Jumiah | Satuan Eaturl;n Hi:g;;ﬂl Bmlﬁ';?m
— (Rp)

;EFHN padi kering 5| kg 100 | 213500 500

T”:;'F‘i”_‘ gajsh 4| kg 100 | 170.800 400 |

D*;d "h jagung B| kg 175 | 448,380 1.050

soe pact 1] ka_ 500 | 213.500 500

G“' o 1] kg 160 | 68.320 160
aram dapur 01| kg 250 10 675 23

Kapur 01| ko 250 | 10.675 25

JUMLAH BIAYA 1135820 2.660

PENDAPATAN KOTOR [Rp per 14 bufan)

Pedet lepas sapih 7 bulan 1,900.000

Kompos 4 | kg/hari 100 | 170.800

JUMLAH PENDAPATAN KOTOR (Rp per 14 bulan) 2,070,800

PENDAPATAN BERSIH (Rp per 14 bulan) 934.980

Keuntungan  per butan

(Ralaan) 66,784

Sumber : Wijono dan Mariyono (2005).

4. Analisis usaha pnmnllharﬂnnpi

Rataan bobot sapih pedet pada U .
ih sampai dengan umur 1 tahun pada lerapan

1 600.000. Rataan PBBH pedet lepas sap i
wan low ekstemal inpul adalah 0,13 kg sehingga berat badan pada umur 1 tahun

adatah 125 kg. Untuk mencapal target
maka perbaikan ransum berupa peningka

dianjurkan.

tan jumish pemberian konsentrat sangal

i T



Tabel 3. Analisis usaha untuk pemeliharaan sapi sapihan -

[ IAYA-BIAYA Harga | g
(umur P! bulan; 150 hari) Sl |\ SHte 5?;‘;?“ (Rp)
Jerami padi kering ) _ 2|Xg 100 | 30300
Rumput gajah _ 1 | Kg 100 | 15.800
Tumpi jaguny I——— 1.5 | Kg 250 |  55.875
Dedak padi L 1| Kg 500 79 500
Kulit kopi 0,5 | Kg 210 16.695
Garam dapur 0,00 | Ky 250 1.193
Kapur 0,03 | Kg 250 1.193
Jumiah biaya pakan 200.655
Nilai kenaikan bobot badan 19 | kg 16.000 304,000
Pendapatan bersih (Rp per 5 bulan) 103.345
| Keuntungan per bulan (Rataan) 20.669

Sumber : Hartati et al., (2006).

PENUTUP

Open Nucleus Breeding Pfan merupakan sislem pemuliabiakan yang dilerapkan untuk
membentuk  wilayah pembibitan (breeding siock) berkualitas (bermutu  baik) di

petarmakan rakyat.
Sapi petong lokal Indonesia yang memiliki beberapa keunggulan sebagai sapi pedaging,

antara lain : 1.efisiensi penggunaan pakan, 2. kemampuan beradaptasi terhadap
lingkungan di Indonesia (panas, lembab, pakan mutu rendah dan caplak), dan 3. bobol
polong lebih sesuai dengan kebutuhan pasar lokal, Pembibitan sapi potong bakalan
(cow call aperation) yang berkualitas dapat dilakukan melalui optimalisasi pemanfaatan

pakan asal biomas lokal.
Usaha Cow Calf Operation dapat memberikan keuntungan dengan menggunakan

sirategi pemenuhan gizi yang efisien dan mengacu pada pola low extemal input
sustainable agriculfure (LEISA) merupakan hal yang menjadikan pricritas untuk
diaplikasikan dan lebih ekonomis

Introduksi teknclogi diarahkan untuk memperpendek farak beranak dengan rataan 14
bulan dan pemeliharaan Induk lebih efisien dapat beranak berulang lebih banyak

selama hidup (8 tahun)
Perkandangan sistem kelompok merupakan salah satu teknclogi altemnatif untuk

menghemat tenaga kerja, elisiensi reproduksi melalui kawin alam dan mempermudah
proses pembiuatan kompos.

PUSTAKA
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PENGEMBANGAN SISTEM DAN TEKNIK PRODUKSI BENIH SUMBER
PADIBERBASIS SISTEM MANAJEMEN MUTU

S Walwuni, M Y Samauliah, A A Daradjat dan H Sembiring
Balai Peaeltion Tanaman Padi, Sukamandi Jawa Barat

PENDAHULUAN

Inevasi teknologi baik berupa penciptaan varietos unggul maupun pengelolaan
lahan. ar dan organisme pengganggu merupakan sarana pendukung utama dalam
peningkatan produksi padi sera mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam
memperkual kelahanan pangan nasional Implementasi dari berbagal leknologi secara
berar dan sinergis diharapkan akan memberikan peningkatan  hasil yanq nyata,
Pengelolaan tanaman secara terpadu (PTT) merupakan salah satu inovasi pengelolaan
lahan, air dan organisme pengganggu yang memberikan peningkatan hasil padi (Las ef a/,,
2005). Salah saty faktor penting dalam mendukung keberhasitan teknologi  tarsebut
adalah penyediaan benih bermuty,

Dalam pertanian maju, benih idak hanya berperan sebagai bahan fanaman, telapi
juga sebagai pembawa Inovasi leknologi. Beberapa contoh inovasi teknologi yang
disalurkan melalui benih adalah -

* Potensi hasil linggi: IR 64, Memberamo, Ciherang, Fatmawati dsb

* Ketahanan terhadap hama penyakit Tukad Unda dan Tukad Petanu yang tahan
lerhadap penyakit lungra, Conde dan Angke tahan HDB (hawar daun bakteri)

* Toleran terhadap naungan : Silugonggo, Limboto, Way Rarem

* Mutu beras : Cisokan, IR 36 dan IR 42 yang mengandung kadar amilosa tinggi sehingga
cocok untuk bihun, Memberamo cocok untuk beras kiristal.

Keunggulan genetik (sifat-sifat unggul) dari suatu varietas: sebagai suatu hasil
perakifan pemulia tanaman: hanya dapal dirasakan manfaatnya dalam peningkalan
kuantitas dan kualitas hasil pertanian bila lersedia benih bermuty untuk ditanam oleh
petan. Berkaitan dengan hal tersebut, dukungan sistem industn perbenihan yang tangguh
yang mampu menyediakan dan mendistribusikan benik bermutu secara efektif dan efisien
yang sesual dengan keinginan patani dalam jumiah yang cukup dan wakiy yang tepat
sangal diperlukan.

Mengacu pada peraturan perundang-undangan yang ada dalam sistem
perbenihan pasional saat ini dikenal empat kelas benin bersertifikat yaitu: (i) benih
penjenis (Breeder Seed, BS), berlabe! putih, (ii) benih dasar (Foundation Seed, FS).
beriabel putih, (iil) benih pokok (Stock Seed, S5), bertabel ungu dan (iv) benih sebar
(Extension Sead, ES), berlabel biry (Peraturan Pemerintah No 44 Tahun 1895), Saal ini
produksi benih pad| bersertifikat (benih kelas ES) diperkirakan bary dapal memasok
sekitar 40% dari kebutuhan benih total (Nugraha, 2008) atau dengan kata lain 60% dari
pertanaman petani masih menggunakan benih yang lidak berserifikal,

PERMASALAHAN DAN ALTERNATIF PEMECAHANNYA

Sampal dengan tahun 2005, lebih dari 180 varielas unggul padi telah dilepas oleh
Departemen Penanian dan sekitar 85% di antaranya adalah hasil penelitian Badan Litbang

42
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mery
pakan varietas yang dilepas antata tahun 2000-2003 (Las of al, 2005) Tiga vanelas

ungul bary .
dan Eimnfng mendominasi pertanaman padi borurul-turut adatah - IR B4, Ciherang

Salah satu faktor yang diduga menjadi penyebab kurang cepatnya adops! varnelns

;29;;? ELEE_ pelani adalah diseminasi unjrmlaa uT'-ggul yrnn;u hcmpm :mnpal ko t:ngkm
dirasa kura ) i]l:,:_' ‘dlaalam beberspa 1ahun ferakhic kegiatan penyuluhan pertanin juga
maupun lt'rn:g&i 1;]: n dengan bak, sehingga baik pengenalan varielas unggul padi
i = nologi pendukungnya lidok sampai ke petani Akibatnya patani telap
enggunakan varietas padi yang sudah ada meskipun varietas padi yang berdays hasi

tinggl dengan rasa nasi gu
terientu sudah banyak r.linli}:.mg enak dan ketahanan ferhadap rgansme penagIng

~ Masalah lain yang terkail dengan penyebaran variptas unggul baru adatah tidak
tersedinya benih bermutu dan beberapa varietas padi, Kenyalaan di pasaran menunjukkan
bahwa benih-benih dari varietas padi gogo, padi pasang surul maupun beberapa pad!
sawah_ juga tidak tersedia di pasaran. Dala penangkaran benih juga menunjukkan banwa
sebagian besar yang diperbanyakan cleh penangkariprodusen benih adalah varelas:
varielas padi sawah yang populer.

 Beberspa allernalif unluk méngalasi permasaishan yang tereal dengal
diseminasi dan penyadiaan benih padi adalah |

(i) Penyebaran informasi mengenai varietas unggul padi dan pelgksanaan demo plot
untuk pengenalan varistas unggul padi (VUB, VUTB maupun VUH] Penyabaan
informasi dapat dilakukan melalui pertemuan/ penyuluhan ke petan| tentang vernatas-
varielas baru, keunggulan dan keemahannya {apabila ada). Segangkan dengan
demplot petani dapat melihal penampilan dan beberapa varietas unggu! baru yang
tarpilih unluk ditanam di daerah tersebut Dalam demplot inl dilibatkan palant dan
pihak lsin yang terkail dengan masalzh perpadian untuk mefihat preferens petanl
terhadap varietas yang ditanam duri segl penampilan tanaman di lapangan, darl
bantuk malai dan bulir padi dan bila memungkinkan juga uniuk mengatahul praferansi
petani dan stake holder lainnya temadap rasa nasinya.

Pola produksi benih sumber barmulty berbasis sistem manajemen mulu secara in-silu
di sentra-sentra produks benih yang @da di masing-masing prapinsi atau beberapa
daerah yang dianggap mewakil untuk wifayah tertentu. Produksi benih muiai darl
benin kelas FS sampai panih kelss SS dilskukan secara in sifu di senira-senlra
produksi benih larsebul. Varetas yang diperbanyak adalah varietas-varietas yang =
banyak diminat aleh stake holdar (penangkar benih, petani, pangusaha penggilingan
padi] di wilayah lersebut. Diharapkan dengan pembentukan seed cenfre i
penyediaan benih dapat memenuhi pAnsip 5 lepat yailu tepal jenis, lepat jumiah,
tepal wakly, tepat mutu, dan lepal harga.

() Untuk mendukung pnmbeniu!tan seod canire maka perlu dilakukan konsohdas
dengan lembagafinstansi terkall seperti |

a BPTP, BBl dan produsen benih terpilih untuk produks) benih kelas FS

b. BEI, BEU dan produsen benih untuk produksi benih 55

o BBU dan produsen/penangkar benih untuk produks: benih kelas £S,

woneolidasi Ini bdak hanya menyangkul sumber ddya manusia saja, lelapl juga
sumber daya lahan seria dans untuk perbeniham,

(i) Khusug unluk benih podi gogo, gagasan “revolving speds” ke para penangk

ckala kecil dan ke para huplair. land, atad pemhﬂian benih ke p:usm ggn:; t::;z
diiakuken Gagasan rovolving soeds ke penangkar dan kelompok tam disena
pembinaan dan pengawasan mutd produk oleh stal BPTP dan atay BPSB yang

()
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terlatih. Sedangkan apabila yang dilakukan adalah pamberian benih varietas unggul
ke petani gogo, maka perlu disosialisasikan leknik produksi dan penyimpanan banih
skala kecil (untuk keperuan petani sendir), sehingon petani gogo akan mempunyaj
benih yang bermutu tingg) untuk pertanaman musim berikulnya Jumilah varnetas yang
diberikan ke petani dalam sualu areal pertannmian gago sehaiknya ada beberapa
varietas dengan tingkal kelahanan lerhadap blas yang relall tinggl, sehingga di
pertanaman akan lercipla mozaik vanelas guna menekan perkembangan penyakil
blas. Ditnrapkan dengan cara demikion leon “oil flake syslem” dalam penggunaan

dan produksi benih bermutu dapat berjalan

(v) Transfer teknik produksi benih sumber padi (kelas FS) perlu dilakukan guna
meningkatkan efisiensi produksi benih, Hal ini periu ditakukan mengingal efisiensi
produksi (jumiah produksi benih yang lulus dibagi luas areal penangharan) benih pad
masih relatif rendah. Wujud darl kegiatan tersebut akan berupa alih teknologi produks
henih sumber berbasis sistem manajemen mutu (IS0 9001:2000) melalui in house
training dengan maksud meningkatkan kesadaran akan penlingnya penerapan
teknologl baru, menyamakan persepsi lentang sislem manajemen mulu dan prinsip-
prinsip produksi benih sumber. Selanjutnya dilakukan pembinaan langsung atau
pendampingan pengembangan sistem perbenihan benih sumber di sejumiah BPTP
/BBl produsen benih terpilih melalul penyelenggaraan produksi benih sumber
sejumizh varietas yang sesuai dengan permintaan pasar. Melalui kegiatan tersebut
diharapkan lerbentuk sustu jaringan sislem penyediaan benib bermulu secara in silu
di sejumlah sentra produksi

(vi) Inisiasi sistem informasi perdagangan benih padi perlu dilakukan agar terhindar
terjadinya penumpukan stok benih di suatu sentra produksi, sementara di daersh lain
petani kesulitan untuk mendapatkan benih dari varietas tertenlu. Dengan cara
demikian akan terhindar adanya penyimpanan benih dalam jangka waklu yang terlalu
lama. ketersadiaan benih di tingkat petani lebih lerjamin dan perencanaan produksi
dan masing-masing produsen benih lebih baik

TEKNOLOGI PRODUKSI BENIH SUMBER PADI

Dalam rakitan teknologi ini disjukan tekik produksi benih sumber padi. Untuk
memproduksi benih yang murni secara genetik dan memifiki mutu fisiologis dan fisik yang
memenuhi persyaratan benih berserifikal, diperlukan latacara produksi yang lerencana
secara seksama, baik dalam pemilihan bahan tanaman, pemilihan lokasi, penentuan
wakiu tanam, teknik budidaya, cara pengolahan dan penyimpan benihnya,

Berkaitan dengan hal tersebut berikut ini diuraikan hal-hal yang periu diperhatikan
pada sebap lahapan produksi benih baik untuk benih dasar maupun benih pokok yaitu:

1. Benih Sumber

Untuk men@minan keashan genetik dari benih FS dan S8 yang akan dihasilkan,
keaslian asal usul benih yang akan digunakan dalam produksi benih sangal penting untuk
diperhatikan. Benih sumber yang digunakan untuk memproduksi benih kelas FS harusiah
benih padi kelas BS (benih penjenis), sedangkan unluk memproduksi benih kelas S5
minimal benih yang ditanam harusiah benih kelas FS. Pemeriksaon benih sumber harus
dilakukan sebelum benih disebar/disemal yang mencakup senifikat benin BS dan label
unluk benih F5 yang bensi informasi mengenal asal benih, varietas, tanggal panen
maupun muly benih (daya berkecambah, kadar air dan kemurnian fisik benih). Informasi
ini perlu untuk meneniukan perlakuan benih (jika diperlukan) sebelum benih disemal
maupun sebagai kelengkapan untuk proses pengajuan sertifikasi benih,
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2. Pemilihan Lokasli

Untuk menghasilkan benih yang memilki muly genelik dan fisiologis yang tinggl,
faklor kondisi lingkungan lumbuh akan sangal menenlukan. Selain hal tersebul. perly
dipertimbangkan pula aspek kemudahan akses ke lokas/ perlanaman, karena proses
produksi FS dan SS akan memerlukan penanganan dan pengawasan yang intensil.

Hal-hal yang perlu diperlimbangkan dalam pemilihan lokas! tersebut adatah:

a. Kondisi Fisik Lokasi:

+ Lahan subur dengan air irigasi, dan saluran drainase feqamin.

+ Lahan bera, atau bekas pertanaman dari varielas yang sama, alay varietas fain Yang
karakteristik pertumbuhannya berbeda.

+ Bersih dari sisa-sisa tanaman/varielas (ain.
+ Bebas dari gangguan hama/penyakit

b. Isolasi

+ Jarak minimal antar vanalas yang berbeda adalah 3 meler ,
. Untuk memperoleh wakiu pembungasn yang borbeda bag! paﬂﬂa;m‘::k lsr?f:::_:
banih dari varietas yang umurmya relatil sama periu diltakukan isolas
sekitar 4 minggu (Dir. Perbenihan, 2000).

3. Penyiapan Lahan —
: i ' i lahan yang

Lahan terbak untuk produksi benin FS dan S8 adalﬂh
sabelumnya lidak ditanami padi (bera) alad lahan yang ditanami dengan vau'ia;as Iﬂy::g
im sabelumnya. Apabila produksi nenih terpaksa dilakukan paca |
i in, perly dilakukan findakan sanllaﬁiﬂpadg {;::::
: . dilakukan pembajakan tanah sebanyak dua kall dan
i dhk;hmhuﬁdk:??ﬂﬁﬁn I.Fl:m.d-c I:I'n‘r:-;::111'.4'&!»n pertumbuhan guima, 1lakukan ap{lh:am
smmgkaﬂ,m pra-fumbuh minimal 5 hari sabelum tanam atay sesudl dengan ajuran
pemakaian herbisida tersebul.

4. Persemaian — . Y
tuk emaian sekitar 4 n !.IHBI’H‘EIFE naman et al.,
2002) gbufm??::rndﬁ m‘p;:hukta: pertanaman. Kualitas lahan unluk persemaian sama

4ae [ahgn untuk produksi benih, oleh sebab ity tatacara penyiapan
pentngnya dengan LuES s dengan lacara poyiapar shan uru perariimon
oduksl FS dan S9. Bedengan unluk parsemaian Umumnya lingginya sekitar 5-10 cm
grangm lebar 110 cm, sedangkan panjangnya sesuai kebutuhan. Pemupukan Urea, SP36,
CanaeCL masing-masing Hbanyak_iﬁqmm!m’, Penyemprotan pestisida dilakukan sesua
dengan anjuran pemakaian pestiisida jika diperiukan. Pencabutan bibit dilakukan dengan
hati-hati saat bibit berurmuf 10-15 hari (bila bukan daerah endemik keong emas),
¢ emudian diikal secara hati-hati dan beri label nama yarbuiaﬁ di seliap ikalnya. Hal ini periu

dilakukan agar lidak tertukar deeigan varielas yang lain.
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5. Tanam

Bibit difyindahhan ke perfanamin poda sanl by 10 - 15 '.’“”“":‘"4“" =emai
dan sebaknyn memilikl umut fikiologis yang sama (dicekan tongan jurmiah daun ya
sama). Jarak  tanam 25 cm x 25 em ptau 20 em x 20 om, hsgianiung vatietas yang
ditanam; dengan 1 bibilubang  Sisa dar libil yang tptat dicabul diletakkan di bagian
pingait dan pelakan dan dgunakan untuk penyulaman ronyulaman lanarman yang maty
terkena seringan hama sepertl keong, dilakukian pada 7 tah neteinh tannm,

6, Pomeliharaan Tanaman
_ in di lehnya partumbuban
Pemelihataan tanaman yang balk aknn menamin dipRe0 :
tanaman yang prima dan benih yang mumi secara genalik Untuk memperaleh kondis
yang demiian hal-hal yang perlu diperhatikan adalah.

a. Pengaturan air irigasi

Pengaturan pemberian air Irignsi dilokukan segera sejak selelah lanam sampai

menj - lesai tanom lahan dini setinggi 3 cm sefama 3 hn_ﬁ' kemudian
m$ nn;gﬂmp:r::::“f:r 1,;3 hari. Menjelang fase pembentukan n;nalhan ::,nm;?n:; fase :ﬂsiusi

Amordia bunga, lahan pertanaman produksi benih digenangl air selinggi 3 om, kecuali
fnemﬂang nplgm:ﬁ# pupuk dilakukan drainase. Pada fase primordia bunga sampai dengan
tase bunting. lahan perfanaman produksi benih digenangi air setinggi 5 cm, dengan
maksud menekan pertumbuhan tunas (anakan) baru. Sefanjulnya lahan pertanaman
produksi benih secara periodik diairi dan dikeringkan secara bergantian (inlermitten). Tujuh
han menjelang panen, lahan pertanaman produksi benitt mulai dikeringkan agar proses
pematang biji relatif lebih cepal dan memudahkan saat panen.

b. Pemupukan

Pemupukan sebaiknya dilakukan pada waktu yang lepat dengan dosis yang
sesual dengan kebutuhan tanaman. Untuk maksud ltersebul takaran pupuk dan waktu
pemupukan dapat didasarkan atas kebutuhan tanaman (pupuk N berdasarkan pada
metode bagan wama daun atau BWD, sedangkan pupuk P dan K berdasarkan hasil
analisis lanah).

Bila hal tersebut di alas belum dapai dilakukan, maka pemupukan dilakukan
sebagai berikut (i} saal pengolahan tanah pertama lakukan pemberian bahan organik
(pupuk kandang atau kompos) 2 - 4 tha, (il) saal tanam atau 1 MST aplikasikan BD kg
Urezha, 100 kg SP36/Ma, dan 100 kg KClVha, (i) 4 MST dilakukan pemupukan Urea
susulan pertama dengan dosis 80 kg/ha dan saal 7 MST dilakukan pemupukan Urea dan
KCI masing-masing dengan dosis 80 kg Ureama dan 50 kg KClha,

c. Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama dan penyakit tanaman dapat menurunkan kuantitas dan kualitas benih padi
yang dinasiikan. Mengingal tingkat ketahanan varielas padi terhadap hama dan penyakit
hervanasi, maka upaya pengendallan hama penyakit sebaiknya dilakukan dengan
mengacu pada konsep PHT. Apabila diperiukan, penggunaan pestisida anarganik dapal
dilakukan secara selektil dengan dosis dan konsenlrasi yang sesual dengan anjuran unfuk
masing-Mmasing peslisida yang bersangkutan,

d. Pengendallan Gulma

Gulma yang tumbuh pada pertanaman produksi benih, baik
. ; Ima dan golongan
umput-umputan maupun yang berdaun lebar dapal menurunkan ﬂngg:nt kwrnuriian gﬁi“
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benih Oleh seba
b itu, sejak awal
lana : . Sejak awal persiapan lahan dan padn tahap-tah panaiRE
mal selanjulnya penyiangan guima harus ||#I|:|ﬁn';'1|a':1'=lu:.1J'!:tﬁ e
engendalian guima hendaknya dilakukan secara Intensif, baik menggunakan

bahan kimia (herbi o
mﬂﬂgﬂunahz; ga;:;i!} atau disiang baik secara manual dengan tangan maupun dengan

7. Rouging

emurmEn genellk
benar dan periv
pada dasamyd

dan ﬂﬁifaE 5?:.“ syarat dari benift bermuly adalah memiliki linglat i
dilakukan seag bl ggi. oleh karena itu rouging perlu difakukan dengan
dilakuka wal mungkin sampai akhir pertanaman (Tabel 1). Rouging :

ukan untuk membuang mumpun-rumpun tanaman yang cirt-ci maorfologisnya
manyimpang dar ciri-cifi varietas tanaman yang diproduksi benihnya. Untuk tujuan
tersebut, bila memungkinkan penanaman ‘chack plot' dengan menggunakan tenih
outentlk sangat disarankan. Pertanaman ‘check plal digunakan sabagal refarensi / acuan
berbagal fase partumbuhan sebagaimana yang fercantum dalam Tabe! 1.

Apabila pertanaman ‘check plot’ belum memungkinkan untuk ditakukan, meka hai-

hal berikut dapat digunakan sebagal patokan dalam pelaksanasn rouging yaitr

a. Stadia Vegetatif Awal { 35 - 45 HST)

+« Tanaman yang tumbuh diluar jalur/barisan

+ Tanamsnirumpun yang tipe pertunasan awalnya menyimpang dar sebagan besar
rumpun-rumpun lain

+ Tanaman yang benluk dan ukuran daunmya berbeda dari sebagian besar rumpun-
rumpun lain

+ Tanaman yang wama kaki atau daun pelepahnya berbeda dari sebagian besar
rumpun-rumpun l&n

+ Tanaman/rumpun yang tingginya sangat berbeda (mentolok]

b, Stadia Vegetatif AkhirlAnakan Maksimum { 50 — 60 HST)

Tanaman yang tumbiuh di luar jalur/batisan

L
lipe pertunasan menyimpang dari sebagian besar rumpun-

s Tanamanirumpun yang

rumpun 1ain
« Tanaman yang bentuk dan ukuran daunnya betbeda dari sebagian besar rumpun-

rumpun lain
+ Tanaman yang wama kaki alau halai daun, dan pekipahrnya berbeda dan sebagan

besar rumpun-rumpun 13in
¢ Tanamanfrumpun yang tingginya sangal berbeda (menculok)

. Stadia Generatif Awal [Berbunga ( 85 = 90 HST)
Tanaman/rumpun yang lipe tumbuhnya menyimpang dari sebagian besar nimpun-

rumpun fam
+ Tanaman yang bentuk dan ukuran daun benderanya berbeda dari sebagian "

rurmpun-rumpun lain
Tanaman yana barbunga terlalu cepat atau terlalu lambial dari sebagian besar

rumpun-fumpun Lain
Tanaman/rumpun yang memiliki eksersi malai barbeda

Tanaman/rumpun yang memiliki bentuk dan ukuran gabah berbeda

*
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d. Stadia Generatif Akhir /Masak (100 — 115 HST)
¢ Tanaman/rumpun yang lipe Wumbuhnya menyimpang dari sebagian besar rumpun-

rumpun lain
Tanaman yang hentuk tfan ukuran daun bentleranya berbeda dari sebagian besar

rUmpUn-rumpun lain

Tanarnan yang berbunga terfalu cepal atau leralu lambat darl sebagian besar
rumpun-rumpun lam

Tanaman/rimpun yang letlalu cepat matang

Tanamanirumpun yang memiliki eksersi malai berbeda

Tanamanfrumpun yang memiliki bentuk dan bkuran gabah berbeda
Tanamanirumpun yang memiliki bentuk dan ukuran gaban, warna gabah, dan uung
gabah (rambut ftidak berambut) berbeda,

#

- & % =%

B. Panen

Sebelum panen dimulai, beberapa alat/periengkapan panen seperti sabit/pisav,
alat perontok (thresher), keranjang atau karung, lempat/alat pengeringan (lantai jemur,
tikar, mesin pengering) periu dipersiapkan dan diperiksa kebersihannya, sehingga lidak
menjadi sumber Kontaminasi benib, Jumiah alat periengkapan yang harus disiapkan
disesuaikan dengan jenis varietas dan luas pertanaman yang akan dipanen,

Selsin i periu diperhbalikan bahwa sebelum panen dimulai harus dipastikan di areal
yang akan dipanen lidak ada sisa malail malal yang tertinggal dari perianaman yang
dibuang seiama proses rouging, terutama saal rouging terakhir (salu minggu sebelum
panen).

Pada produksi benih FS dan S35 panen dapal dilakukan dengan dua cara yaity (1)
polong tengah batang padi dan kemudian dirontak dengan menggunakan thresher atau (2)
memotong pangkal batang tanaman dengan sabit dan kemudian dirontok dengan cara
digebol atau diles. Benih hasll panen kemudian dimasiukkan ke dalam karung dengan
diberi tabel (nama varietas, langgal panen, blok pertanaman darmana benih tersabut

berasal).

g
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Tabel 1.

Karakteristk lanaman
kemumian genatjk virictas,

Pelunfuk Teknk Foklion Teknologl 1064

yang perfu diperhatlkan  unluk emparahankarn

No.

Fase Pertumbunan
Taaman

Karakior yang perlu diperhalikan

Bibit Muda

Tanaman Myda

Fase Anakan Maksimum

Fase Awal Berbunga

Fase Pemalang

Fase Panan

Laju pemunculan bibit
Vigar

Warna daun

Tinggi bibit

Laju perfunasan

Tipe pertunasan

Wama daun

Sudut daun

Warna pelepah

Wama kaki (pelapah bagian bawah)

Jumilah lunas

Panjang & Lebar Daun
Sudu! Pelekatan Caun
Wama Daun

Panjang & Wama Ligula

Sudul pertunasan
Sudut daun Bendara ,
Jumlah malabrumpun; Jumlah matai/m
Umur Berbunga :

* 50 % berbunga

* 100 % betbunga

* Keseragaman berbunga

Tipe malal & tipe pemunculan lefier malai
Panjang malai

Wama gabah

Keberadoan bulu pada ujung gabah
Kehampasn malai

Laju senesen daun

Umur matang

Bentuk & Ukuran gabah

Bulu

Kerebahan

Keronlokan

Tipe endosperma
Bentuk & Ukuran Gabah
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ANALISIS EKONOMI

Pada umumnya salah satu tujuan utama dari usaha tani adalah mendagatkan
keuntungan Untuk menghitung besamya keuntungan yang diperoleh  harus diketahy
besamya pendapalan dan biaya-baya yang harus dikeluarkan uniuk memproduksi dan
menjual produk lersebul. Pada dasarnya keuntungan adalah selisih antara pendapatan
dan biaya Agar besarya keuntungan yang diperoleh dapat dihitung secara benar,
pengklasiiikasian antara pendapatan dan biaya harus jelas, termasuk penggolongan biaya
;f_; dﬂam beberapa macam biaya serta aipkasi bisya pada unit barangfjasa yang

ihasidkan,

Berkailan dengan hal di atas, dalam tulisan ini akan dibatasi pada kegiatan usahg
tan produksi benih sumber, Gambaran analisis ekonomi difokuskan kepada kegiatan
bisnis produksi benih sumber padi (FS) yang dilakukan cleh kebun-kebun yang memiliki
sawah dengan Irigasi leknis. Sebagai ilusirasi akan dicoba menganalisis ekonomi
beberapa kegiatan benih sumber padl di kebun percobaan tersebut balk yang berada pada
lingkup Balitpa maupun BPTP. Sebagai indikator kelayakan usaha tani produksi benih pag|

ditampilkan pada Tabal 2,

Tabel2. Analisa ekonomi usaha tani produksi benih padi kelas Fs{di_ beberapa kebun
| Pendap
Biaya Tolal . | Harga
No| Kebun IE::IS produkst | hiasya :;fﬂ {Rp/kg f’;;r; I{.;h?
(Rpha) | (Rp) ) I irey | T
1 Singamerta | 2,0 75juta | 15juta | Gion 6500 | 38jula | 24
. Banten juta
2 | Batang, 1,0 6 jula B juta 4 ton 5500 |22jua |18
Jateng juta:
3 |Mojosari, |50 |6Gjula 30juta |20ton [ S5.000 | 100juta| 70
Jatim juta
4 |Pusakaneg | 5.0 Wjuta | 50juta | 20ton | 6500 | 130 juta | 8O
ara. Jahar . juta
§ |Pasarmirin | 3.0 T5uta | 225 105 6000 |685 46
g, Sumut juta on {uta juta

Keterangan @ Asumsi @ semua benih yang diproduksi terjual habis.

Dari tabel tersebul di atas, tampaknya marjin keunlungan dari setiap usaha lani
produksi benih sangat tergantung pada biaya produksi dari masing-masing lokas, tingkat
produkstivitas, luas areal tanam dan tngkat harga. Sebagai contoh, pada Kebun
Singamarta dengan luas produksi benth 2 hektar, marjin keuntungan lebih kecil

dibandingkan dengan produksi benih di Balang, Jateng.
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Potunjuk Teknls Rokitan Teknologf 2006

PENUTUP

Manfaatl darl benih sumber bermut iyakini o
u sebagai bahan tanaman tolah diyakini oleh
ﬁ?ﬂﬂ’; Desar petani, yang ditunjukkan oleh meringkstnya perminiaan benih dan
e . dan varielas yang baragam, Meningkalnya permintaan benih ni harus di
angl dengan kelersediaan benih bermuty yang memanuhi aspek-aspek lepal Jenis,
tepal jumiah, tepat waktu, tepat muty, dan tepat harga.

Rakitan teknologl inl merupakan acuan dasar dalam produksi benih sumber guna
mendapatkan benih dengan tingkal kemurnian genetic yang Enggi Penyesuaian mungs
d:paﬂul_:an terytama dalam aspek budidaya (pemupukan, pengendalian hame; O
penyakil, serta pengairan) yang disesuaikan dengan karakler dan kesuburan tanan.
keberadaan hama dan penykil yang ada dalam suatu areal produisi tertentu, Diharagkar
dengan leknik produksi benih yang baik akan didapatkan benih dengan muty yang lingg:
pula serta efisiensi produksi benih yang meningkat
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PENGELOLAAN HARA SPESIFIK LOKASI (PHSL): SUATU USAHA
MENINGKATKAN EFISIENSI PEMUPUKAN PADI SAWAH

Suwono, LY Krisnadl dan Mardjuki

Balai Pengkajion Teknologi Pertanian Jawa Timir

PENDAHULUAN
donesia, Efisiensi

Padi sawah merupakan konsumen pupuk terbesar di In
pemupukan tidak hanya berperan penling dalam meningkatkan pendapatan petani, letapi
juga terkait dengan keberlanjutan sistem produksl. Dewasa ini muncul gejala pelangaian
anglisis dan asumsi lefadinya

peningkatan  produklivitas (lavelling off). Berbagai
pelandaian produktvitas atau  penurunan  efisiens pemupukan disebabkan
pemupukan N dan P yang berlebihan, sehingga leradi

'Een-lcura snya unsur hara lain akibal

ketidak seimbangan unsur hara di dalam tanah. Untuk mengatasi masalah tersebut telah
diterapkan konsepsi pemupukan berimbang (Fagi dan Makarim, 1880). Konsepsi
pemupukan berimbang menyarankan agar dalam budidaya lanaman padi fidak hanya
dipupuk N dan P saja, tetapi pariu dipupuk K, S dan unsur mikro. Perkembangan lebih
lanjut, konsepsi  pemupukan berimbang diterapkan  secara  umum  fanpa
mempartimbangkan kelersediaan unsur-unsur lersebut dalam tanah serta  kebutuhan
tanaman. Sehingga menyebabkan menutunnya efisiansi pemupukan padi sawah (Sri

Adiningsih dan Soepartini, 1985)

Rekomendasi pemupukan padl sawah saat ini masih bersifat umum, sehingga
pemupukan belum rasional dan belum berimbang. Sebagian petani menggunakan pupuk
tertentu dengan dosis berlebihan, dan sebagian fainnya menggunakan pupuk dengan
dosis yang lebih rendah dan kebuluhan tanaman sehingga produksi padi tidak optimal
akibat kelldakseimbangan hara di dalam tanah (Fagl dan Makarim, 1990 dan
Ponnamperuma, 1377). Dan sefing terjadi kelangkaan pupuk seliap tahun, Khuslsnya

pupuk urea.

Penggunaan pupuk yang efisien pada dasarmya adalah memberl pupuk baik
unsur hara makro maupun hara mikro daiam jumiah, macam dan beniuk yang sesusi
dengan kebuluhan tanaman, dengan cara dan saat pemberian yang lepal sesual
kebutuhan dan tingkal pertumbuhan tanaman. Sehingga jumlah dan macam pupuk
yang diberkan dapat mencapai ingkal hasil dan pendapatan yang optimal. Rekomendasi
pemupukan spesifik lokasi masih lerbatas pada lokasi pengkajian atau di daerah memiliki
Pata Status Hara P dan K yang lebih rincl. Mamun peta status hara P dan K tanah sawah
yang telah tersebar belum dilengkapi dengan arahan rekomandasi pemupukan spesifik
lokasi hingga tingkal hamparan (Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, 2003).

Upaya meningkatkan efisiensl pemupukan

kan hara bagl tanaman merupakan salah salu tolok

k yang harus diberikan untuk mencapal hasil yang

h dan uji tanaman yang memerfukan peralatan dan
tanaman padi juga dapat

Kemampuan tanah menyedia
ukur datam menetapkan jumlah pupu

diinginkan. Selain berdasarkan uji tana
keterampilan khusus, penentuan kebuluhan pupuk bagl _
dilakukan dengan pendekatan Petak Omisi (Abdurachman efal, 2002). Cara in lebih

mudah murah karena lidak memeriukan peraialan khusus dan dapat dikerjakan sendir
glet petani dalam menentukan kebutuhan pupuk untuk lanamannya.

T g
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Pemupukan berimbang
lokasi” {PHSE;“;:I:'T;h salah yang didasarkan pada konsep "pengelolaan hara spesifik
ini, pupuk diberkan salu konsep penetapan rekomendasi pemupukan, Dalarm hal
optin dengain mﬂﬂéﬂmm tingkat kelersediaan hara esensial seimbang dan
hara dalam tanah h‘ndig;mulkan dan memperimbanghan sebesar-besamya kelersediaan
tanaman, (b) meningkatkan :fm ) gunat (a) meninghalkan produkitvias dan T h:::
(d) menghindari pencemaran ling WTWH. (¢) meningkatkan kesuburan tanan,

Perubahan paradigma pemupukan N darl sadwal tanpa

) beran N secara

melihat kondisi tanaman dirubah menjadi sauaip::;umn tanarrmtﬁﬂlﬂl“* acuan

D1 00 051) VP9 U (WD) akins Chlowims: e/, dagel menghemat penggunaa’

guef\umgi:awgéﬂ. Kegiatan ini juga dapat digunakan sebagai maten Sekolah Lap:;g
: uktivitas padi dan sekall menentukan dost rekomer

pemupukan selempat " ! qus guna ]

Rekomendasi Berdasarkan Pengelolaan Hara Spesifik Lokasi (PHSL)

Pemupukan berimbang yang didasar oleh konsep “pengelolaan hara spesifik
iokasi® (PHSL) adalah salah satu konsep penefapan rekomendasi pemupukan. PrinsiP
adalah memberikan pupuk untuk mencapai tingkat ketersedizan hard esensial yang
seimbang dan optimum guna: (a) meningkatkan witas dan mutu hasil tanaman, (b)
meningkatkan efisiensi pemupukan, (c) meaingkatkan kesuburan tanah, dan (d)
menghindari pencemaran lingkungan.

kan

IRR| befsama lembaga peneiiian dari beberapa nNegars memperkenal
pendekatan penentuan rekomendasi pemupukan berdasarkan omisi (Omission
Plot), Pendekatan pelak omisi diancang untuk memastikan dan menyempurnakan dosis
rekomendasi yang ada berdasarkan status hara tanah, dengan mempestimbangkan faktar-
fakior lain yang mempenganuhi lerhadap kelarsediaan unsur hara atami. Konsep dasar
pemupukan dengan teriebih

ekatan pelak omisi adalsh menentukan rekomendasi
alami dalam menyediakan unsur hara metalui

dulu mengetahul kemampuan lanah secara .
pembuatan petak omisi Petsk omisi adalksh suatu petak perakuan tanpa diberi salah salu
unsur hara atau pupuk. Dengan memperhitungkan selisih hasil antara petak omisi dengan
hasil lertinggl yang mungkin dapat dicapal dapat ditentukan rekomendas! pemupukannya
Pm@ﬂﬂn;ehﬁmhlmammsmnahmmmmgﬁungdm
diprakiekkan oleh patani,
pengeiciaan usahatani padi sawah.

 diariikan sebagal petak yang dibuat di fahan petani, dilanami padi
dengan pengelolaan yang aptimal, kemudian hasiinya dibandingkan dengan hasil dari
petak yang tanpa satu unsur saja seperti tanpa N, tanpa P atau tanpa K. Hasil tanaman
dar] petak tambahan satu unsur menggambarkan status hara tanah yang tidak diberikan
atau kapasitas tanah menyediakan ham@ yang dikenal dengan istilah pasokan nitrogen
tanoh (indigenous nitrogen supply-INS) untuk hara N, serta [PS dan IKS masing-masing
untuk hara P dan K (Dobermann and Fairhust, 2000)

Keuntungan metode petak omusi antara lain a_idalah: (1) dapat dilaksanakan oleh
petani/penyuluh sendiri; (2) mudah dikembangkan di lahan-iahan petani lainnya secara
meluas; (1) mudah tedihat oleh petani seberapa perlu atau lidak pemberian pupuk tertentu
secara langsung berdasarkan keragaan visugl pertanaman; (4) kesalahan sampling atau
manusian dapat diperkecil, (5) manfaal penggunaan pupuk akan lebih lerasa oleh petani
termasuk penghematan panggunaan pupuk. (7) pemupukan spesifik lokasi menjadi tepat.
karena dapal diterapkan per unit lahan petani Namun demikian peru dianlisipasi
kelemahan metode in, antara lain: periu perawatan tanaman lebih batk untuk mencegah
serangan hama, penyakit, quima, dan kekeringan serta sulitnya menentukan kebutuhan
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pupuk suatu areabwilayah akibal dosis pupuk yong kemungkinan beragam antar lahan

petani,
Pemupukan berimbang berdasarkan pengelolaan hara sposifik lokasi mencakup
beberapa langka sebagai benkut:

1. Tetapkan target hasil secara realistis, yang melipull

a Tentukan targel hasil berdasarkan atas hasil panen lertinggl yang pernah dicapal

pada pengelolaan tingkat petani
b Ambil angka rata-rata dad hasil 5-10 petani yang mewakili satu hamparan + 100 ha
c. Target hasil tersebut mencerminkan jumiah total hara yang harus tersedia dalam
tanah dan yang diserap tanaman
2. Manfaatkan hara yang sudah lersedia daiam tanah secara efektil
a. Buat 5 contoh petak omisi darf satu hamparan seluas + 100 ha
b. Ukur hasil petak panen petak omisi
« hasil panen petak tanpa N, hanya dipupuk PK
« hasil panen petak tanpa P, hanya dipupuk NK
» hasil panen pelak tanpa K, hanya dipupuk NP
« hasil panen petak tanpa NPK
¢ Kalibrasi antara hasil panen petak omisi dengan hasil uji tanah untuk P dan K untuk
mencegah kelebihan atau kekurangan hara tersebut
3. Berikan pupuk untuk menambah kekurangan alara kebutuhan tanaman dan suplai hara
alami (indigenous supply)
a Suplai hara alami berasal dan pupuk kandang, air ingasi dan sisa-sisa tanaman
sebelumnya yang dibenamkan
b. Tambahkan pupuk N unfuk memenuhi kebutuhan fanaman sSecard tepal

menggunakan acuan BWD
c. Berikan pupuk P dan K untuk menambah kekurangan kebutuhan berdasarkan hasil

petak omisi menggunakan (Tabel 1, 2 dan 3).

Fﬂﬂdmﬁﬂlnwnutﬂmfge!haﬁilmﬁgindiﬂmlm

Tabel 1. Takaran pupuk S
menyadiahani’umi{{hHT petak amisi tanpa P dan K)

kemampuan tanah
T:r?';l: :; asil 4 g 6 7 S
HT::: :?;: ] Takaran SP 36 (kg/ha)
3 50 o 150 4 “
5 s =0 {1 150
6 &0 50 125
T ™ T
8 A0
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Target Hasil -
(t/ha) 4 - 2 " R
Hasil Petak H |
ta
npa K (t/ha) Takaran KCI (kg/ha)
3 75 ]
125 175 4 4
4 I —
S0 100 150 200 “
5
75 125 175 225
6 gl S
100 150 200
]
7 125 175
i SN
8 . L 150 |
Tabel2Z Pemu Ukﬂﬂﬂ.ﬂlﬁpadimhpudsslaﬂamlmuﬁpukdm .
Pupuk = Dosis pupuk (kaha) __— ———
(0-14 hst) Target lokas! “Targethasl
5iha 6 tUha 7 Vha gvha |
N lunaa! Semua lokasi 45-55 55-66 65-90 ap-110
P;0, (SP-36) _ | Status Psedang | 6070 7085 | 85-100 _100-110_|
P,0s (SP-36) Status P rendah 70-100 j00-110 | 110-140 140-165_
H;jS(cu Giatus K rendah 30-50 sﬁ_gn _ﬁ ﬂ
K.0 (KCI) “Status K tingg! 0 520 | 2590 | A0
:’ﬁL ua’%"s" @A _| KehatS 75 100 | 100 100-125
Tabel 3. pemupukan N susuian secara tetjadwal umur 21 hari dan sekitar 35 hst dengan
mengacy e
Respon pupuk N
_____-————-'__- _.-' 2
rendah sedang tinggl Sgt tinggl
nBWD | 1 —— —
sesaat sebelum ~_ Target hasi (GKG)
pemupukan 5 Uha 6 tha 7 Uha 8 tha
Dasis pupuk urea {ka/ha)
| e
BWD < 1.0 75 100 125 180
,____——--——-_-_-
BWD =35 50 75 100 125
.._.‘.-————-——__"——-—“""-
BWD = 4.0 0 0-50 50 50
____;F_____——-——-'__-_-_-
ANALISIS EKONOMI SEDERHANA PEMUPUKAN BERDASARKAN PHSL
gnalisis ekonomi SECaTE saderhana dalam makaiah ini dilakukan atas
| hﬁ"’“’"gﬂn o e Skala petak alami yang bertyjuan semata-mata ngin
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menyajikan peluang ekonomi  penggunaan rekomandasi pemupukan  padi  sawah
berdasarkan PHSL Biaya usahatani yang dimasukkan dalam perhitungan ini hany
komponen biaya pembelian pupuk dan biaya panen sai Sedang komponen biayi lenag,
kesia mulai dan pengolahan tanah, lanam dan pemeliharaan lanmman tidak diporhitungkan

(Tabel 4 dan 5)

Tabel 4. Hasil percobaan pengelolaan hara sposifik lokas! pada padl sawah i Madiun
MK-II, 2006 R

= . Lokasi dan hasi (Vha GKG) S— ﬁ
| Perdakuan  sogo1 | Sogoll | KbAgungl | KbAgungll BT
NPK 740 | 753 | 7AT 678 | 732 |
SK Mentan 7.31 6,79 7,04 6A5 | 689
PHSL 7,34 6,98 7,42 666 | 7,00
Petani 7.25 7.66 7.20 5,94 126

Keterangan'
- 400 kg urea + 150 kg SP-36 + 100 kg KCiha

Dosis NPK
Dasis SK Mentan - 250 kg urea + 75 kg SP-36 + 50 kg KClha
Dosis PHSL - 300 kg urea + 75 kg SP-36 + 50 kg KClha

Dosis Petani
- 350 kg urea + 200 kg ZA + 175 kg SP-36 + 100 kg KClha

Sogo |

Sogo Il - 600 kg urea + 100 kg ZA + 200 kg SP-36/ha

Kebonagung 175 kg urea + 175 kg ZA + 175 kg SP-36 + 140 kg Ponska/ha
Pemupukan NPK dengan dosis 400 kg urea + 150 kg SP-36 + 100 kg KClUha

menghasilkan padi paling tinggl,yakni 7,32 tha GKG, namun demikian tidak berbeda nyata
pukan berdasarkan PHSL maupun petani,

dibandingkan dengan hasil padi dengan pemu
Berdasarkan perhitungan sederhana, pemupukan didasarkan atas PHSL mampu
menghasilkan pendapatan kotor sabesar Rp. 14.592.500 lebih besar dibandingkan
pendapatan kotor petani yang menghasilkan Rp. 14.415.000,-/ha (Tabel 5). Biaya untuk
pupuk pada pemupukan didasarkan afas PHSL relatif lebih rendah, yakni Rp. 672.500-
/ha, sedang kebutuhan pupuk petani 62.0% lebih tinggi, yakni Rp. 1.089.000.-/ha. Sedang
kebutuhan biaya pupuk paling randah diperoleh pada pemupukan berdasarkan SK
Mentan 01/2006, yakni Rp. 602 500,-/ha tetapi tingkst hasi dan pendapatan yang
diperoleh adalah paling rendah, yakni 6,83 Uha dengan pendapatan kotor Rp. 14.211.000-
/ha. Dengan penerapan pemupukan berdasarkan PHSL maka kebutuhan pupuk relatif
lebih rendah dan mampy memben tambahan pendapatan sebesar Rp. 177.500,-/ha.

Analisis ekonomi sederhana pemupukan padi berdasarkan pengelolaan hara

Tabeil 5.
spesifik lokasi di Madiun (MK I, 2006)
B Periakuan pemupukan
Uraian
: NPK SK_Mentan PHSL Petani
Hasil  gabah, 7.32 6,89 7,10 7.26
tha i
“Hasil penjualan |Rp Rp. Rp. Rp. 16.698.000
16.836.000 |15.847.000 16.330.000 —
Biaya pupuk Rp Rp. Rp. Rp. 1.194,
" 1.065.000 |602500 672.500 G000
Bia nen Rp Rp. Rp. p. 1.089
i 1.098.000 1.033.600 1.065.000 T
dapalan Rp Rp. Rp. Rp. 14.415.
mrﬁpa 14.673.000 (14.211.000 | 14.582 500 __1 .
n biaya panef saja, lanpa mempertimbangkan biay

1Tg'ﬁﬂm—rl_mn input pupuk da
tenaga kerja dan lainny3
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PENUTUP

1. Pemupu sai
blarﬂuiak::ﬂnﬂ ! mh dengan dasar pengelolaan hara spasifik lokasl membutunkan
177.500,-/ dibandi 'ﬂh h rendah, tetapl mampu menambah pendapatan gobesar Rp.

2: |Dengan pengeiciasy i dengan praklek pemupukan yang ditakukan oleh petan!
menghindari lgqadm;ami lokasi dimungkinkan dapal mhﬂﬂﬁ;axp;;p:ré

' n dan sek i darm

R T

; varifikasi lebih lanjul pada : X ‘beda 2087
diperoleh data yang leblh i’,_,“ﬂfip_ musim dan agroekosistem yang be

PUSTAKA

Abdulrachman, S., C. Wlt dan T. Falthurst, 2002, Petunjuk Teknis Pemupukan Spesit

Lokasi, Implementasi Omission Piot Padi. Kerjasama Bafai Peneltian Padl

(Balitpa) Sukamandi, International Rice Research Institute (IRRY), dan PPI-PPIC
Singapore.

Dobermann A. and TH. Fairhust, 2000. Rica: Nutrent

Potash & Phosphate Institute of Canada (PPIC) and intemational

Institute (IRRI)

Fagi, AM dan AK Makarim 1880. Pelestarian
Tantangan. Risalsh Rapat Kerja Hasil den Program
1890, Puslitbangtan Bogor hal:1-20

Pysat Penelitian Tanah dan Agrokiimat 2003, Pembuatan Pata Status P dan K lahan
sawah skala 1:50.000 dan Percobaan Pemupuxan. Balai Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian. Bogor. P.21-30

Pannamperuma F.N, 1877 The Behavior of Minor Element in Paddy Solls IRRI Resaarch

Paper Series No. 8. IRRI Manila,
Sri Adiningsih, J.S. dan M. Soepartini, 1895, Pengelolaan Pyupuk pada Sistem Usahatani
Lahan Sawah. Makalah pada Aptesiasi Melodologi Pengkajian Sistem Usahatani
Berbasis Padl dengan Wawasan Agribisnis. PSE Bogor, 7-9 September 1885.

Disorders and Nutrient Management
Rice Research

Swasambada Beras. Peluang dan
Penelitian Tanaman Pangan

47

Teedis by o



PENERAPAN AGRIBISNIS BERBASIS PISANG SPESIFIK LOKAS|
PISANG MAS DAN AGUNG

Wahyunindyawati, F.Kasijadi, Suhardi dan PER Prahardini’
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

PENDAHULUAN

Pisang sebagal komoditas buah-buahan unggulan Nasfonal, prioritas program
pengembangannya melalul penumbuhan sentra yang dilaksanakan melalul pendekatan
s{shm agribisnis, Dalam pengembangan agribisnis pisang di Senduro Lumajang,
diperiukan adanya keterkaitan yang erat antar subsistem agribisnis, yailu subsistem
sarana dan prasarana, subsistem produksi, subsistem industri pengolahan dan subsistem
pemasaran

Pengembangan agribisnis berbasis pisang dimaksudkan untuk mewujudkan
agribisnis yang memiliki daya saing secara berkesinambungan, ditempuh melaful
peningkatan nilai lambah yang dilakukan antara lain melalui peningkatan efisiensi proses
produksi, peningkatan kualitas produk, serta penciptaan produk baru. Hal demikian dapat
dicapal melalui pengembangan dan pemanfaatan leknologi. Dengan demikian maka
peningkalan daya saing dan nilal tambah Udak dapat dilepaskan dan proses
pengembangan dan pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan. Artinya Iindustri yang
dapat meningkatkan daya saing dan nilai tambah produknya hanyalah industi yang
dirancang dan dikembangkan atas basis teknologi yang kuat

Berdasarkan tshapan produksi dalam sistem agribisnis pisang. pengembangan
dan pemanfaatan leknologi untuk meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk
berlangsung pada lahapan proses produksi pada : (1) penyiapan lahan, {2) pembenihan
dari bit, [3) teknologi budidaya (pemupukan, jarak tanam [ajar legowo, pemberaniasan
harma dan penyakit, pemberantasan gulma, serta lanaman sela), umur panen, dan kualitas
produk (lerutama pisang Mas Kirana); (4) pengolahan pisang, menyangkul teknologi pasca

panen.
Diversifikasi produk hilir pisang sangat prospektf untuk dikembangkan. Dari buah
pisang Mas Kirana, terdapat 3 jenis alternatif produk olahanyang dapat dihasilkan yailu
sale, dodol, tape dan lepung; sedangkan Pisang Agung Semeru diarahkan untuk clahan

kripik.
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Il PERMASALAHAN

Pembua?agr;lhﬁ;ﬁnmd:ﬂmﬁ?““ \arbagi menjodi dua yaitu huly yang diarankan Pact
menstransformasi pisan Bit, dan hilir berups pengolahan pisang yang 98
preferensi konsumen, ya (Mas dan Agung) seqar menjadi olshan yang sesudl dengan
serta tahan di umen, yailu enak rasanya, aroma mni’ﬂ \erasa, harganya larjangkau
serta tahan disimpan lebih lama. Permasatahan daiom olafian pisang KNUSUECES s
tribt va :E;hﬂﬂ baku ﬁng tersedia masih belum mampu I'ITEHI'EI'IUH sebaglan dn
disalen ",ﬂka ehendaki oleh konsumen (pasar) Dengan adany@ pameran yang
e enogarakan di Dieng Plaza dapat diperaleh informasi mengena) atribul-atribut yand

nginkan konsumen. Dengan informasi ini masalah yang dinadapl adalah kontinuitas
produk ofahan seperti kelersediaan bahan baku dan pendisiribusian produk clahan
konsumen akhir. Dengan membandingkan karaktenstik bahan baku dengan
clahannya dapat diketahui strukiur biaya dan pendapatan (Tabsf 1).

Tabel 1. Karakteristik Bahan Baku dan Produk Qlshan

e

Karakioristik Bahan Baku Produk Olahan
1 Benluk Kemasan  Beniuk dalam andan alou _ Berbagal varias! beniuk
sisif
2. Label produk Tidok ada Ada label .
3. Pengifiman kepada  Dalam jumiah banyak dan Datam jumiah sedikil ¢an
kansumen memakan tempat hemat tempat |
4. Voluma transaksi Tengkulakipedagang Konsymen akhir sesudl

pengumpul yang membell kebutuhan
pisang dari petan

5. Spesifikasi grade Mutu rendsh yailu sisa dari  Ditentukan pleh konsumen
grade untuk supermarkel _ an
6. Harga produk Ditentukan oleh pedagang Ditentukan oleh kengina
konsumen
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Sistim pengolahan pisang dan agribisnis harus mampu mangkoordinasikan antary
kepentingan konsumen dengan seklar agribisnis seperti pada Gambar 1

FISANG MAS Tgﬂfﬁf‘ T TEPONG — L_[ATRIGUT
— MUTU — sk SALE PRODUK
RENDAH PISANG MAS| "} 1ape il
. DODOL
L KUE KERING| E FARGA
BUOIDAYA| | [FISANG MAS p KUEBASAH | b NiLA
PISANG | | .| MuTU " KUAUITAS
as ' | Bacus : . NUTRISH
AGRIBISNIS ¥ VA“M:{AH
L e
HILIR PANGAN
USAHA « RAMAH
*|  BENIH LINGKUNGAN
PISANG MAS
AGRIBISNIS KONSUMEN
HULU AKHIR

Gambar 1. Agribisnis Pisang Mas Di Senduro Lumajang

Dari uraian di atas tampak bahwa masalah yang dihadapi adalah pasar khususnya
untuk agribisnis hulu (benih) dan hilir buah pisang Mas segar dan olahan

Il RAKITAN TEKNOLOGI

Benih yang baik berasal dari bit ¢an bonggol harus dari tanaman yang sehat
diambil dari induk tanaman pisang yang cukup tua, umur 1-8 bulan alau menjelang
berbunga, sehat dan kuat, bebas dari hama dan penyakil, Adapun cara pembuatan banih

adalah sebagal berkul

(a) bit:
1. Gunakan bonggol pisang yang lelah dipanen bushnya Bongkol dibongkar dan

dibersihkan dari tanah, akar dan tunas muda. J _
2 Batang palsu potong 10-12 cm di atas bonggol. Bagian bawah bonggol dipotang untuk

memeriksa apakah bonggel sehat atau sakil, .
3 Bonggal dibelah menjadi 2-4 bagian tergantung dari besar bonggol dan jumiah mata.
Tiap belahan baonggo! (bit) minimum harus me_m-lﬁ:i satu mata. B
4 Belahan bonggol (bit) direndam dalam demniekt_nn (insektisida dan fungisida) atau
" direndam dalam air panas 50°C setama 30-35 menit unt_uu mgmh}rnuh bibit penyakit
5 Pil disimpan ditempal ieduh selama 24 jamh:g:ln.]méldlnan b:tu:;nangg: mﬁl-‘ﬂdaz m::;
' i mopuran tanah + sekam padi (1. alam polibag a 2-
ﬁrgﬂe:m ni.:rf:jafn fu helai dan benih siap tanam, Tahapan pembuatan benh mekali
pelahan bonggel (bit) disajikan pada Gambar 2
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Bongaol di;‘minng_ dicuc)
dalam [nnitan pestisida

Bibit siap tenam Rit ditanam
Ke polibag

fb) bonggol:

il dari bonggol tanaman baru di panen, dipisahkan dari rumpunnya.
mmmﬁﬂmdeWWWmm

: 5
muﬁwm dipisahkan + 20 cm dani pangkal batang.

Semua pelepah daun dibuang.
Bonggol ditanam dalam media pasir dalam pot/polibag.

myi tiap han.
Bl Sy Pdan tingginya minimal 20 cm dipindahiaan ke polibag.
Alur pembuatan herﬂhptﬂngﬁnmﬂﬂhamﬂlmpaﬂdw.mdngama
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rabel 3 Rakilan Teknologi Partisipatif Pengelolaan Tan

Semeru dan M i aman T
g as Kirana Dj Kabupaten Lumajang erpadu Pisang Agung
Komponen Teknologi Variolas
e Agung Semeny B Mas Kirana
Be Bit/banggol

k tanam
Jora (2mx15mix3s5m

pamupukan

.ZA (kglphith) 06

5P 36 (ka/phith) 043 o

KC! (kafphith) 0.26 a4

pupuk organik kgl rumpunith :ID 0.29
Tanaman i:'-E'FEI Tanaman semusim sesusi runhnfuqiﬁim t
pengandalian hama/penyakit PHT - PHT e

b. Pemupukan

Unsur hara yang berperan dominan lerhada i :

p produksi pisang adalah N dan K;

unsur N berpengaruh terhadap luas dsun, pembungaan, ukuran tandan fari buah.
Sedangkan unsur K berpengaruh terhadap luas daun, jumiah sisi, dan jari buah,

¢. Tanaman Sela

Untuk meningkatkan produktivitas lahan kering dalam usahatani pisang Agung
dan Mas, dapat dilakukan dengan menanam lanaman sela, mulal saat tanam pisang
hingga pisang berumur 1 tahun (Wahyunindyawati, dkk, 2005). Tanaman sela yang lelah
dilakukan adalah tanaman semusim yang sesuai dengan kondisi agroekologi setempat

d. Pengendalian Hama dan Penyakit
d1. Hama Burnik (Scab)

Hama utama yang biasa menyerang dan mengakibalkan menurunnya muty
penampakan buah pisang adalsh ngengat (Macoleia actasima) dan thnips. Hama ini dapal
dikendalian dengan cara injeksi batang atsu penyaputan pangkal janlung pisang yang
beium membuka seludangnya dengan inseklisida Fipronil dan Deltametrin konsentrasi
0.2%.
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d2 Hama Gulung Daun (Kluntitng)

Hama inl berupn ulal Enonata thmx L Gejala serangannya daun sobek dan
menggulung, akibatnya asimilisi tergganggu sehingga buah pisang yang dihasifkan
ketempeng  Kupu-kupunya berwama cokfal dan Dbiasanya tetbang malam  hari
Pangendaliannya dengan penyemprolan inseklisida sistemik, seperti inseklisida dengan
bahan akiif Fipronil atau Deltamelnin

d3. Hama Penggerok batang dan tandan buah

Hama ini menyerang batang sehingga berlubang, baltang menjadi lemah dan
membusuk, mudah patah kalau ditiup angin kencang. Jika tanaman berbuah, buah tdak
dapal dipanen. Daun-daun merana dan menggantung, Penyebabnya adalah kepik
Odoiporus longicollis. Hama inl bersarang dan bersembunyl pada bekas tebangan balang
pisang Pengendaliannya sanitasi lingkungan dan apabila terpaksa digunakan inseklisida
sistemik, seperli Inseklisida dengan bahan aktl Fipronil atau Deltamelrin.

d4. Penyakit busuk batang coklat

Fenyakil utama pisang yang berkembang di Jawa Timur antara lain penyakit
busuk batang coklat yang digebabkan oleh Fusanum Oxysporum Cubence (FOC), Cara
pengendalian kedua penyakit lersebut adalgh dengan sanitasi Kebun alau mengunakan
fungisida karbindazim melalyj injeksi batang (Sahlan, 1962; Nasir dkk,, 1992). Selain itu
untuk mencegah penyakit in, sebelum tanam diberikan fungisida hayali seperii
Tnchoderma sp atau Gliocladium sp atau Pinicillium sp.

d5. Penyokit Darah

Penyakit ini peftama kali ditemukan di Sulawesi Selatan kemudian menyebar
keseluruh dunia. Penyebabnya bakter Xanthomonas celebense. Gejala serangan, batang
tanaman mengeluarkan cairan berwama merah seperti darah, Cara pengendaliannya yang
efekll, diajurkan menggunakan benih yang sehat, hindari pemakaian benih anakan atau
bit dari tanaman pisang yang terserang penyakil ini, sebelum tanam lobang diberikan
pupuk kandang yang telah dicampur dengan bakteri antagonis (Psevdomonas fluirencens)
atau baklenisida sislemik seperti Agrept 20 WP alau Bacterymicin 15/5 NP atau fungisida
sistemnik seperti Banlate. .

d6. Penyakil Sigatoga

Penyebab penyakit ini adalah cendawan Cercospora musas Zimmn. Pertama kali
penyakit ini ditemukan di Jawa, dan menjadi populer selelah meyerang pertanaman pisang
di lembah Sigaloga, Kep. Fiji. sehingga dikenal dengan penyakit Sigatoga.
Pengendaliannya dengan cara sanitasi (ingkungan, yaitu memusnahkan daun-daun kering
akibal serangan penyakil ini. Jumlah anakan berlebihan harus dihindan, Selain ity
penggunaan fungisida Difolatan 4 F, Benlate dapal dianjurkan.

d7. Penyakit Kerdil

Penyakit inl disebabkan sejenis virus yang disebul Bunchy Top Virus (BTV).
tanaman yang lerserang daunnya berkerut, tidak rata, biasanya pupus daun tidak mampu
membuka hingga tetsp menggulung, akibatnya tanaman kerdil dan tidak mampu berbuah
Penyakil ini ditularkan mefalui vekior Penfalonia negronervosa Coq dan tanaman inangnya
pisang hias (Meliconia sp.) dan Canna sp. Pengendalian penyakit ini belum dapal
dilakukan, maka uhtuk pencegahannya dengan jalan memberantas vektor dan tanaman
inangnya.
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g8 Nemaloda

Disamping hama-penyakil lorseliut distan, diomukan pula namaloda-nemaloda
yang menyerang tanaman pisang, yaitu yang tarpenting Radophulus zimiis. Nematoda inl
manusuk akar lanaman pisang dengan jalan melubangi akar dan bonggolngs, gejala luar
yang nampak tanaman layu Akibal serangan inl lanaman kahal hara, mudah lennfeks
penyakit fayu, kuallas buah menurun. Pengendalion dengan nematisida Temi 10 G,
pencegihan dilakukan dengan menggunakan banih pisang yang telah distenikan, misal

perandaman dalam air panas 55°C selama 30 menit alau dalam larutan Tormalin 4%
sclama 15 menil

p. Pemangkasan

Pemangkasan dilokukon lerthadap  daun-daun  tua, Pemangkasan  anjkan
dilakukan seliap saat, dengan mempertahankan tiap rumpun pisang lerdin dan 1-2 anakan
seliap periode anakan, letak anakan dipilih melingkari batang induk,

f. Pemeliharaan Anakan

Jumiah anakan dalam satu rumpun mempengaruhl teknik pengeiolaan tanaman.
Makin banyak anakan yang dipelihara dalam satu rumpun pisang dipariukan jumiah pupuk
yang febih banyak, disamping makin meningkatkan frekuensi pangendalian hama dan
penyakit karena kelembaban yang makin tinggi menjadi media yang baik bagi
perkembangan hama dan penyakil Oleh karena ilu dalam satu rumpun pisang hanya

dipertahankan 1-2 anakan. Letak anakan diplih melingkan batang induk. Pemangkasan
anakan dapal dilakukan seliap saat

g. Penentuan saal panen

Muty pisang yang balk sangat ditentukan oleh lingkal ketuaan bush dan
penampakannya. Keragaan fisik tanda-tanda ketuaan buzh dicirikan:
* Rusuk buah tidak jelas
* Uleran tampak gilig (berisi)
* Tangkai putik buah telah gugur
* Biasanya daun bendera mulai menguning

Teknologl pengolahan pisang Mas Kirana diarshkan pada tepung, dodel, sale dan
tape, sedangkan uniuk pisang Agung Semeru hanya diarahkan pada kriplk,

3.2.1. Pengolahan Tepung Pisang

Pengubahan bentuk buah pisang menjad| tlepung pisang akan mempermudah dan
memperuas pemanfaatan pisang sebagal bahan makanan. Menurul Santoso (1885).
tepung pisang cukup kaya karbohidral dan prolein serta mengandung aneka ragam
mineral. Tepung pisang biasanya dimanlaatkan sebagal campuran pada indusin roli, cake,
biscuil, pastry, souffié, dan pudding. Tepung pisang bisa digunakan sebagal campuran
pada industri makanan bayl. Menurut Munadjim (1983), tepung pisang dapat digunakan
sebagal bahan bubur, krupuk, kue, dan tain-lain, Tepung pisang Juga banyak dimanfaotkan
stbagal campuran pada pembualan pie, ice craam, dan campuran tepung terigu {Deptan,
2005). Rismunandar (2001) menjélaskan bahwa tepung pisang adalah bahan makanan
yang baik untuk semua kalangan baik bayi, anak-anak, maupun untuk orang tua.

Unluk pembuatan kue kering (cookios) yang menggunakan lepung pisang lidak
mengalami kesulitan yang beranti dengan resep yang biasa dipakal untuk tepung terigu.
Menurut Supraplti (2005) untuk pembuatan kue kedng, lepung pisang dapat menggantikan
fungsi lepung tergu antara 50% - 100%. Sebagian besar kandungan lepung pisang adalah
karbohidrat yakni pati (starch). Jika terkenn panas, granula pati akan mengalami
pemckaran (memuat/mengembang) sehingga tdok dopol kembali ke kendaan semula
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(pfoses gelatinasi). Gelatinasi penting artinga dnlam pemanggangan rali, bolu, kue-kue,
dan preduk makanan lain yang menggunakan leplng Gelolinasi akan memberikan sifay

remah yang dinginkan dari tekstur produk yang diinginkan {Gamnn, 1902),
Untuk membual tepung pisang, diperiukan bahan-bahan sebagai benkut.

Buah pisang terdir dari 2 kultivar pisang yailu pisang Agung Semeru, Mas Kirana dan

Embug _ _
b. Larutan Na-bisulfit, digunakan untuk mencegah terjadinys browning pada pisang

selelah dikupas.

Prosedur kerja untuk pembuatan tepung pisang mengacu pada tahap-tahap mermbuat
lepung pisang menurut Santeso (1995), Tahapan pembualan lepung pisang lerdin dari -

a. Pemilihan pisang
Jemis/wultivar pisang yang akan ditepungkan sesual dengan yang banyak

dibudidayakan petani di Lumajang adalah pisang Mas Kirana, Embug dan Agung Semeru,

Pisang yang dipilih adalah yang telah mencapai tingkat ketuaan optimal tetapi belum

masak. Menuru! Suprapti (2008), buah pisang yang mencapal tingkat kalugan maksimal
memiliki tanda-tanda fisik | buah tampak padat berisi, lidak tampak garis tepi buah (lingir),

kulit berwama hijau kekuning-kuningan, terdapat 2-3 buah yang malang pahon, dan
tangkai putik yang berada pada ujung buah pisang tefah berguguran.

b, Peancucian
Pada tahap ini, buah pisang dicuci dengan air sampai bersih untuk menghilangkan
kotoran yang melekat pada permukaan kulit pisang

¢ Pengupasan

Fisang yang telah dicuci bersih kemudian dikupas. Untuk memudahkan
pangupasan, mengurangi frowning, dan untuk menghilangkan bakteri-bakter pembusuk,
pisang diblanching setarna 10 menit sampai kulit pisang menjadi layu, kemudian dikupas,
Berdasarkan hasil analisis rendemen pembuaton tepung pisang Agung Semeru, Mas
Kirana dan Embug temyata proses pembuatan tepung yang baik adalah diblancing
dengan masing-masing mempunyal wama pulih kekuningan kecuali pisang Embug
berwarna putih kecoklatan dan rendemen tepung 26%, 19.4% dan 18,56% (Tabel 3)

Tabel 3. Ratavata Rendemen lepung, wama tepung dan sale pisang Mas Kirana

(kuaitatif)
Macam Anakes
Jonis Pi Rendemen Iep;_ﬂ 5] Wama tnpung
an
Blansing ble pa Blansing Tanpa blansing
Agursy Seetuery 26 ] Putih kekaningan Putih keabu-abiyan
M= Kirana 1\4 0.2 Putih kebuningan Putih keabu-nbuanMehftaman
Embug 18,56 17,455 Putih-kecoklatan _ Putih keabu-abustkshitaman

d. Pengirisan

Pisang diiris tipis-lipis sekitar 1-2 mm dengan pisau stainlesssteel di atas telenan.
Dalam penelitian ini, pisang lidak diins letapi disawut dengan menggunakan alnt
penyawut. Pisang yang telah dikupas baik pisang dengan perlakuan blanching selama 10
menit maupun perendaman dalam larutan Na-bisulfit 500 ppm selama 5 menit disawut
sehingga diperoieh sawulan daging pisang yang siap untuk dikeringkan dalam oven

pengering.
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Fetimnjfink Fekniy Bokiton Taknobog! 3004

a Pangenngan

Sawul pisang dikeringkan di dalam oven sampai kadar it
sghingga dipercieh gaplek pis

f. Pengplingan

imanc g o dora 1005
ANG yang siap digiling menjadi lepung

Gaplek pisang digiling menjady tepung  Untuk momperagleh ukaran topang gand
spragam lepung pisang diavak dengan ayakan tepung ukuran 100 mesh

a Fengemasan

'TEI."'LIl".ﬂ p*ﬂﬂg ?l-"“g‘ ﬂlh.‘.ll!lhi’lﬂ ﬂﬂﬂﬂlﬂ '-Il'hml'hiﬁ tlalam hm-“n"q rﬂi}:lhh it Hilak P

gengan 2ealor Pada kemasan inl, dicantumkan bol sesuai drngan jonis! vanetas pran
yarg aunakan

Secara nngkas prosedur pembuntan betbagai olahan pising sebaga boskt
{a) Tepung Pisang
Presedur I

Bahan:

% buah pisang, lua latapi belum matang
2 ar

3 natrium metabisullit

4 kemasan plastik

Alat-alat:

1. pisau

2. alat pemanas/kompor

3 sial pengukusidandang, kukusan

4 alat penyawul

§. alat pengering: tampah, widig,

6 alat penepung

7. sealer/pengemas

Cara pembuatan:

1. buah pisang tua, tetapi belum matang

2. pisahkan dari tandannya, menjadi sisir-sisir

3 Siapkan alal pengukus, panaskan sampal air mendidih
4 kukus pisang dengan kulilnya, £ 10 menit

5. dinginkan, kemudian dikupas

& diltis-iris, alau dipotong tipis/disawul

7 tempatkan pada wadah

8 dikeringkan dengan sinar matahari (dijemur)/pengaring
S dilepungkan

10. diayak dengan ayakan halus, 80 — 100 mesh
11 dikemas rapal dalam kanlong plastik

Prosadur il

pisang lus, tetapi belum malang

dikupas

disawut, dipolong kecil-kecil

rendarm larutan mels bisulfit 300 ppm selama 1 menit
dikeringkan dengan dijemur sinar mutshai/pengeting
ditepungkan, digiling

diayak dengan ayakan halus, 80 — 100 mesh
dikemas, dengan kanlong plaslic

w0 AL
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Diagram alir pengalahan tepung pisang dengan perendaman Na metabisulfit

58

buah pisang tuaf
belum masak

<

[

dilsahkan dari tandannyal polong satu-satu
i

|

[ diblansing uap air, £ 5— 10 manit
i

dikupas,
lampung dalam bak berisi air

direndam dalam
iarutan Na metabisulfit 300 ppm,

+ 10 menit

dilirtiskan

-

disawt

—

tempatkan pada wadah
i

Dikeringkan
(dijemur sinar matahari/pengering)

Bisa juga disimpan
dalam bentuk sawut
kefing

&

ditrpungkan/digiing
i

dikemas

Tz T
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Diagram alir pangolahan tepung pisang tanpa porendaman Na matabisulfit

buah pisang tua/
belum masak

]

dusahkan dan tandannya/ polong
satu-salu

T

dikupas,
tampung dalam bak berisi air

+

L ditiriskan

L

L disawul

4

| tempatkan pada wadah

J

.

i Dikaringkan
(dijemur sinar mataharipengering)

i

L ditepunghkanidigiling
i

| dikarnas

(b) Pengolahan Dodol Pisang Mas

Pisang Mas Kirana dapal pula diolah menjadi dodol Dodol diproses dengan cara |
buah yang malang dikupas diambil 800 gram, diblansing, dihaluskan Dilambahkan
adonan yang lerdin dari lepung ketan, beras, lenigu, gula dan air dengan terus dipanaskan
sampal dodol manjadi kalis. Setelah kalis dodol dicetak dalam loyang, dijemur di bawah
sinar matahan kurang lebih 2 jam. Dipotong/diins keci-kecil kemudian dikemas. Hasil
analisis kimia dodol pisang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasll Analisis Kimia Dodol Pisang Mas Kirana

Bisa juga disimpan
dalam benluk sawul
kefing

Kandungan kimia dodol pisang Mas Kirana

Nilan

Kadar guia (%)
Kadar asam (%)

Kand. vit. C (mg/100 g)

Kadar air (%)

Kadar protein (%)
Kadar lemak (%)

62.9
0.5
2,30
17.85
2.96
583

Bahan:

- B00 gram pisang matang
- 70 g lepung beras kelan
- 10 g tepung beras biasa
- EBD g lepung lerigu

50 g menlega kuning

= 400 g gula pasir

Adr
«  Plaslik
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Cara pembuatan:

1. pisang matang dikupas
2. ditimbang 000 g

3. dikukus/blansing

4 diholuskan/diblender

5. swapkan adonan, yang lerdin alas

- tepung beras ketan

- tepung beras biasa

- tepung lengu

- mentega yang telang dicairkan

panaskan adonan dialas wajan

tambahkan gula pasir dan aduk sampai mendidih
tambahhan bubur pisang

panaskan dengan api kecil sambil lerus diaduk sampai kalis
10. tuang dan ralakan dan dicetak

11. dikemas

o =4 o

(¢] Pengolahan Sale Pisang Mas

Pisang sale adalah pisang matang konsumsi yang lelah dikeringkan. Pengesingan
menyebabkan kadar air turun dan secara relatif kadar gula nalk, Kondisi ini menyebabkan
pisang men)adi awel

. Pembualan sale adalah denga cara mengupas pisang yang telah matang, dikerik
kulit arinya, dibelah memanjang dengan pisau dan mengeringkan balahan pisang tersebut
dengan jalan dijemur dengan banfuan sinar matahan atau alat pengering.

Pengeringan dengan menggunakan panas matahan lebih mudah dan murah,
tetapi ada beberapa hal yang kurang baik diantaranya (1) penjemuran pisang memerukan
wakly beberapa hari, sehingga irisan pisang banyak dikelor oleh debu: dan {2) pada awal
penjemuran dimana kadar air masih banyak akan disukai oleh lalat. Wama pisang sale
berkisar antara coklal muda sampal caklat kehitaman, dijemur dengan bantuan matahari
m ;:n h;npmsa:anght:n dma;halai pengering 8-12 jam, Kemudian dilakukan

o ong-potong ikemas an plast minyak i
-analisis Sale pisang Mas Kirana disajikan padad'l?:gal 5:: Whertas i s

Tabel 5. Hasil Analisis Kimia Salel Pisang Mas Kirana

Kandungan kimia dodel pisang Mas Kirana Keloran
an
Kadar gula (%) 27 EQL
Kadar air (%) 19.[]4
‘I;:-;a;:a Cphia: kehitaman
Legil, manis dan agak
lunak
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Diagram alir pengolahan sale pisang
Lush prsang masar

dikypas
Uinitangkan kult arinya
(dikenk)

Cikenngran
(4;emur sinar matahan/pangering)

Dipres

Diburgius
foengan karias minyax)

Diremnas I

IV ANALISIS EKONOMI

Analisis yang telah dika) pada budidaya pisang Agung Semeru dan Mas Kirana
dangan menggunakan ternclag PTT parusicat! pada tansman lama dapat diperaleh nilai
nisbah keuntungan masng-masing 22.89% dan 1857% (Tabe! 6). Sedangkan
perambahan pendapatan apabida digunakan leknglegi dad  BPTP Jatim akan
mendapatkan penambahan pendapatan 545% dan 20,25% (Tabel 7)

Tabel 6  Nila: Nisbah Produktivitas dan Mauntungan sana Keunggulan Kompetitf Pisang
Agung Semery dan Mas dalam Penesapan Teknologi PTT Partisipalil di

Kabupaten Lumajang 2005
L okasi Texnsiog PTT P;::ﬂpahr vz Texnologi

1. Pisang Agung Semaiu
Milai Nisbah (%)
Produktivilas 3451
Keuniungan 22,89
Rilgi Indskator Kompettd i
Produksi m (kg/tandan) )
Harga minimal (Re/kg) 8.
2 Pwsang Mas Kirana
Nilai Nisbah (%)
Produktivitas NE7
Keuntungan 1867
Niai Indikator Kompetiuf ais
Produksi minimal (kgfandan) -

= (kg (25.80)
Harga minimal (Ripfg) ESE

Welerangan : Angha dalam kurung adalah persentase terhadap produkiivitas atau
harga hasil dari teknlogi yang dibandingkan
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Tabel 7. Biaya Produksi Usahatani Rekomendasi Pisang Agung Semefu dan Mas

Kirana Pada Teknologi di Lumajang 2005
PTT PARTISIPATIF PTTBPTP
No Uraian ;egr:ggu Mas Kirana Sigr::n?u Mas Kirang
(Rp.000/kg tha) -
1. |[Riaya Saprodi 10,124 19.124 19.784 19.784
2. |Hiaya Tenaga Kefja 2510 2.540 2655 2655
3. [Blaya Produksi 21.G64 21.664 22.438 22,439
3 [Penenmaan (Rp /ha) 35.250 33,835 38.764 37.075
5. |Pendapatan bersih (Rp/ha) 15.586 12171 16.435 14.638
R/C ratio 1,63 1.56 1,73 1.65
eflambahan pendapatan (%) 5,45 20,25
0 kg SP-36 + 100 kg KClha

Tanaman sela jagung dipupuk 400 kg urea + 10

*« panen diperhitungkan sampal Agustus 2006 dengan 1000 rumpun

V PENUTUP

kan cleh daya saing usaha dan ditentukan oleh
hasilkan, Baik nilai tambah maupun daya saing
preduk sangat ditentukan oleh jenis dan tingkat teknologi yang digunakan oleh indusin
tersebul. Dengan demikian, maka pengembangan agribisnis berbasis teknologl menjad
sangat strategis di tengah persaingan global yang sedang berlangsung. .

Pengembangan agribisnis berbasis teknologi memeriukan perentanaan yang
memasukkan perencanaan teknologi sebagai bagian integral dari proses pengembangan
bisnis. Karena pengembangan leknologi memeriukan biaya yang tinggi, maka diperiukan

kerjasama yang baik antar pemerintah dengan dunfa usaha yang mengarah pada
terdistribusinya beban biaya secara proporsional pada seluruh stakeholder, termasuk
pemerintah.

Pengembangan agribisnis pisang berbasis pisang Agung dan Mas memilki
prospek yang cerah untuk masa depan. Pengembangan demikian dimaksudkan uniuk
merubah landasan pengembangan agropisang yang lebih mengutamakan pemanfaatan
keunggulan komparalif dalam pengembangannya menjadi lebih mendasarkan pada
pengembangan keunggulan kompetitif di masa depan,

Kemajuan agribisnis sangat ditentu
nilai tambah dan daya saing produk yang di
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INVESTASI KEBUN PISANG RIAYA OPERASIONAL KEBUW|
l = Sarana produksi
" > - Bt
-Pupuk organik
BUKA LAHAN -Pupuk ancrganik
; -Pestisida
l . Biaya pemeliharaan
-persinpan dan ofah lakan
TANAM oo
-pemupukan
l ~mengurangi jumizh anakan
-membersibkan daun kerng
PEMELIHARAAN P
TANAMAN PISANG USAHA BENM BIT
l ke Sarana produkst
—  -Bonggol
FEMANENAN -Pupuk organik
-Pupuk snomanik
-Poaslisida
PISANG -Pofibiag
= Biaya pemehitiarann
-tanam
~pETupukan
| ) el
SEGAR - USAHA BUAH SEGAR
= Braya Panen
v ¥ PASAR SUPER
ut » ——
SIS Soras MARKET
; AFKIR -Pencucian
-Penirisan
-Sortasifpemmbangan o] LOKAL EKSPOR
-Pengemasan
L 4 J b 4
TEPUNG|| SALE DODOL

Gambar 4. Biaya Usahatani dan Perbenihan, Buah Segar dan Pengolahan Pisang Mas
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TEKNOLOGI USAHATANI UNIJALAR

Yudi Widodo, SUA Rahayuningsily Dan Nanh Saleh

Halai Pepelition Tanaman Kacang acangan dan Uinh wanldan Milang

PENDAHULUAN

hetahanan pangan dan agnbisnie monadi progrom ulivma daliom prisenbiangunan
pertanian & masa kini dan mendatang. Kenyatoon o sebogal  apaya ying batuuin
umtuk moenyejahterakan  soluruh  mnsyarakal  bukon  sajn polanl, tetapl juga golangan
exonami lemah linnya: Kerapubon sistem pordanian naman pangan yarg - boibiss
pada serealia, Khususnya beras teloh torbukti (Widodo, 2006). Rhemies dan Harton {1050)
mangemukakan kekhawatiran tentang gojala global pada aspek pola pemenuhan babun
pangan nabati yang berorientasl pada  serealia, moreks menyebulnys dengan “coreal
grain mentalily”™. Anehnya Bank Dunia (1082) letap saja menganjurkan pata Indoness
untuk mempertabankan  swasombadn pangon betlandaskan boras, don  mengabaikan
tungsi dan peran komoditas ubi-ubian. Memang, atas  komitmen yang tinggl dan ddukung
slen dana pinjaman luar negeri yang besar, pemerintoh Orde Baru mampu muaraih
predikat  swasembada beras di tahun 1984, Namun, liga tahun soleiah swasembada
beras, barsamaan dengan Pemilu 1987 tefjodl kematau panjang yang menggayahkin
kelzhanan pangan yang berbasis beras. Demikian pula pada lahun 1881, 1684 kemarau
panjang mengganggu upaya peningkatan produksi beras nasional, sehingga impor
beras dan luar lidak dapal dihindan lagi, Krisis moneler yong melanda negara,  lelah
membuklikan bahwa sislem perekonomian yang dibangun seloma (ni  keropos dan
rapub, demikian pula ketahanan pangan. Akibat lanjul dori krisis ekonomi inl. dayn beli
masyarakal menurun termasuk lerhadap sambilfan bahan pokok (sambako), di sis lain
produksi pangan nasional [uga menurun. Bantuan pangan darl  luar nager  dalam
xonieks "World Food Program” felah masuk ke Indonesin. D antara banluan pangan

tersebul berasal dari negen kota telangga dekal, yailu Singapurn yang tidok mamiliki ihan
pertanian

Berdasarkan pangalaman di alas, upaya ketahanan pangan harus mendasarkan
jugs pada azas diversifikasi. Pada Pelila Il diversifikas! telah mulal dikumandangkan,
tetapi bergaung lerus tanpa wujud nysla, karana perhatian pemerintah lersita pada
aspak intensifikasi dan extensifikasi pad (Saljanata dan Partohardjono, 1685) Progrom
diversifikasl pangan seharusnys mencakup pemberdoyaan bagi masyoroknt petan
daerah marginal unluk mengusahakan komodilas pangan non beras socata aman.
srulama berkalt dengan jaminan pasar dan harga yang menguniungkan. Int barart
bahwa wawasan ogrbisnis harus ditumbuhkan  secomn  bertanggung Jawab pada
masyarakal oleh pemenntah,

Di antara tanaman ubik-ubian, ubljalar lergulong anaman yang mampy  mengha-
sikan bahon pangan dalam wokiu relall pendek. Sebagal penghasil kiarbohidral, uls-
fatar merupakan tanaman palowijn penling seteloh jagung don ublkoyu. Lups panen
ubjalar sekiar 250 000 ha soliap tahunnya, doengan mta-mtn produkbivitas hanya sokilar
12 ¥ha Padahal di tingkal penelition taral  hasi di atas A0 Uha mampu dicapai. Senjang
hasil yang tinggl tersebul lerutama  disebabkan oleh aspek non loknm Yol
ketidakjelnsan pasar dan  (Tukluasi karga yang tajom, sehinggo  pelind  senng merugl
Kondisi demiuan teniy menjadikan potanl kurang borgaiah dalam moembudidiyakan
tanaman ubijalar  Rendahnya produktvitng ubijalar sering terjud, khususnya bagi ubijalar

il
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yang ditanam di awal musim hujan dengan pengelolaan yang tidak mema-dih Oleh karang
itu, sgar potensi yang dimiliki komoditas ubijalar dapat teraktualisasi _r.lalam mewujudkan
kebifakan pangan alternatif, perfu penanganan lerpadu dari hulu ke hilir, yang mencakup
aspek pra panen dan pasca panen serta faktor-fakior pendukung lainnya.

POTENSI DAN PERMASALAHAN

Ubifalar merupakan tanaman introduksi dari daerah Amerika Tengah maupun
Amerika Latin bagian utara, Penyebaran ubijalar dan daerah asalnya, melafui tiga lahap,
yaitu jalur 'kumara’ diperkirakan pada jaman prasejarah terjadi penyebaran ubijjalar dari
Amerika Latin bagian utara ke wilayah Polinesia timur, jalur ‘batatas’ yaitu penyebaran
ubljalar ke Afrika dan Asia melalul Eropa setelah penemuan Benua Arnerika oleh
Columbuys, jalur ‘kamote’ panyebaran langsung ubijatar dari Mexico ke Filipina melalui
Hawal dan Guam pada abad 16 (Yen, 1882) Keanekaragaman hayati ubialar di
pegunungan Inan Jaya mengantarkan pada suatu Kesimpulan bahwa Irian Jaya juga
merupakan sentra tempat asal ubijalar (Sawor el al., 1992). Ini berarh bahwa penyebaran
ubiialar ke penjury  Nusantara juga alas fasa mahapatih Gajahmada yang befupaya
mempersatukan wilayah Nuswantara Dalam cerita rakyal di Pilipina selatan, nama
Gajashmada sangat dikenal. Pelayaran yang dilakukan oleh Gajahmada lerjadi sekilar
pertengahan abad 14, jadi sebelum pelayaran yang dilakukan oleh bangsa-bangsa Eropa

Hasll wama ubialsr berupa ubi yang terlelak di dalam tanah. Berbeda dengan
ubikayu yang apabila lidak ditangani dengan baik dalam waktu liga hari sudah rusak,
ubljalar lebih tanah disimpan hingga figa bulan. Produksi ubjjalar sebagman besar
(>70%) unluk keperluan konsumsl manusia, sisanya sekitar 30% unluk pakan lernak.
dan hanya sebagain kecll untuk bahan baku industri. Tetapi, di negara maju khususnya
Jepang, Korea dan Cina 35% produksi ubijalar untuk industri pali dan alkchol (Takagi et
al,1996). Selain ubinya, daun dan batang ubijalar dapatl pula dimanfaatkan sebagai
sumber hijauan pakan temak. Daun muda ubljaiar Juga biasa digunakan sebagai
sayuran. Rata-rata seligp 100 g daun muda segar ubijalar mengandung vitamin A 5580
iU, vitamin B2 0,32 mg, Fe 4 mg dan protein 2,7 g. '

Kadar bahan kering ubijalar segar bervariasi dari 16 hingga 40%. Kandungan
karbohidral dapat mencapai 75-80% terhadap bahan kering, dalam benluk pati (80-
80%). gula (4-30%) dan sejumish kecil selulose, hemiselulose dan pektin, Sukrosa
umumnya terdapat pada umbi dalam benluk segar. Kadar mallose pada ubijalar meningkat
saal ditanak, karena akbfitas ensim Beta-amilase, Kadar protein bervariasi 1,3-10%
berdasarkan beral kerngnya. Energi yang dihasilkan 478 kJ/100 g (Takagi ef al, 1996)

Produksi ubijalar dunia sekitar 124 juta ton, lerulama berasal dari negara-
negara Asia sejumiah 118 juta lon. Negara produsen ubijalar terbesar di dunia sdalah
China, yaitu 109 jula ton, kemudian ditkubl Indonesia (2,3 juta lon), Vietnam (2 juta ton),
Jepang (1,3 juta ton) dan India (1.2 juta ton). Ubijalar umumnya hanya untuk keperluan
domestik, belum diperoleh informasi tentang pasar international ubijalar dan produknya.
Jepang merupakan negara maju yang mampu memadukan secara harmonis tata nila
tradisional dengan nuansa modem, lermasuk dalam penanganan komoditas ubijalar. D1
Jepang produklivitas ubijalar maksimal yang pemnah dicapai adalah 70 tha, dalam
masa tumbuh 240 hari. Ragam produk olahan makanan siap santap (saji) maupun
produk antara (intermediate producl) sangat berkembang dan teltah memasyarakat
(Yamakawa, 1997). Pengalaman negara maju seperti Jepang ini tentu sangat balk untuk
dipelajari dalam rangka memasyarakatkan diversifikasi yang lebih jelas. Kays dan Kays
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(1997) mengemukakan bahwa ubijalar di USA dipromesikan sebagai makanan yang

bagus unluk kesehaton. Selain ity i b
disertakan (Hill of al, 1683),  Pada program misi fuang angkasa ubijalar juga

Meskipun memiliki polensi unggul scbagaimana yang dikernukakan di at
faklanya di Indonesia ubjalar belum menjad) porhatan, Komodias 1 masky #5isgoe
sebagal bahan pangan sampingan dan inferior. Artikulasi yang kual tenlang pangan yong
disimplifikasi hanya pada beras, mengakibatkan ubijalar termarginalisast. UU No 7 tahun
1995 tentang Ketahanan Pangan seharusnya dapal mengakhir prakiik yang bersifat
diskriminatif terhadap sumber pangan, dan menempatkan pangan nan beras bersanding
secara proporsional. Dengan lerus menarus berupaya meningkalkan peran ubjjalar dalam
sistemn ketahanan pangan dan tata ekonomi, maka masalah-masalah yang terkail unluk
peningkatan produklivitas, perbaikan kualitas melalui varietas unggul baru beserta cara
budidaya dan pengendalian OPT yang efeklif dan efisien maupun leknologl penanganan
pasca panen dan pengolahan menjadi produk perly disediakan secara memadal.

RAKITAN TEKNOLOGI

Varietas unggul yang tersedia

Berbeda dengan tanaman padi, jagung, kedelal setta serealia dan legume
lainnya jumlah varietas ubljatar yang telah dilepas oleh Departemen Pertanian jumlahnya
masih lerbatas. Hal lersebu! adalah kenyataan sabagai imbas darl ‘cereal and grain
mentality'. Pada ubi-ubian, termasuk ubijalar sejak awal pembangunan pertanian hingga
saal inl (1977-2006) hanya 17 varietas (Tabel 1). Pertimbangan pelepasan varietas unggul
terutama pada aspek produktivitas yang linggi, yaitu di atas 30 Vha. Pertimbangan lain
adalah ketahanan hama dan penyakit Ketahanan lerhadap hama boleng (Cylas
formicanius) hingga sekarang belum memparoleh varielas yang menunjukkan reaksi
tahan. Sedangkan penyakit utama, lerulama kudis (scab) beberapa varizlas unggu!
menunjukkan ketahanan yang baik Aspek kualitas lerutama rasa setelah dikukus maupun
digoreng Udak lebih haik dibanding klon unggul _h:kal. Penyebaran variclas unggul ini
relatil lambat Secara fungsionsl penyebaran varistas unggul dilskukan oleh Direktoral
8ina Perbenihan yang seliap tahunnya mendistribusikan Bibit Penjenis dari Pemulia ke
Kebun-kebun Benih di propinsi-propinsi, Penysbaran ke lingkat kabupaten hingga ke
umnj‘ Eﬂnﬂat ‘Ergﬂﬂiung dari kagla’ﬁﬂﬂ ﬂ'El'l‘j'Ull.lhﬂn. Dﬂpﬂl dikalokan bahwa porsi
penyuluhan lentang ubijalar di daerah senlra produks_i relalif idak pernah, sehingga yang
berkembang adalah interaksi ‘incegencus knowledge’ dengan dinamika pasar (Widodo,
1895), Oleh karena itu, umumnya petani masih menanam kion unggul lokal maupun
kion unggul introduksi yang menurut kriteria petani dan pedagang bagus. Baberapa
varielas introduks! dati Jepang seperti Beniazuma. !b&l'ﬂi'.l. Naruto, Kintoki {llmlumpnig
daging ubl warma kuning) dan Ayamurasaki (daging ubi ungu) In_maauh ke Indonesia melalul
OB e empor yang belum mellbalkan lsmbaga pensiian dan fanpa keXrerCels
e ur bake. Mengingat permintaan pasat domestk dan ekspor a9 PP P S

hatga menarik, maka vanelas yang masuk tanpa persetujuan alih bahan (Material Transfor

Agreemenl) akhimya cukup berkembang.
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telah dilepas selama sekitar 28 tabun.

Tabel 1. Vanetas unggul baru ubijalar yan -
R ﬂﬂi_l?r?ﬁ:f 1 ijﬁ:ﬁrzlams Warna Tipe tumbuh
4 Nama Varietas dilepas (Uha) Kulit daging
Daya 1877 23 Jingga lingga | henyebar
Borabutur 1982 20 Merah Jingga | Menyedar
muda
Prambanan 1682 2R Kuning Jingga Meanyebar
kemerahan
tendul | 18969 38 Merah Kuning | Kompak
muda muda somi tegak
Kalasan 1851 40 Coklat Orange | Kompak
muda muda
Muara Takus 19895 35 Kunina Kuning Merambat
jingga jingga
Cangkuang 19498 3 Merah tua Kuning | Semi
muda kompak
Sewu 1958 20 Kuning Orange | Sem|
kecoklatan kompak
Cilembu 2001 20 Kuning Kuning | Merambat
kemerahan | jingaa
San 2001 35 Merah Kuning Semi
_— tua kompak
Boko 2001 30 Merah Krem Semi
karmpak
Sukuh 2001 30 Kuning Putih Kompak
Jago 2001 30 Putih Kuning Sami
muda kompak
Kidal 2001 30 Merah Kuning Semi
tua kompzk
Sawenlar* 2006 3 Merah Kuning Semi
_ tua kampak
Patigi™ 2006 32 Putih Putih Semi
kompak
Solusa* 2008 32 Putih Kuning Semi
muda kompak

Keterngan: “Sesuai untuk dataran tinggi, dilepas dalam rangka
kelaparan Yahukimo Papua, ng penanganan

Upaya pemuliaan tanaman untuk mendapatkan vari
lerus dilakukan, khususnya untuk produktivitas tintgi, I'.;?:n ur;zﬁll.:d;a:g I';I::':: t:::
penyakil utama, kadar bohan kering >35%, dapal dipanen pada umur genjah letapi
produktivitasnya linier dengan pertambahan umur, sehingga rentang wakiu panennya
lebar. Dibandingkan tanaman yang diperbanyak dari biji, pemuliaan ubiialar relatif lebih
mudah, karena selelah diperoleh individu yang terpilih selanjulnya hanya tahap
pengembangan klon (clonal development). Morfologi bunga yang berukuran cukup besar
dengan benluk mahhkola seperti terompel. adanya gejala inkompatibjlitas antara Impﬂf-!;
pulik dengan serbuk sari menjodikan  kegiatan persilangan buatan (cross pollinated) dan
::arar::a rﬂgaﬁ:;ﬂm? :r;hrp:mang besar untuk berhasil. Jasa tanaman liar Ipomoea
. ng ba ool slock) dalam proses
atas ubyalar normal guna mmgha;ilﬂn bunga tehgan}'m:sg::n;;ﬂ?n?mh;;:::
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permikian pula perkembangan Uiy Botek
ROl dilorapkan idgee daeiibee ok
membunl terobosan dalam tipays ARGk i Kl etns i hl‘“ YW --.n-.T : '

TEKNOLOGI PRA-PANE M

¥ i I »
" :lil,:::ml?mi:l.:::ﬂt i:f:!.lr::.:t‘nn il mowmper g ke Bkl i s TGl
L mengeksprenban  giolons goostikngn S el
ekonomi ulamanya yailu uld, secwa RO, solinigpgn wnlira geterins Vgl deogjan
potens  aklual dapal  hampir s Il B Tl senjang Ol e B pedi
pemahaman  Secara  monyoliuh Iorhiadap sparal bl et gaola geetidnsonan
tanaman ubiplar sehingaa pengelolvan dan gl o Ao Telnk Salal wias i an

Syarat Tumbul/ Kesesuaian lokasi

Ubtialar  dapat tumbuh baik P pontang A0 Bindang  otaea Bingga AU R
selatan Di dacrah Uopis sokilar kalulistiwa, ubljolar dapat Dlargun gade Letag
ketingaan dan 0 m di atas alr laud Wingga Kelinggin 3000 m Pertumbobion b al
sangal sesud  pada kisaran lemperatur ralivtata latkan 25" € dan  pebigmbabannga
men;adl tergangau apabila lemperatur tondal <12% G manpan gada tomngee gt Legeg
»35° C Tetapi produktivitas  bahan kenng dapat ioningkal sedig denigan gt
emperatur tanah darl 20-30° C, 1otapl menadl lerganggu i sonl Inmpsratuyr =367 0 Lo
daerah kelinggian >2000 m dpl seperti di  pegunungan Joga Wiga  (tan Jega o
ranaman ubijalar untuk dipanen 6 bulon ptau bahkan lobih Secara kuantdat? staia
atas respon berbunganya lermasuk fanaman hitl pendek Olah kareniy du - pala petese
Apnl hingga Seplember merupakan penode mudah  Borbunga, meskipun Bag) stee tatasg
yang baru saja ditanam (khususnya untul jenis yang mudah borbunga separt Blan unggul
lokal Bali Ciceh). Ubijalar lermasuk lanaman yang menyukin batygak sinar subga i
lawing planl), tetapi taral naungan hingga 30% ubialar masih loleran  Kejonuban s
unfuk setiap individu daun dalam berfolosinlesis  berkisar rata-rata 100 ubdm’ gt
Intensitas sinar yang diporiukan untuk penjenuhan dakam Lajuk meningkat sainng dorga
peningkatan indek luas doun. Indek luas doun yang oplimal borkisar antara 34 pada
penyinaran  surya scbesar J80 gcau:m'mml Laju nklivitas lolosintesis pada tape 9
lapang tertinggi antara pukul 10.00-14.00 siang,

Rata-rata curah hujan yang sesual unluk ubiline selama moss petumbiaion b
kisas 600-1800 mm lersebar merata. Cuacn  Kefing sangal sesual untuk permbeniusin
dan perkembangan ubi, Kelembaban tanah pada 60-70% kapasitas tapang (kl) sangat
sesual unluk fase pertumbuhan  owal tanaman, pada 70-80% kI sesuim untuk Fabe
pertumbuhan lengah, dan pada 60% ki untuk fase okhit pertumbuhan Ubljalsr tergalong
tananian yang rolalif tahan kukeringan, khususnyn  apabils  dikitkan  dangan wtsl
pertumbuhan  tajuk  dan kemamplan akor unluk menembus lapisan lanah Namon
demiian, pada Kondisi kekeringiin yong panjang ubijplor BUSK  margu bertahe
Dampak kekeringan akan sangat fatal apsbiia teqndi di penode pombontukan ubi yaitu
pada umur 3-8 minggu, Deraan  KeKotingan U EmICU By Setangan Harn
boleng, sehingga apabiln kemariu  panging Korusikoan ubjjolir yang dakitiatkan el
hatnn boleng menjadi senus gan parih

Ubialar dopat tumbuh pada semun jenis tanah, tolapl yonyg poling sescal adatan
tanah dengan fraks p{mn-duh'l.l di lapusin atit [t sod), sl CORug pang i doan
fraksi lempung pada leps biawieh (b seil) Fanmmai bl songal bk Lol Torgaing,
karena ity penanaman sebaknyi i atis gundukan  (eoumd)  maupun gulkidisn - (vikgo)
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Buruknya aerasi atau rendahnya konsentrasi oksigen <10% dalam lanah pada fase
awal (pembentukan ubi) menyebabkan akar yang berdifrensiasi menjadi ut:i_l 1Er9:nggu.
karena lerjadi proses lignifikasi stole yang menekan aklifitas skunder karnmmm. mpabil;}
demikian hingga tase pertumbuhan akhir, sudah dapat dipastikan kal lu taraf hasi
ubjjalar rendah, tetapi hiauan yang dihasikan menjadi berlimpah, Pengairan singkal
menjelang panen sering menimbulkan busuk padn ubl saal panen ataupun menjadi
menurun dava tahan untuk disimpan lama. Kerapatan jenis {bulk dﬂanr?] lanah yang
sesua bagi ubijalar adalah 1,3-1,5 gfml. Pada kerapalan jenis yang tinggl Ir.tnderung
menjadikan pertumbuban ubi terhambatl atau bentuk ubi yang dihasilkan Utdak mulys
[kulit ubi kasar tidak rata) Kisaran pH optimum yang sesuai unluk tanaman ini 5,6-68
letapi pengalaman di tanah masam Sumatera dan Kafimantan pada pﬂ_#.z taraf has:i_ 20
Uha masih dapal dicapai, Ubijalar termasuk peka terhadap alkalinitas dan salinilas
tanah, ambang salinitas tanah bagi ubijalar adalah sekitar 1,5 dSim.

Persemaian

Sesungguhnya ubijaiar termasuk tanaman tahunan,  tetapi diusahakan
menjadl tanaman semusim  untuk menutupi  keperiuan manusia. Meskipun ubijalar
dapatl diperbanyak dar ubl maupun slek balang (keduanya organ vegetalifiaseksual,
bukan generatif), tetapi umumnya petani menggunakan perbanyakan dengan stek batang,
sehingga tidak mengurangi jumiah hasil panen yang dinikmati untuk konsumsi maupun
romersial, Perbanyakan ubjalar melalui  biji hanya unluk tujuan pemuliaan, karena
setiap biji akan menjadi individu yang secara genelik beragam. Di beberapa daerah
separti di Blitar, Magelan (Jawa Timur), Karanganyar (Jawa Tengah), dan Kuningan
(daws Baral), Sumalera, Bali, Lombok, Negara (Kalimantan Selatan) juga di Sulawesl
dan Maluku maupun Irian Jaya petani memilih ubi yang baik ssbagai bahan tanam
induk, Caranya, ubi yang lerpilih disemal, selelah berdunas panjang dipotong uniuk
dipindatikan ke lahan dalam skala lebih luas. Stek batang biasanya dipilih dari bagian

pucuk maupun setelah pucuk, stek pangkal dar batang tua dianjurkan untuk tidak
digunakarn.

Seleksi bibit/stek

Dan persemaian yang berupa ubi, setelah bertunas diambil stek batang untuk
diperbanyak pada skala lebih luas. Pemilihan stek batang gquna penanaman skala usaha
didasarkan atas knlena sebagal berkut :

2. Sehal, slek yang diambil pada batang maupun daunnya tidak terdapat hama
(misalnya koloni felur serangga) maupun tidak menunjukkan gejala penyakit
(misalnya daun kenting akibat kudis),

b.  Bagian pucuk dan di bawah pucuk, masing-masing sepanjang sekitar 25-30 em
Stek yang lua dari bagian pangkal batang sebaiknya tidak digunakan, karena

wakiu bertunasnya lambat. Selain itu stek pangkal rawan sebagai pembawa hama
penggerek balang maupun penyakil busuk ubi

Penyiapan lahan

Di lahan kering, ubijalar umumnya ditanam pada awal musim hujan. Dij tanah

yang agak berlial, pengolahan tanah dikerjakan pada khi
cara membalik bongkah-bongkah tanah. Saat ;ﬂusma I musim kemarau, dengan

hancur dan segera dibual guludan untuk dila
dari persemaian. Di tanah yang berpasir, pen olahan
membajak dan membual guludan e PR el fangeima cangun
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Fetunifulk Teknh Kokfon Fekanlogl 2008

i lghan u_.awnh, ubijlar ditanim setelah poili poda owal masion kemaea
pengolahan tanah diawall dengan babial jerami padi, solanjutngss ditimbun tanak menjdi
quludas, dan stek ditanam di alasnya. Umumings, didam skala luas, potani mambabat dan
membakar jerami, kemudian membajak dan monggin dikutl pembistian gulidan

S'E_Iﬂm ventuk guludan, letdapat pula bentuk bodangan  maupun gundukan Tt
pada prinsipnya cara penyiapan lahan  sohelumnya idak borbeda, yang berboda adalah
pentuk akhtt media lwmbuh yang akan dilanami slok. Traklor atau bajok dongan lanaga
wewan maupun cangkul dan sabit merupakan alat-alal yang digunakan dalam penyiagan

Cara tanam : panjang stek, posisi dan kedalaman

Slek batang yang dilanam poada bagian ruas-ruas yoang terbonam di dalam tanah
gkan tumbuh akar adventif, demikian pula pada pangkal polongan siek setelah sokitar 2
han. Panjang stek biasanya berukuran 20-30 cm. Posisi penanaman dapal tegak, miring
maupun membengkok lergantung dari selera penanam, letapi cara miring dan mem-
bengkok dinilal lebih baik. Umurmnya 1/3-1/2 bagian slek dimasukkan ke dalam tanah,
Penyiapan lahan dapat berbentuk bedengan, guludan maupun gundukan (kuming). Ben-
ik gundukan merupakan cara yang umum diterapkan oleh petani pedalaman Inian Jaya.
Di Kecamatan Ninia daerah Langda Jaya Wijaya Irian Jaya, petani menanam stek se-
panjang >75 cm, sehingga sesungguhnya yang ditanam adalah stek pangkal, karena ilu
hasil yang diperoleh juga rendah. Alasan petani di daerah lersebul agar pertumbuhan
batang cepal, sehingga tanah dopat cepat lertutup oleh tajuk tanaman, Alasan ini dan as-
pek konsarvasi sangat menarik, karena mampu menshan pukulan air hujan yang Menim-
bulkan erosi cipratan (splash erosion). Terdapat kebiasaan petani yang tidok menanam
langsung stek seteiah dipotong, tetapi menunggu harn berkutnya. Hal ini dimaksudkan
agar getah benar-benar telah kering, sehingga pembentukan akar dapal lebih cepal
Telapi apabila penundaan waklu tanam hingga lebih liga hari, menyebabkan akar-akar
yang lumbuh dar ruas. telah cukup panjang (1,5 cm), sehingga saal dimasukkan ke
dalam tanah lerputus, Hal ini mengaokibatkan gangguan awal pertumbuhan, sehingga
pemulihan dan pemantapan tanaman (crop establishmen{) menjadi tethambat.

Angkat batang dan pemberian mulsa

Akar advenli! dapat pula tumbuh dari ruas-fuas batang di atas lanah saal
bersinggungan langsung dangan tanah. Akar lersebul [uga mampu unluk berdifrensias|
menjadl ubi, fetapi tidak optimal, sehingga Jusiru mengganggu pengisian  dan
perkembangan ubi yang diutamakan (terlelak di pangkal siek yang ditancapkan di tanah),
Cleh karena itu, untuk mencegah terjadinya kontak anlara balang dengan tanah
dilakukan pembalikan batang. Dalam membalik balang sebalknya hanya mengangkal
untuk memutuskan akar yang baru terbentuk, lidak merubah posisi menjadi  lumpang-
flindih, sebab justru akan mempercepal proses pengguguran daun. Gugur daun awal
akibal kesalzhan pembalikan batang justru dapat menurunkan hasil ubi, akibal gangguan
guima menjadi serius. Penggunaan mulsa darl jerami padi maupun seresah sisa panen
lanaman lsin dapal dimanfaatkan unluk  menggantikan fungsi pembalikan  (angkat)
batang, sehingga secara ekanomis lebih hemal.

Ubijalar memeriukan wokiu tumbuh 3.5 hinggn 9 bulan, lergantung  kelingglan
lempat dan ikiim, serta jenis kultivar yang ditanam, Perumbuban lanaman ubljalar dapal
dikategonkan menjadi tiga fase. Fase pertama (initial phoso) pombentukan akar adventil
yang lebih cepat dibanding pertumbuhan tnaman bagion alas, Fose tengoh (informodiolo
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phase) ditandai dengan cepatnya  pertumbuhan tajuk tanaman dengan dicirikan qlgy,
peningkatan indek juas daun dan pembentukan ubi. Fase akhir (final phass) ditand;
oieh pengisian dan pembesaran ubi, sehingga pertumbuban lajuk  relalif konstan dan
akhimya malah menurin katena daun-daun gugur.

Populasi tanaman dan pengendalian gulma

Pada ubljalar yang berumur genjah, saal umur 3 bulan ubinya apabila terbuka
dan terkena sinar matahan langsung mudah  bertunas. Tunas-lunas lersebut muncy|
terutama dan bagian ubi dekat pangkal batang, tetapi bagian tengah dan ekor (ujung) Juga
mampu bertunas bila berada di tempat terbuka. Untuk tujuan konsumsi, ubi yang ban
berunas memiliki rasa lebih manis, karena peningkatan kadar gua bebas akibal respiras
dan perombakan karbohidrat, tetapi konsekuensinya energi yang dikandung menurun.

Di tahan sawah, ubijalar ditanam setelzh padi pada awal musim Xemarau, |n
berari bahwa sebagian jerami padi dapal dimanfaatkan untuk mulsa, dan sekaligus
pengembalian bahan organik guna mempertahankan kesuburan tanah dapat tercapai.
Pengolahan tanah bagi lahan setelah padi bervariasi, tergantung jenis fanahnya.
Umumnya, dengan membajak melintang-membujur lahan, menggaru dan membual
guludan maupun gundukan telah cukup. Ukuran guludan bervariasi dengan lebhar dasar
80-100 cm, setinggl 15-30 cm, sehingaa jarak antar puncak guludan berkisar B0-120 cm
Jarak taniam di dalam baris (quiud) berkisar 20-30 cm, sehingga menghasilkan kisaran
populasi tanaman 40.000-80.000 setiap hektarnya

Gangguan guima pada awal pertumbuhan hingga umur 2 bulan sangat
menurunkan hasi ubijalar, karena itu pengendahannya harus diperhatikan. Pemberian
mulsa jerami padi 5-10 Uha selain mampu menggantkan peran pembalikah batang, juga
dapal menekan pertumbuhan gulma di awal pertumbuhan ubjjalar. Setslah pertumbuhan
l2juk mampu menutup tanah, infestasi guima menjadi kurang berarti karena tertekan
oleh tajuk ubijalar, dan mulsa jerami maupun seresah lain yang diberikan akan hancur
terdekomposisi menjadi  bahan  organik. Apabiia tidak digunakan mulsa, pstan
menyiang dan menggemburkan guludan pada umur 30 har sebelum pemupukan ke
dua diberikan pada umur 45 hari, Setelgh pemupukan ke dua guludan telah diperbesar
dan dirapikan kembali, schingga ubi terlindunghertutup tanah dengan baik.

Hara dan Pemupukan

Ubijalar juga respon terhadap pemupukan, khususnya di tanah yang kurang subur
dan ditanami lerus menerus. Pupuk organik dar pupuk hijau, pupuk kandang dan sisa-
sisa tanaman yang telah menjadi kempos sangat balk ditambahkan untuk mempersaiki
struktur tanah. Pupuk organik biasanya diberikan bersamaan dengan pembuatan guludan,
Pupuk kandang 10 tha tanpa penambahan pupuk anorganik mampu menghasilkan
ubjjalar hingga 28 Vha dipanen umur 4 bulan di tanah alluvial. Umumnya permupukan
diberikan dua kall, yaitu pada awal pertumbuhan sejumiah 1/3 bagian, dan yang ke dua
pada umur 1,52 bulan sejumial 213 bagian. Pemupukan awal dimaksudkan unluk
memacu pertumbuhan lajuk, dan pemupukan ke dus untuk  mempercepal proses
pembesaran dan pengisian ubi. Defisiensi hara akan diderita olen ubijalar apabila hasi
analisis jaringan (daun dan batang) menunjukkan nilal di bawah 2.5% N, 0,12% P, 0,75%
K, D16% Mg, 0,2% Ca dan 0,08% S. Hara yang terangkut oleh panen ubijalar dengan
taral hasil 15 Vha ubi segor sejumiah 70 kg N, 20 kg P dan 110 kg K. Oleh karena itu,
bagi tansh yang ditanomi  terus-menerus dan Kurang subur dianjurkan untuk
menggunakan dosis 200 kg Urea + 100 kg SP-36 + 150 kg KClha ditambah mulsa jerami
10 Uha sera pupuk kandang 10 Uha. Uniuk manghemat pupuk kandang tdak periu
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giberikan sﬁliilm tahun, letapi setiap dua tahun. Ditanah vulkanik muda Kediri yang retstif
sUbur. 3533 ﬂfza ?ﬂg ditanam selsiah padi dan lanpa penambahan pupuk Mampu
menghasilkan . Pemupukan yang betlebihan justru sedng  menimbulkan
pertumbuhan tajuk yang maksimal, sehingga hasil ubi berkurang.

pPengairan

~ Ubjjalar yang dilanam di musim kemarau memariukan pengairan minimal seliag
2-3 minggu, atau paling tidak 3 kall selama masa pertumbuhannya. Pengairan partlama
dilakukan selelah pemupukan dasar yaltu tanaman berumur 1 minggu. Pemupukan ke
dua dilakukan pada umur 1.5 bulan, setelah pemupukan ke dua dan pombumbunan
ylang. Pengairan ke liga diberikan pada umur 2,5 bulan atau 3 bulan.

Pengairan dapal digunakan sebagai cara untuk mengendalikan hama boleng
(Cylas formicarius). Tingkat keparshan kerusakan yang diakibalkan oleh hama boleng
sangat berkall eral dengan deraan kekeringan (Widodo ef af, 1994). Cara pengairan
sebalknya air pada ketinggian % hingga % tinggi gulud, tidak menggenangl seluruh gulud.
Volume air sakitar 250 m3/ha seliap pengairan. Dengan demikian lidak terjadi pemadatan
guludan, dan penyebaran maupun pemerataan air ke dalam guiud berlangsung secara
berangsur (gradual) memalui proses kapiarisasi lanah.

Tumpangsari ubijalar

Selain ditanam monokultur, ubijatar yang termasuk tanaman suka cahaya dapat
pula ditanam twmpangsari (Tabel 2). Penanaman tumpangsan terbukti efektl dalam
meningkatkan pendapatan petani. Di beborapa senifa produksi, termasuk di Iran Jaya
ubijalar ditumpangsarikan dengan talas dan jagung, sehingga dapat menjamin pasok
pangan bagi masyarakal sepanjang tahun. Pada kandisi tarsebul jagung dipanen muda
umur 2.5-3 bulan, ubijalar dipanen umur 5-8 bulan dan talas dipanen umur 10-12 bulan
(Widodo et al., 2000).

Tabel 2. Kersgsan hasil ubijalar pada berbagai ingkal masukan dan  sistem
pananaman di tanah vulkanik, Bfitar, Kediri dan Medileran Muneng 1991-1996.

Hasil Hasil lanaman
Tingkat inpul/lokas: whijalar lain
(Uha} (Uha)

Blitar
Varietas iokal cara tradisional 18,13 =
Varietas uhggul cara diperbalki 28,72 =
Varietas lokal cara diperbaiki 21,75 -
Varietas unggul tumpangsarn kacang tanah 18,77 1.593
Kedin )
Varietas unggul fumpangsari kacang hijau 20,45 1,08
Varietas unggul lumpangsan kacang tunggak 19,25 1.20
Varietas unggul disisipkan pada tebu keprasan 1 16.50 74.25
Muneng .
Varietas unggul wmpangsan wijen 21,56 0.80
Varnetas unggul tumpa ngsan jagung 19,33 2.57

Sumber : Widodo of al., 1992
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PANEN DAN KRITERIA YANG DIGUNAKAN

Umur panen dan kriteria

Sesungguhnya,  ubijalar merupakan tanaman tahunan yang cleh monusia
diusahakan se?:%ra r;;mush-n, Panen ubijalar dapal dilakukan pada umur 3,5-5 bulan (di
dataran rendah hingga menengah). Sedangkan di dataran linggl umur panen menjadi
lebih panjang, vaitu 6-8 bulan atau bahkan lebih setshun. Di Inan Ja-ﬁ? ubijalar tidak
dipanen serentak, tetapl bertahap atas dasar ukuran ubi, Oleh karena itu di dalaran tinggl
pedalaman lrian Jaya, umur panen dapat mencapal lebih dari 2 tahun. Sedangkan di
dataran rendah membiarkan ubi berumur lebih dari 6 bulan sudah banyak menimbulkan
kerusakan akibal gangguan hama dan penyakit, khususnya hama boleng dan penyakit
busuk ubi, Penyakil busuk ubi umumnya disebabkan bakteri maupun jamur,

Penciri bahwa tanaman ubjjalar sudah dapat dipanen adalah apabila daun-daun
pada fajuk yang felah menutup sesamanya mulai menguning. Telapi yang perlu
diperhatikan adalah menguning bukan karena gangguan fisiologis, hama maupun
penyakit Menguningnya adalah karena proses alamiah, yaitu akibat akan gqugurnya
daun menjelang lua (senescean).

Masyarakat Iradisional Irian Joya dalam memilih ubi yang akan dipanen
(peacemeal harves!) atas dasar ukuran. Meskipun ubi yang berukuran kecil, letapi
sudah keras juga dipanen, karena dionggap telah cukup tua. Hal ini terjaci apabila ubi-
ubi besar tidak tersedia lagi.

Cara panen, sortasi dan kemasan

Dalam sistem panen serentak seperti yang diterapkan petani pada umumnya,
ubjjalar dipanen dengan membongkar sisi-sisi  guludan. Ubi  yang terserang tikus
maupun boleng atau yang busuk akibal penyakit dipisahkan dengan ubi sehat dalam
berbagai  vkuran, Dalam mengemas ubijalar untuk dipasarkan, terdapat tiga cara yang
berbeda, yailu
a Dikemas dalam ikatan. Ubijjalar tidak dipangkas tangkai ubinya hingga batang bawah.
Selanjutnya tangkai ubi dan batang bawah disatukan uniuk dibentuk dalam susiy
ikatan. Setiap ikatan (unting) mempunyai bobol berkisar 2-5 kg,

b, Dikemas dalam keranjang bambu rmaupun keranjang jala  plastik Ubijatar
ditempatkan pada keranjang maupun jala dengan berat bervariasi dar 2-10 kg,

¢ Tanpa kemasan dalam bentuk curah. Hal ini biasanya dilakukan unluk pengiriman
ubijalar ke pabrik maupun pasar induk. Dalam bentuk curah ini ubjjalar dapat langsung
dinaikan ke atas truk tanpa karung atsu dapal pula dimasukan ke dalam kaung
teriebih dahulu.

PASCA PANEN

Penanganan ubijalar segar dan pemanfaatannya

Ubijalar segar dan sehat dapat disimpan hingga 2-3 bulan, khususnya bagi
varielas yang tidak berkadar air tinggi {<70%). Varietas ubijalar yang berkadar air tinggi
(>80%) kurang tshan untuk disimpan, dan mudah busuk. Selain itu, ubijalar yang terkena
penyakil maupun hama boleng sera lerluka tidak dapal disimpan lama, dan akan lebih
cepal fusak serta menjadi penyebab kerusakan bagi ubi sehat lainnya (Widodo &f al.,
1984). Ubijalar yang disimpan lama maemiliki rasa ubi lebih manis, karena selama
proses respiras| tefiadi perombakan pali (karbohidral) menjadi gula sederhana,
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penyimpanan ubijalar sagar sebgik
ypun lantai, leta nya fidok  diham
,ﬂ;ﬁl"ﬂ‘& torjadi sirhul':si ﬂar;maﬂn';‘;':;f;“ atingg mh‘lﬁ‘éﬁ“:é“’é?;‘f";?,mﬂgﬂﬁ
bi lebih dari 3 bulan. Ub; ermikian petani di
e o 1 B L O
o P dan gelap dapal merangsang baik. Tompat  penyimpanan yant

pmbe ' perunasan, sehin s
e Goya kadar pat. Telapi, ubi yang mual berturs e .
rjadl peng pau menjadi gula sedothang yal rasa lebih manis,
dan energi yang digunakan untuk

ﬂmmﬂnrﬁﬁnﬁm marmgﬁlh' Antariina dan Utomo (1999) molaparkan
etghanan simpan, agai modia lidak berbods nyats torhadap

pengan penyiapan sederhana, misalnya mer

pggang, maupun membakar ubijalar telah Lmﬂmﬁﬁiﬁ%ﬁﬁbﬂﬂﬁﬁ?g}
mhu;uz:ﬂpitm ymaﬁlﬂgh:aﬂay::mh merebus dan mengukus ubjjalar secara khusus,
in 0 sangal manis dan enak. Di pedalaman Irian jaya
g bakar bald, ]$EHIPHHBH cara yang lazim dilaksanakan, Carap?:li pérd:nprinihij‘“:ﬂ
membakar batu hingga membara, kemudian ubi maupun sayuran yang dibungkus
dadaunan ditimbun batu panas di dalam lubang tanah, sehingga leradi transmisi panas
¢an balu ke h:_:lhan yang dimasak. Hasilnya Justru lebih balk dibanding dikukus maupun
srebus atau dibakar iang_sung. {:‘.am kukus dan rebus menjadikan bahan yang dimasak
t tambahan air, sehingga teksturnya lerganggu. Cara hakar langsung
menyebabkan bahan kotor dan beberapa bagian menjadi hangus, sedangkan car bakar
salu, selain bahan bersih juga lezal. Sayangnya. cara bakar batu memeriukan kayu lebih
sanyak, sehingga kalau tidak bijaksana dapat marusak lingkungan (hutan). Apalagi hutan

di dataran tinggi pemulihannya relatif lambat. |

Ubijalar memiliki wama daging ubi yang beragam, dari putih bersih, kuning muda
hingga orange, bahkan ungu gelap. Warna daging ubi ini sebagal Indikasi kandungan
rt tedentu. Wama kuning adalah B karotin, sebagai prekursor vilamin A yang kini
digunakan dalam program FAO uniluk mencegah masalah kebutaan pada anak-anak.
Sedangkan warna ungu adalah indikalor dafi antocyanin. Menurut Yamakawa (1897)
ubijalar yang berwama kuning, orange maupun ungu dapal diekstrak sebagal sumber
pawarna yang alami dan sehal. Kays dan Kays (1997) melaporkan bahwa ubijalar yang
berantocyanin tinggl dapat digunakan sebagai pencegah penyakil kanker, maupun unluk

mencegah proses degeneralil.

Pombuatan dan penggunaan tepung ubijalar

Meskinun dengan cara pengolahan sederhana ubfjalar telah memberikan cita-
rasa yang anai::, tetapi gd:wn skala panen yang luas pengalahan ubijalar menjadi produk
antara lebih sesuai. Produk saus, jellly maupun noodle snack yang dihasilkan oleh
psbrik-pabrik di sekitar Surabaya, Semarang dan Jakarta banyak yang menggunakan
ubijalar sebagai bahan baku namum tidak menyebutkannya secara tﬁlm‘_:pamn. Ubi ;md:n
kontisi segar dapat bertahan hingga sekitar 30 hari, targaniung pada varieias yang terkait

dengan kadar air maupun bahan kering. Ubi yang berkadar air mencapai 80% alau
lebih sangat tr[udi:h rusa:usehingga tidak tahan simpan. Walaupun di Cina, Jepang dan
Kotea  ybijalar  umumnya diproses menjadi p_vali. letapi di Indonesia prospek
Pengembangan pati ubijalar akan menghadapl pesaing beral, yaitu pali ubikayu yang
Sudah sangat meluas penggunaannya. Salain ilu, kadar Pil_“ ubijalar I'Bl_alll' I'f.lihlh rendah
ahcine o oaidtor 12-20%. Eksiraks! pail dad Ublalar (eIl st Shancng
Bda ubikayy, sehingga seringkali masih bany2K Pat lerbuang bersama ampas. Oleh

na itu, produk antara berupa lepung dipandang labih sesual uniuk dikembangkan.
Pada pembuatan tepung ubijalar idak terdapat limbah yang tetbuang, kecuali hanya
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berupa air bekas cucian. Sedangkan kult umin hupn_snn dapal dhmnl'aaltan_sqhagm
pakan temak, sama halnya dengan ampas yang lersisa darrl pembuatan  pali.  Padp
pembuatan pali, umumnya menimbulkan by, akibal sisa perasan mcngnnqu
karbohidrat yang teslarut pada ait limbah dan terdekomposisy dalnm suasana anaerob. D
Cina, Korea dan Jepang pembuatan pati ubijalar lebih meluas dibanding lepung. Dan patj
ubijatar berbagai produk kimia dan farmasi dapat dibuat lermasuk gula cair, alkohal
sorbitol hingga plastik yang cepat terdekomposisi (brodegradable plasic).

Pembuatan tepung ubijalar pada prinsipnya hanya dengan cara mensortasi dar)
ubl baleng maupun busuk, Mencuci, mengupas kemudion merajang dalam bentuk insan
tipis atau sawul, lalu mengeringkan dan mengglling serta mengayak pada ukuran 8D
mesh  (Antarfina dan Utomo, 1909). Pada kadar air 75% tepung ubijalar mengandung
2.91% protein; 0,54% lemak; 1,95% seral kasar 2.07% abu B0% pali dan energi 357
kalon.

Untuk meningkatkan kadar protein (epung ubijalar dapat diperkaya menjadi
tepung kemposit dengan mencampur 20-30% tepung kacang-kacangan seperti kacang
hijau maupun kacang tunggak Tetapl daya simpan lepung komposit lebih rendah
dibanding tepung ubijjalar asli. Oleh karena itu, sebaiknya pencampuran dilakukan bila
akan segera digunakan, sehingga lidak terjadi perubahan aroma dan rasa.

Keunggulan tepung ubijalar adalah adanya rasa manis yang dikandungnya,
akibat gula bebas yang letap lidak hilang meskipun mengalami pengeringan. Apabila
tepung ubijalar digunakan sebagal substitusi terigu hingga 50% dapat menghemat
kebutuhan gula sejumiah 20% dibanding bila menggunakan tengu saja (Antadina dan
Utemo, 1899)

Tepung ubijalar dapal diolah menjadi beraneka praduk pangan, seperti  kue
basah, kue Kering, roli tawar maupun mie. Dalam bentuk produk kue kenng dengan
campuran coklat, tepung wbijatar dapat digunakan hingga 100%, sedangkan jenis yang
lsin  substitusinya sebesar 50%. Jenis kue kering yang menggunakan keju sebagsi
campuran misalnya kaastengel, maka substitusinya tepung ubljalar hanya 25%.
Substitusi  lepung ubljatar terhadap terigu wniuk pembuatan roli tawar maupun roti
manis hanya 15%, karena tepung ubljalar kurang mampu mengembang. Datam bentuk
produk mie, tepung ubijalar dapat mensubstitusi 20%, 10% tapioka dan 70% terigu. Mie
yang dihasilkan akan sama baiknya dengan bila digunakan 100% terigu.

Dalam rangka menghadapi era perdagangan bebas serta mengurangi ketergan-
tungan pada pihak luar, tepung ubijalar tampaknya mempunyai prospek untuk dikem-
bangkan guna mendampingi lerigu. Tetapi dalam memasyarakatkan tepung ubialar
sakaligus mengurangi ketergantungan impor tenigu ini bukan masalah sederhana, karana
citra tengu sudah mapan sementara ubijalar masih dianggap inferior. Selain itu, apabila
ada sebagian masyarakat yang mengerti tepung ubifalar dan mencoba membeli, ternyata
tidak tersedia di pasar, den yang tersedia murah dan melimpah adaiah terigu. Agar
tepung ubijalar dapat bersaing dengan terigu, tentu harga harus lebih murah. Ini berani
bahwa produklivitas yang tinggi serta teknik penepungan yang efisien untuk mejamin agar
harga tepung ubijalar bersaing dengan terigu perfu diwujudkan. Centro Intermational de La
Papa (CIP) di Peru yang merupakan pusal penelitian ubijalar di tingkat internasional,
sedang betupaya mengkreasi varietas ubijatar yang memiliki kadar gluten tinggl, sepertl
sifat lepung tengu. sehingga produk roli maupun kue yang dihasilkan labih barkualitas.
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ANALISIS EKONOMI

Analisis ekonomi secara obyeklf sangat diperiukan bagl Al yan in
melokukan usahatani ubjjalar, lerutama mfka.'i‘tﬂdungap: maaal:}nﬂ hmp:;’ F;Hga?a:\r:‘ d:nt'
fuktuasi harga -}'HTE cukup tajam sering mengakibatkan petani menderita rugi. Kesadaran
kolektif semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) harus ditumbuhkan dalam
membangun kondisi yang kondusif agar teknologi usahatani ubijalar sesuai harapan
menguniungkan petani, menawarkan margin menarik bagi pedagang dan pengolah untuk
mengambil manfaat., EEI_:*E_rapa pengalaman kebijakan spontan yang lidak holislik dalam
pergembangan ublfjalar justru menimbulkan kerugian petani, akibat kesulitan pemasaran,
Hal ifu lerutama diakibalkan oleh tidak imbangnya antara penawaran dan permintaan.
penambahan luas tanam sebagai respon dari membaiknya harga biasanya manimbulkan
penurunan harga pada periode sesudahnya (vicious cycle). Sesungguhnya hal semacam
ini dapat dianlisipasl dengan menyesualkan kesinambungan pasok (tanami/panen)
terhadap permintaan yang relatif stabil.

Tabel 3. Analisis ekonomi usahatani ubijalar variteas Sarl setfap hektar sebagal
gambaran di Malang dan Mojokerto 2006.

Uraian kegiatan il ﬁl"jm'

 Sewa lahan 4 bulan 1.660.000
Qlah lanah_(bajak & garu) 700.000
Pembuatan guludan 1.000.000
| Bibit 40.000 stek batang £ Rp 50 200.000
Tanam 12 orang @ Rp 25.000 300.000
Pupuk 200 kg Urea 340.000

100 kg SP 38 180.000 |
150 kg KC! 270.000
Pemupukan 6 orang @ Rp 25.000 150.000
Penyiangan 5 orang 125 000
Pembumbunan 8 arang 200,000

Pengelolaan tajuk (angkal batang) 4 orang . 100.000_
Pengairan pompa air (musim kemarau) 4 kali @ Rp 300.000 1.200.000
Pengendallan OPT 200.000
Panen 50 arang @ Rp 25.000 1.250.000
Total biaya 7.865.000
Hasil ubl 28 1 @ Rp 400 11.200.000
Kewntungan bersih 3.335.000
Nigbah Keuntungan . biaya (B/C ralia] 0,42
Keuntungan bersin tanpa sewa lahan 4.965.000
Misbah Keuntupgan : biaya (B/C ralio) : i 0,80
Keuntungan bersih tanpa sewa lahan + [anpa biaya pengairan 6.185.000
Nisbah Keuntungan - biaya {B/C ralio) 1.23

PENUTUP

Keunggulan gizi yang terkandung pada ubijalar yailu tingginya karbohidral, vitamin
A dan C serta mingral menjadikan komoditas inl sesual unluk dikembangkan guna

memperkokoh ketahanan pangan untuk disandingkan dengan beras, sehingga dapat
menahemat devisa. Oitinjau dari diversifikasi regional ubjjalar telah menjadi bahan
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berapa daerah lain g
rakal pedalaman Iran Jaya dan beb _
ﬂii:n’:?::mb:gi 1:11;:”1? Untuk mencapai Pruduklmmbs :nggt;arf;d?ﬂ uﬁ;ﬂ;:s;?; r;p,::{,
; ' ' | yang berkem .

tersedia varietas unggul maupun kion unggul loka
Pengolahan ubijalar untuk konsumsi langsung menipakon cara yang Pﬂﬁﬂq urmim,
aduk antara dalam bentuk pali maupun

hal ublialar juga dapat diolah menjadl produk i
f{?ﬁduanga ﬂhing;ral r;g.fpa: I:‘rrl.ﬂ.-t':gs:t.um:i kelimpahan hasil saal panen raya dan h&rga jatuh,
Produk akhir berupa mie, permen, s krim, kesmelik hingga industri kimia teiah dibuktikan

gleh negara maju seperti Jepang. Upaya pengembangan sistem agribisnis ubuh:h;rb:mm
merupakan suatu hal yang sulit apabila pasar ﬂ?mhk dan paluangre por leiah
lerbuka, karena dar aspek budidaya lelah tersedia teknik yang handal dan ramah
lingkungan, yang menjamin diraihnya taral hasil tinggi dan keuntungan ?Temaﬂal
Sinergisme seluruh simpul dalam sistemn agribisnis yang utuh dapal menjamin bahwa
teknologi  usahalani  ubljalar menjadi wahana transformasi untuk peningkatan
kesejahteraan, sesuai tekad dalam Milleneum Dovelopment Goal.
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PAKET TEKNOLOGI PENGELOLAAN TEMBAKAU MADURA RENDAY
NIKOTIN

Q. Dadang Emawanto", G. Kartono " Suwarso 7, dan Moerdijati ?

I paneliti BPTP Jawa Timur, *! Peneliti Balittas

PENDAHULUAN

Dalam racikan rokok keretek, bahan baku ulamanyn adi!lg!h tembakay
Temanggung dan Madura. Kadar nikotin tembakau Temanggung sangat tinggi terulama
yang mutunya tinggi antara 4 — 8 %. [Dengan adanya lren produksi rokok krelek g
Indonesia yang mengarah ke rokok yang lebih ringan (Anonim, 2002), maka kebutuhan
lembakau Madura meningkat, sebaliknya tembakau Temanggung menurun. Pada wakyy
dulu menurut GAPPRI (1991) perkiraan penggunaan tembakau Madura untuk bahan baky
rokok kerelek antara 14 — 22 % (rata-rata 18%), dan tembakau Temanggung 14 - 26 %
(rata-rata 20%), saat ini menurut beberapa pabrik rokok keretek penggunaan tembakay
Madura meningkat antara 25 — 30 %. Hal ini juga terihat dari perkembangan areal yang
sangat pesat, sebelum tahun 1980 masih sekitar 30.000 — 40.000 ha, kemudian terus
meningkat sehingga beberapa tahun terakhir mencapai 60.000 — 70.000 ha. Hal tersebut
diikull pula dengan meningkatnya harga tembakau Madura. Kontribusi darl usahatani
lembakau Madura terhadap total pendapatan keluarga petani berkisar 60 ~ 80 %.
Tembakau Madura mempunyai karakter yang spesifik, antara lain kadar nikotin sedang,
kadar gula tinggl dan aromatis yang khas sehingga tembakau ini berfungsi sebagai
pember| aroma dan rasa dalam racikan rokok keretek,

Tembakau Madura selama ini sangat variatif sekali, bajk produktivitas maupun
muturiya sehingga berpengaruh terhadap pemasaran yang pada akhimya akan
menurunkan pendapatan petani. Pada tahun 2004 Balittas Malang telah mefakukan
sosialisasi lembakau Madura rendah nikotin (varletas Prancak N1) yang memiliki muty
yang bailk (kadar nikotin rendah, kadar gula linggi dan aromatis) dan diminati aleh pasar
(PR. Gudang Garam dan PR. Sampoerna).

PERMASALAHAN

Permasalahan umum yang dihadapi komodtas tembakau terutama tembakau
lokal dan indusin rokok keretek adalah kampanye anti rokok yang dipelopon WHO (Word
Heailh Organization) sejak tahun 1874. Pemerintah telah menerbitkan PP 3872000, anta@
lain menetapkan pembatasan kadar nikotin dan tar (dalam asap) maksimum 1.5 dan 20

mg per batang rokok.

PP lersebut berdampak cukup besar, antara lain penurunan produksi rokek
keretek dan harga lembakau lokal, sehingga akhimya diperbarul dengan PP 19/2003 yang
mencabul ketetapan kadar nikolin dan lar tersebut. tetapi setiap bungkus rokok etap ;
mencantumkan kadar tar dan nikolin yang terkandung serta peringatan bahaya merokck

bagi kesehalan. Selain ilu Departemen Pertanian wajib mencar tembakau dengan
kesshatan seminimal mungkin, di antaranya kadar nikotin dari tembakau cukup rendab.

Upaya Baliftas untuk menurunkan kadar nikolin fembakau lokal dimutal tanu®
1993. Tembakau Madura Prancak-95 disilangkan dengan beberapa varietas
Oriental (Turki) yang berkadar nikotin < 1 %. Hasil persilangan diseleks! untuX
mendapatkan galur yang berkadar nikolin lebih rendah dar Prancak-95 dengan pentuk

80

Teedis by o



petunjuk

i midp P ! \
?;'::gmm nicatianae) don Prancak-95  Dar 10 galur yang gigj
galur 932 dan
Prancak N-2. Keragoan
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rancak-95 dan mewanisi sifal kelahanan terhadap penynkf
W lanas

mitllilp ’
an/1 yang kemudian dilepas pada bulan Mot 2004 EEI.I:-]«{JH":{III?:::ﬁ::;T i
i § N-1

Prancak N-1 dan Prancak N-2 dan Fruncuh~ﬂ5'ﬂmjtk

dan
pada Tabal 1. "
Tabel 1, Polensi hasil, mulu dan kadar nikafin vanelas Prancak N-1 dan Prancay p.o
L Fatensi hasil N indeks | Kadar nikafin
Varielas (tonha) Indeks muT_ tanaman ? '!:l;mm
“Prancak N-1 0.9 G2.45 60,07 1,76 ]
Prancak N-2 0.8 68,52 56,07 2.00
Prancak 85 0.8 57.12 1522 2.0
(Pembanding]

Sumber : Mocerdijati ef al., 2004; Suwarso ef al., 2004,

Kedua varetas baru ini telah disosiglisasikan oleh Balittas kepada petan dj

Kabupaten Pamekasan dan Sumenep pada tahun 2004, seluas 50 ha. Secara umum
varietas tersebut dapat diterima oleh petani maupun gudang pabrik rokok besar, Harga
tembakau tersebul sampal tanggal 10 Agusius 2004 berkisar antara Rp. 16.000 - Rp.
24.000 per kg, Kisaran harga yang cukup besar lersebul dikarenakan variasi hasil dan
muty di tingkat petani yang disebabkan oleh variasl cara budidaya. Dari pertemuan
sosialisast tersebut dipercleh Informasi sebagai umpan balik sebagal berkut -

« Saat tanam paling tepat tembakau Madura adalah pada awal - pertengahan Mai, agar
panen dilakukan pada awal sampai perengahan Agustus dl mana gudang pabnk

rokok besar sudah buka

Palokan yang dipakal petani adalah umur &0 har

dipangkas, dan sebulan kemudian {umur a0 han) panen, Tembakau yang ditanam
sebelum bulan Mei membutuhkan banyak air hujan. Sedangkan yang ditanam di alas
bulan Mel akan melewati bulan Seplember, sebelum panen tanaman akan banyak
menyerap air kapiter yang mulai naik (“tanah ngompal™). Kedua hal tersebul di atas

dapat menurunkan mutu (aroma) tembakaul.

L

Pemberian pupuk N dan wr yang berisbihan, menyebabkan perumbuhan
tanaman terlalu linggi dan besar Hal inl tidak dikehendaki karena walaupun

haslinya tinggi tetapl mutunya jatuh,

Status K tanah di Madura umumnya fendah sampai sedang (hasil analisis tanah
terlampir). Gejsla kekurangan ZK mulai teriihal pada pertanaman umur satu
bulan,  Daun-daun bawah tepi 9aunNya menguning dimulai dar ujung daun,
selanjutnya bagian fni mengennd dan lerfadi perforasl, Pada umur lebih lanjut
daun-daun bawah cepat mengerng 5“““":'"! wiklunya (ngrosok), Penggunaan
100 kg ZK per hektar dapal rﬂﬂ““ﬂ;ﬂlmnﬂ:ﬂinw hal tersebut, dan seringkal
memperpanjang umur tanaman. EEH Pa petani agak bingung karena pada
umur 80 hari belum siap paner. Pelan! Rooperator yang dibimbing oleh salah satu
pabrik rokok besar diarahkan uniuk PENEN berahag,

Tidak tersedianya ZK menyebabkan Pe1ani ada yang memakal KCI atau Phonska.

- : biik rokok 3Kan fingg; o
sehingga tefjadi keluhan pabrk oy, \ingginya CI datam daun tembakau

Kandungan Cl yang dikehe ol
. lem Jivwa - dun

k petani yang menanam ! seporti Sampons, DB 101
Banyak petani rﬂifh mamparoleh hasl yang fingoi  Akan fetopl motu yang

Jo Kastur un n
dmp:;;l“mn Ldak sesual dengan keln@iN3N pabrk rokok, Nara sumber dani salah

a1
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sri@khawatirkan akan hilangnyd jenis tambakau

satu pabrik rokek besar sangal M
anya mutu lembikail

Madura ash yang borakibal menui

» Menurul salah satu gudand pabil

ditanam di fahan sawah dongan b
lembakau legaliquound

yang akan miembuat pembibitan

» Ada pengelola gudang pabrik rokok ketelek besar
vanetas Prancak N1 spluns ol hektar tahun

cak N-'I yang

K fokok besar, vaneliss Pran
a menyamat

idaya yang tepat, mut aromany

RAKITAN TEKNOLOG! TEMBAKAU MADURA
RENDAH NIKOTIN VARIETAS PRANCAK N-1 DAN PRANCAK N-2
Umumnya petan Madura membyddayakan tambakau di 1iga agroekosisten, yaitu
an lahan tadah hujan dengan kebutuhan airmya tergantung
: {2) lahan tegal,

(1) ighan ‘gunung’. merupak
dan hujan, kurang iehih seluas 13% dan total areal tembakau Madura,
jehih 52% daii (otal areal tembakau

gengan ingasi dar symur atau air @anan dalam, kurang nba
sl ' enrs tanah dominansinya adalah Inceptisol, dicirkan
: mibatu

saadurs dan (3) |ahan sawah (35%). Jen= L
cleh adanya epipedon okrik dan henson bawah kambik. dongan batuan aluvilium/o
wapyr pada formasi geclogl kuaner termuda sebagal bahan Induk tanah. Hasil analisis

tanah disajikan pada Tabel 2
Keragarnan groduktivitas  dan muly  lembakau Maod
agreakpsistemnya, di lzhan gunung herkigar 0,4-0,5 ton/ha
mutunya tingg) dan sangal aromalis. Produklivites tembakau di lahan tegal 0.7 = 0.8
wpriha, mutu tinggl dan arormatis; sodanghan di jahan sawah 1,1 — 1.2 ton/ha, namun
mutunya agak rendah dan kurang aromatis (Mu 1, 1999), Kandungan nikofin
tembakau yang dibudidayakan di lahan sawah relatif febih rendah dibanding tegal dan
gunung. spballknya kandungarn gulanya lebih linggi (Suwarso el al. 1992). Dari beberapa
peneitan diketahul, hahwa tembakau sawan kisaran nikotinnya antara 0,55 1,75 %, dan
kadar nikatin antara

wadar gula 17 = 21 % Untuk tembakau tegal dan gunung kisaran
% (Suwarso &l al. 1002; Rachman sl g, 1992

2 () — 4,73 %, dan kadar guls 14 - 18 %
Suwarso el al. 15998).
' Untuk memperbaiki n'lmtu‘ dan produkiivilas haslh, dan merespon PP 18/2003
‘eniang pembatasan wadar nikotin dan tar darn setiap batang fokok. telah dilakukan
niroduksd varietas yaity tembakau Madura rendah nikotin Prancak N-1 dengan teknologi
byudidayanya disajikan pada Tabe! 3.
Z Temn:;au gadura rendah nikatin variglas

embavau Madura Prancak-95 dengan beberapa varietas tembakau Orl ‘

. . : ental (Turks
Ea&;k1aﬂ_:; ;_L!.mm < 1 % oleh Suwarso sl al dan ielah dilepas pada bulan Mair{ﬂm} yg:rgi
pﬂﬁ' ibiay hﬂ'“g telah difaukan, tembakan ini sangat disenangl petani di kawasan
JHLE 'Emuagﬁn:;;"ﬁidﬁ!hﬂﬂ;l hasil rajangan hijau, krosok lebin sedikit dan daun
ulung di i -

dibudidayakan petani yaitu Jepan kenk Lﬂlﬁﬁn@:ﬁ; rﬁ‘?gan varietas yang umum

ura lergantung kandisi
ralangan koring, tetapl

Prancak N-1 merupakan hasil siangan
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7abet2 Hasil analisis tanah lokasi kecamatan Guluk-Guiuk, Sumenep

—

T Nilai Penetapan Kriteria Penitaian |
""1' pH H20 i e
_______..J:H KCl | 66 MNotral
2 | C-omanik_{%) 0,63 Sangal rendah
3 | Nwotal(5) 0,11 Rendah
ot .
4 C/N raho 6 “Rendah
| P-Otsen (ppm P) 18,07 Sedan
e " E
~ 6 _|K (me/100 gr) 041 Sedang
| _7__1Nha 0,57 Sedang
|"_ E ﬁ; 269;12 Sangal linggi
.._1':‘ T . | Sangat rendah
- Pasir (%) 45
f - Debu (%) 38 .
- Liat (%) 17
|_ Klas Tekstur Tanah Lempung Liat Berpasir
11| Wama Tanah Hitam =

Tabel 3. Komponen leknologi pengelolaan tanaman tembakay Madura rendah nikotin

| Uraian Komponen Teknologi
| Vanetas Prencak N-1
Jarak taham dalam gulud 0,4 x 0,35 m, dan antar guiud 0,9 m.
| Umuyr Bibit Ditanam 35 hari dari persemaian
Penyiraman sampai umur 7 han disiram setiap hari; antara umur 8

sampai 25 han disiram 3 -5 hari sekali; umur 26 sampai
| pangkas disiram 5 7 hari sekali

Pemangkasan Pangkas dilakukan pada saat 10% populasi tanaman
berbunga, dengan membuang calon bunga beserta 3
lembar daun pucuk. Pembuangan sirung dilakukan
secars mekanis 5 harl sexali atau dengan menggunakan

zat penghambat tunas
Pemupukan ZA 200 kg/ha, (waktu pemberian 5-7 hist . 100 kg/ha; dan 21
hst 100 kgtha)
SP-36 100 kg/ha, saa! tanam
. ZK 100 kg/ha, waktu pemberian 5-7 hst
__Pupuk Kandang 2 tonfha, pupuk dasar

Pengendslian  Mama- | Manitoring (PHT)
Penyakit

Penanganan Panen dan | Panen dilakukan satu kali atau dua kah, lergantung
pasca Panen kondisi tanaman. Daun disortasi dan diperam.
Perajangan dilakukan malam hari, agar penjemuran
dapat dilakukan sedini mungkin sehingga tembakau
L — dapat kefing dalam salu haf

Sumber - Moerdijati et al, 2004; Suwarso of al, 2004.
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Gambar 3. Vigor tsnaman fembakeu

Gambar 4.

Pertanaman tembakay

pikotin pada umur 2 manguning dan kefing (krosok)
m Gl akibat furun hujan

Keragaan jumiah

perturnbuhan tembakau di lapang cukup balk dengan rataan jum

daun berkisar 18-20 lembar, berbunga rataan berumur 52 harl, dan pemangkasan
har dengan menyisakan daun berkisar 15 - 18 lembar

ditakukan saat tanaman berumur 53 : ar s
daun per tanaman (Gambar 2, 3, dan 4). Dari hasil diskusi dengan petani, diharapkan
tanaman lembakau Madura rendah nikotin varietas Prancak N-1 ini dapat menghasilkan

jumiah daun minimal 25 lembar per tanaman, seperti tembakau yarg umum ditanam
petani (non Prancak N-1).
Hnndhimamyamlﬂahmmhhrsnﬂﬁﬁdnk:ﬁﬂugauhhmp&hl

tembakau hal ini terlihat dan saluran-saluran darinase yang kurqng memadal untuk
mengantisipasi apabila turun hujan, sehingga air menggenang di areal pertanaman
khususnya di lahan sawah dan tegal Untuk mengantisipasi kondisi cuaca yang demikian,
parg peneliti dan teknisi Balitas Malang, BPTP Jatm dan Dinas Kehutanan dan
Perkebunan kabupaten Sumenep. mengarahkan dan membina para petani agar segera dibuat
saluran drainase, mendangir dengan tujuan memperbaiki aerasi di sekitar perakaran tanaman
lembakay serta menambahkan pupuk ZA yang teflah dilarutkan. Perlakuan ini temyata dapal
menekarn ingkat kerusakan tembakau, dan petani dapal memanennya daun
yang dapat dipanen berkisar 45 lembiar daun bagian atas atau pucuk  Sedangkan di lahan
gunung tngkal kerusakar (kiosok) relatil lebih rendah lidak separah yang teqadi di [ahan
sawah dan legal Hal i disebsbkan petani ol lahan gunung penanamannya lebih awal (yailu.
awal Me: uniuk rmengantisipasi kekurangan ar saal kemarau), sebaliknya di lahan sawah dan
legal (berkisar akhir Mei), disamping kondisi topografinya yang memungkinkan air mengaiir
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secafd gravilasi sehingga drainasenya lobih balk dan di areal pertanaman tembakau tidak
meangalami pengganangan,

Teknologi pambuatan saluran drainase, pendangiron di sekitar perakaran, dan
pembernan larutan pupuk ZA untuk maenekan tingkat karusakan tlembakau (menekan krosak)
akbat anomali ikim, berdampak posilif dan telsh ditiru atou diadopsi cleh petani non
kooperator di sekltar areal pengkajian.

ANALISIS EKONOMI USAHATANI TEMBAKAU
MADURA RENDAH NIKOTIN

Produktivitas, mutu, dan kadar nikotin tembakau Madura fendsh nikolin varietas
prancak N-1 dilakukan dengan cara mengambil 50 conloh petani koaperator darl 10 kelompok
5ni binaan masing-masing kelompok tani diwakil 5 orang, disamping itu untuk pembanding
dkempuikan data dan informasi dar petani non kooperator (Tabel 4).

Tabel 13 Rataan produkdivitas, harga jual, dan kadar nikotin tembakay varietas Prancak N-1
di Gukuk-Guluk, Sumenap

Petani Non erator
Pl ﬁ;ﬁ'ﬂ*ﬂ“ wariet:; Lainn;-m.?f pon Kenek,
Agroeko. i Bojonegoro, Sam
sistem Hasil Turgf m Hasil Harga Jual Sﬁzr
M) | (Rpagy | OO | tota | (Rerg | MR
Sawah 552 16.467 2564 705 15.800 3,49
Tegal 510 16.000 2,35 578 15.600 338
Gunung 538 21.400 2,24 608 17.000 280
Rataan 531 17760 | 241 [ 631 16.200 326 .

-

85

Tz g o



2 Diharapkan pengembangan areal tanam tembakauy

3 Produkivitas tembakay Madura rendah nikotin

Tingginya kadar mkatin o
tainnya disebabkan oleh konde perinnami
panen dilakukan pada doun-diun tembakatl ¥
gomakin ke alas poss daun yang i
sojalan dengan hasd penglivon Tso ( 19
somalksn tnags pula kadir nikotinnya. Pada
(iatan sawah dan legal),
paren premateut akdsal turun higan p
horwarma higu dan mutunya rendah, rataan h

Rp 5000 per kg (Tabel 5)

beberapa petani

an Wembakaw variotas
tembaknn  mongi

anen s

ang tugaua ymtu, p
makin lingg puta
12) bahwa semakin ke al

mengalami kerug
ada bulan Agustus,

franeok N1 moupun varietas
lmi krasok, schingga
ada bagian alas {pucuk),
kadar nikatinnya. Hal ini
ns poisl atau letak daun,
Iahan:lanhon depgon saM tnamnya hj,rl-nrnhm
an karena terpaksa dilakukan
menyebabkan hasil rajangan
arga lembakau demikian berkisar Rp 4.000-

tabel  Rataan beaya produksi, pencrimaan dan pendapatan pelani lembakau di
Guluk-Guluk, Sumenep
e - Petari Non Kuﬂﬂfﬂ:ﬂf (Vanetas
DRpER Lainnys - Jepon Kenek, Bojonegofo,
Agre- (Vanetas Prancak N-1) T Suitnporie)
ehoire Ry Pendapa
fem Beaya Penerimaan |Pendapatan Braya Penenmaan tan
|| (Apha) (RpMa) (Rpia) (Rpma) {RpMma) (Rpma)
 Sowah | 3600500 | 420865 | 698030 | 11004500 | 11.021.330 | 118330
Tegal | G406 125 | 8250455 | 1186625 | 9.839.300 | 9156500 | -6.828330
leun’g"Ta 153035 | 11536465 | 2010505 | 14,193,500 | 10.358.830 | -3.934 680
[Ramaon | 10848510 | 0557980 | -1.16100 | 11.712.640 | 10212220 -2,699 500
PENUTUP

1 Respon dan aklivilas kelompok tani kooperalor cukup baik terhadap teknologi budidaya
temiakay Madura rendah nikolin varietas Prancak N-, dismaping produktivitas dan
Mutu yang dikasilkan baik, tembakau ini dapat diterima pasar yaitu PR Gudang Garam
dan PR Sampoema '

Madura rendah nikotin dapat

meiuas, unluk mengantisipasi PP 19/2003 lenta mbatasan k j |
batang rakok g pemb adar nikotin di setiap

_ . varictas Prancak N-1 dari petani
kooperator berkisar §10-552 kg kering rajangan/ha atau dengan rataan 531 kg k

reisnganiia cengan hasil lertinggl di agroekosistem sawah.  Kadar nikotin berkisar

224 - 284 % ot Kad;
terendan augunur:;mn 241, kadar nikofin tetinggi di agroekosistem sawah dan
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N NE ATYLENCHUS
TEKNOLOG! PENGENDALIAN NEMATODA PR
COFFEAE UNTUK PENYEMPURNAAN PENGELOLAAN HAMA
TERPADU (PHT) KOPI

L Rosmahand

Batai Ponghapan Toknelogi Pertanion Jowar Tinaar

PENDAHULUAN

ak petani dan masynrakat luas yang mengarikan
hama dan penyakil adalah sama dengan

aendal naaunakan pestisids kimia sintetic. Penggunaan pestisida kimia
S*:E: ﬂ;;:m:d:: i‘?ﬂ I‘n:.tsilrln_f':;‘h‘h copal diketahui, namun setelah disadari aklpnt
regat! penggunaan pestisida kimia sintetik maka mulai t_iilﬂkuhmn cara-cara pertgendaltan
s-nya termasuk pemanfnatan kembali pestisida nabal {botanical pesticide). femengk_
rnaraa pestisida kimia yang makin mahal, tefah diketahuinya efek negatif peslisida kimia
lzinnya. seria meningkatnya kesadaran akan perbalkan ﬂnghungan terutama untuk
peleksanzan PHT kopi, maka perlu digalakkan penggunaan pestisida nabati secara nyata,
Secara tradisional sebetulnya pestisida nabati telah lama digunakan oleh petani dalam
rangka mengatasi hama dan penyakil jauh sebelum ditemukannya pﬁﬂaﬁa P:iqna sinletik.
Namun karena banyaknya hal-hal yana belum diketahuli secara pasl I&mmrna
efektfisasnya dalam menekan serangan hama dan penyakil maka penggunaan pestisida
nabal dirasakan masih perlu terus diteliti dan disosialisasikan )
Pada makalah inl diuralkan penggunaan salah satu pestisida nabali khususnya tanaman
tzgetes (Tagetes spp.) untuk mengendalikan nematoda parasil pada lanaman kapi,

Sampat =aat i masih bany
atay mengddentkkan bahwa pengendalian

PERMASALAHAN

A. Status nematoda parasit pada tanaman kopi

Memainda parasit merupakan salah satu kendala utama dalam pengusahaan kop!
¢ Indonesia Saat inl spesles nemaloda yang paling berbahaya pada lanaman Kopi
robusta maupun arabika adalah Pratylenchus coffeae dan Radopholus similis. Serangan
P coffese pada kopi robusta dapat menyebabkan penurunan produksi sampai 57 %,
serangan R similis bersama-sama dengan P, coffese pada kopi arablka dapat
mergekibatkan kerysakan lebih parah yaitu 80 % dan tanaman akan mati pada umur
kurang dan 3 tahun Gejala serangan nematoda parasit di lapangan menunjukkan bahwa
tamaman kop kelingtan kurus, batang berukuran kecil, daun tua menguning dan gugur,
yang teringgal hanya daun pada ujung cabang dan batang. Daun-daun tersebut
Carururan kecil kenling dan menguning. Pada serangan beral tanaman mati, namun
proses kemalmn berlangsung lambat Gejala serangan nampak jelas pada musim
kemarau karena akar tdak mamapu menyerap air dan unsur hara sebab sebagian besar
arar serabul rusak dan busuk. Rusaknya skar serabut ditandai dengan tanaman mudah
digoyang ﬂfgﬂ gabul Nemaloda P ocoffean lermasuk ke dalam nematoda endoparasit
berpingah-pindah atau endoparast kembara. Nemaloda belina meletakkan telur di dalam
akar yailu dalam janingan koneks akar, terutama pada akar serabut yang masih muda dan
Serwarna putih, menyebabkan akar luka. Luka makin lama makin meluas dengan makin
meningkatnya populasi nemateda dan akar membusuk. Pada kondisi demikion nematoda
akan keluar darl akar dan berpindiah mancan akar lain yang masih sehal. R similis

s
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mempunyai hubungan kehgmhat:in yang dekat dengan P. coffeao oleh karena Hu memiliki
kerniripan aspek periaku hidup dan gejola kenusakannya (Wiryadiputra, 1990),

b. Tanaman tagetes

Akhir<alhir ini berbagai penaliian dan pengembangan pestisida nabati di Indonesia

sangat intensil dilaksanakan termasuk saiah safunya adalah penggunasn logetes sebagal

pestisida bolani. Meskipun  di Indonesia penelilian pengkajian dan unaan tanaman
tagetes (Tagetes spp) masih sangat terbatas ' ol osic,

mengandung senyawa thiophent yang efektil membunuh nematoda P coffeae (Wiryadiputra,
2002). Menunit Uhlenbrok dan Bijlco (1958 dalam Hijink 1985) pada tanaman lag;: !egpat
teithienyl dengan konsentrasi tinggi dan mampu: memberikan efek nematisida pada invitro.
Penanaman lageles pada pol yang mengandung nematoda dapal menekan populasi
nemaioda sebesar 93,3 % seloma 6 bulan (Anonim, 1893), Beberapa peneiitan lain yang

menguatkan penggunaan tBgeles untuk mengendalikan nematoda parasit, diantaranya

efektif mengendalikan R. similis dan z
margold (T. pahua) rrmupakfgn hast (poorer host) yang paling tidak disukai cleh P. coffeae

mengendaikan namatoda, marigold sebatknya ditsnam tidak \ebih dari 7 inchi dan tanaman
pokok (Gay. J.D, hl:p'M“w.nH,uga.Edudpub:dQﬂB-w.hh'nI}.

RAKITAN TEKNOLOGI

2. Hasil-hasil penelitian/pengkajian penggunaan tagetes untuk mengendalikan
nematoda parasit di lahan petani kapi

Dalam upaya melengkapi hasil-hasil panelitian komponen PHT kopi sebelumnya,
‘elah dilakukan beberapa penalitian/pengkajian pengyunaan tagetes di lahan petani. {Pada
penslitanipengkajian ini semua tanaman kopi dipelihara dengan cara menerapkan rakitan
*emua komponen PHT, kecuali penggunaan pestisida botanUnematisida botani) Hasi
Fenelilanipengkajian tersebut adalah :

! Uj pemantzatan nematisida bofani unluk mengendalikan nematoda parasit Kopi
arabika di Ampelgading- Malang (2001). _
Perfakuan ,353 gdikgig* adalah. a) tageles yang ditanam sekall secars intercioping
dantara tanaman kopl arabika pada akhir musim penghujan; b} aplikasi 100 g serbuk
b mimbalpohon tiap 3 bulan; ¢) aplikasi 100 g bubuk biji jarak/pohon tiap 3 bulan; d)
2pikas) 100g tepung umbi gadung/pohan Inp_a bulan pada tanaman kopl arabika
Tanaman kopi baru nampak menunjukkan gejala penyembuhan serangan, 6 bulan
d9an 9 bulan setelah aplikasi perlakuan, semua perfakuan dapat menurinkan gejata
serangan nematoda, penurunan gejala serangan dapal mencapai 37 — 50 % (Mahfud
dikk, 2002),
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Pedakuan yang ik
infereroping dantara 1

P sokall secara

ail adalih pengaunadt a) d
. :nnm:m kop! arabika padi néll;p:ﬂ:iil::mﬁ:ﬂa?r:l:?nﬂ:f;lﬁh!i
aptikast 100 sprbik b mimba/pobion tiap :’“F”;ﬂ' o ﬁé,;m{gﬂp pnpuinsl nematoda
ﬂl"ﬂh"ﬂﬂi!'ﬂ D—"ll'."l."#l ok IEII"-"ﬁ- Fﬂflgﬂﬁﬂ]mn Ini Sﬂmu'. peﬂ-']ku&ﬂ mEn'fEbﬂbkﬂn
aada akar dan lanah 4 dekal perakaran kop 3 P tanah: (725 — 100 %)
as! nematoda pada okar (64,2 - 100%) da 003 [ : '
s pengamatan § bylan setelal spiikasi (Rosmahan, dkk 2003).
F"Enﬂhhnﬂ?m’ﬁ:liiﬂn penggunnan ingeles wntuk mﬂﬂﬁﬂﬂdanhﬂ"
pada kop arabika o Jatung- Malang (2003). F okall secara
se
Fetakuan. yang dikaj adalah penggunaan tagotes yang ditanam 5% ali s
Aterczeping diantard \anaman kopi arabika pada akhir musim penghujan dibandingkan
¢engan tanpd penanaman tagetes. Hasi pengamatan adalah per_lanaman tagﬂmi
sapat menyrunkan populati nematoda parasil di akar (33,5 — 484 %) dan di tanah
(484 -52.8%) pada pangamatan & bulan setelah pplikas (Rosmahant, dkk.,2004).
4 Penghajian penanaman tagetes ( Tagaies grecta) untuk mengendalikan nematoda:
Prentenchus coffeae pada kopl robusta di Jabung, Malang (2004).
Pedakuan ya glas (5 = 10 batang pef pohon kopi) sebagal
mutiple cropping pada kopi rcbusta rakyal pada akhir musim penghujan dibandingkan
gengan tanpa lageles. Hazll pengamatan adalah penanaman tagetes dapal
menurunkan populasi nematoda pa
nulan setelah aplikasi. Datam wakiu 6 bula
intansitas serangan nematod
f=bih tinggi dibanding pada tanaman kopl yang dikendal
Peningkatan Intensitas serangan nemaloda pada tanaman kopi yang
dikendalikan sebesar 44 %._mangknn pada tanamar kopi yang dikanﬂalihan
dengan tanaman tageles. sabiesar 2. 13 % dalam masa 6 bulan) (Rosmahani,

etal. 2005).
5  Pangkajian aplikasi Paeciomytes ilacinus (PL251) untuk mengendalikan nematoda

parasit di perkebunan kopi rakyal di Jabung, Malang (2005).

Pedakuan yang dikaji ad ] ;
et s dﬁrlm?k%nﬂi alah aplll_;nsl P. litacinus dosis 20 ght air/pohon kopi,
peranama : Jopi kopl dan tanpa pengendatian. Hasil pengamatan adalah
i ! g lt_ageiels dapal menurunkan populasi di akar sebesar 73 % dan di :anar't
il datam wakty 6 bulan selelah aplikasi periakuan. Dalam waktu 6 bulan
2 ..;,."",u_f i uan lersebut, peningkatan intensitas serangan nematoda P. coffeas pada
dir.e,?.é;.:;-.af:j :::g tidak dikendalkan lebih tingyi  dibanding pada tanaman kopl pan
fariaman kaph ;:nu;nld,mn tagelss. Pennguatan intanstos serangan numa{nd]; Yadg
yang d-lrar#:;h{- g lidak dikendalikan sebesar 54,4 %, sedangkan pad e
yog e dalikan dengan iahoman ‘tagetes - . pada lanaman kopi
osmakani, dek 2005) . sebesar 485 % dalam masa 6 bulan)

gotes yand ditn

nematoda parasit

L
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dapat menekan 1 a FEﬂgﬂUﬂiﬂﬂ
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neliianipengkajian th 2003 ~ 2005), namun hasinga sangat beiganiung pada populasi
nematoda di lapang. Pada %osus: pengkajan populasi npmatoda dinkar kogs di Jabung
Malsng, (th 2004) dapal mencapai 5600 ekar por 10 gr akar koge Sehingga bila
penurnunan populasi mancapai 70 %, untuk mencapai ambang kendall yailu B0 ekor per 10
g akar kopi robusla dan 15 ekor per 10 g akar kapr arabika (Riyatno, 2000) dipariukan
wakty penanaman fageles yang lobih dari sckall tanam atou lobh dan setahun jka
tgraman kopl di la3nam di lahan kering. Hal i diduga selain karena sifat peshsida nabat
yang dalam pengendakannya membutuhkan wakiy (blji discbar, tanaman tumbuh
wnaman besar, baru bersifat antagonis) juga disahabkan oleh pergarakan dan
panyebaman nematoda yang bervanasi, karena di lapangan (di lshan petan) selain
«eminngan lanah dan kelembaban tanah yang bervariasi, di sekilar tanaman kopl terdapat
sefmac2m-macam tanaman naungan, anaman sela, gulma yang dapal bertindak sebagai
~ang altemalil Bagl nemaloda parasit: Menunst Wiryadiputra (1998) iebih dari 200 jenis
tumbuhan merupakan inang P, colfoae, berbagai tanaman perkebunan dan penaung juga
merugakan Inang pengganti antara lain, pisang, jeruk, tur, dadap, Tephrosia dan
Ginsedia. Namun nenas, papaya, kelels rambat lelah diketshui dapat menurunkan
populasi R, similis (Milne dan Keethch, 1976), Dan hasil pengkajian di lapangan dagal
dinformasikan bahwa penggunaan tagetes mempunyai beberapa kelebihan yaitu, mudah
¢an mursh diaplikasikan, aman terhadap lingkungan, tidak meyebabkan resistensi dan
dapat digunakan dalam waktu lama. '

Biaya tanam tagetes per ha lahan kopi adalah:

“Ha Uraian Kegiatan Jumiah HOK /Berongan Elaya (Rp)
1 Buat 4 bedengan ( 1x5m), Bororigan 50.000
untuk pesemaian: pengolahan
tanah fingan, tabur biji tagates
(250 )
2 Beslk ringan piringan tanaman Borongan 200.000
kopi untuk persiapan tanam
. lagetes
3 Tanam lagetes di kaliling 10 HOK @ Rp.72.000 120.000
pitingan tanaman kopi
Jumizh biaya 370.000
RAKITAN TEKNOLOGI

Penggunaan/penanarman tageles sebagal pestisida/nematisida botani untuk
menekan tingkat serangan atay menurunkan populasi nematoda parasit pada tanaman
i

Cara tanam tagetes di lapang :

') Pada tanaman kopi dengan jarak tanam sempit (1,25 - 1.5 m x 2 m), tagetes ditanam
diantara barisan tanaman kopi, farak tanam antara tanaman tagetes 20 - 30 cm,

2} Pada tznaman kopi dengan jarak tanam lebar (2.5 m x 2 m), tageles ditanam disekitar
piringan tanaman kepi (diluar bidang olah tanah), jarak tanam antara lanaman tagetes
20-30em.

Tageies merupakan tanaman semusim, jika tanasman sudah tua ( 3-5 bulan), by
bl yang arr;ﬁgeﬂng dipanen untuk ditanam lagi, lanaman lua dicabul dibenam dalam
rorakigandungan, Agar pengendalian nematoda parasi efekll, penanaman lagetss

diskukan selama satahun, atau lebih sesuai kebutuhan.

1
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nematoda parasit unnya sesun dongan kand

PENUTUP

naan lagetes di lapangan
hatkan hasilhasil pen 15, penggu
dapat d |1’:::::?1:r.¢-n:1~.mn| mulsa, cover crop maupun ditinam seCcanm rte;littr:np;::tgd:ﬁ::;.;nm}
iamaman kop Secara logika sernakin banyak. tanaman Ingetes Fmgit. Noriii ha
{;;-r;m.'-m hepi akan semakin menekan populasl nematoda pa s Aaiah mamha
r:-r:'ahar.tn tanaman kopl cendorung berada spdlklt di bﬂ'-'ml'; PH“TEH ambil uns:ur hae
resanaman tagetes sebaiknya hdak akan menjadl pesaing dalom i e?ehlif péﬂanaman
o tansh bagi tanaman kopl Agar pengendalian nematoda Fﬂ'i el
tagetes dilakukan selama setahun {Saleh, 1871), atau lebih sesual kebuluhan,
) meskipun dapat menekan populasi

Penggunaan pestisida/nemalisida bolani,
nematoca tetapi akan efektif jika populasi daiam jumiah yang sedang {Lﬂmfgﬂrﬁfgﬁ
Cieh karena itu pengendalian nemaloda padrasﬂ sehanhny:ﬂ g:aﬂmﬁgnsﬁnr:ﬁ Eperﬁ
n : anya sendiri dengan cara ! | |
ot eosfimive stk ook ranagr:n. pemusnahan pusal pusal serangan,

ngelclaan lahan, beraan dan rotasi _ Sera
ﬁnﬁfuk;: bibit hebaﬁp;?n tahan nematoda, pemilihan tanaman naungan dan taraman sela
yang bukan menjadi Inang alternatil nematoda, pemberian bahan organik (pupuk kandang,
kompos, kulit kopi) seperti yang disarankan pada penerapan PHT kopi sebelumnya .
Sehingga tanam tagetes adalsh penyempurna teknclohi PHT Kopi yang sudah ada.

plifian o als
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TEKNOLOGI PENGOLAHAN PRODUK PRIMER KOPI

Srl Mulato dan Ecdy Suharyanio
Puslit Kopi dan Kokag Jembher

| PENDAHULUAN

i naman kopl mkyal yang cukup pesat di Indonesia, paru
Fetkembangan areal 1o an kKop yal y - bbbyl il

Lkuna denaan kesippan sarana dan metodn pengolahan yan A
-:ﬁ-mggﬁ mereka marngu manghasilkan bij kopi dengan mulu sepertl yang dipersyaratkan
alen Standar ‘Nasional Indonesia. Adanya jaminan mutu yang pasti, dilkuti deagan
yetereadiannnya dalam jumiah yang cukup dan pasokan yapg fepat waklu sena
rerxalanjutan merupakan beberapa prasyaral yang dibutuhikan agar biji kopt rakyat dapal
dipasarkan pada tngkat harga yang menguntungkan.

Untuk memenuhi prasyarat di atas, pengalahan kopi rakyat harus dilakukan dengan

resal waklu, tepat cara dan tepal jumiah, Buah kopi hasil panen, perlu segera diolah maf:j:am
bentuk akhif yang stabil agar aman untuk disimpan dalam _janglm wakiu tertentu. Knteria

muty by kopl yang melipub aspek fisik, citarasa dan kebersihan serta aspek keseragaman
dan konsistensi sangat ditentukan oleh petlakuan pada seliap lahapan proses produksinya
Clleh karena itu, lahapan prosss dan spesifikasl peralatan pengolahan kopi yang menjamin
kepastan mulu harus didefinisikan secara jelas, Demikian juga, perubahan mulu yang
terjadi pada setiap lahapan proses perfu dimonitor secar rulin supaya pada saat terjadi
penyimpangan dapal dikoreksi secara cepal dan tepal Sebagai langkah akhir, upaya
perbaikan mutu akan mendapatkan hasil yang optimal jlka disertai dengan mekanisme lala
niaga kopi rakyal yang berorientasi pada mulu.

Untuk mendukung era agroindustri di masa datang, sudah saatnya upaya perbaikan
mutu biji kopi dilakukan secara terintegrasi dengan pengembangan industri sekundemya.
Dan total produksi bifi kapi nasional yang mencapal §00.000 ton per tahun, hanya 20% yang
diolah dan dipasarkan dalam bentuk sekundernya antara lain kop sangral, kopl bubuk, kopi
cepal sajl dan beberapa produk turunan lainnya. Padahal, pengembangan produk yang
demikian dapat memberikan nilal tambah yang lebih besar, membuka peluang pasar dan

menyerap lenaga kerja di pedesaan,

ABuky inl merupakan petunjuk praklis teknolegi pengolahan kopl untuk menghasilkan
produk primer dan produk sekunder, dan merupakan rangkuman hasil penelitian Pusal
Penelittan Kopl dan Kakao Indonesia sejak lima tahun terakhir inl. Hasil penelitian yang telah
dicapal tetah diuji dalam skala prakiek dan diantaranya sudah beroperasi pada skala
kemersial khususnya untuk skafa UKM

Il PENGOLAHAN KOPI BERBASIS AGRIBISNIS

Pada era indusiri sekarang inl, Upaya peningkatan mutu bijl kopi rakyal su dah
saalnya disrahkan melalul pendekatan agrobisnis. Dengan pola Ini, pgmnﬂualﬁagi dilihat
xt:lagan mdnl.:du déngan kemampuan bidang produksi yang lerbatas. Konsep agribisnis
mer:;“ﬂi‘:ﬂﬁ“ b:d::'::;a::m hp'-!&:m pe:lani agar mampu berusaha tanl secars kelompaX,

8 yang berorientasi pada profit s
yang bercirikan efisiensi tinggl dan produk y:ng kﬂﬂnm!ﬁﬂﬂ mengadopsi teknalogl prod
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Uriluk mencapal pengelolzan usaha yang demikian, kelompok lani diharapkan
membentuk organisasi yang dilengkapl dengan perangkol-perangkal manajemen proses
produksi kopi yang lerdin atas 3 sub-sistem pokok yong saling terkall, yailu sub sistem
produksi bahan baku, subsistem pabrik pangotahan dan aib-sislem pemasaran, Seiain Iy,
ada satu lagl sub-sistem penunjang, yailu keuargan dan personalia (iranto, 2001) Untuk
mencapal twjuan secara eleklif dan efisien (profil inggl dan biaya rendoh), sumber dayn
yang 2da [lanaman, pabak dan SOM) harus dikelola secara optimal dangan memanfaalkan
sumber daya yang ada di masing-masing sub-sistem lersebul secara oplimat (Gambar 1)

= Panni G Ponar
T e \\"'h____\___ = H-\"‘---.-_ —
Manapmen Kloragemgn FAanmgamann ;
procuba| pabia pemagaran
— — -

flahan * f

baky | AALELIILITIE, | P AL Pt

o S L R

WY Alban proses

ﬂ Aliran win:rmmmm. pelakzanaan dan pangraasan
A2y Alinan umoan balik

Gambar 1. Aliran proses proeduksi bijl kopl datam total sistem manajemnen

Sasaran pengeiolzan usaha pengolahan secara kelompok berbasis agribis ini
adalah kepastian produksi, baik secara kualitatil dan kuantiatf, dalam kurun waktu tertanty
sesyal kontrek pemasaran yang sudsh dibual Sebagai iolok ukur keberhasilan usaha inl adalah
profit dan penjuatan produk yang selain ditentukan oleh ketepatan jumish dan waktu penyerahan,
juga minimnya jumiah Klaim (pengaduan) oleh konsumen yang berart mulu produknya terfamin,

Datam bisnis kopi intemasional, mutu mempunyai dua pengertian yang mendasar.
Pertama, dalam pengertian umum, muty adalah suaty parameter yang.mh;aiﬂ;n. dmg:an sifat fisik,
kamiwi, kebersihan dan carasa dan bijl kopi Sedang yang kedua, dalam pengertian yang luas,
muty adatah suatu ukuran yang dikaitkan dengari aksepiabiias dan byi kopl yang diproduxsi cleh
perusahaan lertentu oleh pembeli (konsumen) alas casar siandar proses produksi yeng diakwl
intemasional, Sebagai ilustrasi, produk suatu perusahizan atal badan usaha yang telah memilki
sartfikat 1SO (Intemational Standard Organizaon) akan diakul dan mudah ditefima dengan harga
yang kompatitf oleh pembeli dan negara fain yang menerapkan standar yang sama. Oleh karerd
#u, untuk mendapatian pengakuan tersebul, mansjetrien pengsiola usana pangoianan kopl rakyal
secara kelompok ini perlu didukung oleh institusi penjamin mul (intemal atau ekstemal) yang
diakul 'ah konsumen atau yang mempunyal struktur organisas| yang mendukung sistem jaminan
mutu saperti yang dipersyaratian oleh standar mulu perdagangan (misalnya, 150).
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I TEKNOLOGI PENGOLAHAN PRIMER [BIJI KOPI]

3.1 Tenninologi

Beborapa filah yang umim diguiikan uniuk m

prodik akhw vang torkat dengan tthapsan pengolaban ko

saning juga dsehut kop gelendong basah adaiah buah kop
mash berkear antara 60 < 65 wp dan byl kopinya masi tiehinedun

tapsan lende, il Larstul datt kulil an.

& Lopd HS adalah by kopl berkulit tanduk hasil pengelahian buah kopi dengan prosaes
ncnzclahan socara basah (wel process)  Kull buah, daging buoh dan lapisan lendi lelah
arianagkan melalui beberapa tahnpan Proses Secars mekanis dan memetiukan air dalam jurniah
vang cusup banyak Kadar air biy kopl HS dalam kondisl basah perkisar antara 60 — 65 dan
estoian gikerngkan menjadi12%. Kopi gelondong kering adafah buat kopi kening setaiah diofah
dengan proses pengolahan secam kering (tanpa melibatkan air untuk pengolahan). Bijl kopi masih
setindung oleh kull buah, daging buah, lapisan lendir, kulit tanduk dan kullt arl dalam kondisi sudah
wering dengan kadar air kopl nya sekitar 12 %

i kopi yang siap diperdagangkan adalah biji kopl yang sudah dikeringkan, kadar aimya
herkisar antara 12 - 13 %. Permukaan bijifya sudah bersih dani lapsan kult anduk dan kulll arl
B4i kopi gemikian sefing disebut sebagai bl kopi beras. Biji kop! WP adalah bil kopi beras yang
4hasikas dar proses basah (Wet Process) dan bji kopl DP adalah bil kopi beras yang dihasikan
dani proses kenng (Dry Process), Kopi asalan adalah bijl kopi yang dihosilkan oleh petani dengan
mieloda dan sarana yang sangal sederhana kadar aimya masih relatil tinggi (> 16 %) dan
mrrampur dengan bahmhahaniahrmmpidammmhymgmlahﬂ banyak biji kopi ini
pizsanya dijual ka prosesor eksportir yang kermudian mengolahnya sampal dipercleh bijl kopi beras
dengan muts sepertl yang dipersyaratikan dalam standar perdagangan.

pmbodakan [oris-jenis bahan oloh dan
autnlnh sebagal berkut - Buah kop atay
hanll panan tan kabun, kadar airmya
g oloh kufit bunh, daging buah,

3.2 Tahapan pengolahan

Basis usaha kopi rakyat umumnya terdiri atas kebun-keoun kecil dengan luas areal rala-
rata per petanj antara 0,5 sampai 2 hektar, Dengan jurmiah buah per panen yang relatit ke, valty
antara 50— 200 kg, maka sebaiknya pengolahan hasid pancn dilakukan secara berkelompok.
Tshapan pengoiahan yang diusulkan adaiah pengolahian sami-basah (kebutuhan air untuk
pengolahan lebih sedikil dar pengoliahan hasah secara penub) untuk buah kopi petik merah dan
pencolahan kering Untuk buah campuran kuning-merah (Gambar 2.
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Gambar 2. Tahapan pengolahan kopi secara semi basah (kiri) dan secam kering (kanan)
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a skaln ekanomis disesuaikan dengan
preduksi per kelompok dipilih pada ian sumber d
kond; -ﬁpﬁﬂf an pe‘la?‘tipesﬁpwll. produklivitas - kebun, kn::;ffiiﬁ pemasaran h:::
ancist_lingkung anas dan tenaga kerja leraml) dan infrastul e
E‘engulamnb;?;ﬁ::: '-.-I:-I:i'srpph kelompok mampu memproduksi Biji kopi siap ekspo
amun, se : '

kontainer (25 ton) per bulan.

3.2.1 Panen

1 k ang bermuty bak dan disukal konsumen berasal dan iﬂzr ;I:ap?: Elr:g

. kmll.lsum?'i kematangan buah ditandal oleh perubahan warmna St T T3

Socars visus! angat mudat diancl oleh pamanen buah (Gambar S). Kult bush erdi iy

tassaan finle ;amnﬂ-g yal wama hijou tua soot buah masih muda, kun ngu ; :Ir;an - r:gba_h
hﬁdgfiﬁbembnh menjadi warna merah saal masak penuh, Wama :ierse
rmnanjaﬂi kehitam-hitaman setelah masa masak penuh terflampui (over ripe).

Kematangan buah kopi juga dapat dilihat dan kekerasan dan komposisi senyawa gula di
dalam daging buah, Buah kopi masak mempunyai daging buah lunak dan berendir serta
mengandung senyawa gula yang relatif tinggh sehingga rasanya manis, Sebaliknya, daging
buah muda sedikit keras, lidak barlendir dan rasanya tidak manis karena senyawas gula
Pelum terbentuk secara maksimal Sedangkan, kandungan lendir Pada buah yang teraly

gian senyawa gula dan pektin sudah terurai secara

B - eknis, panen buah masak
9 nen kopi muda ra

and Desrorier, 1818; Rothfos, 1980), . i wrare fin (Sivez
* Mudah diproses karena kulitnya mudah terkelupas,
* Rendeman hasi) (perbandingan berat bijt kopl beras

- : per berat bush r) ebih tingai
Wk perh bermas sehingga ukuran bif ebih besar e i) 9
 Waktu pengeringan lebih cepat

* Warna biji dan citarasanya febih baik
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3.2.2 Anatomi buah kopi
Gambar 4 rnenunjukkan penampang biiah kapl saal masih basah

Kulit buah
Daging bush
Hulit 1anduk
Kulit ani

Bl

Tangkai

o en Ia L3 K3 =

Gambar 4. Polongan penampang buah kopt

Bagian-bagian ‘panting yang membentuk buah kopi adalah kulit bush, daging buah,
kullt tanduk, kulit ari, bifl dan tangkal. Kulit buah terdih satu lapisan yang lipis berwarma hijau
tua saat buah masih muda, kuning saal setengah masak dan berwama merah saal masak
panub (fully ripe).

Warna lersebul akan merubah menjadi kehitam-hitaman setelah masa masak penuh
tedampui (over ripe). Daging buah yang telah masak beriendir dan mengandung sanyawa
gula sehingga rasanya manis (Tabel | dan 2), Lapisan lendir menempel kual di permukaan
kulit tanduk. Kandungan lendir pada bush muda sangat sedikil, sedang pada buah yang
terfaly masak kandungan lendir berkurang karena sudah lerurai sacara alami.

Tabel 1. Kompaosisi kimia daging buah kopi masak.

Komponen Presentase (%)

Al 42 66

Se 27 44
GurE:t 948
Tannin gﬁ
Minaral 1.1 .
Lemakdan resin 011
Minyak volatil 58
Lamn-lain :
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Tabel 2 Komposist kimia lapisan lendie

Komponen [ 1'rt:riy:1|l;ltqr_{%1

Air = 11-12
Kalfein 1;3: A
Lemay HHI

S 619
Solulosa

Senyawavangmenganding N 12413
Senvawa tanpa mengandung N 33- 34
Abu . 3-4

sopasang biji kopl yang saling melekal, Biji
yang tipis menempel langsung di
olahan kopl dﬂngan

Buan hopi umumnya lerdil alas
torsebut ditapist oleh kulil tandiik yang keras dan kulit an
permukaan bijl kepl Bijl kopi merupakan produk akhir dan proses peng

kompossl kima sepert pada Tabel 3.

Tabel 3 Komposisi kimia bijl kopl kering

[ Kompenen Presentase (%)
Air 84,20
Frotein 8,90
Gula 4,10
Agam peklal 0.80
Aty 0,70
Lain-fan 1.20

. Komponen yang penting dalam biji kopi adalah kaffein dan kaffeol, Kaffein mempunyai
sifal sabagal perangsang syaraf dan merupakan senyawa yang sangal penling dalam bidang
farmas| dan kedokleran, sedang kaffeol merupakan komponen penambah cita-rasa dan aroma.

3.2.3 Sortasi buah di kebun

~ Buah kopi masak hasll panen disortasi secara f2fiti untuk memisahkan buah yang

superior (masak, bemas dan seragam) dan buah inferior (cacat, hitam, pecah, berlubang dan

terserang hama/panyakit), Kotoran seperti daun, ranting, tanah dan kerikil harus dibuang karena

benda-benda lersebut dapat merusak mesin pengupas. Cara sortasi ini dilakukan langsung di

:::;nzﬂdah panen selesal {Gam:rhﬁjk:ra panen dilakukan secara kolektif, seluruh tenaga
ecara bersama-samia melaku sortast i pulkan

tempat tertenlu di dalam kebun, Ve e yang Gl g
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Buah merah terpilih (superisr) diclah dengan meloda pengolahan semi-basah

supaya diperoleh biji kopi HS kering dengan lampilan yang bagus, sedang buah campuran

hijsu-kuning-merah diolah dengan cara pengolahan kering. Hasll pengolahan dan keduanya
disajikan pada Gambar 6. '

Gambar 6. Buah kopi gelondong kering (Kiri) dan biji kopi HS kering (kanan).
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Buah kopr segar hasil sortast sebaknya fangsung dinliah untuk mendapatkan hag)
yang oplimal, bak don segi mutu (lerulama cilarasa) maupun “ﬂm“ﬂﬂf*’ﬂﬂ POsng
berikutnya Buah kopl yang tersimpan di dalam karung plastik atau sak selama E;?!h don 35
jam akan menyebabkan pralermentast sehinggn aroma dan citarasa bijl kopl menadi kyrn,
baik dan berbau busuk (stink) Demikian juga, penampilan fisik bijinya juga menjadi agay

kusam

3.2.4 Pengupasan kulit buah

Proses pengolahan sami-basah diawali dengan pengupasan kulit bush dengan
Tesn mengupas (pulper) lipe silinder (Gambar 7).

Gambar 7. Mesin perigupas tipe silinder, kapasitas 200 kg/jam {kin] dan 1,000 kgfiam
[kanan].

Pengupasan kulit buah barangsung di dalam celah di antara permukaan silinder
yang berputar (rotor) dan permukaan pisau yang diam {siator), Silinder mempunyal profil
permukaan bertanjolan atau sering disebut bube plate dan terbug! darl bahan logam lunak
jenis tembaga. Silinder digerakkan oleh sebush motor bakar atau motar diessl Mesin
pengupas tipe kecil dengan kapasitas 200 — 300 kg buah kopi per jam digerakkan dengan
maler bakar bensin 5 PK. Alat Inj juga bisa dioperasikan secara manual (lanpa bantuan
mesin), namun kapasitasnya turun menfadi hanya 80 — 100 kg buah kopl par jam. Mesin inl
dapat digunakan oleb petanl secars individu atau kelompok kecil petani yang terdiri atas 5—
10 anggota. Sedang untuk kelompok tani yang agak besar dengan anggota lebih dan 25
erang sebaiknya menggunakan mesin pengupas dengan kapasitas 1.000 kg par jam. Mesin
Inl digerakkan dengan sebuah mesin diese! 8-8 PK.

Pengupasan buah kopi umumnya ditakukan dengan menyesmprotkan air ke dalam
slinder bersama dengan buah yang akan dikupas. Penggunaan air sebalknya diatur
sehemal mungkin disesuaikan dengan kelersedisan air dan muty hasil Jika mengikul
proses pengolshan basah secara penuh, konsumsi air dapat mencapal 7 - 9 m® per ton buah
kopi yang diofah. Untuk proses semi-basah, konsumsi air sebalknya tidak lebih dari 3 m? per
ton buah. Aliran air berfungsi untuk membantu mekanisme pengaliran buah kopi dl dalam
silinder dan sekaiigus membersihkan lapisan lendir, Lapisan air juga berfungsi uniuk
mm?.lumﬂgi lekanan geseran silinder lerhadap buah kopi sehingga kulit tanduknya tidak
pecah,

Kinera mesin pengupas sangat lergantung pada kemasakan buah, keseragaman
ukuran buah, jumiah air proses dan celah (gap) antara rotor dan stalor. Mesin akan
berfungsi dengan baik jika buah yang dikupas sudah cukup masak karena kulit dan daging
buahnya lunak dan mudah terkelupas. Sebaliknys, buah muda relstil sulit dikupas. Lebar
ceiah digtur sedemikian rupa menyesuaikan dengan ukuran buah kopi sehingga buah kopi
yang ukurannya lebih besar dan lebar ceiah akan lerkelupas, Buah kopi hasil panen
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sabaiknya dipisahkan atas dasar ukurannya spbelum dikupas supaya basil kipasan lobih
barsih dan jumiah bijl pecahnya sedikit. Buah kopl Robusta refatif lebih sulll dikupas dan
pada kopi Arablka karena kulit buahnya lebih keras dan kandungan londimya lobih sodikil
Untuk mendapalkan hasil kupasan yang sama, proses pongupasan kopl Robusia harus
dilakukan berulang dengan jumiah air yang labih bianyak. Oich korena itu, pada skala bosar
pengupasan buah kopl Robusta sering menggunakan masin lipe Raung (Raung pulper).

3.2.5 Fermentasi

Proses fermentasi umumnya hany

a dilakukan untuk pengolahan kop Arabika dan
tigak banyak diprakiekkan untuk pengolahan kopi Robusta ferutarna untuk kebun rakyal
Tujuan proses inl adalah untuk man

4 ghitangkan lapisan lendir yang tersisa dl permukaan kulit
tanduk biji kopl setelah proses pengupasan. Pada kopt Arablka, fermentas! juga berujusan
untuk mengurangi rasa pahit dan mendorong terbenluknya kesan "mild” pada ctarasa
seduhannys. Prinsip fermentasi adalah peruraian senyawa-senyawa yang lerkandung di
dalam lapisan lendir oleh mikroba alami dan dibanty dengan oksigen dan udnrs. Proses
farmentasl dapat dilakukan secara

: a basah (merendam bijl kopi di dalam genangan alr) dan
secara kering (tanpa rendaman air). Karena jumniah i

produksi yang relalil kecil dan uniuk
menghemal air, proses fermentasi kopl rakyat sebaiknya dilakukan sscara kering. Namun
jika pengolahan kopi rakyat dilakukan secara kolektil dan tersedia cukup air, proses
fermentasi Juga dapat dilakukan secara basah terutama jika memang ada psmbeli yang
menghendaki proses tersebyl.

~ Cara sederhana uniuk fermentasi kering adalsh dengan menyimpan bji kepi HS
basah di dalam karung plastik yang bersih. Cara dapat juga dilakukan dengan menumpuk
bijl kopi HS di dalam bak semen dan kemudian ditutup dengan katung goni. Reaksi
fermentasi bermula darl bagian atas tumpukan karena cukup oksigen. Lapisan lendir akan
terkelupas dan senyawa-senyawa hasil reaksi bergerak turun ke dasar bak dan terakumulasi
dl baglan dasar bak. Agar fermentasi berlangsung secara merata, biji kopi di dalam bak
pery  dibalik minimal satu kali dalam sshar. Akhir fermentasl ditandal dengan
mengelupasnya lapisan lendir yang menyelimuti kufit tanduk Lama fermentasi bervailasi
terganilung pada jenis kopl, suhu dan kelembaban lingkungan serta ketebalan tumpukan biji
kopi di dalam bak. Tingkal kesempumaan fermentast diukur secara visual dan kenampakan
lapisan lendir di permukaan kulit tanduk atau dengan mengusap lapisan lendir dengan jari
Jika lendir lidak lengket, maka fermentasi diperkirakan sudah selesal, Umumnya, wakiu
lermentasi bijl kopi Arabika berkisar antars 12 sampai 38 jam lerganlung permintaan
kansumen, sedang waklu fermentasi kopl Robusta lebih pandek

3.2.6 Pencuclan

Pencucian bertujuan unluk menghilangkan sisa lendir hasil fermentas| yang masih
menampel di kulit tanduk. Untuk kapasilas kecil, pencucian dapat dikerjakan secars manugal
“l dalam bak atau ember, sedang untuk kapasitas besar perfu dibanty dengan mesin Ada
9ua ;enis mesin pencuci yaitu tipe batch dan tipe kontinyu (Gambar 8).
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tarbat B Mesn ponsuss hpn Saten (k) gan ugnting [ranang
Wos pemcus Lpe BatLh mempungm wasah pensutan perbontyi silinder Benionial e,
e=5= yars 4 putac Mewn Imi Qrancang untue kapasian kecl Can FONIUTM & pAncuo
y2m= tenatas By kops M5 sebanyak S0 — 70 kg dimasuvkan ke datam sunder lewat cororg
“am wmeeymae dempasm dengan sejumiah g Sindsr diutup rapat C2n diputar gengsn
~aser pakas (& PK) saizma 2 — 3 menit Molor gimatkan, tiup sidinder dibuka dan 3if yarg
wiak woine dbuang Proses il didiang 2 sampm 3 kah famgantung pata -"&ﬁ'-lmﬁ #auy
Ut b #apl yang dengitkan Kebutuhan ar pencucs berkisar antara 2-3 m3 per ton bii kop
-t
Masn pencuc konhnyu mempunyai kapasitas yang rulgh! besar, yaitu 1.000 k3 by
«ns =S zer am Kebutuhan @ pencud bersar antara 5 — 6 m- per ton biji Koz HS. Masin
sencuT o terdin atas slinder berubang honscntal dan sinp pencuci berputar pada pircs
t=dzr By kopi HS dimasukkan ke dalam cotong silinder secara konlinyu tan diseriai
zerg@n seproian alran ar ke dalam slindef. Sinp pencuti yang diputar dengan molor
S3kzr mangangkal massa biji kopi ke parmukaan silinder. Sambil bergerak, sisa-sisa langs
rasa pe-muraan kull tanduk akan teriepas dan tercuci oleh aliran ar, Koloran-ketioran akan
=erarctos lewal lubang-lubang yang lersedia pada dinding silinder, sedang massa byt kopi
vang sussh sarsin terdorong oleh sinp pencuci ke arah ujung pengeluaran silinder.

3.2.7 Pongeringan

Pruses pengenngan berlujuan unluk mengurang! kandungan air dan dalam b
w3p HS yang semula £0-55 % sampai menjadi 12%. Pada kadar air ini, Sijf kopt HS relat!
#man untuk dkemas calam ¥arung dan disimpan di dalam gudang pada kondisi ingkungan
rops  Proses pengenngan dapal dilakukan dengan cara penjemuran, mekanis dan
romboay #adusnya Buah kopl Arabika mutu rendah (infencr) hasid sortasi oi ketun
LEBawnyg finlah secars kenng (Gambar 2) Cara ini juga banyak diprakiskkan pstani untuk
mengoiah koo enis Robusta Tahapan proses mi relalif lebih pendek dibandingkan proses
semi-basah Byah eogi bawl panen giau hasil sortran langsung diemur dengan feknik
penemuran scpen yang telah dielaskan di atas

2.2.7.1 Panjemuran

_ Peninmuran merupakan cara yang paling mudah dan murah unluk pengeringan
Bl kop. Jika cusca memungringsn, proses pengeringan sebalknya dipiih dengan cara
penjemuran genuh (full sun dryng) Secara teknis cara penjemuran akan membenkan has!
yang baik jir3 syarat-syarat berikul dapat dipenuhi, yaity,

. im:;wr:almm memaunyal intensitas yang cukup dan dapat dimanfaatkan secars
=  Lanta jemur dibuat dan bahan yang mempunyal sifal menyerap panas.
»  Tebal tumpukan biji kopi di lantal jemur harus eplimal "

104

Tz T



Faluyspse fabili Pog i Ierssioeg Pvh

e Pembaliean yoemg ook up
o i kopi Borasal dan L kagil NGtk
Penyerapian uling aic dan permibaon bankaai jrenir s desejun
l'"""l"i]ﬂ‘mlln'lﬂ 'f'l'l'lul"'h"- ni ) )
| SEma -I'Ga'“hnr .“] Ml‘iil " I"’T"'"-'H""lﬂ?-'lﬁ mrelnl Path Lt Fep R CErEmew WA
lorial SRMU gt W Pata e tnanggunakan lantan e G Lusen vag
anyaman bambu atin kawal agakan shtvitpn Sategan vaeieae mean dutargg U v

dani peomukaan inah Jikas tipariukan, e o i . . .
ot plasti lembies sinar (trn Tt ) PN G panhis: Suriame lorpm

. nﬁﬁﬂhlll} WMirinl W ara hmetr ¥ Fairy P e
antara i dislam hal, Fdran psaray IemEnani g St A e Iy

MU tanrul et jian et sarmssern
N Livwah muj avan mamtantu peosns PATIGRIL LT,
dalaen batngkan b dagat dirdan)

kontaminasi bahon-bohan nan-Kog dapat tiparoc)
il

L T
-y
:
3
= 3
5
'=:‘ %
-
=
7]
4
-
&

Gambar 8. Penjemuran biji kopi HS di stss pata-par fiin) dan st wemren (vieae, |

Berbeda dengan model para-para, model pADBMUISN densgsn lsrt weran ats
kongkrel mempunyai hamparan penjemuran langsung € atas perryiann Girsh Srefs e
hamparan dibuat miring lebih kurang 5 - 7* dengan sudut pertermuan LEGIEN wasen laris
Pinggiran lantai dilengkapi dengan =zaluran pembuangan ar dan Sangiary senmre-a
unluk mengkailkan plastik pelutup (terpal, Sast han huan, hampsrsn tian oo
digunungkan [heaping] di baglan tengah lantal dan dautug 4ensan temal

bijt kopi di alas lantal jernur sebaiknya antara 2-5 lagisan b atay &- 2% pat 107 Visrmin
nilai ini bisa bervariasi lergantung pada kondisi cuasa dan frevueny semrsa van ramoaran
bynya. Pada saal masih kondisi basah, pembalizen b kopi dlakiian secats shn oansd
'¥aillu setiap 1 jam sekali agar laju pengenngan lsbih cepat dan merata Pady ares v
Arabiks yang umumnya di dataran Ynggi, kondmi cusca bdar selaly mardueurg urt
Proses penjomuran secara optmal. Untuk mencapa ksaran eadar air antas 15- 17% warly
penjemuran dapal berfangsung sampa 2 minggu

Laju pengeringan biji kop dipengaruhi oleh tga faklor, yatu, suny, reemossyn
dun kecepatan aliran udara yang melewal rusng pangeting, Suhy menoaean tuiae g
kanﬁmm energl panas, kelembaban manunjukran ramamiuan _u-".afa unlar, menyeran
unp air. sedang alran udara diperlukan untuk mmh.a.*lm URD & relzar ruang pEngenng
IVincent, 1987). Jika ketiganya dapit dijaga ronstan, mara faiar jens Lanan merad faaiar
Penenty datom laju penqgeningan Gambar 10 menunpukean kurya pengennsan bush ko

Relendong dan bip kopt HS.
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Gambar 10, Laju pengeringan buah dan biji kopi dengan penjemuran dan pengeringan
mokanis.

Untuk mendapatkan kadar alr yang sama, penjemuran buah kopl memeriukan
wakly penjemuran mendekati 15 han dibandingkan wakiu penjemuran biji kopl HS yang

hanya 7—8 han. Perbedaan iu disebabkan antara lain,

kgndungan air awal buah kopi lebih tinggi (65 %) dibandingkan kadar air awal biji Kopi
HS yang berkisar antara 55—56%. '

senyawa gula dan pektin yang terkandung di dalsm daging buah kopl {mucilage)
mempunyai sifat menyerap air (higroskopis) dari lingkungan,

koloran-koloran non-kopi mudah Jengket dipermukaan  lendir sehingga proses
pengeringan menjadi terhambal.

Penjermuran termasuk dalam mekanisme pengeringan lambatl karena laju
penguapan air dan permukaan biji kopi berlangsung secara perlahan, yaitu kurang dari 1 %
per jam. Karena fakior faklor yang berpengaruh lerhadap laju pengeringan seperti suhu,
kecepatan aliran udara dan kelembaban relatifnya tidak dapal dikontrol dengan baik, letapi
sangal lergantung pada kondisi lingkungan, Meskipun darl aspak mutu, cara ni dianggap
menguntungkan karena dengan pengeringan lambat, bijl kopi hasil penjemuran umumnya
cenderung mempunyai wama dan cilarasa yang lebih baik dibandingkan pengeringan
mekanis, Sebaliknya, cara penjemuran tidak sepenuhnya dapal mengakomodic kebutuhan
produksi. Di beberapa sentra penghasil biji kopi, penjemuran sering tidak dapat dilakukan
secara baik Warena panen besar biasanya bertepatan dengan musim hujan. Wakiu
penjemuran merijadi lebih lama sehingga potensi pertumbuhan jamur pada biji kepi manjadi

bessr.
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3.2.7.2 Pengeringan mekanis

Jika cuaca mem i -
cars pen " gan kol y ungkinkan dan fasilitas moemenuti syaral, penjemiran merupikin
it g.lf Halmunl ;. dii ‘E: i'g m '::":"ﬂﬂﬂluﬁnkan balk secara toknis, ekONGNIS maipun
% tl umipenuhi. Oleh karena ity, penghasi kopi kandisi yang demikian sering Wik

balknya dilakukan secara berkelompok karens
lebin rumit, modal investasi yang
. Kapasitas pengering mokanis bisa
antung pada kandisi kelompok tani

Gambar 11. {F;;r':g;?ng biji kopi dengan bahan bakar kayu (kitl) dan bahan bakar minyak

Ffangenqg mekanis mempunyal fleksibilitas pengoperasian yang tinggl dan
mempunyai kapasitas pengeringan yang besar karena sumber panasnya lidak terganiung
pada cuaca. Jenis sumber panas pengering mekanis disesuaikan dengan ketessediaann
bahan bakar di sekitar kebun kopi separti kayu bakar atau miryak tanah [Sd Mulato, 1504).
Selain itu, pengenng mekanis dilengkapi dengan kipas untuk mengalirkan udara pengering
sehingga proses penguapan air dan biji kopi dapal diatur sesuai kebuluhan. Kipas udara
digerakkan dengan motor listrik atau motor bakar (diesal) berkekuatan 2 sampai SkwW
tergantung kapasitas pengeringannya. Suhu udara pengering mudah diatur antara 5560 °C
Jka biji kopi sebelumnya sudah dijemur sampal kadar air 20—25 %, maka waklu
pengeringan biji kopi HS sampai mencapai kadar air 12% lebih kurang 10- 15 jam,

Pengering mekanis juga dapat digunakan untuk mmﬁngkan biji kopi HS basah
dtau buah kopi muiai dari kadar air awal 60 — 65 %, lerulama jika memang cuaca tidak
memungkinkan untuk melakukan penjemuran Dengan mengaperasikan pengering mekanis
secara terus menerus (siang dan malam), maka kadar air 12 % dapat dk:.apai selama 48—
54 fam (Gambar 10). Penggunaan suhu tinggi (>60°C) hendaknya dihindari terutama untuk
pEngenngan biji kopi Arabika karena dapat merusak citarasanya. Sebalknya, pengetingan
bii kopi Robusta seringkali diawali dengan suhu udara pengering yang relalif inggl, yaitu
sampai 90-100°C dengan waklu pemanasan yang singkal Tujuan dan proses ini adalah
untuk melepaskan kulit ari dari permukaan biji (huidig). Jika pengeringan suhu tinggi ini
‘#rialy lama, maka warna permukaan biji kopi cenderung menjadi kecoklatan,
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Gambar 12. Hubungan antara efisiensi pengeringan dengan konsumsi bahan bakar,

Konsurmsi minyak tanah untuk pengering mekanis adalah berkisar antar 3-4 liter
per jam, Sedang konsumsi kayu bakar uniuk pengering berbahan bakar kayu adalah antara
15-20 kg per jam tergantung pada kadar aif kayu bakamya. Penggunaan kayu bakar dapat
meningkat 2 kali lebih besar, jika kadar aimya di atas 30 %. Untuk itu, kayu bakar sebaiknya
dikering-anginkan selama 2-3 minggu sampai kadar air mencapai 20-22 % (Hartoyo, 1987).
Tungku dan peranghkal penunjangnya (pemindah panas), sebagal sumber panas, harus
dioperasikan secara optimal.

Pengering dianagap boros energl panas jika konsumsi kayu bakamya meancapaj 7
- 8 3 per ton biji kapi kering. Pengering demikian mempunyai efisiens! pangeringan yang
rendah, yaitu antara 10-14%, seperti yang terjadi pada pengering jenis Viz. Pengering aliran
udara paksaan dengan bantuan kipas mempunyai efisiensi pengeringan sampai 25% karena
proses pindah panas lebih baik. Konsumsl kayu bakar lebih kurang 4 - 5 m3 per ton biji kopl
kering. Jika tungku kayu juga dilengkapi dengan kipas sebagai pengelur udara pembakaran,
efisiensl pengeringannya dapat meningkat sampai 25 %, Pengering dengan bakar minyak
mempunyal efisiensi yang lebih tinggi, sampal di atas 40 %. Bahan bakar cair mudah
bercamput dengan udara sehingga proses pembakaran menjadi leblh sempuma
dibandingkan dengan bahan bakar jenis padal seperl kayu bakar, batubara dan lainnya
{Salisbury, 1957). Elisiensi tungku terkalt dengan biaya kayu bakar (Rp per kg bijl kopi HS
keting) separti disajikan pada Gambar 13. '
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Gambar 13.  Hubungan antara efislensi pengeringan dan biaya kayu bakar.

Biaya kayu bakar pada pengering dengan efisiensi di bawah 20 % akan meningkal
secara signifikan jika terjadi kenaikan harga kayu bakar, Sebagal ilustrasl, blaya kayu bakar
pada pengering dengan efisiensi 10% dan harga kayu bakar Rp 15.000,-per m® hanya Rp
75—80 per kg biji kopi kefing. Pada saat harga kayu bakar meningkat menjadi Rp 35.000,-
per m", biaya pengeringan _bal‘tnmhah menjadl Rp 200.- per kg biji kering. Sebaliknya,
pengering dengan efisiensl tinggi, di atas 30 %, biaya kayu bakar tidak dipengaruhi secara
nyata qﬂngan peningkatan harga kayu bakar. Untuk itu, selain melalui perbaikan rancangan
péngering yang ada, salah satu upaya peningkatan sfisiensi pengering adalah dengan
menggunakan kayu bakar dengan kadar air yang rendah.

Efisiens! pembakaran kayu juga sangat dipengaruhi oleh kadar air di dalam kayu bakar
(Kroneen, 1984; Breag ef al, 1985). Makin tingg) kadar air di dalam kayu, nila) kalori
pembakarannya makin rendah (Gambar 14). Proses pembakaran kayu berlangsung dalam 4
tzhap, yaitu Salisbury, 1954; Breag, ef al, 1983},

+ penguapan air
+ pirolisis senyawa hidrokarbon membentuk gas yang mudah terbakar

» pambakaran gas yang mudah terbakar dan menghasilkan energl
» pembakaran sisa hidrokarban (arang)
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Gambar 44, Hubungan antara nilal kalori pembakaran kayu dengan kadar air (Kronieen,
1984).

Proses keliga dan keempal menghasilkan energl panas. Sehaliknya, proses
certama dan kedua membuluhkan panas. Kebuluhan panas. ]Jntul: proses yang Fﬂﬂ_nrn.a
makin besar, jika kandungan air di dalam kayu makin tinggl. Air di dalam kayu mempunyal
sfat menyarap panas yang dilepaskan saat kayu lerbakar (proses ketiga dan keampat).
Dengan demikian, panas yang seharusnya bermanfaat untuk pengeringan merijadi
serkurang. Sebagal iusirasi, keyu bakar kering mutlak (kadar air 0 %) mampu menghasilkan
panas yang bermanfaal sebesar 9800 kkal per kg kayu. Sebaliknya kayu bakar basah

panas tidak lebih dari 2000 kkal per kg

¢engan kadar air 50 %, hanya mampu mengeluarkan |
kayu (Kroneen, 1984). Kayu bakar uniuk tungku sebaiknya mempunyai kadar air kurang dari
kering udara. Kayu yang demikian diperoleh dengan

20 % atau sering dissbutl kayu 2role
menganginkan (seasoning) kayu bakar di tempal terbuka tetapl terlindung dari hujan selama
2 sampai 3 minggu (tergantung pada kondisi cuaca lingkungan) (Hartoyo, 1978).

Pembakaran kayu yang masih basah dapal berpengaruh pada umur pakai tungku,
pmindah panas dan cerobong asap. Kandungan uap air yang lercampur den%an asap kayu
akan mudah mengembun, terutama jlka suhu asap turun mendekati 100 “C (Salisbury,
1654). Ayr embun biasanya bersifal asam, karena pengaruh senyawa hidrokarbon dan gas
sullur yang ads di dalam kayu, Senyawa demikian akan menyebabkan komponen tunghku
yang terbual dari logam (besi) mudah berkarat (keropos) dan timbul lubang yang akhimya
berpenganuh pada mutu biji (smoky) yang sedang dikeringkan.

Selain berpengaruh pada efisiensi pengeringan, operasi tungku yang tidak tepat
dapat berpengaruh secars angsung lerhadap mutu produk. Sebagal contoh, pengeringan
pada suhu yang terlalu tinggi, di atas 70 °C, karena unluk mengejar target produksi pada
saat panen puncak (S Mulato, 2001), Citarasa biji kopi berkurang, jika dibandingkan
dengan citarasa bii hasil pengeringan secara lepal saal panen rendah. Beberapa faklor
;zrf'g rpt;ndurﬁngwpenguﬂngnn pada suhu linggl umumnya adalah keterbatasan sarana

enngan (laniad jemur dan pengering mekanis), kura '
cuaca yang kurang baik. g inis), kurangnya lenaga kerja dan kondisi

Pangeringan dengan cara kombinasi merupakan salah satu altemnalif yang tepal

unluk memperbalki mulu dan sekaligus menekan biaya |
| produksl. Proses pengeringan
ditakukan dalam dua tahap. Pertama, pengeringan awal (predrying) biji ha:sg?'i di lantal

F
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SeMan sampal Kadar anmnya mancapal 20.22 4, tan kedua pongormaan aktun (ol drying)
bl kepi ¢f dalam pangenng mokanis pada suhu 50 - 60 °C nolama A - 12 M sampa kadar
air 12% (Sn Mufato, 2001) Alternatif Jain adalah dungun pemaniantan leknalogm porongeap
panas malahan (solar collector). Sant ini tajah dikembangkan modal pengerng bip kopi
g¢engan Ier:‘;':gas surya yang mempunyal kapasitas pengolalian 5 ton biji kopi MG hosah
(Gambar 191 Sedagat sumber panas ulama adalah koloktor tenagn suryn yang dipasang

fE: fil:r:a?f baga atap gedung sehingga biaya investasi gedung dan binya eneigi menjad
[ ety l et i

Gembar 15, Pengering biji kopi dengan sumber panas dan kalekior surya.

_Untuk mengurangi ketergantungan pada cutica dan sekaligus untuk sumber panas
penganngan akhir, pangering dilengkapi dengan tungku mekanis dengan bahan bakar kayu
(Gambar 16). Kompanen ulama tungku terdiri alas ruang penyimpan kayu volume 1 ma3,
ruang pembakaran berbentuk V, pipa pemindah panas dengan luasan permukaan pindah
panas 10 m2 dan kipas sentrifugal dengan debit udara pembakaran 1.500 m’ per jam. Pipa
pemindah panas berfungsi untuk memanaskan udara lingkungan yang kemudian digunakan
szbagai media pengering. Pemanasan dilakukan secara lidak langsung untuk menghindari
kontaminasi asap dan gas-gas hasil pembakaran ke dalam bahan yang sedang dikeningkan
Aszp panas hasil pembakaran mengalir di dalam pipa, sedang media pengaring mengalir di
lugr pipa yang kemudian dialirkan ke dalam ruang pengering. Pemindah panas terdin alas
15 buah pipa besi masing-masing mempunyai diameter 10 cm dan panjang 200 cm dan
disusun secara paralel, Masing-masing ujung pipa disatukan pada sebuah ketak pengumpul
(reader). Kotak bawah disambungkan ke ruang pembakaran, sedang kotak alas lethubung
cengan cerobong asap. Kipas udara peambakaran dipasang di bagian ujung mam..-h cerobang
as3p dan menghisap udara dari [uar masuk ke dalam lungku lewal pipa saluran udara
ptimer dan sekunder yang dengan sebuah katup. Laju aliran udara dapat dialur antara 50-
2.000 m*jam lergantung pada suhu udara pengeringan. Efisiensi pembakaran 51:; — B0 %.
Kensumsi kayu bakar 1 — 2 m’ per ton bijl kopi kering. Suhu udara maksimum 80 °C.
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Gambar 16. Penampang samping tungku pembakaran kayu tipe julur api arah bawah.
Rancangan tungku di alas berbeda dengan rancangan tungku yang umium
diqunakan di perkebunan kopl, yallu tipe julur api arah atas (up-draft). Perbedaan keduanya
rerista% cada mekanisme proses pembaran kayu yang terjadi di dalam tungku. Secara
rearits. proses pembakaran kayu di dalam tungku dibagl menjadi 3 zona, yailu zona

pengeringsn kayu, zona reaksi pirolisa dan zona pembakaran. Ketiganya harus berjalan

s==2ra herurulan jika diinginkan efisiensi pembakaran yang maksimal (Gambar 17).
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Gambar 17 ;“::::}Wmh“"m kayu pada tungku julur api arah atas (ki) dan arah bawah
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Pada tungku dengan arah: pembakaan apl Julir atas, aliran udara pembakaron
terjodi secara alamiah alas dasar boda sulyy (s ol dalam dan di lar wngka Efsons
pambakarannya reiatif rendah karona ranksi pembakaran antara kayu bakat dengan oksigon
udak berlangsung sesual dengan stoklomatri raks) oksidnal, Selaln tu, proses pambakaran
kayu di dalam tungku berjslon secara tidak torkendall kirend 20na pembakariny iak
terkontrol. Tidak demikian halnya, pada lungku pembakaran dengan lpe (Uit api arah
bawah (down-drafl], Efisiensi pembakaran padn gl Inl relalil tinggl karena mekdnisme

pembakarman kayu berfalan seecarg Berurutan sesuai dengan Tuntgsi masing-masing fonn
reakst

- Kebutuhan oksigen untuk regksi pembakaran dapal dipenuli sesum slolkomelr
reahsi harena Wngky tipe Ini dilengkapi dengan kipas udara pembakaran Solain ity, posisi

nyala api terhuhﬁen"f?m Pada satu zena sehinaga subu reaks! dapat mencapm nikn (etenty
dan mudah dialur sesual dengan kebuluhan b g i

relatif lebih rumit disarial porangkat pengendal

ingga investasi tungku jents ini sedikit Iebih mahal

memberikan nilai tambah dalam hal penghematan
tu hasil dan pencemaran lingkungan,

proses pembakaran yang lebih majy seh
kansumsi kayu bakar, lenaga kerja, mu
1.2.7.3 Pengukuran kadar alr

Penenluan kadar air biji kopi merupakan salah satu lolok ukur proses
pengeningan agar diperoleh muty hasi) yang baik dan

gan proses pengeringan harus ditentukan secars akurat, Pengeririgan yang berlebihan
(menghasilkan bijl kopi dengan kadar air jauh di bawah 12%) marypakan pemborosan
tahan bakar dan merugikan karang lerjadinya kehilangan beral. Sebaliknya Jika terlaly
mgkal._ maka kadar air biji kopi balum mencapai Utk keseimbangan (12%) sehingga bijl kopt
menjadi rentan terhadap serangan jamur saal disimpan atau diangkut ke tempat konsumen
Oleh karena itu, selama proses. pengeringan berjalan, selain melihat ampilan fisik biji kopi,
kadar air bijl kopl di lantal jerur atau di daiam bak pengering harus divkur kadar airnya,

Gambar 18 menunjukkan alat pengukur kadar alr biji kepl secara eleltronik.
Prnsip kerja alat ini relatif sederhana, namun mempunyai lingkal akurasi yang bak
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1.2.8 Pengupasan kulit kopi HS
Pengupasan ditupukan untuk oprmisahkan i

raﬂguﬁasan dieebul B kop teras Mesn pengupns yana T i
0 — 24 PR tergantinig hppanitasnys (Gambar 19 Dy

dengan penggaeral Mol dresel

dalam ginaing sindef sordapat 1ole! pongaesek, sanngan Wan kipas senlnfugnal untuk

memsahian by Kogr dan Aubl kot ean kull tantuk By kopi HS dumpankan ke dalam
nliara permukann rotor dan

sdinder lewal cofend pemasukkan dan hemuidian masuk celah @
3¢ hafena gesokan antata peemikoaan rotor dan ietlepas

sanmgan Suid tanduk okan tenhep
renjad serphan ukoran kel Pormukaan rokd mempuiyil Wl dan MRy mendotong b
AOpt hE LT E nder sedanghan serphan Kt lotos fewal gaingan dan terhusap oleh kipas

wopi dengan Kol tanduk. Has)
wan adalah tpe silinder

Gambar 19, Mesin pengupas kulit kopl kering.

Dibanting pengupasan bij kapi HS, pengupasan biji kopi gelandong relatif lebin
sult karena kulitnya febal dan keras. Dengan demikian, kapasitas pengupasannyapun
medium mesin tipe inl adalah 600 kg biji kepi HS per jam.

meniadi lebih rendah. Kapasitas

akan menurun menjadi 250 kg per jam dengan umpan kopl gelondong kerng. Mesin
pengupas i dirrncang untuk mengupas bijl kopi HS atau kopi gelondong cengan kadar aif
mendekati 12 %. Jika kadar aif makin tinggi, kapasitas pengupasannya turun dan jumiah bij
pecahnya sedikit meningkat. Kadar air betpengaruh pada ukuran biji kepi. Makin tinggi kadar
air biji kopl, ukuran Bijinya samakin besar. Oleb karena itu, lebar celah dan ukuran saringan
pery dimodifikasi jka mesin pengupas tarsebut akan dipakai unluk pengupas biji kopl
dengan kadar gir yang masih linggi. Hal lain yang perly diperhatikan adalah pengupasan
sehaiknya dilzkukin pada biji kopi yang lelah dingin karena sifal fisiknya telah stabil. Biji kept
hasil pengeringan sebaiknya dianginkan (tempering) dahulu selama 24 jam.

Rendemen hasil pengolahan dititung dari perbandingan antara beral bifi kep!

veras yang dipercleh dengan berat buah kopi hasil panen yang diolah, Rendemen hasd
pengolahan kop| Arabika beckisar antara 16-20 % arfinya setiap 1 kg biji kopi beras
dibutuhkan buah kopi gelondong basah antara 5 sampal 6 kg, Sedang rendemen hasil
pengolahan kopi Robusis bisa mencapal kisaran antara 20 - 22 % artinya seliap 1 kg bif
kopi baras dibutuhkan buah kopi gelondang basah sama atau kurang dan antara 5. Faktof
yang berpengaruh terhadap nilai rendemen antara lain tingkat kematangan buah, komposisi
senyawa kimia peniyusun buah dan jenis proses. Proses basah ymumnya menghasikan
randemen yang sedikit [ebih kecil, karena periakuan pengolahan lebih intensif sehingga b
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dapat dikompensasi dengan harga jual, Patokan pasar memmjukkan harga jual bill kopl WP
(hasil pengaolahan basah) lebik lingoi dan harga biji Kopi DP (hasil pqnﬂvukﬂ?uL kum];g}.pi

3.2.9 Sortasi

Bijl kopi beras harys disortasi noe
Selain iu, kotorankoloran non kopl sepen ;E»mpu?::mﬁ
diisahkan. Sodasi ukuran dilakukan dengan ayakan
getar (Gambar 20), ”

8 dasar ukuran dan cacal bijinya
N, kayu atau kulit kopi, hotus juga
ekanis lipe silinder berputar atau tipe

LB

< - = = _-...: R . %

Vim Ak

b asen o SR R AR (R SR R LY, |\ e

Gambar 20. Mesin sortasi tipe meja gatar [kin] dan tipe sllinden berputar (kanan).
Untuk keperiuan terenty mesin pen
: 8 gayak diberi n elevalor i
[bucket elevator] untuk Pengumpanan biji kopi yang akan mmfftﬁmmp?m?:ﬁ::r: anTahr:
500 -1.250 kg per jam lergantung pada kebutuhan. Mesin sortasi mempunyai tiga saringan
dengan ukuran lubang S, B.dan T mm. Untuk mesin sortasi tipe gelar, ayakan disusun
beringkal, sedang tipe silinder putar Keliga ayakan dipasang secara berurutan (seri),

Gambar 21. Tampilan fisik ukuran biji kopi hasil sortasi
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3.2.10 Penggudangan

Prpsmpmtangan betupia gtk ey
darlarm Ko yoang aman selelum O pasarkan hny

" il :|I.l-‘“-l
pernyimpanan by Log bl Kowda atm Welombabail 19 3 '
[Mens ..,: al ol AGSA Hlal, 1070, Kielt 1Y Setangn punut tan hisma pada i kep

spplmetal (et o nhuﬂui,“;‘“ w-\ﬂir-.,‘pi‘l;lh 'WHHHIIII!" imikin  yang artium Jmﬂm
rnreeakan coaral b v fdiak abipad ddidertima etlolf om o oo iyeantkul fang
dan kesatiatnd termiai bobserapa jriis jam pasirgghiedl oklirtokin Uit yang humig
cads guiang (1 daerah [OpS morpakan pothicd wtanm petturibabie g pada by
sescnnienan samfasr alaia Aebersivin yanyg kutang bink monynibkan harmi NG segen;
ceranaga dtaw Thus akan copal bedhembanig dan pada akbitnyd akan metuniil bijl kop

rtoga makanan

Ketembatan (1) niangan gudang sebaknya dikontiol paida nital yang nman unbi,
perympanan biji kopl hening, yaitu sekitar 70 % Pada konolal In, kadar pir kesetimbangan
b hapl adatah 12% soperti yang ditunjukkian pada Gombar 22 (Sievetz and Feote, 1473,
Dskan, 1997) Jika kelombaban relatit utinra meningkat di atas nilai tersobul, maka by kop|
akan mudah menyerap uap aif dan udara lembab sekeliingnya sehinggn kadar airmya
meningkat Oleh Karena itu, gudang penyimpanan bijl kopi di dacrah tropis sebaiknyg
adengkapi dengan sistem penerangan, sistem pengkondisinn udara dan alat pengatur
sckylnsi udar yang cukup,

g il panen yongg Wl dinoitag
koot Dahetopn Takior panting pagy
pidiva dian kelirsihon guday,

40
b
o
5 2
=
B | reewsvheerteen N
10 :'
| i
|'il I

1] 20 A0 & B0 1%
Kelombaban relabl vdara, %

Gambar 22 Kadar air keseimbangan biji kopi sebagal fungsi kelembaban relatil udara.

Untuk daerah tropis sepurti Indonesia, pengondisian udara gudang menggunakan
koleklor tenaga surya Selain sebagal sumber panas, berfungsi sebagal atap bangunan

nuﬁ:&ng {Gambar 23),
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Mewhand suryn fimbursn ucizea horirenial

menadi 38 "C sehingga kelembaban relatif udars turen dan 76 % menjadi 50 %. Karana biji

«epi yang disimpan telah kering, maka sebagian besar engrol panas

: : diinjeksikan ke
ruangan gudang diserap oleh massa bi kopi di dalam kamnnr.ﬁmhlnggaﬁsu“ﬁu hijg maningkat
45 'C di atas suhu lingkungar. Pada matam hari, enargi panas yang lerserap di dalam biji
clezaskan kemball ke ruangan gudang untuk mengkandisikan kelembaban relatif disekiling
r:angan menjadi 20-25 % lebih rendah dan pada kelembaban udara di liar gudang yang
mencapal 80- 85 % (Gambar 24), Dengan demikian. kadar air biji kopi di dalam gudang
dzpal dipertahankan pada kisaran 12- 13%.

100 40
- 80 o, Firkenbaban R -
.i_ ".-_ / i, Mt i g P
= BO |- ". J [ -
T - -H-‘h;__‘-_‘ « X0
Gambar 24. 3 a1 3
Prafil kelembaban relatif udara 4 oy
gugang pada siang dan malam hari,
l Scang han Watarm han
40 0
[:] i L] 12 % 20 2

Wakiu pengamatan, jam

Sslain kelembaban udara terkondisikan dengan balk, kebersihan (sanitasij dan
Penerangan ruangan gudang merupakan hal yang penting untuk menghindan serangan
hema gudang (Gambar 25). Tumpukan karung harus disangga dengan papan kayu (palet)
#3ar tidak langsung bersinggungan dengan permukaan lanlai dan diberi jarak 10 — 20 cm
dan dinding Selain untuk menghindan penyerapan air dar lanlai dan dinding gudang,
lWMpukan karung yang demikian memudahkan udara gudang lersirkulasi dengan baik
Cengan susunan seperti itu, kapasitas ruangan gudang mendekall 600 kg biji kopi per m”
52 iantai gudang.
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Gambar 25. Gudang dengan sanitasi,

penerangan dan venlilasi yang baik.

Untuk mendapatkan mutu bijl kopi yang memenuhi standar, seragam dan
konsisten, sefiap iahapan pengolahan harus diawasi secara regufar dan berkelanjutan

sehingga pada saal terjadi penyimpangan, suatu lindakan koreksi yang tepat sasaran dapal
segera dilakukan. Tatel 4 menunjukkan jenis pengawasan proses {proses kontrol) dan

kontrol mutu yang harus dimonilor pada pengolahan bifi kopi.
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Tabel 4. Pengawasarni proses dan kanfrol

Tahapan proses

Pelunjuk Teknh Roakion feknologl 2004

Mt pada poangalahan biji kopl horas

_-'-———-__,l—- N
Proses konirol

Panon

Beral panen

Pengupasan buak

L Kontiol muly
Punh masak-sogar
unh kuning

tuah hijay

Buah lerserang hama
Koluran
Henomagimon

Valume air per jom
“L‘Sﬂriﬂﬂlll[m buak

=

Keborsilian bij ko HS
Kontaminasi kiullt buah

Fermenas) Berat by per karun Kebersihan petmukaan by
Kebersihan F:;irungu g l
| Pencusian Beral umpan Volume air Kebersinan parmukann bij
Fesemuran Suhu udsra Kadar air
KK;HI'::B&“_ i udara Kotoran
ebalan lapisan
Pembalikan e
Sanilasi
Fengenngan Suhu udara 3r ar
mekanis Kelembaban udara VH::*na siji .
Aliran udara Kesaragaman
pengaringan '
Umpan biji kopi
Pembahkan
Bahan bakar
Tenaga_listrik
Pengupasan kulit Berat bi utuh
Besat umpan Putaran Koloran kutit
Kuseragaman
Sarss Laju umpan Penyinaran qur;:;wt oy
Fengemasan Berat biji kopi Keseragaman Kerapatan
Label muty karung
Asal bijl kapi
Kebersihan karung
Tanagal produksi
Gueang Suhu udara Kadar air
Kelembaban udara Warna bi
Ventilasi Jamur dan serangga
Penerangan Citarasa
Sanitasi
L Waktu simpan

Teedis by o

118



1.3. Standar Mutu Biji Kopi

Linguk keperiuan ekspot, Depariemen Indusifi dan Perdagangan *"3"?‘4':1?&?
standas mutu B kop) Shususnya yrituk keperiuan ekspor gan :1‘!531"1:"'“1:“?3 -*Ffi:i :-*#:-'-
eabyuah lembaga pengawas mutu yang ctunjuk E'ﬂ"l.p'!!'!'lﬂf'."ﬂﬂ"l -E'-"‘E-lﬂﬂl‘ l_’-i:‘.‘i ]'i—:;
dicantumian dalam standar muld adalph karaktenshi mutl, persyatalan Al can 3
penguEan mud

an muty 0B% S2585a
Signdar muty diperiukan selage ygawasan muty Gan $85853

iptale yleur untuk g2 R arri
| ._|_Iﬂ = g e Ef;h-;

parangkal pemasarnan salam menghadapl XM dan konsuman o

ymnan balx kp bagan pabnk can pagan kebun Setap pand H:I L= ral‘-gh_aun

@rasakan harus memeruhi persyaratan larsebul ¢an ciawasi cleh lemEagR 203 gk

Standar mutu b kogi Indonesia diatur dalam Suandar Nasianal Indonesia 87 Kepi (SN1), Na

01.2807-1883 Standsr ini melipul dafinigi, Wiasifkasi, syaral muty, cara pengamiian

conich, ©ata U, Syarat penandaan, canl pengemasan

Tabe! 5 Spesfixasl persyaratan mulu

e Jenis U Safuan | Persyaratan |
1 | Kadarai, (£5) % | maks s
2 Kagdar kotoran, berupa ranting batu tanah 8 maks. 0.5
dan Banda-benda asing lainnya
3 | Seranggs hidup z celias
2 | 2 berbau busuk dan terhau kapan = Satas .
maxs. 'lcos 2.5

B(ji ukuran besar, lidak lclos pyakan lubang o
wutat ukuran digmeter 7.5 mm (o/8)

By ukuran sedang lelos ayaken lubang buist maks, Iolas 2.5
ukuran diameter 7,5 mm,tidak lcios ayakan S
luhang bulal ukuran diarneter 6.5 mm (i)

Biji ukuran kacil, lolos ayakan lubang bulat _ rmaks. loios 2.5
7 | ukuran diamater 8,5 mm, tidak iclos ayakan %
lubang bulat ukuran duameter 5,5 MM (o)

Tabel 6. Jenis mulu.

Mutu 5‘1‘31‘3‘.Mum
Mutu 1 Jumizh nilai cacal maksirnum 11
fhute 2 Jumiah nilai cacal 12 sampal danzan 25
Mutu 3 Jumiah nital cacat 25 sampai dengan a4

Liuty 4-A Jumiah nilal cacat 45 sampdl d2ngan 80
Mutu &-B Jumizh nilel cacat 81 sampai dangan 0
Mutu 5 Jumizh nilai cacat 81 sampai dengan 150
Mutu 6 Jumiah nial cacat 151 sampal dengan 225

Keterangan = satiap bijl cacat dari contoh kopi yang diuji diberikan nilai cacal berdasarkan
Tabel 7 berikut, '
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- ey
No

S TR = AN e £GP -

o domis Coen T
e — — L
1 (satu) bip hitam sebagion 3
1 (satu) bal hitam pecah }g E::::E"ﬂﬂ:i
i (satu) kopi gelondang 1 (mhﬂ“"ﬂﬂ
1 (satu) biji coklat 14 (seperampot)
1 (satu) kult kopi {(husk) ukuran besar 1 (satu)
1 (satu) kulit kopi (husk) ukuran sedang 1/2 (sctengah)
1 (sotu) kulit kopi (husk) ukuran keell 1/5 (seperlima)
1 (satu) biji berkuiflt tanduk 172 {setengah)
10 | 1 (satu) kulit tanduk ukuran besar 112 (setengah)
11 | 1 (satu) kulitanduk ukuran sedang 115 (seperiima)
2 | 1 (satu) kuiit tanduk ukuran kecil 1/10 (sepersepufuh)
13 | 1(salu) biji pecah 1/5 (sepetlima)
14 | 1 (satu) biji muda 115 (seperlima)
15 | 1 {satu) biji barlubang satu 1/10 (sepersepuluh)
16 | 1(satu) biji berlubang lebih dan satu 115 (seperlima)
17 | 1(sat) biji bertutul-tutul {untuk proses basah) 1110 (sepersepuluh)
18 | 1(satu) ranting,lanah atau batu berukuran besar | 5 (lima)
19 | 1 (satu) ranting,tanah atau baly berukuran sedang | 2 (dus)
a0 | 1 (salu) ranting !anah alau batu barukuran kecil 1 (satu)

Kalprangan :

h menentukan lingkat mutunya jika satu bil kopl

lah nilai cacat dari 300 gr conto . /2
:nﬂ::n:unral lebih dari satu jenis cacal, maka penenivan nilal cacal biji tersebut didasarkan

pada bobol cacal yang lerbesar.

Biji htam

By hitam sebagian
Bij hitam pecah
Kopi gelondongan
Biji cokdat

Kull kopi (husk)

Biii kopi yang setengah atau lkebih bagian luamya berwams
hiﬂm‘ mengkilal bfi kopi yang selengah atau lebih bagian
luamya berwama hitam mengkilap dan bijl hitam yang keriput

Biji kopi yang kurang dari selengah bagian lamya benwama
EHII?THP* yang berwama hitarn tidak utuh, berukuran sama atau
kurang dari 34 bagian. - o
o haf::g'n keadaan utuh alaupun besamya

: 4b@ankuﬂnﬂﬂﬁmwm
b= atau lebih bagian luaimya berwama

Teedis by o
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Kard g bk KoMt otk (pericanp) dian kg pedontongan dengan atay
Ly Wil ki seding kil st chan kailld Banduk didalamngs
yong Berukuran 1 sampal dongan 34 Bagian dan kult kop
aehwr iy wituh
Kt ek (percatp) datl g oo rengan atau tanpa
bt o dan ukun keed kil tanciuk didkalimnya, - yang
honikurn kuiing dar 172 bigian it kot getndongan yang
ufuh
B perhuilt tanduk Py kopi yang masi werbngkus  dotivm kull tantuk, yang
denahstd dengin masih terbunghis aity kol tanduk adalah b
hop yang manih tetbungkus dalam kuilit fnneduknya baik datam

Kt Aol (Mareh)

Koadaan Utul maupun yang besnmya sama atow lobih dar /4
tgan kulit tanduk yang utuh.
Kult tandiuk Kult tanduk yang lenlepas don biji kopi yang berukuran lebih
besar dan Y4 bagian kulit tenduk uth ukuran besar. '
Kul2 tanduk Kulil tanduk yang leriepas atau tidak terlepas dan bijl kopl yang

berukuran 172 sompai 34 bagian dari ukuran sedang kulit ar
dan kulit tanduk didalamnya yang berukuran dar 12 sampal
dengan 4 baglan

Ku tanduk i i{umtanduk-yangmepaﬁmumtatpaﬂdaﬂhﬁlkup{yang
berukuran 172 bagian kuft tanduk utuh. Wkuran kecil kulit anduk
di dalamnya, yang berukuran kurang dan 1/2 bagian kullt kopl

By pecsh ©  Biji kopi yang tidak utuh yang besamya sama atau kurang dan

i 34 bagian biji utuh. .

Bjj muda ! Eﬁknﬁmkeﬂmwmmwmw

E-:q!nenubarqi - Eﬁ@im%ﬂumd@ﬂ:@nm

83 berlubang : Bi#mﬁﬁngmduhmhhmdaimaﬁbﬂmmqmdaﬁ
sall serangga.

Bijl berutul 1Eﬂim¢mmmwFﬁaiEIM}mm
bagian fuamya. Ketentsan inl hanya betlaku untuk kopi yang
diolah dengan cara pengolahan basah,

Ranting, tznah, atau ranting, tanah atau baty berukuran panjang stau diameter 5-10 mm
batu berukuran sedang ranting, tanah,atau ranting, tanah atau batu
bm:!mmnpan}angahud‘anwmmgdmﬁmmbam
berukuran kecil
Ranting, tanah atau ranting, tanah alau batu berukuran panjang atau diameter lebih dan
10 mm batu berukuran besar.
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MODEL SISTEM usif;mmm INTEGRAS] RERRASIS PADI-TERNAK
'DILAHAN SAWAH IRIGAS

F. Kasijndi, Aj Yusron, wqj,ﬂ,n-,,,ﬂrnwnn don Buvwong

Balny Ft.rtmlr.:-;mn Inhnmuq,r;' Pettarian Jawa Tnur

| PENDAHULUAN

egiatan pertan

: mnﬁufahamﬂfnﬂ bb::!‘-h'fi:lJ Asi oluh usahatanl padi, Walaupun
pi. gt Y tatani ™18 usaha sempit (729, keduarga tani momilkl lohan kurang
g 65 hpi ad orasianal Jawa Timur pada tahun 2004 mampu memberikan
sonirbus aﬁdi gugﬁadl sekitar 18.66%, Namun demikian dolam kurun wakiu 5 tahun
ferakhir (2 addi } Produkiivilas pag) Peningkatannyn relalif mengalami penurunan,
produkiiviias l!P pada tahun 2000 sebesar 53 85 kwiha menjadl 53,18 kw/ha pada tahun
2005 m'ﬁ: m;nsz;dgmp.ifm,"““ Timur, 2000; 2006). Akan lelapi menurinnya
odukUvI e ke K diikut dengan menurunnya biaya produksi, akibatnya daya
saing hasinya l;g“ menurin. Hal inj berakibal harga produk pertanian di dalam negeri
S ot png dengan harga praduk portanian darl |uar negari (Suyamto dan
Kasijzdi, 2000). Penyebab teriadl tuunnya produktivitas tag e usahatani padi dan
edelal di Jawa Timur di antaranya adalah : (a) sabagian besar petani menggunakan benih
riebihan; (b) bibit yang ditanam umurmya relafif tua; (c)

i penggunaan pupuk yang tidak rasional beraiibal fingkat
kesuburan tanah menurun karena semakin rendahnya bahan organik dalam tanah; (d)

berkembangnya organisme pengganggu tanaman (OPT) dan (e) penguasan lahan
semakin menyempil. Cara pegelolaan lahan yang kurang lerpadu dan tidak
memparhatikan kaidah kelestarian lahan senta lingkungan, serta eksplotasi  secara
intensil dan l2rus menerus mengakibatkan menurunkan kesuburan dan sifat fisik tanah.

Terabaikannya penggunaan bahan organik dan intensifnya pembelian pupuk
kimia pada Ishan sawah telah menyebabkan kandungan organik tanah menurun balk
jamiah maupun kualitasnya, sehingga mengurangi efisiensi penggunaan pupuk kimia dan
menurunkan produklivitas lahan. Hal ini berakibat daya saing hasil padi, fagung, kedelal
dan kentang menurun dan akhimya pendapatan masyarakat tani  menjadi rendah,

Untuk meningkatkan preduktivitas padi telah  lersedia  rakitzn teknolngf
pengelolaan terpadu spesifik lokasi, meliputi - (a) adanya vatielas unggul spesifii. lokasi
yang dapal dilerima oleh petani dan tidak bardampak negatil terhadap kelestarian alam;
(b} pemupukan rasional spesifik lokasi yang mengacu pada kandungan hara tanah dan
kebutuhzn lanaman; (c) penambahan pupuk organik, karena semakin rendahnya bahan
organik dalam tanah; dan (d) pengendalian hama dan penyakil (Irsal Las dkk, 2002),

' | i i - di

Berkailan dengan dibutuhkannya peningkatan inpul pupuk organikkompos
daerzh sentra prndukfi beras tersebut, maka uniuk kgpﬁnﬂngan efisiensi usaha perlu
Wiranya mengintegrasikan usaha ternak sapi ke dalam sistem agriblsnis usahatani pa;l_l di
lshan sawah melalui penerapan usahatani terpadu tanaman padi-lemnak. Komoditas

lemnaknya antara lain berupa sapi potong.

awa Timur didoinin

Il PERMASALAHAN

Salah satu kompanan teknalogi dalam pengelalaan ﬁﬁmﬁ :::r: ;:;p:g:
#3l3h pemupukan organik dengan dosis sekilar 2 Uha/musim.
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0 melunuhy suirmiboer doyi okt yann adodi ingkungan
i malmlwnnh s ik B dopal berpern puts
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di lahan sawah dan meamberikan
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e Bahan LAkt v L SLLH
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o prrepbyl Sel
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yebut I'"'l‘r'!‘m'ﬂl‘“h‘ﬂ l_ﬁ'rl‘,!lll‘ IJ

I
gabacm ariah safu Bt

Urenk mmencukUp wotutuhan pupuk atganik
symbahan pendapatan potam, pape petanl dipacy mongusahakan lemak Sap) untuk

mpmeatiis pupuh afgani dengnn tiaya mufah, dipeiukan model integrasl usahatani
nad tomak sa dengan bahan pakan utama dari Jerami padi Telah lorsedin rkdan
eAnolagl pengekiaan temak Sap) dongan pakan utama dart jerami padi (Haryanto dkk,

2002}

Dusadan bahwa belum optimalnya produktivitos dan kurang efisiennya usahatani
padl dAareaakan petani sebagm manajer mempunyal kemampuan yang berbeda dalam :
i5) panyedaan sarana produksi yang tepat waklu, jenis dan dosis (b) penerapan leknologi
budidaya dan (¢) pemasaman hasil Mal inl dikarenakarn: (1) tingkat pendidikan sebagian

dimillki sangal terbatas; (3)

sesar petani hanya tamat sekolah dasar (2) modal yang
tmgkat informas: teknologl tef um berorientas! pada pasar. Salah salu

batas; dan (4) bel

madel yntuk  mendukung program utama pembangunan pertanian ke depan dengan
sdanya banyak petan skala usaha kecil di tahan sawah adalah mengoplimalkan
pemantastan sumbercaya peranian yang dikuasai petani melalui perbaikan kelembagaan
valampok tani (Cooparalive Farming). Oleh karena itu dengan penarapan Coocperalive
Farming dinarapkan dapal meningkatkan daya saing hasil tanaman padi-sapl.

Untuk menjawab tantangan yang dihadapi petani, diperlukan teknoloai inovalil
yang dihasitkan dan pengembangan model usahatani terpadu berbasis padi-lernak sapi
gengan pendekatan model agribisnis yang didukung oleh penguatan kelembagaan tani.

ibisnis akan lebih

piataiyl usaha-usaha tersebut, peluang pengembangan usaha agn
terbuka sehingga membenkan kesempatan kerja yang lebih luas dan pendapatan petani

meningkat

Il STRATEG! MODEL USAHA

| Sistem integrasi berbasis padi-ternak sapi di suatu wilayah dapat berbeda dengan
wiizgah lzin, bergantung keinginan petani, permasalahan dan potensi sumberdaya
_ ' : apan mode! usahanya ditentukan bersama-sama petanl
me'ziul analisis kebutuhan teknologl atau pendekalan partisipasi pedesaan {PRA). Dalam
penerapannya dapat menglkuti pendekatan model ysahatar '

Farming).
Cooparalive Farming yaitu model pemberdaynan kelompoktani melatui: (3)
rekayasa scsial dengan penguatan kelembagaan, penyuluhan dan pengembangan
sumnberdaya manusia; (b) rakayasa ekonomi dengan pengembangan akses permodatan,
sarana produksi dan pasar, (c) rekayasa teknologi melalu kesepakatan gabungan antara
leknologl anjuran dan keblasaan petani, don (d) rekdyasa nilai  tambah  melalul
pengembangan usaha off-form secara vertikal dan hotlzontal (Kasijagi, 2000). Model il
dilaksanakan melalul : (a) pengadaan sarana produksl don pemasaran hasil dilakukan
secara korporasi oleh salu manajemen dalam kelompok: dan (b) pelaksana ysahatani

126

Teedis by o



Potunjuk Teknli Rokilon Toknalog! 2004

o a&ﬂiﬁhﬁ%ﬁﬁﬂ En:r;;;? |V pada taknologi kesapakatan barsama cleh anggola
R alaman petan! (bot ah yang ada, masukan dar penelitipenyuluh ((op-down)
;.t:unmi::;ﬂdi kelompak tani ;E:?&:ﬁ}pg:'q.“’ 1). Proses panerapan model Cooperativo
in?ggrﬂﬁi berbasis padi-ternak sapi sebagai b?alﬁu:': Tahapan penarapan model usahatani

l M;I;:Jﬂmm

C‘nnmtrmivr Farming

L

Korporasi Parsial Berdasarkan Korporasi
IFermodalan Teknolo i Partisipnutir . .
Saprodi Penpoluban butil
Sarsng Pemararan
mekanivasl

- L Petani Pengelola
Mukungan saprodi dan

F Tam f
Peluyunan mekmnligsl ﬂ:::u“lTlTh.l:ﬂ "

Gambar 1. Pengembangan Model Cooperaliva Farming Spesifik Lokasi

a. Penguatan kelembagaan tani

Pengembangan kelompok tani melalui model c:mplm:m Fan?::‘ngdherasal dat
xelompok tani sehamparan yang telah ada binaan peny pertanian dengan luas
namparan sekitar 50-100 ha, dalam satu Mfar:g mgsga;akzt yanE t:éah:'a%a [daslul'du?un}
d2n latak hamparannya dalam satu jaringan irigasi (jaringan sekunder). Penentuan luas
hamparan t&rgpantung dari kemampuan kelompokianl dalam melaksanakan korporasi
sszhanya, Untuk periguatan kelompok lani dilakukan melalui penyelenggataan kegiatan
“slajar mengajar dengan model partisipalif, melakukannya sebagai sualu unit produksi
d8n wahana kerjasama yang diarahkan ke suatu Italampnh usaha dalam skala ekonomi
J2nG barwawasan agribisnis. Kehadiran koperasi tani (Koplan) yang heradd:} uqnl:rr:
“ompok tani tersebut diharapkan dapat mempercepal lerwujudnya tujuan dari mode

ratve Famming. Menurut Sudaryanto dan Basuno (2000), pemberdayaan
Masyarakat patani :ﬁr?;;mpuan dapat mengubah perilaku petani tersebul sehingga menjadi
"t dan mandiri melalui pendekalan partisipatif
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Tabet U Tahis Ppeogiaman Madel Daahatani Keoperatif

T atapan P Netua econ Petam FEEE“ |
NN Anggota | _Pemerintah/BPTP
PRty | Ao tas) Partisipast aknt Famlitator
' f"k'l."l.:!“‘ Jdoair | penyuseitan aturan meneniukan aturan
Liu A S0 peremuan | nun dan perteniuan
LA helomipok . R
T LR | Partisipast akhif Fasihlator
LETeN LAt POMYLERLDAN pluran menentukan aturan
' v e petempan | maon dan peritemuan
AN | helempok ]
St L MeraaN Nas) Patisipasi aktif Masukan leknologi
P Gt memperdlel | untuk memperoleh | (fop-down) spesifik
TeAowoy NeseaaNatan hesepakatan lokasi yang efisien,
Soesin Lokas | lehnoiog usaha teknologl yang akan
(o-ownr & : yang akan digunakan.
Someeee?t | Slaksarakan
r_?'i.‘*f"H LA Dasakan gecara Membayar Kredit Membantu
Manaiemen \omorasi jasa alsintan, saprodi permodalan,
Pengadaan berdasarkan hasil sesuai hasil memperiancar
Saprod teknalogi kesepakatan pengadaan saprodi
kesepakatan, kebutuhan teknologi. | dan alsintan.
| ROnSahaas: Fengaturan waktu Menerapkan Fasilitator dan kat
{ Manajgmen tnam, dilakukan teknalogi alisator dalam
Usabatani pengawasan dalam | kesepakatan. penerapan teknologi.
- penerapan teknologi
k2saoakalan.
| Konsglicasi Kooromasi Membantu Fasilitator dalam
Manaiamen membantu pemasaran dan proses pemasaran
! Pemasaran cemasaran hasil mengembalikn kredit | hasil

b. Penentuan strategi usaha

Sa'ah saty kempenen teknolegi dalam budi daya padi di lahan sawah yang
harus dilaksanakan adalah pemupukan organik, sehingga diperiukan sefiap usaha
mtegras: derbasis padi-termak sapl di lahan sawah yang secara ekonomis efisien
{gambarl)
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Feturijug Tekniv AnkMon Taknalagl 2004

I iz 4
f USAHAT AN E‘,_ nol o

PADI (PT‘T] ,

i
Forvelagratan
SUMBANGAN fitan
* PAKAN NILIAIIAY miornlrghal

(ERGTT

PUPUK CRGANIK

&

Efitden,) usana ismak
iyl

ARANSUM
RANSUM
suplemantasi Bahan baky
okl

Penggemukkan

Gambar 2. Model Strategi Usahaton
Saing D UsaNatani integrasi Untuk Peningkatan Produkiivtas dan Daya

Rancang bangun dalam suaty inte i i i ecara
R grasi berbasis |
pm;.p.aﬂmmelalui FRA. Penenluannya dengan mmmﬂanﬂpﬁnﬂ;@u nl:lem'al
i:elurrrpp d-:an faktor eim!atmar berkaitan dengan yang akan diusahakan maliputi piithan
model mtegrasf. dengan sapi patong induk atay pengoernukan, sistem perkandangan
kelompok atau individu dan jumiah sapi yang diusahakan, o e

Faklor internal diusahakan kelompok tani mal i sumbe 5
prasarana yang lersedia serta kemampuan sumherdayahumunusia, Sam;g:gk:lhfagﬁr
ekslemnal terdini dari jaringan lugas antar arganisasi, keadaan instilusi sekior pelayanan
masyarakal dan pengaruh lingkungan berkaitan faktor ekanomi. Dengan memperhalikan
kekuatan faklor internal dan peluang faktor eksternal, disusun rancang bangun sistem
inlegrasi berbasis padi-ternak sapi disuatu wilayah. '

¢. Penentuan Paket Teknologi Spesifik Lokasi.

Paket teknologi introduksi bersifat spesifik lokasi meliputi pilihan varietas unggul,
oasis pupuk, teknologi budidaya, dan penanganan pasca panen, didasarkan kesepakatan
anggola kelompok tani antara fop-down dan bolom-up. Tujuannya unluk mempercieh
pakel teknologi spesifik lokasi yang efisien dan akan diterapkan oleh anggola kelompok
ani. Ketuz kelompok tanl berperan mengkoordinasi dalam pengambilan keputusan,
sedangkan pemerintah daerah memberi masukan leknologi spesifik lokasl yang efisien,

U. Konsolidasi Manajemen Pengadaan Saprodi dan Modal

Pengadaan peralatan pengolahan tanah, benih, pupuk dan pestisida serta modal
¥saha dllallgkan sﬁm korporasl. Pengadaan sarana produksi didasarkan dari hasil
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T lakas! pemerintah diharapkan
spasifix 107 4an modal kefja.

kegepakatan ¢ CRIAT penentuan paket IE"”‘-'-’J'E"'}_' A prodiks
membanty menyedakan yrodd penupa ternat sapm, S0
naan Lzaha
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e. Konsolidasl Pelakasa
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tplah s arpakall U
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~aha. Pengatutan ajr

|gkukan ofeh tenags

aarrakan

Peoge

sphnologl YOTS

famam oFn pErgaW

gravan ol

macta
waly

#C 2
yang telas

dnpme
shatin

. i kerasama dalam
socara kntporns, AN sis hasi setelah dikurangi

Pemasa™? diakuhin = ni me
hasil.

ariaman hak dalam beaks baya peng
Pamenttzh dhampian dapat sebag raelitator ditlom pernasaran

[ ﬁ,..-ns:ﬂd:ﬂ Mara

TEKNOLOGI PENDUKUNG SISTEM USAHATANI INTEGRASI

jolaan Tanaman Padi Secara Terpadu
adalzh suaty pendekatan datam budi daya

otzan Tanaman Terpadu _ :
an, lahan, @ir dan organsMme pengganggy

pengelolaan tanam : _ _
ditzrapkan m'-nmnerhmhanguan hubungan SiNergis dan

1.Fenge
P77 atau Peng?
padi yang mengkankan pada
cecagra lerpaiu Pangelolaan yang
komplememer amar-Rompanen.
pPendskatan PTT didasar olell (1) kafian skan kebutuhan dan aspirasi petani

sstormnat (2) perlunya remadukan slofaan tanaman, , 3
uyan dan kemampuan petani, (3) kesesuaian, interaksi dan
g dinamis sesyal dengan

pengsangsy sasyzl dengan kema
snergi antar komponen (eknologi, dan (4) sistern budi daya Yan
pekeTiSangan teknologi dan kemampuan petani

Teknologi bersifal umum yang seyogyanys diterapkan cleh petani, yaitu (1) tenih
m.mﬁﬂmieﬂamggulymmk{balh dayahaaﬂ,dmmﬁ.umm, maupun
patztanan terhadap hama pe tertentu) untuk lokast setempat (2) pengembalian sisa
wanaman (jsrami) dan pamberian pupuk kandang/organix; (3) pemupukan an-organik sesuai
danszn vetersedizan hara dalam tanah dan kebutuhan tanaman {acuan rekomendasi pupuk
=i 1e/an dtuangkan dalam SK Menterl Pertanian No D1/Kpts/SR, 130/1/2008); (4) penggunaan
bt muga [umur 2-3 minggy) 13 Bibit per rumpun; (5) pengairan berselang (intermitten) bia
memungrinkan; dan {6) penanganan panen dan pasca panen secan tepat

Setasat conoh analisis ekonomi penerapan Teknalogi PTT padi dilaksanakan pada
e tany Subur Makmur dan Mekarsari desa Bulu kecamalan
vapsatan Nganjuk PTT MK-2 2005 dan SIPT secara partisipatil Teknologi PTT disusun
o pamspatl berdasakan pengalaman petani dan permasalahan yang ada serta
i nologi anjuran PTT darl BPTP oleh potani ¢l 2 kelompok tanl mellputi: (a) varietas unggu!
WE umur#m {¢) sistim tanam jajar legowo; (d) penggunaan pupuk organik, (e) dosis pupuk

ergani sesua dengan kesapakatan, dan ({) pengendafian HP melalyi PHT. Amjuran

cemupukan P dan K do BRTP Jawa Timur didasarkan status hara P dan K dalam tanah

Teknologi PTT yang telah disapakati disajkan pada Tabel 2
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Petunjuk Teknly Rokian Tk -
o0l 1004

Tabei 2 Rakitan Teknologl Panigipy,, _
Cabupate Nganh, K3 300 Sl TH0m P Socry 1y

en Teknologi o P ——
3 vmli{::mpﬂn Iﬂﬂ““—--—--.ET[_F;.Em PTT Partisipan! PTTR
i Clhorgne — Giborang oo 0Mndas)
2. Jumiah benih (ko/ha) Tiing il © Cihargne ——
3. Umur bibit [hari) gf g? o
4. Cara tanam 2
(20 iy Jajar legown 'lﬂllﬂr:ll}’
5. Pupuk Organik (Uha) HNL0Y (20x40%10) em ¢;J_u,,,.mm} s
6. Pupuk An-organik (kg/ha) - 1 2
hotiska
i 200 120 -
_7_Pengendahan hama penyakit ;Eﬁ PF-ET .

—

Dan hasil penerapan PTT seca .
Subur Makmur dan Mekarsari Kaj, Partisipalil pada MK-2 2005 g kefompak pr,

! : len Nganjuk lernyala praduki
diperoleh petani rata-rata mencapaj 75 gan ~ Produkiivitas padi yan
kw/ha dan terendah sebesar 70 25 m,;,sn kw GKPIha, tertinggi mencapai sabagar ?gh;g

gl : . Proguktivitas ini lebih tinggi dibang
yang diperoleh petani sebelum menary ; - rngkan hasi
s ing bl sebearGA e out "L Pl
menerapkan leknologi Sesual anjuran, Produktivitas padi yang diperoleh masin 4 ot
dtingkatkan hingga mencapai 82 00 kwiha (Kasijadi dkk, 2005), 0oy

Ditnjau dan daya saing hasil (ern " N
dapat meningkatian produKIviEss padi 17,60s, Gan keumbngan sebens ool
eunggulan Kompetilf levih tinggl 11% dibangingkan dengan apabila petani menera
tehnntogi_sebelumnya.. Apabila petan bersedia menerapkan leknologi anjuran PTT, maka
produklivitasnya masih dapat meningkat gg1 % dan keuntungan 829 %  serts
keunggulan kompelilif lebih linggi 4,98 % dibandingkan dengan teknologi PTT secara
partisipatif (Tabel 3), :

Tabel 3  Nilal Nisbiah Produktivitas dan Keuntungan serta Keunggulan Komgpatitil datem
Pengrapan Teknologi PTT Padi di Kabupaten Nganjuk, MK-2 2005
Teknalogi Partisipatifvs ~ Teknologi Anjuran ve
Lakasi/Ukuran Teknologi Petani Teknologi Partisipatif

Nilai Nistah (%)

« Produktivitas 1760 8.51

* Keyntungan 24.54 an
Nilai Indikator Kempetitif

* Produksi minimal (kg/ha) {:';;;} {;g ;g]

* Harga minimal (Rp/kg) 1,156 1.238

Ee?erangan . Angka dalam kurung adaiah persentase terhadap produklivitas atau hargs
hasil dari teknologi yang dibandingkan

2 Usaha ternak sapi poton »
Kompone i p: p:nen |eknologi dalam budidaya sapi potong yang dirak]

: B k sap di suall
. tani inlegrasi padi — lema ;
@ian dengan pewujudan sistem UZ“:;mﬁ ditujukan untuk - (1) peningkatan

'asan fahan sawah (rigasi pada itas limbah pertanian maupdn
katan Kualitas lim

"Hersediaan bahan pakan sapi (2 pﬂ"m?a;: peningkatan kualitas ransum berbanan

"§endustri yang dihasilkan sebaga .4
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dasar sumber daya lokal, dan (4) penindkatan kelersediaan kompos berbahan baky

kotoran sapll foaces. .
mplernentasi - ologi guna mendukung sislem usahatani integrasi pagj-
I el ey i-.guﬁi tersebyt diwadahi, difasilitasi dan dipadukan

ternak sapi di kawasan lohan sawah
oleh suatu kelembagaan tani, baik intema! MAupun ekstemal.

ad 1. Peningkatan ketersedlaan bahan pakan sapl

a Peningkatan produksi dedak padi dalam kawasan, ‘
Wﬁegiamﬁ Inl berupa semakaimal mungkin agar gabah padi yang dihasilkan dalam

\awazan digiling di datam kawasan itu jUJ3, misal mendirikan Rice Miling Unit (RMU)
yang dikergang!eh Kelompok (Gabungan Kelompok TanUGAPQHTﬂH]. Hal tersebut
dimaksudkan untuk meningkatkan ketersedizan dedak padi bagi pakan sapi — sapi
angoota kelompok dalam kawasan usahatani integrasi padi — ternak sapl. Polensi dedak
padi yang dapat dihasilkan Gap panenan Per 1 Ha adalah sekitar 1% ton dedak padj
{asumsi 1 Ha menghasilkan 8 ton GKP),
0. Peningkatan produksi pakan hijauan asal daun jagung muda.

Upaya ini diwuvjudkan dengan mengaalakan gerakan penanaman tanaman jagung
di pematang - pematang sawah unfuk pakan temak (bdak utama untuk dipanen
jagungnya), Teknik pananaman yang direkomendasikan adalah sebagai berikutl -

- Jarak tanam = 20cm
- Jumiah biji per lubang = 3 buah
Dipupuk kempos dan urea (mengikuti anjuran pemupukan tanaman jagung secara

umum)
Dipanen pada umur 50 han; jadi dalam 1 musim tanam padi dapatl dilakukan

penanaman/pemanenan 2 kall
Hasil yang diperoleh = 3,6 kg daun jagung per panen, .lika diasumsikan 1 Ha terdapat
panjang pemalang sawah sekitar 1000 meter yang dapat ditanami jagung untuk pakan
sapi, maka setiap 1 Ha sawah per musim tanam padi lersedia sekitar © (1000 meter x
3,6 kg/ meter x 2 kall panen) =7.200 kg daun jagung.
Apabila dilkuti dengan penerapan teknoloi silase, maka tiap harinya tersedia daun
jegung segar/ silase sebanyak : (7200 kg + 100 hari} = 72 kg/hari; yang berarti dapat
menampung sapl dewasa sebanyak : {72 kg + 23 kg/ekorfhar) = 3 ekor atau 3 Unit
Temnak (asumsi ransum 100 % daun jagung).
¢ Peningkatan pemanfaatan jerami padi sebagai pakan sapi
Upaya ini dapat diwujudkan dengan menerapkan teknologl afkali freatment,
amoniasi, fermentasi atau teknologl sederhana dengan teknik pengawetan jerami padi
déngan menggunakan garam  dapur. Semua teknologl fersebut telat  lama
dimasyarakatkan. '
d. Pengadaan pakan konsenlral secara mandid ofeh Kelompok
Langkah - langkah dalam pemberdayaan pengadaan konsentral Secara mandini
oleh Kelompok Tani :
1. Pelatihan tentang penghitungan formulasi konsentrat terhadap beberapa anggota (2 -
4 anggola ) untuk dijadikan sebagai formulater
2 Pelatihan secara kelompok cara pencampuran bahan - bahan penyusun konsentrat,
3. Pelatihan terhadap anggata kelompok tentang pengerganisasian pengadaan bahan
baku, penyimpanan, prosas produksi, dan pemasaran,
4. Pelatihan terhadap beberapa anggota kelompok tentang akuntasi biaya produksi
secara sederhana '
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Petunjuk Teknis Rakitan Teknalogi 2004

n manunjukkan bahwa pakan konsantrat dengan bahan baky kuylif

ngkajia
Hfu’:af totes, bungkd kelapa dan mineral mix yang diproduksi oleh kelompek
kopl, €eda \ara” Dosa Cluring, kecamatan Cluring Kabupalen Banyuwang mampunyal

temak swﬂk dengan harga pokok Rp 600.-kg yang lebih rondah dibandingkan harga
u central lyar dengan harga dinlns Rp 750,:/kg (Tatiel 4)
ko
41 peningkatan kualitas limbah portanian yang dihaslikan sohagal pakan,
-] "
Peningkatan kuplitns glzi jornmi padi sebogal pakan dapol dilnkukan dengan
capkan teknologi alkall troatment, amaniasi, formontosi atau disiram lanutan urea -
;;ngng digncerkan saal disajkan kepada sapi
rabel 4 Analisis Ekonomi Pembualan Pakan Konsentisl Dorbasis Bahan Baky Lokal
100kg), Banyuwangi, 2005.
'__' Fistk Harga Mila
ot {kgfimak) (Rpisntuan) {Rp)
Bahan
Dedak kasar 51 500 25.500
Bungkil ketapa 21 Boo 18.900
Kulif kopt 25 200 5.000
Telas 2 2.000 4.000
Mineral mix 1 2000 2.000
Wadah 2 750 1.500
Jumiah = . 56.900
Tenaga Kerja
Mencampur 2 500
Mengemas 500
Jumiah 3.000
Total Blaya 100 59,800

ad 3. Peningkatan kualitas ransum berbahan dasar sumber daya lokal

3.1, Unluk sapl potong induk (produks! anak sapl/ pembibitan/ pombiakan).

Teknologl yang direkomendasikan adalah leknik suplfementasi pitihan/ surge
feeding 70 hari pertama pasca baranak dan dikufi dengan layanan sistern perkawinan sapi
yang afektif, balk dangan program |B maupun kawin alam (penyediaan pejantan yang
memadal). Tujuan utama adalah mangoplimal lama periode anestrus pasca beranak dan
akhimya dapat dicapal optimalisasi jarak beranak.

Teknik surge feeding 70 har periama pasca beranak dapat dilakukan dengan
leknik sebagai berlkul :

- Ransum dasar/ basal terdin dari rumpul lapangan (segar) 25 kgf ekor/ hari + jerami
padi 5 kg/ ekor/ han.

- Ransum suplemetansi terdirl dari 100 bagian dedak padi, 2 bagian urea dan 5 bagfan
molasesietes, Jumlsh pemberiannya adalah 4 - § kglekarharl selama 70 hari
perfama pasca beranak. Perhilungan keurtungan dengan penerapan  leknik
suplementasi pillhan yang diuji coba di kabupalen Noanjuk tahun 2006 adalah :
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gunakan datam perhitungan

|, Dasar dan asumsi yang di o
p | mapl In - = ‘ _
A. Tamplien Mingria P geprodui ~ Pola petani Fin!?ﬂ%ﬂm“i___
Uraian _ L
- Lama pennde ANEEINS ;wumrmm {pasca o
beranak) {ntﬂnn} il , 3
-SEnace concopion (Ra, <
-f:ﬂ'm pme puniing kemball pasea
peranak (bulan) . .

- Jumlah beranak (butan) -

berdasarkan keblasaan
) dl kedun poln terdin dari :

h i-l-

Ransum hasal per han berd .
a 25 kg rumput lapangan @ Rp 100/kg b
n & kg jerami pad @ Rp 50/kg = Hp 5760 .
Tatal eava ransum basal per har = Rp 2.790,
C. Ransum suplementasi pilihan/surge feeding B
Kampasisl mnsum suplementas pilihan/sume feading :
“Nzma Bahan Komposist (kq) Harga (Rp,-] Biaya (Rp,-)
- Dedak padi 100 1.000 100.000
- Urea 2 1,5!3[1 3.000
- Tetes/molasses 5 2.000 10.000
Total keseluruhan 107 113.000
Harza per kg DU.T —_ ‘!.ﬁEﬂ,—
Harga yang berlaku di Desa Bulu Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk, bulan Juli
2006

D. Biaya pelaksanaan surge feeding sclama 70 harl pasca beranak tiap 1 periode
produksi 1 ekor pedet

- Pemberizn D/ULT per harilekor = 4 kg

- Lama penode pembernian = 70 hari
. Total biaya pelaksanaan surge feeding= (4 kg x 70 hari x Rp 1.060,-) = Rp 296,800,-

Il. 1. Perhitungan perbandingan analisis ekonomi
: ; Pola perbaikan
ur. pe
raian Pola petani fsurge feeding)
- Lama waktu untuk menghasilkan 1 17 bularn/510 hari 13 bulan/390 Han

a
ekor podel

b. Eiay: ransum basal yang diberikan Rp 2.750 ~Mhari Rp 2.750,-/hari
per har

c Total Biaya mansum basal yan Rp 1.402.500,- -
diberikan selama pﬂ:;ndg ’ ' Pt 072500,
menghasilkan 1 ekor pedet (axb)

d. Biaya lambahan unluk penerapan - Rp296.800,.-

surge feeding dalam 1 periode

praduksi 1 ekor pedet
e. Biaya keseluruhan pakan dalam 1 Rp 1,402 500,.- Rp1.369.300,-

periode unmtuk menghasitkan 1 ekor
pede! (c+d)
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II. 2. Dalam 1 pario
periode masa produkel (e production) darl 1 akar Induk

Uraian tola polani ey
“a_ Umur sapiinduk saat diafkir | ‘:T,a';:‘::ﬁm“ﬂuﬁ‘pﬂmmw ftey Tocing)
b, Umur saat beranak pertama a3 hun i
¢. Lama pericde masa produksi 5 tahun E tahun
d. _:gmlah anak/pedel yang dapat 3ok s aker
dihasilkan selama masa " oot
produks! (€ jarak beranak)

3.2, Untuk penggemukan sapl polong.

Hal = hal yang dianjurkan d
i alam pelaksannan usahn panggemukan sapl polong di
n " - 1
kawasan fahan sawah irigasl berkaitan dengan implementas! usahatani integrasi padi =

termok sapi adalah sebagai berikut :

. DIIEIHII;T-IEIL::;.:I‘H kuupu_rnm dalam wadan Kelompok Tani mulai darl pengadaan sapl
bakalan, pakan hijauan dan pakan penguatkonsentrat sampal dengan penjualan

hasil penggemukan.

. Diterapkan ransum rasional dan selalu memperhatikan harga bahan pakan (spesifik

lokasi) serta diutamakan memprosionalkan kandungan protein dan enersi ransum.

. Diutamakan pemakaian secara maksimal bahan pakan sapl yang berasal dari kawasan

usahiatani integrasi yang dibangun (Low external inpul).

. Dilerapkan teknik efisiensi kecemaan dalam rumen, misal by-pass profain, dafounasi

partial, dan pemakaian probiotik (teruatama prabiotik seflulotik]).
Salah satu model ransum penggemukan sapl (lama peng

ditunjukkan pada Tabel 5.
ransum yang diberikan selama pengemukan

gemukan 4 bufan)

Tabtel 5. Komposisi bahan pakan panyusun
Beral Jumiah pemberian (ka/ekor/han
badan awal Bulan | Bulan Buian
penggemukan Nama bahan pakan ke 1 ke 2 ke 3-4
(kg]
Ampas lahu b 7 7
Dedak padi 2 2 2
Kanseniral 2 2.25 2,25
Sekitar 300 [ Tetes 025 | 025 0,25
Minyak lkan (per 3 hari) 0,03 0,03 0,03
Tebon 7 7 10
Jarami pagi fermentas) 5 5 5
Ampas tany 5 7 B
Dedak padi 2 2 2
Kansenirat 1,75 2.25 225
Sekitar 330 Tetes 0,25 0.25 0.25
| Minyak ikan (per 3 han) 0.03 0,03 0.03
Tabon a8 B 10 .}
Joram| padi farmentasi S 9 5 =i
wasan lahan sawah irigasi

Ketarangan : Pola ransum ini apabila diterapkan di ka
membutuhkan pangadaan darl luar kawasa

ampas tahu, tetes, minyak ikan

Teedis by o
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Masil analisis ekonomi dan uji coba penerapan ransum penggemuk sapl secarg

rasional di kabupaten Banyuwangl tahun 2008 disajikan padn Tabel B
Rata — rata profit hasil penggemukan 3 bulon pada kelompok sapi yang

Tabel 6. .
diberikan ransum sesuai pedoman don lidak mematuhi pedoman
- mnT:;ﬂ:ﬂI Manglkutl
Paramaoter pedoman p{ﬂﬂ;ﬂ
. _ﬂ'lﬂﬂ'll'm
- Biaya ransuim per 1 kg B 21~k 2. 17.-21.-
{Rp.-# 1 kg BRI hr) E— —
- Tetal taya ransum per ekor selpmicd bulan 716100, £ 512 Elg.' t
_{Rp. ekoe! 3 bulan ) 35.100,- 5.550-
- Pertambahan hargs sapi selelah 3 bulan 1.350.000-¢ | 1400.000-2
(Harga akhir* = harga awal) a0.000.- 145.000,-
- Profif hasil 3 bulan penggemukan 633.900.- 875,390,
(Pertambahan harga - total biaya ransum)

Kelérangan : Atas dasar taksiran harga sapl oleh 5 orang  panefis®

ad 4. Peningkatan ketersediaan kompos berbahan baku kotoran sapill feaces,

Produksi kompos kotoran sapi di kawasan usahatani integrasi padi — lernak sapi di
lahan sawah irgasi harus menerapkan leknologi pembuatan kompos yang menggunakan
decomposar probiotik yang sudah banyak dimasyarakatkan dengan bermacam — macam
merk probiotik.  Hal ini untuk memenuhl kebutuhan pupuk organild kompos liap musim

tanam ( 4 bulan sekali sesuai anjuran dalam PTT padi ).

Targe! produksi kompos adalah 150 kg/ ekor/ bulan, jadi dalam 4 bulan dapat
diproduksi minimal 600 kg kompos. Guna memanuhi dosis anjuran'( 2 tor/ ha ), maka
perhitungan kebutuhan dasarnya adalsh tiap 1 Ha lahan sawah dibutuhkan 3 — 4 ekor sapi

cdewasa

Petani/ kelompok tani dalam kawasan usahatani integrasi padi — sapi dalam
pemilihan teknologi decomposer probiotik dalam pembuatan kompos hendaknya
bergasarkan atas © (1) bahan probiolik mudah dipercleh dan relatif murah, (2) sudah
terjamin kuafitas kompos yang dihasilkan, (3) aplikas! teknik pembuatannya sederhana,

dan (4) aman terhadap lingkungan, terutama lingkuan tanah/ lahan sawah.

FENUTUP

Pengelolaan tanaman secara lerpadu merupakan salah satu cara meningkatkan
produktivitss dan daya saing hasil padl. Salsh salu komponen teknologinya adalah
penggunasn pupuk organik, Strategl agar pupuk organik mudah didapat di lahan sawah
oleh patani adalah melakukan integrasi usahatani padi lemak sapl, Agar usaha ternak sapl
secara ekonomi efesien, bahan pakan utama diusahakan berasal dan sumbardaya lokal.

Penerapan usaha ini sebaiknya pada kelampok tani sehamparan dalam saty jaringan
ingasi dengan pendekatan model sahatani kooperatil.
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NG DATARAN RENDAH

RI
MODEL MULTI STRATA LAHAN KE

Ruly Hardia nfo

ajinn Toknolog! Partanian Jawa Timur

Balal Pengh

i, PENDAHULUAN

menyebabkan bertambahnya jumiah

nurunnya daya beli masyarakat
ot dyan kerusakan lerhadap

1.1, Latar Belakang

Krisis ekenami yang melanda Indonesia

i h pengangguran, .
penduduk miskin, palknya jumia ik
gy gangguan.t terbuktl dengan semzkin meluasnya

mendorong  semakin 19K Vi
merdaya alam di lahan ng. Ha
B e it e o 0 M i
tariaman semusim.  Di lain pihak, perhatian in
wilayah lahan kering relatif kurang, termasuk sentuhan teknologi maju dan tepatl guna.
i nya alternalif
Berdasarkan keragaman kondisi biafisik dan sosial ekn:nqmi, seyogya _
ysahntani yang dikembangkan harus memperhatikan Ra_raktensw agrm?kulngi :[an sosial
budaya masyarakal. Ketepatan dan kecocokan sera fingkat teknologl yang d_ll&raphan
lahan kering dapat

akan menentukan sampai seberapa jauh potensi sumberdaya alam di ‘
dimanfaatkan secara produktif dan berkelanjutan. Di Samping itu, aplikasi teknologi

seahatan] hendaknya ditekankan pada teknologl tepal guna, murah dan mudah diterapkan
cleh para petani dengan letap berlandaskan pada kaidsh-kaidah kelestanan IIngkﬁungan.
Dalsm pendekatannya, pengembangan dan aplikasi teknologi juga harus melibatkan
partisipasi masyarakal mufai dari perencanaan dan perumusan teknologi, pelaksanaan
dan evaluasinya. Pendekatan ini dicirikan oleh adanya partisipasi aktif dari masyarakat
yaitu bahwa para petani berada digaris depan dalam merumuskan masalah
lingkungannya, sedangkan pihak luar bertindek sebagai fasilitator, Pendekatan yang
bersifal terpadu dimaksudkan sebagai upaya pengembangan usahatani dengan
memperhatikan keterkaitan antara sub-sektor (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,

kehutanan dan perternakan) dalam pemanfzatan sumberdaya secara optimal.

Rakitan medel usahatani multi strata merupakan salah salu siernatif yang dapat
digunakan dalam penalaan dan rekiamasi lahan dengan pertimbangan bahwa usahatani
lersebut dipandang sesual untuk pengendalian erosi, pemulihan & peningkatan kesuburan
fahan serta peningkalan pendapatan petani. Ditinjau dari kesesualan iklim, kondisi lahan
dan masyarakalnya, maka pengembangan mulli strata perlu dikelola secara terpadu yang
melibatken pemelitaraan temak dan komodili yang bernilal ekonomi serta didukung
kegialan pasca panen dan pengelahan untuk meningkatkan nilai tambah hasil panen para

petani

Pengelolaan tanaman multi strala yang mengkombinasikan a
5=r:nu5m11 pe_*pnhunan. samak, rumput dan tanaman penutup tanah [ﬂﬂr:fﬂr r;t;r:ﬂ i‘ﬁ;ﬁ;
lebih berhasi dalam mempertahankan kesuburan tanah, bahkan dapat memulihkan lahan-
lahan yang sudah kritis. ©i samping itu, pola tanam mulli strata menunjukan produktivitas
stabillas hasi dan keberfanjulan usahatani yang lebih terjamin dibandingkan pul-‘l'
maonokultur. Penanaman secara lurmpangsari antara pohon yang memiliki perakaran
datam dengan fanaman legum yang berperakaran sedang sera tanaman pangan dan
rumput yang berperekaran dangkal dapat mempertahankan produksi dan sekaligus

kesuburan tanah (ICRAF, 2001).
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Hasil penelitian Hardianlo dkk. (2 peners

Kawasan Selatan Jawa Tip-l:ur m&nunjuéhgg‘m?rga vaﬁﬂ'tgan o e e 4
K egreng dan IR-84 memiliki adaptasi yang baik pada kondsi iah nat:;ﬂguun matara:u “.Intimnur,

tiyitas padi gogo varietas Jaliluhur mencapal 5,5 tonfh ki by et
IFR! _sdﬂd sebesar 2,5 ton/ha, Tanaman jaqung varielas Bisma a.mﬁlegreng pisdosiily
jon/ha. Bisi-2 sebesar 6,5 ton/ha dan Pioneer-7 sebesar 41.?5'.: rtnNha ‘Ia“ar:e o gl
gajah. gliricidia, flemingia darn .‘all:asia vilosa cukup adaptif di lahan ken :ma“ i
e buh 70 90% dan praduksi hijausn rata-rata 12,5 tonha. Tanaman Emgn—;'nngm s
. di wﬁ pep-nhnnan juga menunjukkan ketahanan lerhadap naungan sl
@wwmﬂ" ikan hra:sal pmdl..!l:sl yang cukup tinggl, Jenis tanaman Empumm o
diminabl para petani antara ain kunyit putih, kencur, laos, lengkuas dan jahe. meg
C naman ampan-empan terutama untuk batan baku obat-cbatan dan jamu tadisional,
<edangkan tanaman legum pohon untuk tanaman penguat teras, sumber pakan lamalr.
e Kayu bakar. Sistim penanaman tanaman empon-empon dan legum pohon dilakukan
ojeh petani daiam bentuk tanaman lorong dan tanaman pagar (hedgenow),

Hasil penelitian Nitis gfal (2004) tentang penerapan sistim liga strata
egum semak dan legum pohon) di Bali, menunjukkan bahwa dalam sa‘;ﬁmt umﬁ"‘a?&
0.25 ha dapat ditampung pemeliharaan lemak sapi 1 ekor, kambing 6 ekor dan ayam
puras 12 ekor pada tahun ke-2. Pada sistim tiga strata, penataan lahan diutamakan untuk
pudidaya tanaman pangan dan tanaman pakan temak saja, sedangkan fanaman
hodikuftura dan kayu-kayuan belum diintraduksikan ke datam lahan usahatani Menurut
sato (1996), faktor penling yang harus diperhatikan dalam mengintroduksikan tanaman
tahunan ke lahan usahatani adalah harus dapal menekan pengaruh merugikan dari
tanaman pohon-pohonan seperti faklor naungan dan kompelisi hara dan air, sebaliknya
engaruh yang menguntungkan seperti produksi seresah daun yang

periu ditingkatkan p
perguna dalam penambahan karbon dan hara lainnya, serta perakaran dalam dan pohon
yEngd dapat berfungsi sebagail jala penyelamat unsur hara yang tercuci ke fapisan bawah.

1.2. Tujuan
Tujuan pengembangan ysahatani multi strata adalah penerapan prinsip-prinsip
dan falsafah sistem ysahatani tanaman-ternak (crop-livestock production system) pada
berbagai kondisi agroekosistem lahan kenng di dataran rendah, di antaranys:
g Menata dan mengelola usahatant tanaman-ternak berlandaskan konsernvasi tanah dan
alr yang sesyai dengan agroekosistem daf tata ruang wilayah.
o Meningkatkan produktivitas {ahan dan pendapalan petani melalul integrasi anamar-

termak secara aptimal.

g Mengoptimalkan pemanfaatan limbah tanaman sebagal pakan ternak dan kotoran
1ernak sebagal sumber bahan arganik tanah.

a  Mengembangkan model usahatani tanaman-ternak yang layak secara teknis, sosial,

bisnis dan kelembagaan.
1.3. Sasaran |
Sgsaran dari rakitan model multi strata adalah peningkatan produkfivitas ysahatani
Fkasi komoditas (fanaman pangan, hortikultura,

dan pendapatan petani melalui diversifikasi
serkebunan, kehutanan, tanaman pakan dan ternak) dengan mengoplimakan penataan

ruang dalam lahan usahatani
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I, PERMASALAHAN

Pada umimnya lahan kenng datatan modah o Jawa Timue awdatah (ahan tagay
kntersadiann maoda

hujan yang peka ferhsdap sosl, aplikasi eknokg maju resd il
petani dan kondisi infrastivkiur yaisg tethatas  Pormanataban yany peri dipncabig,
cukup komplpke menyanghul aepek Dinfisih sosil rhonomy than kelembagaan, setindggs
etk pemecahannya dipertukon berlugan apaya don keahlan

Dalam rakitan feknologih mdsl muili st il folas perhatian tlinrabiean podsy
upava untuk meningkathan pendapatan keluarga petani melalil perhaikan dan panaranan
toknalogl usahalani yang lobih sesual yang seknligun dipal mengueangl A Laniah
mengkanservasi kesyburan Lihan dan mendorong tumbutinyga kegiatan agrbmnes

Dan hasil inventansasi fontang permssalahon yang dommnan dapal didentfias)
boberapa masalal yang menonjol yaiu

2.1. Belum Efektifnya Upaya Konsorvasi Tanah

Erosi tanah yang terjadi masih tinggi karena kondis fisik lahan sepert tipe tanah
dan keminngannya, sefa vegelasi pormanen yang kurng schagal penulup tarah
Meskipun lahan lahan lersebul sudah dileras dalam bentuk feras bangku maupun gulud,
namun tanaman pengunt terasnya masih lerbatas dan idak berkembang. Pada tanah-
tanah yang lidak stabil, pembuatan teras bangku lernyata menambah kerawanan bila
hujan dorss Masalah lain adatah penurunan produktivitas tanah karena lerangkatnya
lapisan tanah bagian bawah pada waklu pembuatan teras. Upaya konservasi tanah untuk
daerah yang tidak stabil selain faklor leknis juga perlu mempertimbangkan aspek geclogs
dan infillrasi tansh  Pembuatan leras gulud dengan tanaman pagar (hedgerows) beruga
isguminesa (glincidia, flemigia. lephrosia) serta pembuatan parit-pant drainase yang
memotong arah lereng lemyata lebih cocok dibandingkan pembualan leras bangku
Sebagian besar kehilangan tanah terjadi melalui erosi alur (gully erosion) dan degradasi
anah yang berlangsung puluhan tahun telah mengakibatkan lapisan atas (lop so)

menjadi dangkal (Gambar 1).

r = i ""_ ~ i i
' 1 ‘1 4 g &
R Y o b 3
‘ 'i.-i pe
| 1"
!
Gambar 1 Folo lahan yang 1
lererosi berat dl dasah o e .
lahan kenng dataran rendah i

2.2. Mastlah Kekurangan Pakan Hijauan Pada Musim Kembrau
domba dan kambing.

Para petani di lahan kenng banyak memelihara lemak sapl,
Hampir setiap rumah tdngga petonl memiliki termak Parsnan lemak yang ulama adalah
unluk tenaga kerja, penghasil pupuk kandang dan sebagal tabungan yang sewakiu-waklu
bisa dijual. Masalah utama adalah kurangnya pakan hijauan, lerutama di musim kemarau
Kekurangan hijauan inl lebih lerasa bia petani ingin menambah jumiah ternaknya,
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; mtﬂ-n‘lﬂ flikan temak sangal terbata
Salam s dan tidak perna
f,,,;ewm"‘_‘ﬁ- - p:;‘:’*:htﬂg@ para petani mencari I?I]nunn u:n"'ﬂ’ﬂpﬂl skala
Pﬂnmﬂlﬂ" jagung. féreo] 1y i luar daerah. Bahkon bebera i@ jerami padi,
kan pembt : mput dari pedagang rumput di ann f:“"““ sapi
Ilﬂﬂ. m

2) —
(Gambo o " PE FNERR - """Iq:"vl

y o i
' . "J' : -

;*."" ' i AT —
- - i " ‘..-1""""""-1

- .i" r i .- a | 3 - | £
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Gmﬁﬂfl Folo suasana jual pell hijauan untulk temak .
daerah lahan kenng dataran rendah mmq;:g frusim ‘:ﬂg:ﬁah pertaniandi

Masalah kekursngan hijauan ini felah mendorong
_ para petan] memanfaatkan
sebagal alternatif tempat penanaman rumput. Intensitas gangguan

Hhap—lahﬂﬂ hutan
n hutan perlu segera dikurangi, mengingat hutan di wilayah lahan kering

jerhadap kawasan _
memiiki peranan vital dan strategis sebagai pangalur tata air

2.3. Masalah Rendahnya Bahan Organik Tanah
indikasi kerusakan tanah di lahan kenng ditandal den sermakin lipi
wniah, sehingga fungsinya sebagai media tumbuh tanaman mg:nnjam tammsrpﬁ:a mﬂﬂ
Memiirut Suwardjo dik. (1989), ianah disebut dangkal apabila kedataman efekiif tanah rata-
rata 25-50 cm, dan tanah disebut marjinal apabila produksi yang dihasiikan tidak cukup
yntuk menutupi biaya produksinya. Kondisi tanah majinal tersetiut cukup luas dijumpai dl
lshan kering dataran rendah di Jawa Timur.
indikasi lain adalah adanya kecenderungan peningkatan dosis pupuk an-crganik
untuk menghasitkan tingkal produksi yang sama. Biasanya hanya dengan manggunakan
dos's randah, tanaman dapat menghasilkan tingkat produksi yang memadai, tetapi saat inl
petani harus menambah dosisnya i . Hal ini menjadi dilema bagi
k an-organik semakin mahal. Kesuburan tanah secara umum di
N, P, K dan bahan organik

petani, karena harga pupu
iahan kering dataran rendan adalah rendah, SBIUS keharaan )
kakahatan hara tampak jelas pada perfumbuhan tanaman jagung
hara di lahan kering dataran rendah

sangal rendah. Gejala
dan padi gogo yang kerdil. Sebagai gambaran status
tercantym pada Tebel.1
Tabsl 1. Data kimia dan fisik tanah di fokas! pengkajian usahatoni mull St2t3 di Desa
e Mojoreio Kecamatan \Wates-Kabupaten Biar. _
e ~ Uraian P T Umen
11 Solum tonah B [ ATy
pH tanah — 5168 | Caorukdl___ 1402 _me/100g_
"0,15-0.25% Mg-terfukar 1422 me/100g
b A 178pPM

"-..El.-lu (90
|

| Bahan Organik Motk
- Netotal S8.024% | Feterseda
an) ~10-40 ppm 7n-tersedia -0,9-2.3 ppm

P-lersedia {olsen
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Faktor penurunan kesuburan lahan, tingginya tm?qiarr:;ﬂlznha:km ;zfnldahnya
pendapatan petani di lshan kering dﬂwﬂgjtﬂﬂﬂ" mﬂff s mﬁ ;p:g
dIHT: km T;lmu;n:;n :mqu E{W“hef'ﬂu”'l}ﬂrkﬂ:f m::ﬁﬂﬂng dan
kelersadiaan alr berkurang, serla wecanderungan lerjadinya pening ﬂnﬂ" pufnsl dan
ukuran banjir, Ditambah penjarahan hutan dan Imﬂgln;?da mhg:“mﬂn on oleh

t. maka kondisi lahan kering di dataran rendah urun dan
bila fidak dipulihkan akan menjadi iahan-lahan krilis dan marjinal.

IIl. RAKITAN TEKNOLOGI

3.1. Konsep dan Penataan Tanaman Multi Strata

Sistem Mulli Strata (SMS) adalah suatu sistim penanaman dan penataan lahan
wsahatani untuk budidaya campuran antara tanaman samusim (palawija), tanaman rumput
dan legum cover crops sebagai tanaman Strata | legum pohon dan anaman
sebagai tanaman Strata |, serta lanaman tahunan dari jenis buah-buahan, pchon kayu-

kayuan dan tanaman lequm pohon (legume free GOp ‘ A
Penataan lahan datam satu unit SMS terbagi menjadi 3 bagian, yaitu : (1) bagian Inti untuk
budidaya tanaman strata |; (2) bagian Lorong untuk strata |I: dan (3) bagian Pagar untuk

strata IIl (Hardianto ef al. 2002). Diagram deskripsi satu unit SMS adalah.

Boaginn Lovong

Haginn Inti Bagian Pagar

k4

agian Lorong

Dogian Pugoe

| Ba=tan Lnti

Teedis by o



Kemirngan lghan. Pada lahan datar (<15%) budidaya tanaman Strata | lebih dg,?,’f,f;ﬂ
ndingkan strata [l dan ill, sebaliknya semakin curam lahan maka tanaman sirata (1|

Fatunjuk Teknis Rokitan Teknalegl 2008

cemakin dominan.
~obel 2. propors tanaman sirala |11 dan |ll berdasarkan kemiringan lahan.
Iuemiringﬂﬂ Lahan Proporsi Tanaman (%)
(%) Strata | Strata il Strata Il Jumiah
— < 15 75 15 10 100
15-30 50 20 30 100
3045 25 25 50 100
F— > 45 - 30 70 100

Sumber: Hardianto etal.(2004).

3,2. Pilihan Komoditas Tanaman Muiti Strata
pamilinan jenis tanaman untuk tanaman strata 1, Il dan |Il bisa disesualkan dengan

janis yang ada (exisling) yang sudah adaplif atsu dengan introduksi komaoditas baru yang
kondisi agroekologl dan keinginan petani (Tabel 3, 4. 5, dan 5).

sesuzl dengan

Teedis by o
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Tabet 3. Pilihan jonis tanaman sirata |

Kelompok
Tanaman

e Paigan

Tanaman

Padi Gego

Varietas
Adapiif

e e S————

Slegreng.

Jenis

C'zi?-. Eﬂ-’-l.lrl

Poso,
Singkarak

Jatiluhur, IR-64,

Kebutuhan
Benlh

| (kgiha) __

—

(ton/ha)

Polensi Produksi ")

3040

2.4

—

Jagung

Wiyasa,

2. Pionear

Bisma, Arjuna,

Kalingga, Bisi-

15-20

Ubikayu

Lokal

Adira | & I dan

3500 stek

6-8

1=-1.5

- Tan Pakan;

Kac Tanah

Tapir. Kelinci

Macan, Gaijah,

20-30

| Kedela

Orba, Wilts;
Lokon, Tidar

3040

0.75-1.0

Kac Tungga

k

Lokal

15-20

06-10

Tan. Penutu
p Tanah
(cover

CIOpSs)

Cenlrocema
pubescen,
Puararia
javanica,
Benguk),
{Komak),

[Gude)

Mucuna(Koro
Dolichus lablab

Cajanus cajan

10-16

2-4 BK

Rumput

Peannisatum
purpureum,
Satana
splendida

2000-2500
stek atay
pols

15-208K

|

Dasis Pemupukan

108

Keterangan: BK = bahan kering
*) Altesniatif Pola Tanam : Jagung + padi gogo/ubikayu ~ Kac.tanah - Kac.lunggak

Jagung + kac tanah/ubikayu ~ kedelai — kac tunggak
Jagung + kedelafubikayu - kedelal — kac.tunggak
Jagung + kedelai - jagung + kedelai - bera

: Pupuk kandang 5 tha, Urea 250 kgfha, SP-38 150 kg/ha, dan

KCI 100 kg/hia,

Teedis by o
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Tabel 4. Pilihan jonis anaman strata

e

P Euradl Sleiof otk

Kobutuhan

Patens: Produksi

#Iomfpﬂf‘d Jenis Varietas Adaptif
Kelomon | Tanaman ns Adop! 2 3
W Empon- | - Kunyil Putih gﬁ[;} {z";"’h."l
T maka empon | - Kunyil Lokal 200 g '1?;5
Lengkuas Lokal a00 13-18
Jahe Gajoh 3t T6-%6
Kencur _;_ghal - 300 2 '1 _5'5
Tf?uﬁir'n'ﬁ_- Tanaman | Sesbania grandiflora 5~ 10 kg biji 1-15
pakan Legum | (Tun).Glincidoa atau 2500 '
semak | maculata (Gamai), stok
Acaocia villosa (Akasia
| Merah)
erangan - ) Untuk tanaman empon-empon teknclogl anjuran a
el 20 tor/ha, Urea,KCl & SP-36 @ 250 Tc%i!haj J;ﬂﬂ_ﬁlg‘uiﬁﬁagﬁni
[ED;ED cm), Lengkuas (B0x60 em), Jahe (60x30 cm), dan Kencur fzuéu
cm).
Tabal 5. Pilihan jenis tanaman strala [l
E—
Kelompok senis T Adapasi | Kewharan ToIENR
Tanaman Tanaman | o ;‘;ﬁ%ﬁﬂﬂj Tipe Ikim Produksi®)
Tanaman Mangga 0-700 B.C.D Baik
Hortikultura Petai 0-1000 ABC Kurang Baik/ §0-100
| buah/pohan
| Nangka 0-—1000 ABC Baik
[ Melinjo 0 —1000 B1 Baik
Alpukal 0-1500 A BC Baik/ 20-30 kg/pohon
Jambu Mete | 0-5C0 B2.C Baik
Sukun 0-700 B,C.D Balk
~Tanaman Kelapa 0-700 B Baik  40-50 buliripohon_
Perkabunan Kakao 0-700 B,C Baik
Kapuk 0— 800 8.C.D Baik Sekall 3040
kaipohan
Kenanga 0-1000 B,C.D Hak
-Tanaman Jati 0-500 c.D Bak
Kehutanan tahoni 0-1000 B.C.D Balk =}
Albisia 0 -_‘I_ﬂ_ﬂ_ﬂ A B Baik |
Sonokeling | 0—1000 B,C.D Baik
Akasia 0- 1000 B.C.D ~_Bak
ToLrvel polensi tanaman tahunan di lokasi p=ngkﬂa#m;£ﬂ

K=targngan : *) Sumber ! Hasi
strata di Kecam

(2002),

A1 = 12 Bulan Basa

A2=~=12EEdanﬂEI{-
g1 =9-10 BB dan 1-3 BK
C=5788 dan 4-6 BK

D=<2-58Bdan6-8 BK
B8 = gurah hujan 1

0am

atan Wales Kabupale

mébin dan pK = curah I

n Bhiar

(2004) dan Proy

f) (B8) - 0 Bulan Kering (8%)

yjan 60 mmibin.

e S e —ra
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is ternak untuk lahan kering dataran rendah,

Tabel 6. Pilhan jen i R
Kelompok : is Usaha Tampung *)
Termak Jenis Temak | Jen Pakan fﬂknmlal____
Ruminansia | Sapi Polong -Pembibilan Hijauan 2-3 N
Besar _Penggemukan  [Hijauan + 4-8
Konsentrat /
complele Feed ]
Ruminansia | - Kambing  |-Pembibitan Hijauan 15-20 ]
Keacil - Domba -Penggemukan (Hijavan + 40 - 50
Complete Feed .
Unggas Ayam Buras  |-Produksi Telur |Complete Feed 50~ 100 |
-Polang Compileta Feed S0-100
Kelerangan : *) dihilung berdasarkan produksi hijauan dan model mullistata untuk

 ternak ruminansia dan produksi butiran/dedak untuk unggas.

3.3. Pengelolaan Tanaman Mulll Strata

Penataan tanaman dapal disesualkan dengan kontur den bentuk lahan yang
sudah ada. Lahan mulai diolah pada swal musim hujan. Dibiarkan istirahat sehingga
gulma tumbuh. Sewaktu hujan mulal turun lshan dibajek lagi sehingga siap untuk
ditanami, Pada sekelling balas, dibuat lobang sedalam 50 cm dengan jarak 10 m. Antara
2 lobang dibuat tarikan unluk penanaman tanaman pagar. Pada bagian lorong dibual
petak-pelak berukuran 50 m2 dengan larikan-larikan berjarak 20 cm. Bila [ahannya miring,
tarikan pada bagian lorong dibuat tegak lurus dengan kemiringan (ahan sehingga biji

tanaman lidak dihanyutkan cleh aliran air hujan.

Rumput dan leguminosa ditanam pada petak-petak di bagian lorong, Setelah
selasal penanaman, biji leguminosa ditaburi dengan tanah dengan cara menarik pelepah
desun kelapa pada petak penanaman. Tanaman bicfarmaka ditanam dalam petak-petak di
bagian lorong dengan jarak fanam 20x40 cm, dan tanaman panaan ditanam di bagian Inti
sesual jarak lanam dan pola tanamnya  Penyulaman dilakukan 2 bulan selslah
penanaman. Untuk pohon dan legum pohon yang disulam adalah slek yang tunasnya
belum tumbuh dan kulil batangnya coklat atau mati. Untuk rumput dan legum penyulaman
ditakukan kalsu sekitar 25 % dari setiap petak atau larkan tidak ditumbuhi rumput atau
legum tsb. Pemeliharaan terutama darl gangguan tanaman liar pada bagian lorong dengan
cara dicabutl secara hati-hati agar tanaman utama lidak ikut tercablt,

Tanaman Strata |l ditanam pada lobang yang telah lersedia di sekeliling lahan.
Penanaman dilakukan pada permulaan musim hujan, sedangkan yang berupa stek
ditanam pada waktu musim hujan, Sesudah stek dimasukkan, maka lobang ditutup dan
dipadatkan dengan tanah, Biji legum ditanam pada larkan yang telah tersedia
Penansman dilakukan pada waktu musim hujan. Biji leguminosa sebaiknya direndam
dalam air hangat agar cepal berkecambah, setelah direndam blji segera ditanam,

Pemangkasan tajuk tanaman pagar (hedgerow) dilakukan apabila telah terjadi
penaungan lermadap tanaman pangan dan Hasil pangkasan daun dan cabang muda
dimanfaatkan terutama untuk pakan ternak dan sisanya unluk pupuk hijay dan mulsa
Sedangkan pangkasan legum penulup tanah dan rumpu! dimanfaatkan untuk surnbef
pakan ternak.

Pengarub pepchonan yang merugikan datam mulli strata adalah: 1) naungan akan
mengurangl Intensitas cahaya yang dibutuhkan tanaman, 2) kompelisi hara antara pohon
dan tanaman semusim akan mengumangi jumiah hara dan ar yang dapal diserap tanaman
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sumﬂiim- dﬂ" 3] ﬂmhﬂﬂ-ﬂﬂ dﬂp;“ manjadl
cemusim,  Sedangkan pengaruh Fﬂmhtjz'nnnln:a:?n h;T“ dan panyaki untuk tanaman
pe . ﬂi‘ng o rbliln hasil pangkasan yang u.nﬂﬂi’?.ﬂﬂ"" sy - 1) Gaik
menjadi PUPY organik bagi tanaman semusim dan tanah lfumr-rr:!mjnl!r dalam larah dapat
cehon dapat menekan pertumbuhan guima dan m “mﬂﬂiﬂhnn‘-:nnﬂlmhm 7) maungan
eahing@a mengurangl kekeringan pada musim kemarau, dan 1) mmﬂrgmtmrlm kanah
dapat memperbaiki daur ulang hara melalul li!;llmg;i et n::'!hmhan;m Jang
Pﬂnﬂ'wt hm‘k dengan menyerap hara yang lercucl ka lnplu".:: l.':.r.r:“iﬂl jaln
dangum,-a perakaran lanaman semusim, menjadi pemompa hara d ah karoma
ynsur hard hasil pelapukan batuan induk pada lnpisan bawah, dan p::gln menynaran
laqumincsa dapat mengikal N langsung dari udara sehinggn dr;pnl mﬁ nan dan janis
pupek buatan yang harus dibeikan, gurangi kebutuhan

Beberapa upaya unluk menekan pengaruh merug
adslah @ 1) efek naungan pohon dapal dikurangl dﬂngr::.zr:n::&nl:::w mlh UTH
cplama mbuhban lanaman semusim, 2) dipthh jenis poehon yan I’:EHE -u’
sgharan tzjuk tidak melebar, 3) jarak antar barisan pohon diperichar, 4) duﬂ sn tan s
ﬁmf?e:::g ﬁﬁﬂﬁ"ﬂ?&f“ﬂ.‘f tanaman empon-empon, tatas lahep;ﬂl 5) ::?:
o untuk menguran 1 kempelist har '. ahe daned

1znaman semusim, dan 6} dipihh jarak anlar Eariﬁ v;gnuﬂ Iupr: ':::11::];: hn:rr:::u::
werhzdap cahaya, Bif dan udara dapal dikurangl, Sedangkon upaya unlui mnm;iagm
ne-'*gia"-'ﬂ pohion yang ‘manguniungkan adalah : 1) memilh pohon-pohonan 'a.-g
menghasilkan bnnlpak 'h_uauan tetapl benluk sebaran tajuknya ldak melebar 2) ia:"-'..'.la'
eybuh pada musim hujan tetapi dapal berishan pada musim kemarau, 3) nﬁ::erakéra-;
Aglam yang menyebar merata secara vertikal maupun horizontal sehingga mergurang

_sian hara, 4) tshan pemangkasan, 5) tahan tethadap hama dan penyaki sena 5)

=aN0E
—empunyal manfzat ganda saiain mempertahankan kesuburan tanah juga dapat mamEen

-andapatan tambahan bagi patani.

3 4. Pengelolaan Pakan & Ternak

Tanaman rumpul dan legum cover Cops selama satu tahun dipanghkas terbalas
zgar perakaran menjadi lebih kual dan biji-bi]i yang jatuh ke tanah akan tumbuh kemoal
Sirata || lidak dipangkas selama saiu

_~tux menambah ketebalan lanaman Tanaman
sshun agar perakardn lehih kuat Untuk tanaman Gamal agar cabang-cabangnys dagat

dgunaikan sebagai slek bibit unfuk membuatl SMS yang banu. Tanaman Sirata il tidak
dipangkas selama 2 tahun, agar pohon menjadl kuat, cabang utama lumbuh labéh dan 2

mesr. Pemangkasan pehon Sirzla Il sebelum umur 2 tghun akan menygbabkan ponon
gumingsa dipangkas selinggl 15 cm dan

ysav berkembang.  Tanaman rumput dan le .
psrmukaan tanah. Gamal dipangkas satinggl 2 m. Daun pangkasan dimanfaatkin untuk
u bakar. Tanaman pepohanan dipangkas pada cabang

temzk dan cabang unluk Kay . -
amanya sepanjang 1 m darl batang. Cabang utama dipisahkan dengan daun, G2

dbenan kepada ternak sedangkan cabang ytama untuk kayu bakar.

Dari hasil pengkajian di Desa Mojorejo, Kecamaltan Walas-Blitar, produks: fjauan
selama musim hujan (5 bulan) mencapai 2,25 ton pKMa dengan Konsibus! 1‘!.-rtr_fiir
barasal dan hasil pangkasan tanarman rumput yang mancapal 85%, legum RO .75. &
dan lequm pohan 10%. Selama musim paralihan (3 bufan). produksi Hiauan ”‘E"E*;F-*'-"
1.08 ton BK/na dengan konsiribusi 40% rumput, 35% logum semak, 15% 'i’!i‘“"‘:“j‘fj
dan 10% limbah peranian Sedangkan selama mMuskim kemaray (4 AT ;.1;lt 213%
hjuan mencapal 1.2 ton BKiha dengan konsiibus! nasiing-masing legum Semuan 8
legum pohon 30%%, dan imbah pertaniai 50% (Tabel T)
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Tabel 7. Produksi hijauan makanan temak dar hasil panen rumput dan lagum pad
model mulli strata per-musim di Desa Mojorejo-Wates, Blitar Th.2005,
____*'--

| Musim .
Hujan | MUSIM s Kemaray
Jenis Hijauan t”ﬁg‘;ﬁ “ | (Aprit-duni) HiGihicbier)
~ Produks| Produksi Produlksi
{ton B¥/ha) | (ton BKGha) (ton BK/ha)
 Rumput Gajah 1.462 0.432 - -
_Leguminosa Semak (gliricidia) 0.5682 0.378 D240
Leguminosa Pohon (sengon, 0.226 0.162 0.350
kaliandra)
Limbiah Pertanian (jerami - 0.108 0800
padi, daun & kiobot jagung)
Jumiah: 2250 1.080 | 1.200

Keterangan: BK = bahan kering.

~ Dengan tingkat produksi hijauan seperti pada Tabel 7 maka kapasitas tampung
ternak yang dapat diusahakan dari model multi strata adalah 3 satuan temak (ST) pada
musim hujan; 2.4 ST pada musim peralihan dan 2 ST pada musim kemarau(Tabel 6),

Tabel 8 Df.l'a;.ra lampung temak dari pala mulli strata setiap musim berdasarkan produksi
Nijavan yang dihasilkan di lokas! pengkajian Desa Mojorejo, Kecamatan Watas-

Bliar.
. Musim
Uraian Hujan Peralihan Kemarau
(Nop-Marat) (April-Juni) (Juli-Oktober)
Produksi hijauan
(tan BK/ha) 225 1,08 1,20
Daya Tampung
Ternak (ST/ha) 3,0 24 2,0
Keterangan : ST = satuan lernak yang identik dengan sapl dengan bobot badan £
200 kg.

Untuk memanfaatkan sumber pakan dari lahan usahatani, maka di pekarargan
rumah depat dipelihara ternak ruminansia (sapi, domba, kambing) dan unggas. Bentuk
usaha ternak dapat berupa pembibitan ataupun penggemukan, Pada usaha pembibitan,
sumber pakan disarankan hanya menggunakan pakan hijauan yang dihasilkan dan lahan
mulli sirata agar biayanya lebih murah; sedangkan untuk penggemukan menggunakan
hijauan dan konsentrat atau complele feed yang dapst dibuat dari limbah peranian,
perkebunan dan imbah agroindustn. Sebagai stmulan dapat ditambahkan “jamu lemak’
yang dibuat dari empon-empon yang difermentas!,  Koloran ternak diproses menjadi
kompos melalui fermentasi dengan menggunakan mikroba aktivator. Masil pengujian
lapeng menunjukkan bahwa kenaikan berat badan ternak domba yang digemukkan
dengan kombinasi pakan hijauan + complete feed rata-rata mencapai 180 gr/ekor/hari,

kambing 120 grfekor/man dan sapi 0.5-1.0 kg/ekor/an (Tabel 8).
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Jumlah pemberan pakan dan perlambahan barat badan lemak domba,

| 8.
Hm’___imﬂ_jmg dan sapl yang digamukkan.

Gsaran Bobol Jumlah Pemberian Jumiah Pembarian | Pertambahan
Badan Hijauan Camplolo Food Horat Badan
Ka/ekor) (kglekathari) tkginkorhnn) | (kglekorhari)

bk Domba AT, ) (rRsorinal)
—  18-25 3 08 0.150
2635 4 10 015 _
> 35 5 1.2 0.205
 Rata-ala; 4 1.0 0100
Ternak Kambing: == )
— 15-20 3 0B gwn_
- 2130 4 1.0 0175
— =>30 5 i2 — 0135
~__Rata-ata 4 10 0,120
Termak Sapi: = =5
180-200 20 ] 0.5
— 201-200 25 4 g
> 300 30 B 1.00
[ Rata-fata: 25 4 076
Kelerangan : Je:;sptgmnk domba adalah domba ekor gemuk (DEG), kambing PE dan
sd 4
sumber  © Hardianlo (2005).

Untuk stimulan, temak diberi “jamu temak’ yang terbuat dari ekstrak empon-
empaon seperti kunyit, kencur, jahe, temulawak yang difermentasi dengan mikroorganisma
afskt?, Manfaal pamberian jamu lemak Ini antara lain: a) untuk mempearcepat adaplasi
tarnak terhadap pakan compiete feed, b) meningkalkan/merangsang nafsu makan termak
serta efisiensl pencernaan, c) meningkatkan kesehatan lernak, dan d) mengurangl bau

koloran.

IV. ANALISIS EKONOMI

Berdasarkan analisis usahatani, lerihal bahwa bisya unluk lenaga kerja lebih
tnggl daripada biaya untuk sarana produksi. Hal ini dikarenakan pada aplikasi usahalan
miult strata, ada lambahan kegiatan petani berupa pemeliharaan tsnaman empon-empon,

pemangkasan tanaman paken ternak dan keglatan konseryas lahan. Pada dua rakitan
teknologi yang dilntroduksikan yaitu Teknologl Kesepakatan dan Anjuran, totzl biaya letih
tingal dibandingkan teknologi petant. Hal tersabul dikarenakan, komponen usahatani dan
tingkat pengounaan sarana produksi yang lebih banyak pada kedua rakitan leknologi

introduksi (Tabel 10).
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Tabel 10 Analicis usahatani tanaman mulli sirata pada figa rakitan teknaiogl di lEIF;asi
pengkajisn Desa Mojorejo, Kecamatan Wales-Blitar pada tahun ke.3

(Re/halth)
Uraian Tek Petan Tek Kesepakatan | Tek Anjuran
A BIAYA
- Sarana produksi (benih, pupuk, 1.375.000 1.864,500 2.150.000
cbat-obatan) .
- Tenaga Kerja 1.664.500 1.985.000 2.267.500
Jumiah: 3.030,500 3,848 500 4.447.500
B. PENERIMAAN :
- Tanaman Pangan 2,654,500 3425400 4.538.050
- Tanaman Empon-empon 167,450 358.200 443.500
- Tanaman Hori dan 750.650 1.124.500 1.444.250
Perkebunan 255.000 425,000 584,500
- Tanaman Kehutanan 4.027.600 5.333.100 7.010.300
Jumlah o
| C. PENDAPATAN 988 100 1.483.600 2.562 800
| D. Benefit cosi ratio (B/C) 0.33 0.39 0.58

Sumber : Hardianto ef al{2005).

Hia dikay sumbangan masing-masing komponen usahateni dar sistem mulli
sitata maka salah salu kelebihan pola multl strala adalah adanya kontinuitas penerimaan
usahatani pada setiap musim.  Salama musim peralihan (MK.I) sumber penerimaan
usatistani berasal dafi lanaman pangan (padi, jagung), pada MK.Il dari tanaman kedelal
kacang tanah alau kachijau, cabe, dan empon-empon; sedangkan sumbangan dan
usakatani tanaman hortl & tahunan relatif merata sepanjang tahun terutama dar tanaman
xelapa, pisang dan sengon Komaodili jagung, kacang-kacangan, cabellombok, dan
sengan memagang peranan penting dalam menyumbang terhadap pendapatan keluarga

petant
Anahsls ekonomi usaha penggemukan lemak (domba & kambing) dengan skala

permelinaraan 5 ekor menunjukkan bahwa biaya yang dibutuhkan termasuk kandang dan

upah pemeliharaan adatah Rp. 2:587.500.-, sedangkan nilei penerimaan dari hasl
penjualan domba & kambing s2rta pupuk bokashi Rp. 3.170.000,- sehingga pendapatan

dari usaha penggemukan domba & kambing tersebut Rp. 462.500,- (Tabel 11),
Analisis biaya-penerimaan-pendapatan dar usaha panggemukan domba &

Tabel 11,
kambing pada_skala pemeliharasn 5 ekor selama 4 bulan,
I NO. | URAIAN VOLUME Jmil (Rp)
l. BIAYA;
- Pembuatan kandang 6m2 xRp75000,- 450.000 -
- Pembelian bibil 5 ekor x Rp.250,000 1.250.000.-
- Pakan complete fesd 5 ekor x1kax 120 x Rp700,- 420.000,-
- Suplemen(Jamu Ternak) | 5 ekor x 120 x Rp 100,- 80,000 -
- Obat Cacing 5 ekor x Rp.1500,- 7.500,-
- Upah pemeliharaan 1 orang x 4 bin x Rp100.0C0.- 400.000.-
| Tosal Biaya: 2 587.500.-
il PENERIMAAN ! .
- Penjualan ternak 5 ekorx30,6 kgxRp.15.000 - 2.870.000,-
. Pupuk bokash 200 kg x Rp.400,- 80,000,-
Total Penerimaan! 3.050.000.-
il | PENDAPATAN: 462.500.-
| —_

&umber : Hardianto et a/.(2005),
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sehaliknya pada usaha penggemukan sapl dengan |

: skala pemaiihara k
menunjukkan bahwa biaya yang dibutuhkan adala]flnp, ﬁmr}.mu,.p:m hasil T,ﬂmi;;hn;
k dan pupuk kandang sebesar Rp.8.700,000.-, sehingya pandapatan yang diperoleh
petemnak sebesar Rp 680.000,- (Tabel 12).

Tabel 12. Analisis usaha penggemukan sapl skala 2 ekor selama tgn bulan

No. Uraian Volinme Jmi (R
1. | Biaya bibit 2 ekor (D Rp.2.250.000,- E.'ﬁ_i]{[f.gﬂLihw_

5[ Biaya Pakan Complele | 2 ekor X § kg x 120 harl x 840.000,-
(. Feed Rp.700,-

3. | Obat-abatan 2 ekor x Rp, 10,000, 20,000~
4, | Tenaga kefja 1 orang x120 har x Rp.5000 - 600.000.
5| Penyusuan Kandang o 60.000,- |

: : . Total Diaya. | 8.020.000.-

6. | -Penjualan sapi 2 ekor x Rp.4.200.000.- 8.400.000,-

-Penjualan kompos 1.000 kg x Rp 300,- 300.000,-
| Total Penerimaan: 8.700.000,-
| Pendapalan: 680,000,

V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
« Aplikasi model usahatani mulli strata dalary bentuk kombinasi lanaman pangan pada
bagian intl, hijauan makanan lemak dan biofarmaka pada bagian lorong, ser3a budidaya
tanaman tahunan sebagai tanaman pagar-selain meningkatkan produktivitas usahatani,
konlinuitas produksi usahatani dan peningkatar pendapatan petan| lahan kering

dataran rendah.
« Budidaya tanaman pakan benipa rumput, legum semak dan legum pohon selain
perikan tambahan produksi

menjamin ketersediaan hijauan sepanjang tshun juga mem
hijauan total sebesar 4,53 lon Bi/haltahun. Daya lampung ternak berdasarkan produksi
hijguan tersebul masing-masing adalah 3 5Tiha pada musim hujan, 2.4 STiha pada

musim peralihan dan 2 ST/ha pada musim kemarau.
Nilai pendapatan bersih usahatani multi strata dari tiga periakuan rakitan teknologl
masing-masing adalah teknologi patani (existing) sebesar Rp.988.100hatahun
dengan nilai B/C ratio 0.33; teknologi kesepakatan Rp. 1.483.600 -Mhaitahun dengan
nilai B/C ratio 0.39; dan teknalogi anjuran Rp. 2 §52 800 ~/haftahun dengan nilai B/IC

ratio 0.58.
« Beberapa komponen teknologi yang dladopsi oleh petani adalah varietas unggul padi
gogo (Jatiluhur dan Slegreng), varigtas kunyit putih, jahe dan kencur, teknologi
pambuatan pupuk organik dan Jamu tarnak, rumput gajah, gliﬂcidia. pakan complale
fesd,  jarsk lanam, dosis pemupukan an-organik dan organik, sera usaha

penggemukan ternak.

§.2. Saran
pengembangan model multi strata periy mémperhalikan beberapa hal yang belum
optimal, di antaranya pemberdayaan peran wanila tani untuk pengembangan kegiatan
pasca panen dan pengolahan hasll Untuk menunjang prosesing tanaman BMPON-8mpon,
limbah pertanian, limbah perkebunan dan limbah agroindustr menjadi bahan baku obal-
pelatihan dan pendampingan teknologl,

gbatan, jamu sefta pakan ternak perlu dilakukan
seria dinntis kerjasama kemilraan dengan pihak swasta unluk pengadaan peralatan dan

Mesin.
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SISTEM PENYEBARAN INFORMASI TEKNOLO
DAN JARINGAN UMPAN BALIK “

N. Pangarsa, A. Muhariyanto, H. Ariyanto dan Kasmiyafi
Balai Pengkajian Teknologl Pertanian Jawa Timur

I. PENDAHULUAN

Salah salu kegiatan yang cukup penting sololah penelitian dan pengkajian (Litkaji
sdalsh penyebaran hasil Ip‘kaji. Sebelum disebar, hasil format dnnptnﬁgmf;;"ﬁg
disusun dalam beniuk format dan bahasa penyuluhan sehingga menjadl mater
pgn‘,l'uluhaﬂ (informasi teknologl). Maleri tersebut dapat berupa inovasi leknolegl maupun
inpvasi kelembagaan. Target dar kegiatan penyebaran informasl teknologl adalah
parcapatan adopsi inovasl oleh pelani, sehingga permasaiahan petanl dapat dibantu
dipecahkan. Penyebaran informasi teknalogi dilakukan melalul dua sirategi, yallu strategi
media dan strategi krealiftas. Strategi media adalah penggunaan berbagai macam media
(catzk, glektronik dan tatap muka), sehingga informasi dapat diperkuat, dipercepat dan
diperiuas ke sasaran, sedangkan stralegi kreatifilas adalah upaya agar informasi yang
dikemas dapal menarik minat, dan khalayak termotivasi melalui media terientu (redaksi,
gambar, tata wama, tala letak, penggunaan artis dan bantuk media), Dalam menyebarkan
informasi dianut teari komunikasi linier (Lampiran Gambar 1)

fari hasil penelusuran leiah diketahul bahwa informasi leknolegi yang disebarkan
cada pengguna memerlukan monitoring dan evaluasi, karena kebuluhan teknologi di
lzpangan _ | armintaan pasar (Pangarsa dkk, 2004). Saat
ini teknologl yang dipariukan sebagian besar adalan teknologl yang beforientasi ekonomi,
sedangkan teknalogi yang dihasilkan BPTP Jawa Timur dalam 3 tabun terakhir masin
didominasi teknologi budidaya. Salah satu sebab kurang sesuainya teknologi yang
dihasilkan adalah karena lemahnya Komunikasl umpan balk darl penggunalstake holder
ke BPTP. Tanpa kamun/kasi umpan balik, informasi mengalir dalam saiu arah, tanpa ada
jaminan untuk mengeatahul apakah komunikasi telah terjadi atau belum (Gonzales, *TE?EB]._
Umpan baiik dapal digunakan unluk perencanagn dan gvalussi baik komunikasi
interpersonal maupun komunikasi massa (Jahi, 1988),
Dengan alasan tarsebut di atas, maka sataln menentukan slralegl penyeharan
nformasi, BPTP juga harus mempunyal 5lratgrgi L!ﬂhlk mﬂrr_ipﬂmlel'l informasi umpan balik
dari penggunalstake holder, seh casi akan berjalan dua arah (menganut 8o
persapsl terbatas, Lampiran Gambar 2). Melghd informasi umpat balik tersebul
dinarapkan dapat disusun rencana pengkajian dan diseminasi teknologi yang sesudl

germintaan pengguna.
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Il. PERMASALAHAN

Jawa Timur merupakan salah salu provinsi yang mempunyai khalayak pertaniap
cukup luas, Sasaran penyebaran informasi paling tidak meliputi kelompok tani, penyulun
dan petugas pertanian. Tiap kabupaten mempunyal jumlah kelompok antara 800 - 1,000
kelompok, sehingga di Jatim ada lidak kurang dari 27,622 kelompolukontaktani, Jumiah
penyuluh pertanian 2,984 orang yang lersebar di 38 kabupaten/kota (lerdii g4p
kecamatan, 8,280 desa) (Anonimous, 2005). Dari aspek kualitas, maka kelompok dapat
dibedakan kemampuannya (ada 4 kelas kelompok, pemula, lanjul, madya dan utama),
Penyuluh pertanian dapal dibedakan menjadi dua kelompok, yailu penyuluh trampil dan
penyuluh ahl.  Jalim mempunnyal 4 macam kelompok komoditas, yailu pangan,
peternakan, perkebunan dan perikanan. [ salu kabupaten paling tdak ada 2 kelompok
komodilas. Etnis Jawa merupakan etnis dominan, disusul Pendalungan, Madura dan
Osing. Dengan keragaman tersebut, maka seharusnya jumiah dan jenis media penyuluhan
yang perlu diproduksi cukup besar dan beragam.

2.1. Faktor Internal

BPTP idealnya harus mampu mencukupi volume dan jenis media yang diperfukqn
(strateal media) dan juga mampu membuat media dalam beberapa bahasa lokal, media
Iradisional, memproduksi media dalam bentuk, tata letak dan alur cerita yang menarik
(menggunakan artis)(strategi kreatifitas). Untuk memenuhi kedua strategi tersebut BPTP
mempunyai masalah : (1} Biaya untuk membuat media terbatas, (2) Biaya untuk
memproduksi materi penyuluhan melalui media TV dan media elektronik lainnya relatf
mahal, apalagi menggunakan arlis, (3) Tidak semua peneliti dan penyuluh “mampu”
membuat materi penyuluhan (dalam bentuk skenarlp, siaran radio, redaksi media cetak),
(4) Hasil penelitian mencakup banyak aspek, sehingga memeriukan koordinasi, dan (5)
Masih lemah dalam dokumentasi (foto, film dan maleri).

2.2. Faktor Eksternal

Organisasi  penyuluhan di provinsi  dan kabupalen/kola belum berjalan
sebagaimana yang diharapkan. Institusi yang dahulunya dupat digunakan sebagai saluran
media telah berubah fungsi atau diganti. Jumiah penyuluh pertanian telah berkurang
sekitar 40% dari sejak era reformasi.  Kelompok tani kurang terorganisir, Masalah
komumnkasi diperburuk dengan masalah motivasi ("bantuan®). Banyak saluran media
(radio, TV serta tabloid) informasi pertanian dadi institusi lain atay swasta sebagal pesaing.

2.3. Umpan Balik

Selama ini dikenal ada tiga wakiu umpan balik (a) formatif (sebelum diseminasi
dilakukan), (b) proses (diseminasi sedang dilakukan), dan (c} sufmatif (untuk mengukur
hasil diserninasi). Ketiga tipe umpan balik tersebut barmanfaat sebagaf sumber ide untuk
fmengubah strategi pembangunan (scot, 1981). Selain lipe, maka dikenal pula institusi
yang berinisialif sebagai penyelenggarara umpan balik, yaitu institisi sumber infarmasi
dan institusl pangguna (petani, penyuluh, lembaga formal dan non formal). Dan hasil
ksjian yang dilakukan, maka umpan balik yang berasal dari penggunalstake hoider secara
spontan sulit didapatkan, sehingga umpan balik harus atas intsiatif BFTP sebagai sumber
informaai (Tabel 1),
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Keasedlaan Membarikan Umpan Balik (PenyuluhiPatani)

Taple -
Madiun | Sumenep (Bojonegoro[Banyuwang| "2 1
. ia (%) 3025 2524 20/8 25120 2520
8 Gorsedia bersyaral (%) | 40/28 45128 40124 36120 40/25
E Tidax bersedia () J0/32 J0/24 4028 J0/26 3328
;_J_Ilﬁléﬁ—mi’"iaﬂb (%) 0/15 024 0i4D 10/32 2727

Il PENYEBARAN INFORMAS| DAN UMPAN BALIK TEKNOLOGI

41, Sistem Penyebaran Informasi Teknologi
strategi media yang telah dilakukan selama ini dibedakan uniuk pendekatan

rangan, :
penyadertianaan kalimal, variasi

panggunaan

dsiam banasa lokal atau memanfaatkan artis masih belum dapat dilskukan.

Tz g o

kelompok dan massal (Tabel 2). Sirategi krealifitas dilakukan hanya pada
tata wama dan lala letak, bentuk/kemasan media, dan
media tradisional (limbukan, campursari), Untuk menterjemahkan hasil kajian



Tabel 2. Pendekatan, Jenls Media, Sasaran dan Jangkauan Media BPTP Jayp,

(Rata-rata per tahun)
Jonis T ——
Pendekatan Media J.;'.':::iih Sasaran ) ’ifullimu Jangkauan
Massal Brosur 1 topik Penyuluh, | 500-1.000 eks | Kabupaten |
pelugas
Folkder 10 topik Penyuluh, 1.000=2,000 Kabupatnr'J
petugas eks
v 2 lopik Umum 2 kall tayang Jawa Timur
Radio 5 kegiatan | Umum 5 Kabupalen Kecamatan |
(poriabel)
VCD 2 topik Penyuluh, | 100 keping Kabupalen
petani
Ekspose - Limum Lebih dam 12 | Lokasi
kegiatan Ekspose
Proseding, | Hasil kajizn | Penalili Masing-masing | Inshitusi
Buletin, Penyuluh, | 300 eks provinsi dan
Juknis, Pelugas kabupalen di
Laporan Jalim
Tahunan
Limbukin, Sosiglisasi | Umum Pada acara | Desa
Campursari | awal khusus
Massal, Website Semua Umum Trap tahun Luar negen
perorangan kajian [Australia)
Kelempok Pengkajian | 20 topk Penyuluh, | 20 lokasi kajan | Desa
dan  lemu petugas.
lapang pefan
Tamu 2 topik Penyuluh, | 2 Bakorwil Kabugalen
Informasi Petugas
Teknologi dan petani
Aplikasi 4 topik Penyuluh, | 4 kabupalen Desa
pakel Petugas
taknologi dan petanl_|
Kelompok, | Kinix®) Sesuai Umum BPTP, Mojosari | Kabupaten
parorangan | agribisnis konsultasi dan Wonocolo
Visitor plot 23 topik Penyulub, BPTP, Desa
Petan| dan | Mojosari,
umum Wonocolo dan
SR || - 20 lokasi kajian
Visilor 12 Topk Umum BPTP,
Disptay Wonocolo dan
Mojosarn —]

") mujai tahun 2007 akan dilengkapi dengan informasi teknologi dalam data hase
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Mulai tahun tahun 2006, Deptan melalul B ah mencana
: . ' adan Litbang lelah
Egﬂrgﬁ"&ﬂ; Eﬂ‘d I::;m;::;l::atimﬁl?ﬁﬂ“ Agribisnis). Padg tahun 2“50? mk:giﬁ;
. okasi Prima Tanl di Jawa Timur barjumian
desalkabupaten. Dalam Iabnratnrlurp_tupnngan ini komunikasi dilakukan mala{dlijr;n?‘ha;:
sirategl media dan stralegi krealivitas socara serasl, pendekatan yang digunakan
dilfuggt:naa%ad:ﬂ E?i:?;?nfaﬂnﬂﬂpzinmngm untuk mendisaminasikan Inovasi teknologi dan
kelem : : pote onomi lokal berkembang. '
K esfungsi sebagal sl t7opas belik g. Laboratorium lapangan juga

3.2. Informasi Umpan Balik Inisiatif BPTP Jatim

Untuk mendapatkan umpan ballk, maka BFTP harus aktif dan perinisiatif. Madia
ympan balik telah dilakukan dapat dikelompokkan dalam (a) formatif, (5] proses dan (c)

symatif-
Jenis, Bentuk Media dan Sumber Informasi Umpan Balik BPTP Jawa

Tabel 3.
Timur
~Jenis Umpan
Ballk Bentuk Media/ Kegiatan Sumber Informasi
Formatil PRA  sebelum  kegiatan Petan|, Penyuluh, Dinas =
Eengakaﬁan
Seminar Perencanaan RPTP, | Penelll, Penyuluh dan petani,
RDHP dinas
Temu Informasi Teknologi Peneliti, Penyuluh dan petani
Pre tes Media, Hunting Lokasi | Petani dan masyarakal
Temu Informasi Teknologi
" Proses “Aplikasi paket teknologi Petan dan penyuluh
Klinik Agribisnis Umum
Moritoring Pengkajian Petani ,penyuluh serta dinas
" Symatif “Kegiatan pengkajian khusus | Petan! dan penyuluh -
| Eksposa, pameran Upnum
Lokakarya penyuiuh se Jatim | Penyuluh
Temu lapang Petanl dan penyuluh
Websile Umum
Komlek Stake holder
Farmatil, Prima Tanl (Lsboratorium Patani dan stake holder
Proses, Lspangan Agribisnis]
Sumalif (laka()

3.3. Arus Informasi Umpan Balik dari Pengguna

Untuk menjajaki adanya alien umpan balik perlu dilakukan jajak pendapal dan
penelusuran informasi dari pengguna informasi seria saluran komunikasi yang digunakan.
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3.3.1. Institusi Rujukan Petani
Keragaan frekuens! rujukan petani pada institusi (palk sebagal saluran, mediy
umpan ballk atau sumber informasi) disajikan pada Tabel 4

Tabel 4. Frekuensl Rujukan Petani ke gumber Informasl, Saluran atau Mediy

Umpan Ballk —p—— —
pojone Banyuw
o |nsuu:1“:t;1unn Madiun | Sumanep niﬂm | angl unu:-:m
1 | Penyuluh perianian 23 23 21 ‘ﬂu Y
2 | Komaktani 18 15 L i
3 | Sesama leman petani 17 14 13 10 -
4 | Dinas kab/hota H 15 17 14
|'s | BFF 23 16 17 14 18
'8 | Medin Informasi 14 2 5 11 B
'7T | EPTP Jalim 2 2 T 1" £
' B Perangkat Desaec 11 2z 10 7 B
g | Perguruan Tinggl 6 1 1 8 5
1 Kab'Hola
10| Kios Saprod 2 3 5 3 3

Dari Tabsl di atas, teriihat bahwa Institusi rujukan petani terdekat di tiap kabupaten
jonegoro, maka institusi nujukan

berbeda Untuk kabupaten Madiun, Sumenep dan Bo,
petani terpenting adalah penyuluh, kontakiani/sesama petani, BPP dan dinas kabupaten,
sedangkan untuk Kabupaten Banyuwangi institusi rujukan petani terpenting adalah dinas

kabupaten, BPP, media informasi dan BPTP. Secara umum institusi utama rujukan petani
di Jatim adalah sesama petani (kontaktani dan petani), penyuluh, BPP, dinas kabupaten,
Asrus informasi yang digambarkan dalam teori persepsi salektif disajlkan pada Diagram 1.
Peranan media informasi langsung sebagai rujukan sangat lemah,

Saluran, Media, Sumber

4 . 4
[Fﬂhﬂi f- Petan lmemn app | | Doas | [Mesia PT
Teni Kecama | |
tan

Diagram 1. Aliran Informasi dar Petanl ke Sumber [nformasl (J
y arak m ke
frekusns: akses semakin menurun) { enunjukkan

3.3.2. Institusi Rujukan Penyuluh

_ Keragaan [frekuensi rujukan penyuluh pada masing instilusi sebagal sumber
informasi, saluran atau media disajikan pada Tabel 5.
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pelunjuk Teknis Rokian Teknalo

Tabel §. Frekuansi Rujukan Penyuluh ke Sumbar Informasl

of 2004

No "“““‘g;ﬂ‘:‘ B39 | Modiun | Sumanop | Bojonagoro | Banyuwangl | Ralar-Rals
1 Cinas Kab/Kola it 13 12 i1 14
7| Meda Informasi, Pustaka 3 5 4 1 £
3 | Teman Penyuiuh 1 1 Z 2 2
4 Radan PSDM 13 ] 10 15 10
§ | BRTF Jatint, Balil 17 13 14 18 16
6 | Cinas Prop 8 b 1" 13 10
7| Perguruan Tingghkab Z G 5 9 -
3 LEM ] K| 4 T 5
L9 Lannya 2 - 1 (1 2
Dari Tabel 5 dapot dilihat bahwa institus! utama rujukan penyuluh pertanian di bap
kabupaten juga spesifik. Di Kabupaten Madiun, Sumenep dan Bojanegoro, institusi rujukan
penyuluh adalah dings kabupaten, BPT P/Balit, Badan PSDM serta dinas prov nsi,
TP/Baiit dan Badan PSOM. Secara

sedangkan untuk Kabupalen Banyuwangi adalah BP
BPTP/Ball, D

teman penyuluh sebag

umum institusi utama rujukan penyuluh adaiah

inas Pertan
al rujukan sangal

ian Provinsi dan

Badan PSDM. Pemsnan media informasi dan
lemah. Jika digambarkan dalam teori persepsi seleklil, maka arus infarmasi tersebul
tergambar seperti pada Dagram 2
- Sumber, Media, Saluran -»
hﬂwﬂ' BRTP | [Dinas Mab | | PSOM PT LsM Madla Teman
Dinas prov
[ I [ ] ] ar

Aliran Informasi Umpan Balik dari Penyuluh ke Sumber Informasi  (Jarak

Diagram 2.
menunjukkan frekuensi akses semakin menurun)

Dari hasid kajian juga telah diketahui bahwa baik petani
menghendaki pertemuan (periemuan petan petanl matipun . penyuluy
balik yang paling efexif petani atau pertemuan limiah) sebagal media umpan
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V. PENUTUP

Walaupun media informasi kurang diminall oleh petani dan penyuluh selings
penting, karena melalui medig

media rujukan, bukan berarti media informast tiddnk

informasi teknologl dapat diperkunt, dipercepit dan dipertuas Jangkauannya. Perguruan

linggi lokal don LSM harus mulal diperhitungkan sebagal saluran infarmasi teknolggi

karena menjadi salah salu rujukan potani dan penyulut, Semakin banyak informas;

teknologl sampai ke petani, maka informasi teknologi akan diparkual dan diperkaya oleh

sesama petani. Prima Tani (Loboratorium Lapangan Agritiisnis) selain berfurgsi sebagai
madia umpan ballk, Datam melakukan

modia transler teknologi juga berfungsl sebagal
kegiatan transfer leknologl selnin teori komunikasi Juga perlu pengelahuan sosiclog),

antropaelogi dan motivast khalayak,
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Gambar 1. Komunikas! Modal Linior (Gonzalen, 1088)
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Komunikasi Model Persepsi Salekif {Gonzales, 1988)
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